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MELAMPAUl MIMPI 
Pengantar Presiden Direktur Dompet Dhuafa 

lhamdul i l lah , berkat karunia Allah dan kepercayaan 
masyarakat, Dompet Dhuafa k i n i telah beru sia lebih da ri 

X . -m.20 tahun. Selama i t u pula, kami semakin miemantapkan 
d i r i , meneguhkan pengabdian u n t u k terus mengangkat harkat 
dan martabat kaum marginal d i negeri i n i , bahkan c.i berbagai 
p e n j u r u dunia. 

Dua dekade lalu , m u n g k i n di benak para pendahulu Dompt^t 
Dauafa, perkembangan lembaga yang mereka lahirkan akan 
sebesar i n i adalah impian . M e m i l i k i sebaran aktivitas di seluruh 
p i m j u r u nusantara, m e m i l i k i cabang di banyak negara., dan y a r g 
paling penting dari semua i t u , ada r ibuan atau bah-:ar jutaan 
masyarakat yang terbantu , terangkat derajatnya, dai-i y a r g 
awalnya mustahik (berhak menerima zakat) menjadi muzaki 
(erang yang w a j i b mengeluarkan zakat). 

Capaian-capaian yang diraih Dompet Dhuafa saat ini seakan 
melampaui m i m p i para founding father dua dasawarsa l a l i . 
Bagaimana t idak, berawal dari ruang sempit d i gedung harian 
u m u m Republika dengan pengelola tak lebih dari lima orang, 
k i n i ada ratusan SDM andal yang mengelola secara tez-amoil. Dari 
dana puluhan juta yang dikelola pada tahun pertama, k i n i ada 
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ratusan m i l i a r donasi yang diamanahkan. Program yang semula 
dikelola secara sederhana, k i n i menjelma menjadi entitas besar 
dengan pengelolaan yang profesional, jangkauan dan penerima 
manfaatnya pun semakin luas. 

Salah satu program Dompet Dhuafa yang mengalami akselerasi 
adalah pendidikan, khususnya beasiswa. Sejak awal k a m i sadar, 
pendidikan adalah unsur terpent ing dalam menyelesaikan 
p r o b l e m kemiskinan. Jika orang berpendidikan rendah, 
kesempatan dan lapangan pekerjaan juga kecil . Jika kesempatan 
kerja kecil , maka peluang u n t u k terangkat dari jurang kemiskinan 
juga sangat sulit , sehingga rantai kemiskinan yang m e l i l i t sebuah 
keluarga sulit diputuskan. Lebih dari i t u , sudah menjadi rahasia 
u m u m di negeri i n i , biaya yang tinggi menjadi penghambat utama 
akses pendidikan kaum marginal . 

Pada awalnya, program beasiswa u n t u k mahasiswa perguruan 
tinggi bersifat sangat sederhana, hanya bagi-bagi habis (karitas) . 
Target yang ingin dicapai ketika i t u adalah hanya pemenuhan 
akses terhadap pendidikan. Seiring berjalannya w a k t u , program 
beasiswa dikelola semakin kreat i f dan inovatif, m u l a i dari 
pemberian fasilitas asrama, hingga pemberian beragam pelatihan 
dan pendampingan sebagai bekal mereka menjalani kehidupan 
kampus dan pascakampus. Bahkan, program beasiswa k i n i 
m e m i l i k i banyak varian, mulai dari Beasiswa Etos yang digul irkan 
sejak 2003, Beasiswa Aktivis Nusantara (Bakti Nusa), Beasiswa 
Kemitraan, dan Post Graduate Schoolarship. 

Mahasiswa adalah kelompok pemuda paling strategis. Mereka 
b e r u n t u n g lantaran m e m i l i k i akses pengembangan dir inya secara 
leluasa di kampus. Mereka berkesempatan menjadi manusia 
seutuhnya melalui berbagai i l m u dan pengalaman yang diserap 
lewat dunia kemahasiswaan. 
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Sejarah bangsa i n i juga tak pernah terlepas d a n pergerakan 
mahasiswa. Mulai dari deklarasi bangsa, Sumpah Pemuda 28 
Olctober 1928, proklamasi kemerdekaan, hingga reformasi tahun 
1998, mahasiswa selalu menjadi motor dan penentu arah bangsa. 
Oleh karenanya menjadi penting bagi Dompet Dhiiafs u n t u k 
ambi l bagian, b e r k o n t r i b u s i mengkader pemuda-mahasiswa yang 
unggul, yang m a m p u membawa cahaya optimisme bagi negeri i n i . 

Selama 20 tahun lebih Dompet Dhuafa telah menanamkan 
nilai kepada r i b u a n mahasiswa di negeri i n i . K ini , mereka t u m b u b 
menjadi pohon yang kokoh, dan sudah saatnya memberi "buah" 
kepada masyarakat, bangsa, negara, dan umat i n i . Bahkan pohon 
i t u , t i d a k saja t u m b u b , berkembang, dan berbuah di negeri i r i , 
mereka menyebar ke berbagai penjuru dunia, menebnrkan nilai 
yang dulu k a m i tanamkan. 

Buku "Beyond the Dream; Sebuah Perjalanan Menggapai Cita" 
yang ada di tangan Anda i n i adalah secuil potret dari r ibuan 
"pohon" yang kami s irami dahulu. Banyak sekali inspircasi yar g 
ingin k a m i bagi melalui b u k u i n i , tentang keterbatasan mereka, 
tentang kegigihan mereka, tentang perjuangan mereka, dan 
tentu saja tentang kesuksesan yang mereka raih clengan peluh 
dan cucuran keringat. Melalui b u k u i n i juga kami berharap, 
api opt imisme yang telah redup dapat kembali menyala dan 
menerangi bangsa i n i . A m i n ! 

Ciputat, Maret 2014 

A h m a d [ u w a i i i i 
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MENJAGA ASA 
MERAWAT INDONESIA 
Pengantar Direktur Beastudi Indonesia 

Azan suhuh terdengar lantang memecah keheningan Melawan 
dinginnya udara, kami bergegas mengambii air wudb v dan shalct 
berjamaan di masjid yang tak begitu jauh dari temjKit tinggal 
kcmi, asrama Beastudi Etos Dompet Dhuafa di biknqan Bulak 
Simur, Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Selepas shalat dan sarapan seadanya, saya bersama seorang 
teman kemhali bergegas. Tujuan kami adalah sebuah drsa kecil di 
sudut timur Yogyakarta. Berbekal alamatdan peta sederha.iayang 
digambar di atas secarik kertas, kami herjalan menyasuri jalan 
setapak nan terjal dengan sepeda motor tua. 

Perjalanan yang tidak mudah, dan tentu saja mele^arkan. Tapi, 
rasa itu menjadi sirna ketika kami ingat, bahwa itu eialah tugcs 
mulia, menemukan dan menjemput orang-orang luar bia.sa yang 
dimiliki negeri ini. Benih-benih hibrida yang dapat tumbub dan 
berkembang untuk kemajuan bangsa ini 

*** 
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Penggalan cerita di atas merupakan pengalaman dan salah satu 
gambaran tahapan proses seleksi beasiswa yang k a m i lakukan 

di Beastudi Indonesia Dompet Dhuafa. Seleksi yang cukup ketat 
k a m i lakukan demi mendapatkan calon penerima manfaat yang 
benar-benar unggul dan tepat sasaran. Semua i t u adalah bentuk 
pertanggungjawaban kami kepada Allah SWT dan masyarakat 
yang telah mengamanahkan donasi berupa zakat, infak, dan 
sedekah u n t u k kami kelola melalui program Beastudi Indonesia. 
Sebuah i k h t i a r u n t u k memberikan yang terbaik u n t u k umat, 
bangsa, dan negara i n i . 

Bagi sebagian orang, bisa m e n i k m a t i pendidikan t inggi di 
kampus bergengsi adalah sesuatu yang biasa. Setelah lulus 
SMA—walaupun dengan nilai pas-pasan—mereka tinggal daftar. 
Tak peduli biaya t inggi yang harus dikeluarkan. Mereka dengan 
mudah bisa m e m i l i h kampus yang menyediakan kelas khusus, 
kampus swasta yang bonafit dengan biaya selangit, atau bahkan 
bisa terbang ke negeri orang. Semua jadi mudah karena orang tua 
mereka m e m i l i k i banyak uang. 

Bagaimana dengan anak seorang petani di desa terpenci l 
seperti yang kami sambangi. Jangankan mendaftar kul iah, 
b e r m i m p i p u n kadang mereka tak berani . Tak sedikit yang 
terpaksa mengubur m i m p i karena orang tua mereka tak sanggup 
membiayai . Harapan mereka harus pupus karena keterbatasan. 
M i m p i mereka sirna karena ketidakberdayaan. 

Berangkat dari kondisi i tulah program beasiswa i n i d i g u l i r k a n 
sejak 20 tahun lalu, sejak pertama kali Dompet Dhuafa d i d i r i k a n . 
Awalnya, program dijalankan secara sederhana, hanya berupa 
charity, memberikan bantuan finansial kepada keluarga dhuafa 
agar anak mereka dapat mengakses pendidikan t inggi . Pada fase 
awal i n i , t idak banyak program yang diberikan kecuali sekedar 
menyerahkan bantuan beaya pendidikan. 
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Dalam perjalanannya, pengelola program terus berbenah dan 
melakukan perbaikan. Berbagai program pengembangan d i r i 
u n t u k penerima manfaat mulai dijalankan. Pada tahun 2003, 
program beasiswa berasrama pun mulai d igul irkan. Penerima 
manfaat t idak hanya diberikan beasiswa, namun juga diberikan 
program-program pengembangan d i r i dan peningkatari karakter 
melalui program pembinaan berasrama dan pemberdayaan 
masyarakat. 

Syukur Alhamdul i i lah , hingga hari ini program investasi SDM 
strategis i n i masih mendapatkan kepercayaan dari masyarakat, 
bahkan meningkat. Bermula dari m i m p i u n t u k memutus; rantc i 
kemiskinan melalui pendidikan, saat i n i kami b e r k o m i t m e n 
m embentuk SDM unggul dan berkarakter yang m a m p u m e r n i m p i n 
bangsa i n i ke depan. Tidak sedikit lembaga lain yang mengadopsi 
sebagian atau keseluruhan pola pengelolaan program beasiswa 
i n i , sehingga kebermanfaatan program semakin besai'. Kami 
hanya berharap, kelak t idak ada lagi anak-anak dari keluarga 
dfiuafa yang t e r k u b u r mimpinya karena tak m a m p i i mengakses 
pendidikan t inggi . 

Sungguh! banyak sekali potensi SDM unggul di negeri i n i , d i 
desa dan d i kota. Mulai d a r i gang sempit, pelosok desa, pinggiraa 
psntai , hingga di lereng pegunungan. Anak-anak yang luar biasa. 
Bermodal keyakinan, kegigihan, dan kerja kerasnya mereka 
dapat menggapai m i m p i , bahkan bisa melampau mirr.i)inya yang 
semula. 

Kini , tak sulit kita menemukan buktinya. Mereka berhasil 
menembus seleksi d i perguruan t inggi negeri favont di negeri 
i n i , berkompetis i dengan jutaan mahasiswa lainnya dari berbagai 
daerah d i Indonesia, yang notabene m e m i l i k i t ingkat ekonomi 
yang lebih t inggi . Mereka pun dapat menorehkan prestasi yang 
menggembirakan di kampus, baik akademik m a u p u n non-
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akademik. Mulai dari t ingkat jurusan, fakultas hingga universitas. 
Bahkan, tak sedikit pula yang berprestasi di t ingkat nasional 
maupun internasional . 

Lebih dari i t u , mereka juga dapat menerapkan keseimbangan, 
memadukan prestasi akademik dengan Indek Prestasi Kumulat i f 
[IPK) di atas 3, dan organisasi sekaligus. Banyak di antara mereka 
yang menjadi Ketua Bada Eksekutif Mahasiswa, Ketua Himpunan 
Mahasiswa, akt i f di berbagai organisasi kampus, baik yang 
beskala lokal , nasional, hingga internasional . Tak cukup sampai di 
situ, mereka juga m a m p u berkarya di tengah-tengah masyarakat, 
m e m i l i k i gagasan-gagasan b r i l i a n yang dituangkan melalui 
tulisan, baik b u k u maupun surat kabar nasional. Subhanallah... 

Kini , tak terbi lang yang sudah menyelesaikan studi mereka 
di perguruan t inggi . Setelah tiga tahun menjalani serangkaian 
program pembinaan intensif dan pendampingan selama di 
asrama, k i n i mereka tersebar menebar karya. Mengaktualisasikan 
d i r i dengan bekal karakter, kepemimpinan, kedisipl inan, 
kemandir ian , akademik, sosial, jurnal ist ik , dan spiritualitas yang 
diberikan selama di asrama dahulu. 

Berdasarkan hasil riset yang telah k a m i lakukan belum lama 
i n i , sebanyak 195 orang a lumni dari berbagai angkatan [ 1 9 9 3 -
2009] yang diambi l secara acak, dengan proporsi 5 1 persen pria 
dan 49 persen wanita menunjukkan hasil yang menggembirakan. 
Sebanyak 47 persen a lumni telah di ter ima bekerja sebelum 
mereka diwisuda, 12 persen dengan masa tunggu di bawah 
3 bulan, dan 2 1 persen antara 3-6 bulan. Hal i n i menunjukkan 
sebagian besar a l u m n i Beastudi Indonesia Dompet Dhuafa t idak 
memerlukan masa tunggu kerja yang lama j ika d i h i t u n g sejak 
mereka diwisuda. 

X BEYOND THE DREAM 



Dalam aspek pekerjaan, para alumni beastudi leb h banyak 
bekerja di perusabaan swasta (33 persen] dan wiraiisaba (14-
persen] . Sementara 25 persen a lumni m e m i l i b u n t u k melanjutkan 
studi , dan sisanya mengabdi sebagai PNS, guru , dosen, dan 
lainnya. Persebaran sektor pekerjaan a lumni juga ciidominasi 
oleb perusabaan swasta (42 persen], disusul sektor pemerintal i , 
BUMN, dan NGO. 

Terkait relevansi antara pekerjaan, latar belakarig akademik, 
dan program pembinaan beastudi, 74 persen a l u m n , mengaku 
p(;kerjaan yang digeluti sekarang relevan dengan latar bidakang 
akademik dan program pembinaan di beastudi. Sebiir i t u , n i la i -
nilai yang diberikan selama program beastudi juga t e r b u k t i 
memberikan dampak pada penerima manfaat. Sebanyak 92 
p(?rsen a lumni merasa pemabaman religius, penguatati karakter, 
dan kedermawanan sosialnya meningkat. 

Di samping i t u , program beastudi juga memperkaya 
k(!terampilan para penerima manfaat, yaitu daiam bal 
k(!pemimpinan, komunikasi publ ik , jurnal ist ik , k e w i . ausabaan, 
dan keterampilan lainnya dengan proporsi b e r t u r j t - t u r u t 3 1 
piirsen, 29 persen, 18 persen, 17 persen, dan 5 persen 

Hingga bari i n i , terdapat 2.668 a lumni Beastudi yang telab 
b(irkarya di berbagai sektor kehidupan. Sebagian beszir telab 
b(?kerja di sektor p u b l i k dan privat . Sebagian dari mereka juga 
tengah menempub studi lanjut S2 dan S3 di luar negeri. Bahkan 
bari i n i , telab ada yang mendapatkan gelar profesor termuda d i 
Fakultas Teknik di Universitas Indonesia. 

Kenyataan tersebut, semakin memperkuat keyakinan k a r r i . 
Sungguh, t idak ada alasan lagi bagi siapa pun anak bangsa— 
meski mereka berasal dari keluarga yang kurang m a m p u — u n t u k 
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sukses dan berprestasi , berkontr ibusi dan bermanfaat bagi umat, 
dan negeri i n i . Berkarya dan terus merawat Indonesia. 

Parung, 4 Maret 2014 

Budiyanto 

xii BEYOND THE DREAM 



DAFTAR ISI 

MELAMPAUI MIMPI 
Pengantar Presiden Direktur Dompet Dhu:; a 
MENJAGA ASA MERAWAT INDONESIA 
Pengantar Direktur Beastudi Indonesia 
MERAJUT GITA DEMI INDONESIA 
Prof. Dr. Heri Hermansyah, S.T.,M.Eng 
MOTIVASI DI BALIK "TANGISAN GAJAH" 
Ilham N u r d i n 
PEMIMPI LUARBIDAHSYAT 
Aris Setyawan 
KALA "SI DOEL" MENJADI INSINYUR BETULAN 
Irfan 
JOSS UNIVERSITY 
Akhmad Basori 
MIMPI-MIMPI DARI TOBELO 
Yanuardi Syukur 
LUKISAN ASA DI KANVAS MASA DEPAN 
Nur Ahmadi 
MODAL KOMITMEN ANAK PEDALAMAN 
Jaya Hidayat 

Sebuah Per ja lanan M e n g g a p a i Cita X I U 



FROM NOTHING TO SOMETHING 
Pariman 
JALAN CITA DI ATAS DREAM BOARD 
Siti Masfiah 
PELAJARAN SEPULUH RIBU 
Dewi Citra Sari 
SETELAH DERING DARI ARAB SAUDI 
Abdul Karim 
GIVING BACK 
Ivan Ahda 
EVOLUSI KUPU-KUPU 
Muhammad Habibillah 
LAB PENGANTAR SUKSES 
Ach. Firman Wabyudi 
TITIAN KEMANDIRIAN 
A j i Prastiono 
BELAJAR DARI BENCANA 
Septyan Bayu Anggara 
INSPIRASI ABDURRAHMAN BIN AUF 
A n d i Nata 
DOKTERPRENEUR 
Zainal A b i d i n 
PERJUANGAN MERAJUT SENYUM 
Shally Pristine 
SAATNYA BERKONTRIBUSI UNTUK INDONESIA 
Ganjar Widbiyoga 

xiv BEYOND THE DREAM 



MERAJUT CITA DEMI INDOM ESIA 

Prof. Dr. Heri Hermansyah, S.T.,M.Eng 
[Teknik Kimia UI, 1997) 

Hidup bagiku ibarat berenang. M i m p i atau c i la-dta y a r g 
kurajut dalam bidup layaknya akbir bntasaii kolam 
renang. Hanya ada dua pi l iban, berenang tuvus bingga 

alzbir lintasan atau berbent i menyerab di tengab i s Ian dengan 
konsekuensi tenggelam. A k u tentu m e m i l i b u n t u k te ru b(3renar g 
meski merasakan rasa "sakit". Karena m e n g a r i eyi 'kolam" 
k(?bidupan memang membutubkan effort. No Pain, Ne (7://n. 

Filosofi berenang inilab yang menjadi salab satu n i l ; i pelajaran 
yang kupegang dalam menjalani proses kehidupan bin ;;gi3 meraih 
predikat guru besar termuda Fakultas Teknik [FT, Universitas 
Ir donesia (HI) pada 19 j u n i 2013. Hingga saat i t u , terc atat dalam 
stijarab FTUI, baru aku yang mencapai prestasi ters(?l)ut d i usia 
37 tabun. 

Mungkin t idak pernab terbayangkan sebelumnya, anck 
k; impung lagi m i s k i n seperti d i r i k u bisa menjadi profesor, 
tcreban tert inggi dalam dunia akademik. A k u lahir di Sukabumi, 
Jawa Barat. Orang tuaku banya luiusan SD, bahkan Bapak banym 
sekolah sampai kelas 2 SD. Bapak adalab tukang krec it keli l ing. 
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Sementara Ibu , u n t u k menambab pengbasilan bekerja sebagai 
tukang potong rambut . 

A k u t idak akan melupakan momen-momen saat orang 
tuaku berjuang mencari dana agar aku bisa kuliab. Mereka rela 
menggadaikan rumab sederhana yang selama i n i k a m i tempati . 
Dari situ aku bertekad, aku t idak boleb mengecewakan orang 
tuaku. Aku barus m a m p u membuat mereka bangga sehingga 
t idak ada kesia-sian atas pengorbanan mereka selama i n i . 

A k u amat bersyukur. Kekurangan ekonomi yang ada dalam 
keluarga t i d a k m e n y u r u t k a n k u u n t u k berprestasi . Di SMA Negeri 
1 Sukabumi t e m p a t k u menimba i l m u dahulu, Alhamdul i i lah , 
aku termasuk siswa teladan. Tak ada pi l iban Iain, di tengab 
keterbatasan keluarga, aku barus belajar maksimal , yang 
dengannya aku bisa berprestasi dan menjadi orang yang m e m i l i k i 
keahlian. Dengan begitu, peluang u n t u k mengubab taraf b idup 
keluargaku semakin terbuka. Terlebih orang tua selalu m e m b e r i 
motivasi agar kelak anaknya t idak bernasib sama seperti mereka. 

Benar saja, dengan prestasi yang kuraib , jalan menuju 
kesuksesan terbuka lebar. W a k t u i t u sekolah mendapatkan 
jatah jalur undangan u n t u k masuk UI. Pihak sekolah langsung 
memberikan kesempatan jalur undangan masuk UI i t u kepadaku. 
Tidak ingin menyia-nyiakan kesempatan, aku menerima tawaran 
tersebut. A k u senang dengan kimia . j a d i , aku mencari jurusan 
yang berhubungan dengan k i m i a . Lantaran w a k t u i t u b e l u m ada 
jurusan Teknik Kimia, maka aku m e m i l i b jurusan Teknik Gas dan 
Petrokimia. 
Modal B e a s i s w a dan Mengajar 

Bermodal uang pemberian orang tua basil gadaian rumab, 
aku resmi menjadi mabasiswa Jakun (Jaket Kuning] , isti lah yang 
u m u m u n t u k menggambarkan mabasiswa UI . Dana tersebut 
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selain dapat melunasi uang pangkal dan SPP, juga ciilaip untulc 
menyewa sebuah indekos sederhana di bilangan Depok. Tapi 
dana yang tak besar i t u ternyata menjadi dana yang pertama dan 
te-akhir. Selanjutnya aku barus berjuang sendiri da a n a n d i r i 
mencari dana u n t u k memenubi kebutuban bidup sehari-hari 
dan biaya kuliab. Aku juga t idak ingin membuat orang tuaku 
te-bebani lagi. A k u barus merasakan "perib" dan "saxit" selama 
proses kuliab karena bakikat bidup adalab perjuangan. 

Ada istilah yang u m u m di kalangan mabasiswa. Bila kita 
p intar dan t idak mampu, beasiswa akan mudab d danatkan. 
Memang benar, aku pun mendapatkan beasiswa setelah sebulaia 
menjadi mabasiswa. Beasiswa pertamaku adalab dari FTUI, yakr i 
beasiswa BP3. Sadar babwa beasiswa adalab salab satu model 
agar aku bertahan menjalani b idup, aku p u n belajar sungguh-
sungguh mendapatkan Indeks Prestasi (IP) yang t nggi agar 
mendapatkan beasiswa dengan mudab. 

Dengan nilai IP yang besar, ditambab statusku yang bisa 
dioi lang "dhuafa" w a k t u i t u , Alhamdul i i lah , beberapa beasiswa 
kembali kudapat. Dari sekian beasiswa yang kudapat, Dompet 
Dhuafa [yang saat i t u masib bernama Dompet Dhuafa Pepublika) 
t u r u t b e r k o n t r i b u s i . Lembaga zakat yang b e r d i r i sejak 2 Juii 
1993 i n i mendayagunakan dana zakat, infak, sedekah, dan wake f 
[Ziswaf] masyarakat u n t u k membantu kaum dhuafa. Beasiswa 
acalab salab satunya. Ada sekitar 40 mabasiswa dari berbageii 
kampus seangkatanku yang menerima beasiswa dari Dompet 
Dhuafa i n i . 

Dari beasiswa Dompet Dhuafa, aku mendapat uang ilp 75 r i b a 
per bulan, angka yang cukup besar ketika i t u . Tiap buian aku ke 
kantor Dompet Dhuafa di Ciputat, u n t u k mengambii b(;asiswa 
tersebut. Kemudian tabun selanjutnya berganti n a n a raenjadi 
beasiswa Best of The Best. Saat i t u naik jadi Rp 150 r i b u per 

Sebuah Perjalanan Menggapai Cita 3 



bulan. Beasiswa tersebut aku dapatkan tahun 1996 hingga lulus 
pada tahun 1998. Waktu i t u belum ada program pembinaan atau 
pelatihan seperti sekarang, dulu banya karitas, atau sekedar bagi-
bagi dana saja. Bagaimanapun, hadirnya beasiswa dari Dompet 
Dhuafa yang notabene berasal dari u m m a t i n i , amat m e m b a n t u k u 
memudabkan perkuliaban di UI. 

Demi membuat b idup lebib bidup, aku t idak pasif dengan 
banya menerima beasiswa. Dalam rangka berjuang m e n u n t u t 
i l m u di perguruan t inggi , aku pun berjuang dengan cara lain 
agar bisa survive. Mengajar adalab jawabannya. Kuliab di UI 
yang berada di kota besar memang ni lai plus. Banyak informasi 
dan jalan yang bisa dioptimalkan u n t u k mengaktulisasikan 
d i r i . Lewat lembaga bimbingan belajar [ b i m b e l ) , aku mendapat 
pengbasilan tambahan sebagai pengajar. Dua kali sepekan, aku 
mengajar di b imbel yang berlokasi d i bilangan Lenteng Agung 
u n t u k menambab pengbasilan. Albamduil lab, honor mengajar 
sebesar Rp 80 r i b u kudapat tiap bulan. 
Mengabdi Menjadi Dosen 

Barangkali ada yang bertanya, apakah menjadi dosen dan 
menjadi guru besar adalab cita-citaku? Jawabannya: t i d a k sama 
sekali. Dulu t idak terbesit dalam p i k i r a n babwa aku akan menjadi 
dosen atau guru besar sekalipun. Cita-citaku memang selalu 
berubah. Dulu w a k t u kecil , ingin jadi tentara. Alasannya wajar, dulu 
tentara memang primadona u n t u k dicita-citakan. Dulu, rasanya 
gagah benar kalau aku menjadi tentara. Seiring usia beranjak, 
masuk SMA, cita-cita berubah. Saat aku SMA, B.j. Habibie sedang 
dalam masa puncak kariernya. Setiap insan seantero Indonesia 
rasanya banyak yang ingin seperti Pak Habibie, menjadi insinyur. 
Barangkali i tulah t i t i k balik yang mempengarubi visi b idup 
menjadi apa aku ke depan. 

4 BEYOND THE DREAM 



Pada akhir tahun 90-an, saat aku bekerja di sebuah perusabaan 
asing ternama, aku di tawari dosenku u n t u k menjadi asisten 
dosen. Aku pun menerima tawaran i t u . Permintaan menjaci 
dosen adalab sebuah kesempatan emas lantaran tidak semua 
orang bisa d i t a w a r i menjadi dosen. Kendati dari kacamata 
finansial, pengbasilan dosen t idak sebesar di perusaliaan u m u m , 
ada nilai lebib yang aku dapatkan bila menjadi dosen. Nilai i t u 
adalab pengabdian. Aku ingin bisa mengabdi dan b e r k o n t r i b u s i 
kepada sesama. Aku sadar, bisa menjadi sarjana lantaran bukan 
semata karena usabaku sendiri . Ada banyak orang dan pihak yang 
m e m b a n t u k u selama i n i . Aku pun ingin bisa berbagi, can menjadi 
dosen adalab salab satunya. Mengabdi u n t u k dunia pendidikan. 

Menjadi dosen memang sudab menjadi jalan h i d u p k u . Belum 
setabun menjadi asisten dosen, aku mendapatkan kesempatan 
melajutkan studi S2 ke Jepang. Aku pun melamar dan mengikuti 
serangkaian tesnya. Albamduli l lab , aku di ter ima d..in berhak 
mendapatkan beasiswa penub u n t u k program master' di sana. 

A k u terbang ke Jepang tabun 2000. Toboku Univers it> adalab 
pelabuban program masterku di Jepang. Selama tiga tabun aku 
menyelesaikan program tersebut di sana. Sembari kuiiair, d i sara 
alcu juga menjadi asisten penelit i dan asisten doser. n:at:a kuliab 
M etode Numerik , kelas Internasional . Tidak banya sampai maste r, 
aku pun lanjut bingga program doktoral . 

Setelah total enam tabun menyelesaikan program master dan 
doktoral d i Jepang, aku kembali ke Indonesia. Jabatan atau aangkat 
k a r i r dosenku masib asisten abb. Hal i n i ter jadi lantat an selama 
enam tabun aku tercatat di Jepang bukan bekerja melainkan 
kuliab. Untuk diketahui , asisten abb adalab k a r i r dosen paling 
awal. Urutan setelah i t u adalab lektor, lektor kepala, dan gui'u 
besar. Untuk setiap kenaikan t ingkat terdapat syarat-syarat. Ada 
k r e d i t poin yang barus kita penuhi m e l i p u t i Tr idharma Perguruan 
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Tinggi [pendidikan, penelitian, dan pengabdian masyarakat). 
Hari -har iku selanjutnya diisi dengan mengajar, menel i t i , 

dan melakukan pengabdian masyarakat lewat spesialisasiku di 
bidang teknik kimia . Bidang keahlianku adalah Rekayasa Proses 
Reaksi, sedangkan m i n a t k u adalah Biokatalisis dan Process Safety. 
Aku mengampu mata kuliah Teknik Reaksi Kimia, Rekayasa 
Bioreaktor, Biokatalisis, Pencegahan Pencemaran, Pengelolaan 
Limbah Hayati, K3 Industr i Gas, dan K3LL. Prinsipku, kerjakan 
sepenuh hati dan sungguh-sungguh apa yang telah kita p i l i h . 
M e m i l i h menjadi dosen, aku total di jalan i n i . 

Seperti w a k t u kuliah S I , saat menjalani k a r i r sebagai 
dosen aku bisa dikatakan berprestasi. Berbagai penghargaan 
pernab kudapat. Penghargaan tersebut d i antaranya The Most 
Outstanding Pesearcher FTUI 2008, Peneliti Terbaik UI 2008, 
The Most Outstanding Pesearcher FTUI 2009, Peneliti Terbaik UI 
Bidang Sains dan Teknologi 2009, Juara I I I Dosen Berprestasi UI 
2010, Best Poster pada Seminar Internasional QiR, Bali, 2 0 1 1 , dan 
Penghargaan serta Intensif Peneliti Produkti f UI 2012. 

Berbagai kiprab penelitan dan pengbaragaan tersebut 
m e m b u a t k u m e n d u d u k i berbagai posisi strategis di FTUI. 
Aku pernab menjabat sebagai Direktur Unit Pelayanan dan 
Pengabdian Masyarakat Teknik Gas dan Petrokimia Departemen 
Teknik Kimia, FTUI 2007-2008. Kepala Laboratorium Rekayasa 
Bioproses 2008 kemudian Ketua Research Group Rekayasa 
Bioproses I n d u s t r i , Ketua Program Studi Teknkologi Bioproses, 
dan Dosen I n t i Penelitian UI bingga sekarang. 

A k u juga akt i f dalam seminar baik sebagai peserta maupun 
pembicara dalam berbagai f o r u m penelitian maupun simposium 
mengenai dunia k imia , di dalam negeri dan internasional . 
Dengan berbagai aktivitas tersebut, praktis membuat jalan karier 
sebagai dosen cukup mulus. Setelah posisi asisten abb, dua tabun 
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k(imudian menjadi lektor. Dua tahun berikutnya menjadi l e k t c r 
kepala. Dan terakbir, tiga tabun berikutnya menjadi guru besar, 
puncak tert inggi karier dosen. 
B u k a n A k h i r L i n t a s a n 

Menjadi guru besar bukaniah akbir d a r i tujuan, melainkan 
aqval dari banyak bal yang mesti di lakukan. Penslun sebagai g u r u 
besar i t u u m u r 70 tabun. U m u r k u baru 37 tabun saat menjadi 
guru besar. Nab, bagaimana aku mengisi aktivitas dala m rentang 
w a k t u tersebut. Masib banyak bal yang barus aku kerjakan. 

Sebagai seorang yang menjadi bagian dari sivitas akademilc, 
seorang dosen seperti d i r i k u mesti terus memenubi Tridharma 
Perguruan Tinggi . Memenubi pendidikan, penelit ian, dan 
p(mgabdian kepada masyarakat adalab tugas seziap sivitas 
akademik. Dosen t idak banya mengajar, tetapi juga problem 
solver dan contribute something to society (berkontr ibusi kepada 
masyarakat). Orang umumnya b e r p i k i r a n dosen itu hanya 
mengajar. Orang lupa bahwa ia juga menel it i dan meluj^ani. 

Olebnya, aku bertekad u n t u k dapat terus b e r k o n t r busi lewat 
aktivitas mengajar dan menel it i sehingga menghasilkan p r o d u k 
yang bermanfaaat bagi masyarakat. Aku menilai babwa semangat 
kepedulian barus senantiasa digelorakkan. Salab satu w u j u d 
kepedulian yang bisa aku lakukan adalab dengan men jadikan 
salab satu r u m a h k u di bilangan Kukusan, Depok sebagai asrama 
mabasiswa dari luar kota yang tidak mampu. Bebervipa alumni 
SMART Ekselensia Indonesia Dompet Dhuafa yang kuliab di UI 
menjadi penghuni asrama tesebut. 

Melihat pendidikan di Indonesia yang dini la i belum merata 
seicara menyelurub m e m a n t i k k u u n t u k memajukan pendidikan. 
A k u berharap suatu saat kualitas pendidikan d c r i Sabang 
sampai Merauke sama. A k u juga ingin ke depannya bisa semakin 
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mengembangkan wirausaha berbasis teknologi . Teknologi yang 
dibasilkan bisa diaplikasikan dan berguna di masyarakat. 

Nilai kepedulian adalab bal penting yang barus kita pabami 
dan amalkan. Aku merasakannya sendiri . Aku bisa seperti i n i , 
menjadi seorang guru besar, karena adanya kepedulian dari 
sesama. Ada pengorbanan orang tua dan keluarga besarku. Ada 
beasiswa Dompet Dhuafa yang berasal dari dana masyarakat. 
Ada banyak k o n t r i b u s i yang aku dapatkan dari kepedulian pihak 
lain. Di dunia i n i , t idak ada yang bisa bidup sendiri . Lebib dari i t u , 
t i d a k ada yang dapat sukses selain karena pertolongan Allab Yang 
Maha Penyayang. 

Seseorang paling t idak mesti m e m i l i k i tiga bekal dalam 
mengarungi "kolam" kehidupan agar sukses, sampai bingga akbir 
l intasan. Pertama, isi bati dengan iman. Art inya isi bati dengan 
kebaikan, ablak yang mulia. Kedua, isi kepala dengan i l m u , 
kita barus m e m i l i k i pengetahuan dan kemampuan yang bisa 
bermanfaat u n t u k d i r i sendiri dan orang lain. Dan terakbir, isi 
tangan [raga] dengan kekuatan. 

Pribadi sukses seorang insan adalab kombinasi tiga bal 
tersebut. Belum sempurna bila seseorang pintar dan berahlak 
baik, tetapi ternyata lemah. Disayangkan pula bila seseorang kuat 
dan berahlak baik, tetapi t idak pintar. Dan celaka bila seseorang 
kuat dan pintar, namun t idak berahlak baik karena hatinya t idak 
diisi dengan iman. 

Terakbir, satu yang barus kita ingat bersama, babwa semua 
cita-cita, keberbasilan dan kesuksesan yang kita ra ih , tak berni la i 
j ika t idak m e m i l i k i dampak dan kebermanfaatan yang luas bagi 
masyarakat. Semua cita yang kita rajut , pada akbirnya barus bisa 
memberikan k o n t r i b u s i posit i f bagi masyarakat, bagi bangsa i n i , 
Indonesia, dan bahkan dunia. 
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MOTIVASI 
DI BALIK "TANGISAN GAJAH" 

I lham N u r d i n [Kedokteran Unhas, 2003) 

Dua bola mata i t u berkaca-kaca. Tak lama kemudian b u l i r a n 
bening menetes, membasabi pipi yang mulai nampa kpenu b 
guratan. Ia pun tersenyum dan m e m e l u k k u dengan erat, 

air mata yang diteteskannya i t u ternyata ekspresi kebahagiaan 
yang d i t u n j u k k a n ibu ketika melihat anaknya meng^makan jas 
p j t i b dengan stetoskop menggantung di leberku. Sementai'a 
bapak, ia tetap "kokoh" seperti yang aku l ibat selama ini , ia banj^a 
te rsenyum kecil d i samping Ibu. 

Momen pertemuan dengan orang tuaku di sela-sela 
penugasanku sebagai dokter d i pelosok desa, di Sulawesi 
TiBnggara ini lab yang tak pernab terlupakan. A k u bel .im perns b 
melihat mereka sebangga i n i sebelumnya kepadaku. Mereka 
bahagia dan t e r h a r u melihat i m p i a n k u yang k i n i menjadi nyata, 
irnpian yang dulu tak pernab berani aku ungkapkan pada dunia, 
i m p i a n yang setia menemani perjuanganku selama in; selangkah 
demi selangkah. Impian yang tak seharusnya aku t u t u p i dari 
mereka yang kadang meremebkan. 

A k u sendiri kadang tak percaya telab menyandang profesi 
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bergengsi sebagai dokter. Aku kembali teringat bagaimana aku 
berusaba m e w u j u d k a n m i m p i k u i n i . Pada tabun 2003, d iam-
diam aku i k u t seleksi penerimaan mabasiswa b a r u , tak satu pun 
keluarga yang tabu kalau aku mendaftar di Fakultas Kedokteran 
Universitas Hasanuddin. Aku takut akan diremebkan, aku malu 
orang-orang akan menciutkan nyaliku u n t u k terus maju. Aku 
takut mereka cuma akan merebut i m p i a n k u . 

Hingga bari bersejarab bagiku i t u t iba, pengumuman seleksi 
mabasiswa baru mencantumkan namaku sebagai salab satu 
peserta yang lulus. Aku t idak bisa menaban air mataku dalam 
sujud syukurku, rasa baru dan babagia menyatu dalam d i r i k u , 
aku tak menyangka Allab mengabulkan doaku. Aku lulus di 
Fakultas Kedokteran, jurusan yang selama i n i aku idam-idamkan. 
Keluargaku pasti sangat bangga, t idak banyak putra daerab dari 
kampungku yang mendapat kesempatan kuliab di jurusan favorit 
seperti Fakultas Kedokteran. Selama seminggu b a r i - b a r i k u diisi 
dengan perasaan bangga dan babagia, terbayang sebentar lagi 
aku akan kuliab dan manjadi seorang dokter seperti yang selama 
i n i aku i m p i k a n . 

Aku b e r d i r i di depan sebuab gedung bertingkat , k ira-kira 
bangunan i n i tu jub sampai delapan tingkat . Halaman sekitar 
gedung sangat bersib, dibiasi dengan bunga yang berjejer rapi . 
Tepat di depan aku b e r d i r i , sebuab pengumuman resmi dari 
universitas tentang pendaftaran ulang mabasiswa baru. Tiba-
tiba aku menjadi kurang bersemangat melibat nominal-nominal 
rupiab yang tertera di pengumuman, mulai dari uang masuk, 
uang SPP dan Iain-lain yang totalnya sangat besar u n t u k ukuran 
keluarga k a m i yang bidup pas-pasan. 

A k u bingung membicarakan bal i n i kepada bapak, aku t idak 
ingin lagi menambab beban keluarga karena aku tabu kondisi 
keluarga tengab sulit , dua orang kakakku juga sedang kuliab. 
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kemudian adikku yang bungsu tabun i t u akan naik kelas 3 SMA, 
dan berencana melanjutkan kuliab juga. 

Tapi, kuberanikan d i r i berbicara kepada Bapak tentang 
biaya masuk universitas. Raut mukanya berubab. Meski dengan 
suara pelan, beliau mengatakan akan mengusabakan biayanya. 
Bapak mau utang di mana lagi, semenjak kedua kakakku kuliab, 
sudab t idak t e r b i t u n g banyaknya utang Bapak kepada tetangga 
dan keluarga. A k u cuma pasrab kepada Allab, kalaupun Allab 
mtmakdirkan d i r i k u u n t u k t idak kuliab di Fakultas Kedoxteran, 
aku merasa itulab jalan yang terbaik u n t u k k u dan keluargaku. 

*** 

Kukayub sepedaku dengan pelan dan sangat hati-bati , 
tanganku begitu tegang memegang setang, sekali-kali ki imenoleb 
ke belakang. A k u bukan baru belajar naik sepeda, tapi pzigi i n i aku 
membawa beras jualan seberat tiga pulub ki logram di boncengan 
belakang sepedaku. Meskipun bapak sudab mengikatnya 
dengan kuat, terkadang masib ada rasa was-was yang memaksa 
kepalaku u n t u k selalu menoleb ke belakang sekedar neagecek 
boncenganku. 

Sebenarnya, u n t u k ukuran orang dewasa, beban seperti i n i 
t idak begitu berat, cukup enteng u n t u k diangkat apalagi j ika 
diangkut menggunakan sepeda, tetapi u n t u k anak seumuranku 
y a i g masib kelas 3 SD, tentu saja beras i t u lumavan berat. 
Seaelum berangkat ke sekolab, aku mengantarkan beras kepada 
i b u u n t u k di jual ke pasar, kadang bergantian dengar xakak l a k i -
lakiku yang sudab agak lebib besar dar iku . Sore barinya, sepulang 
dari mengaji , biasanya aku ke pasar lagi u n t u k membantu i b u 
berjualan atau sekedar membantu membereskan jualan. 

Sebelum aku lahir, ibu sudah berjualan di pasar, aku juga t i d a k 
mengert i kenapa ibu harus berjualan di pasar, padahal bapak 
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juga sudah bekerja. Terkadang aku malu ke teman-temanku yang 
mel ihatku berjualan. Ada perasaan malu dianggap sebagai orang 
m i s k i n yang kerjanya sebagai pedagang kaki l ima. Setiap hari aku 
selalu berharap tak ada satu pun temanku yang menemukanku 
berjualan. 

Bapak seorang guru SD, sudah puluhan tahun beliau 
mengabdikan dir inya mengajar di sekolah. Pernah bapak bercerita 
pengalamannya di awal-awal menjadi guru , pengalaman pahit 
karena selama berbulan-bulan bekerja tanpa gaji. M u n g k i n i tulah 
salah satu penyebab orang malas menjadi g u r u pada zaman 
dahulu. Lebib banyak m e m i l i b berwiraswasta atau pekerjaan 
lain yang lebib menghasilkan. Gaji bapak t idak cukup u n t u k 
mengbidupi kami bertujub , makanya ibu mencari pengbasilan 
tambahan dengan bekerja sebagai pedagang kaki l ima di pasar. 

Bapak juga demikian, di sela-sela waktunya mengajar di 
sekolab, beliau sempatkan berjualan kue di sekolah. Pelanggannya 
paling siswa sendiri atau teman-teman guru yang lain. Di era tabun 
90-an t idak ada cerita menarik tentang kondisi guru di Indonesia, 
semuanya banya berkisab tentang pengabdian tanpa p a m r i b , gaji 
yang kecil, bahkan cerita guru yang bekerja tanpa gaji. 

Ada sebuab cerita tentang kepribatinan kondisi guru Sekolab 
Dasar di Indonesia. Gerita satire i n i menarik sekali, lucu tapi 
kadang membuatku sedib sebagai anak seorang guru. Sebuab 
cerita tentang perlombaan tiga negara u n t u k membuat seekor 
gajab menangis. 

Dikisahkan, ada tiga negara yang berpartisipasi dalam 
perlombaan i n i , Italia, Inggris, dan Indonesia. Para peserta 
dari tiga negara diperbolehkan melakukan cara apa saja u n t u k 
membuat seekor gajah menangis. Maka bersiaplah semua w a k i l 
dari setiap negara, lengkap dengan peralatan masing-masing. 
Perlombaan p u n d i m u l a i , seorang pria w a k i l dari Italia b e r d i r i 
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tegak di depan sang gajah. Di tangannya sebuah tombak tajani 
sepanjang dua meter ditusukkan ke badan sang gajah. Akan 
te :api, tusukan tombak pria i n i t idak membuat gajaii menangis. 
Be bkan t idak ada respon sama sekali dari sang gajab. 

Begitu pula ketika peserta kedua yang m e w a k i l i negeri 
Ratu Elizabeth, meskipun telab menembakkan dua peluru ke 
perut gajab ternyata t idak juga membuat sang gajab menangis;. 
Sang gajab t idak merespon, malab tetap asyik bermain dengan 
belalainya. Tibalab saatnya peserta terakbir dari Indonesia. Tanpa 
alas kaki , tanpa senjata apapun, w a k i l dari Indonesia ,ni berjalan 
mendekat dan banya membisikkan sesuatu di telinga sang gajah, 
sontak sang gajab langsung menangis dengan suara yang sangat 
keras. A i r matanya h a m p i r m e m b a n j i r i pi jakan kakinya. 

Semua penonton keberanan melibat kejadian ini . Suara 
gemurub penonton pecab disertai kemeriaban tepukan tangan. 
Mereka seakan t idak percaya, tanpa menggunakan sen ata apapu n 
w a k i l Indonesia i n i bisa membuat gajab menangis Indonesia 
menjadi pemenang dalam perlombaan i n i . 

Sebenarnya, apa yang telab dibisikkan orang i ;u sampai 
membuat gajab menangis. Ternyata ketika mendekat dengan 
gajab tadi , dia berbisik kepada sang gajab "Aku seonaiig guru di 
Indonesia, dan sudab tiga bulan t idak digaji," katanya memulai 
cerita kepada gajab. Kisab merana guru SD inilab yang membuat 
gajah terharu dan menangis sekeras-kerasnya. 

Anekdot tangisan gajab i n i memang sangat I L . C U , tetajri 
cukuplah u n t u k menggambarkan bagaimana kehidupan susab 
yang dialami guru-guru di Indonesia terutama guru sekoiab dasar. 

Cerita tangisan seekor gajab terekam kuat di m e m o r i k u , aku 
selalu termotivasi dan bersemangat u n t u k raj in belajar. Kadang 
aku tertawa sendiri , kadang pula sedib bila mengmgat cerita 
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i n i . Meski hanya f i k t i f belaka, tapi cerita i n i terus membakar 
semangatku u n t u k menjadi orang berhasil , mempunyai kehidupan 
yang lebib layak dari sekarang. Mempunyai pekerjaan yang 
lebib baik dari profesi Bapak, pekerjaan yang bisa memperbaiki 
kehidupan ekonomi keluarga. 

Sang gajab betul-betul merasakan penderitaan kami , rasa 
sakit dari sebuab tombak ataupun bantaman peluru senjata t idak 
m a m p u membuatnya menangis, cerita penderitaan guru-gurulab 
yang membuatnya bersedib. Profesi mulia yang mendapat 
gelar sebagai pablawan tanpa tanda jasa, profesi yang m a m p u 
mengangkat derajat bangsa, akan tetapi belum bisa mengangkat 
derajat kehidupan keluarganya. 

Bapak selama i n i dikenal sebagai seorang guru yang baik. Meski 
dengan gaji pas-pasan, beliau tetap bersemangat u n t u k mengajar 
dan m e n d i d i k generasi penerus bangsa. Bapak adalab g u r u yang 
bebat, beliau sangat jarang mengeluh, beliau hanya bekerja dan 
terus bekerja, t idak henti-hentinya beliau memberikan nasehat 
kepada kami u n t u k ra j in belajar supaya bisa bermanfaat bagi 
orang banyak. Bapak akan marab besar ketika kami malas 
bersekolab banya karena t idak punya uang saku, sepatu sudab 
bolong, atau alasan kecil lainnya. 

Ada pesan yang paling berkesan yang selalu disampaikan 
kepada kami , beliau berpesan, kalau ingin menjadi orang yang 
berhasil i t u barus menderita dulu , i tulab kuncinya. Pesan beliau 
i n i yang kemudian aku jadikan moto h i d u p k u sampai sekarang 
"no pain no gain". 

Kehidupan yang sulit t idak membuatku patab semangat, sejak 
kecil Bapak sudab membiasakan k a m i u n t u k belajar teratur 
setiap bari . Bapak t i d a k pernab main-main soal pendidikan, 
bahkan sangat keras dalam m e n d i d i k anak-anaknya, aku masib 
ingat kalau bapak punya sebuah tongkat berkepala ular yang 
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digunakan u n t u k mengancam kami agar raj in belajar Bukan 
hanya mengancam, sekali-kali kalau kami nakal, dua sampai tiga 
kali bantaman tongkat i n i cukuplah membuat kami mc naiigis dan 
berteriak kesakitan. Kadang pukulannya meninggalkan memar 
merab-biru yang membekas berbari-bari d i betis kami . 

Tidak pernab sekali pun aku menyesali gaya keras beliau 
dalam m e n d i d i k kami . Bahkan terkadang aku meiasa bangga 
beliau m e n d i d i k kami seperti i t u . Didikan keras beliau in ab yang 
mengantarkanku selalu menempat iper ingkat pertama di sekolab, 
bahkan aku sering menjuarai perlombaan t ingkat kalnipaten dan 
provinsi . Aku juga pernab menjadi siswa teladan se-Siulawesi 
Selatan tabun 1996. Prestasi demi prestasi i t u aku dapatkan di 
setiap jenjang pendidikan, aku terus ingin berprestasi karena 
impian besar yang terpendam dalam hat iku , aku i n g n menjadi 
siBorang dokter yang bermanfaat bagi orang banyak. '̂ l idak p e r i u 
aku sampaikan impian i n i kepada dunia, tapi suatu sa,;,t aku akan 
membuktikannya. 

Suatu h a r i , seusai sholat d h u h u r di sebuab masjid komplelcs 
pondokan mabasiswa Tamalanrea Makassar, seperti biasa, aku 
duduk b e r z i k i r bersandar pada tiang masjid paling belakang. 
Mesjid i n i cukup megab u n t u k ukuran daerab pondokan 
mabasiswa, aku pernab dengar kalau masjid i n i adalab aantuan 
dari Yayasan Al Haramain, Saudi Arabia. 

Tiba-tiba mataku t e r t u j u pada sebuah Ieml)aran yang 
tt irtempel di papan pengumuman. Isinya peluang beasisv/a 
u n t u k mabasiswa baru . Langsung kuberanjak dari tempat 
duduk meski z i k i r k u belum selesai. Namanya Beastudi Etos. 
Harapan i t u t iba-tiba muncul kembali , Allab m(Biidengarkan 
doaku, aku seperti mendapatkan sebuab pelita u n t u k menerangi 
jzilan setapak menuju i m p i a n k u . Kabar babagia bagi kami yang 
masib kekurangan tetapi punya kemauan besar menggapai 
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m i m p i . Dengan beasiswa i n i , aku bisa melanjutkan kuliab tanpa 
membebani orangtua . Akupun mengikuti seleksinya dan berbasil 
menjadi salab seorang penerima beasiswa. 

Beastudi Etos adalab anugerab, aku t idak bisa 
menyembunyikan rasa senang setelah mendapatkan beasiswa 
i n i . Rasa syukur kepada Allah senantiasa kupanjatkan karena 
menjadi orang b e r u n t u n g yang ikut program i n i . Beasiswa i n i 
begitu lengkap memberikan fasilitas kepada kami . Beasiswa i n i 
luar biasa, semua pembayaran masuk kuliah dibayarkan banya 
dengan memperl ibatkan kuitansi b u k t i semua pembayaran, 
termasuk uang SPP dan uang pembangunan kampus. 

Selain i t u , aku t idak perlu lagi sibuk mencari rumab kontrakan 
karena beasiswa i n i menyediakan asrama gratis, memberikan 
uang saku bulanan untuk keperluan sebari-bari . Dan yang 
paling berkesan adalab adanya kegiatan pembinaan r u t i n 
dengan k u r i k u l u m yang teratur u n t u k pengembangan d i r i para 
penerimanya. Setiap pekan aku dan teman-teman penerima 
Beastudi Etos mendapatkan pembinaan yang berisi b imbingan 
dan pelatihan dari tokoh berkapasitas u n t u k sharing pengalaman 
kepada kami . 

Mengikuti program Beastudi Etos, aku hidup dalam 
lingkungan asrama bersama penerima beasiswa lainnya. Di 
asrama Etos, aku belajar tentang kekeluargaan, kebersamaan dan 
kedisiplinan. Kekompakan antara penghuni asrama ter ja l in kuat, 
kegiatan sebari-hari b a m p i r kami lakukan bersama-sama, shalat 
berjamaah di mesjid, makan bersama, babkan kadang-kadang 
k a m i mahit—menginap di masjid dengan berbagai kegiatan 
kerobanian seperti pengajian dan sbalat tabajud bersama. Selain 
i t u , setiap penerima beastudi ditekankan u n t u k berprestasi d i 
fakultas masing-masing babkan sebisa m u n g k i n menjadi leader 
di lembaga kemahasiswaan. 
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Aku termotivasi akt i f di lembaga kemahasiswaan kampus. 
Tercatat selama kuliab di Fakultas Kedokteran, aku pernab 
menjadi Ketua Kerobanian BEM Fakultas Kedokteran, pernab 
juga menjabat Ketua Mesjid Kampus A l Afiyat, sampai menjadi 
salab seorang menteri BEM Universitas Hasanuddin. Di luar 
kampus, aku sangat akt i f melakukan aksi sosial bersama Bulan 
Sabit Merab Indonesia Cabang Makassar. 
Menggapai Mimpi 

Saat i n i , aku telab menjadi dokter dan bekerja di sebuab 
desa terpencil di Sulawesi Tenggara, daerab dengan m i n i m 
fasilitas, tanpa l i s t r i k , tanpa sinyal telepon. Secara pr ibadi aku 
bangga bekerja dis ini , d i tengah mereka yang begitu menghargai 
petugas kesebatan, d i tengab warga desa m i s k i n yang butub 
fasilitas kesebatan yang memadai. Pembinaan Beastudi Etos 
mengajarkanku u n t u k menjadi insan yang bermanfaat bagi 
sesama, sekecil apapun i t u . 

Sekarang aku sadar babwa semuanya i t u berasal ciari impian . 
Impian yang bukan banya sekedar keinginan, tapi impian yang 
membekas di bati sanubari yang t idak pernab bilang atau pudar 
meski diterjang ombak besar. Meski dihantam angin topan, 
impian t idak pernah dibiarkan terbang bersama angan-angan. 
Kita harus yakin , babwa tiada satu pun mustabil c i dunia i n i 
ketika kita berusaba dan berdoa. Allab SWT t idak pernab t idur, 
Dia melibat bamba-Nya yang bersungguh-sungguh berusaoa 
mencapai impiannya, Dia mendengarkan doa dari hamba yaag 
mengucapkannya dengan tulus. Aku tersenyum bahagia j ika 
mengingat perjuanganku dahulu, doa dan pengorbanan orangtua, 
serta dukungan dari teman-teman penerima Beastudi Etos. 
Terimakasih semuanya, terimakasih kepada tangisan sang gaj ab 
yang telab memotivasiku, bingga aku m a m p u melalui perjuangan 
i n i . 
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PEMIMPI LUARBIDAHSYAT 
Aris Setyawan [Teknologi Pertanian IPB, 2004 ) 

Mimpi adalah kunci 
Ur tuk kita menaklukkan dunia 
Berlarilah tanpa lelah 
Sampai engkau meraihnya 

Begitulah sepenggal l i r i k soundtrack f i l m Laskar Pelang,. 
L i r i k lagu i n i m u n g k i n tepat u n t u k menggambarkan 
kekuatan i m p i a n k u , seorang pemuda dari desa terpencil d i 

Ksbupaten Pati, Jawa Tengah. Satu persatu, m i m p i demi m i m p i k u 
k i n i telah t e r w u j u d . 

Namaku Aris Setyawan, kenangan sebelas tahun lalu begitu 
membekas d i ingatanku. Tahun 2002, layaknya anak-anax 
lain sebayaku, setelah lulus SMA aku berkeinginan kuat untutc 
melanjutkan pendidikan ke perguruan t inggi . Kuutarakan 
keinginanku kepada orang tuaku, tapi mereka hawya terdiam. 
Diamnya mereka adalah sebuah jawaban bagiku. I;u artinya 
mereka tak punya uang u n t u k membiayai kul iahku. Jangankan 
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u n t u k biaya kuliab, u n t u k kebutuban barian saja mereka kesulitan. 

Sebuab kampus pertanian di Jawa Barat adalab m i m p i k u ketika 
i t u . Kupendam dan tanamkan dalam batiku, kutancapkan kuat-
kuat dalam p i k i r a n , dan dalam lisan selalu kurapalkan. Hambatan 
yang mengbalangi m i m p i k u saat i tu j u s t r u m e m b u a t k u semakin 
yakin akan meraib kemenangan di depan kelak. 

Berbekal uang seadanya, k a m i — a k u dan dua orang 
sababatku—mengadu nasib ke Jakarta. Seminggu berada di 
Jakarta, kami kebabisan bekal, tak ada lagi uang yang tersisa. 
Kami pun b e r p i k i r keras, memutar otak bagaimana caranya agar 
bisa menyambung hidup di kota yang konon sangat kejam. Tak 
ada pi l iban lain ketika i t u , akbirnya k a m i bertiga menjadi k u l i 
bangunan di daerab Kelapa Gading. Dari basil kerja kami mulai 
p u k u l 8 pagi bingga p u k u l 5 sore, upab sebesar R p l 7 . 5 0 0 k a m i 
ter ima tiap barinya. 

Hari-bari pertama, begitu berat k a m i la lui . Kami barus 
berebut kardus u n t u k alas t idur. Sesekali barus t i d u r di emperan 
toko, atau di bedeng lantai 3 proyek, yang hanya b e r d i n d i n g 
t r i p l e k . Kehidupan sebagai k u l i bangunan yang sedemikian 
berat, membuat k a m i bertiga ingin beralib profesi mencari 
pekerjaan yang lebib baik. Setelah gajian k a m i putuskan u n t u k 
melamar pekerjaan di perusabaan. Tapi sayang, nasib baik belum 
menghampir i , dan akhirnya kami barus kembali bekerja sebagai 
k u l i bangunan. Selama menjadi kul i bangunan berbagai macam 
posisi pernah aku lakoni , dari mulai tukang bersih-bersih, k u l i 
ngaduk, kenek, hingga w a k i l mandor. 

Satu tahun sebagai k u l i bangunan ternyata t idak mengubab 
nasibku menjadi lebih baik. Berbekal uang basil kerja k u l i 
bangunan yang k u k u m p u l k a n , aku putuskan u n t u k pulang 
kampung dan membel i anak sapi atau pedet u n t u k dipelihara. Saat 
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i t i . uang yang k u m i l i k i hanya cukup u n t u k membeli sapi pedet 
lagi pincang seharga RplSO.OOO,-. Tapi dengan sabar, xuhesarkan 
pedet kesayanganku i t u . Setiap hari aku harus mencari r u m p u t 
u n t u k memberi makan pedet dan membersihkan kotoran. 
M i m p i k u masih belum bilang, di tengah kesibukanku memelihara 
pedet i t u , aku berusaha menyempatkan d i r i u n t u k belajar dan 
berlat ih mengerjakan soal-soal SPMB [Seleksi P e n e i m a a n 
Mahasiswa Baru] . 

Hingga suatu hari , aku menjual pedet kesayanganku seharga 
Rpi650.000. Uang i t u kugunakan u n t u k mengikut i tes SPME, 
dan sisanya kusimpan u n t u k keperluan yang penting. Syukur 
Alhamduliilah, betapa babagianya aku, jer ib payaliku selama 
in: t idak sia-sia. M i m p i k u t e r w u j u d , pengumuman Sl'MB yani^ 
k u t e r i m a menyebutkan aku diterima di IPB [Inst i tui : PcTanian 
Bogor] , kampus yang k u i m p i - i m p i k a n selama i n i . Aku pun resmi 
menjadi mabasiswa IPB jurusan Teknik Pertanian tahun 2004. 

Tapi kebahagiaan i t u tak berlangsung lama, rasa khawc.tir dan 
bingung tiba-tiba datang menyergap, bagaimana aku membayar 
uang pangkal dan SPP kuliah? Lama kuterpekur, sejas; cAval orang 
tuaku sudab mengangkat "bendera p u t i b " tak m u r g k i n aku 
memaksa mereka mencari pinjaman sana-sini. 

Kali i n i , aku tak mau mengalab dengan keadaan. M i m p i k u 
sudab setengah di genggaman, bagaimana pun juga, aku hai'us bis a 
k t liab. Berbekal buku dan baju seadanya, aku nekat be:angkat ke 
Bogor, tempat di mana kampusku berada. 

Sesampainya di kampus, bukan tempat pendaftaran ulangyang 
k i t u j u . Justru aku langsung mencari informasi beasiswa. Maha 
Suci Al lah, aku dipertemukan dengan Direktur Kemaliasiswaaa 
IPB, Bapak Rimbawan, di Rektorat. Tanpa malu kim3'atakaa 
kesulitanku, kuyakinkan ia akan kesunggubankn berkul iah 
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meski tak m e m i l i k i biaya. Setelah puas mendengarkanku, ia 
p u n menyodorkan secarik kertas berisi informasi beasiswa dari 
lembaga zakat terkemuka Indonesia. Beastudi Etos namanya. 
Ia menyarankanku u n t u k mengikuti seleksi beasiswa tersebut. 
Tak menunggu w a k t u , segera saja kulengkapi persyaratan yang 
dibutuhkan u n t u k mengikut i seleksi. 

Cukup panjang dan lama proses seleksi yang di lakukan, 
namun akhirnya semua i t u berbuah manis. A k u dinyatakan 
berhak mendapat beastudi dari Dompet Dhuafa, sehingga aku 
bisa melanjutkan m i m p i k u , menjadi mahasiswa. 

Akusangattertolongdenganbeasiswa tersebut. Tabun pertama, 
Etos meng-cover seluruh biaya kuliab, kami juga diber i uang saku 
dan tinggal di asrama. Sebagai mahasiswa baru , aku merasa 
nyaman karena pembina Etos selalu m e m b i m b i n g k a m i dalam 
menjalani kehidupan baru di kampus. Tidak banya d i b i m b i n g 
secara akademik, namun juga diberikan i l m u keagamaan, 
kepemimpinan, entrepreneur, sosial, dan berorganisasi. 

Ketika d u d u k di t ingkat dua, aku d i p i l i b sebagai ketua Beastudi 
Etos Bogor. Sejak awal kami d i w a n t i - w a n t i , babwa beasiswa 
yang k a m i ter ima t idak sampai akbir, olebnya sejak awal pula 
ditanamkan j i w a kewirausabaan kepada kami sehingga kelak 
ketika sudab t idak menerima beasiswa kami tetap bisa survive, 
melanjutkan kuliab. Oleb karenanya, aku juga mengajar privat , 
i k u t acara bazaar, jualan bunga bias, Event Organizer [EO] sampai 
kerjasama dengan petani budidaya t o m a t buab u n t u k menambah 
penghasilanku. Dengan usaha-usaba i t u , t idak banya membantu 
orang tua di kampung, aku juga bisa membel i k o m p u t e r dan 
sepeda m o t o r di saat masib menjadi mabasiswa. 

Hidup memang seperti roda, kadang kita berada di atas, 
kadang pula di bawab. Di akbir masa-masa kuliab, keluarga 
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kami mendapat ujian, Bapak mengalami kecelakaan, hingga 
kaki kanannya patah. Semua tabungan yang kusiapKan u n t u k 
penelitian tugas akbir dan wisuda barus kuxuras u n t u k 
membiayai pengobatan Bapak. Babkan, aku tak lagi m e m i l i k i 
dana u n t u k membayar SPP semester terakbir. Sampai b ata s w a k t u 
yang ditentukan, aku juga tak bisa membayar SPP, aku t ak semp at 
mencari uang lagi karena memang barus konsentrasi mengurus 
pengobatan Bapak di kampung. Konsekuensinya, kampus pun 
menon-aktifkan statusku. Terpukul memang, namun aku barus 
tetap sabar mengbadapi cobaan tersebut. Sejak saat i tu , praktis 
am barus menjadi tulang punggung keluarga. 

Allah tak pernab ingkar janj i . Sebagaimana f irmannya, di 
bal ik kesulitan selalu terdapat kemudahan. Kali ini pertolongan 
Allab datang melalui dosen pembimbingku. la merigetahui aku 
dinonakti fkan setelah mendapat surat dari rektorat perihal d i r i k u . 
Aku dipanggil u n t u k menghadap, kujelaskan semua kondisi dan 
permasalaban yang ada. Tanpa diduga dosen p e m b i m b i n g k u 
memberikan pinjaman u n t u k membayar uang sen ester, aku 
juga bisa melakukan penelitian dan menyelesaikan skripsi . Tak 
cukup sampai di situ, aku juga mendapat bantuan ds:: a penelitian 
dari proyek penelit ian yang sedang dikerjakan oleb dosen 
pembimbingku. Albamduli l lab , aku pun dapat menyelesaikan 
sxripsi dan lulus menjadi Sarjana Teknologi Pertanian pada tabun 
2008. 

Itulab penggalan kisabku dahulu. Bagaimana aku sekarang? 
Bila pernab mendengar isti lah Achievement Motivation Training 
[y\MT), tentu anda akrab dengan isti lah trainer. Ya, am memil ib 
profesi sebagai trainer, seorang motivator. Aihamduli'dah sampai 
saat i n i aku telab memberikan pelatihan kepada lebib d s r i 
150.000 audien. Mulai dari pelajar, mabasiswa, g u r u , dosen, dan 
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karyawan. Di sekolah dan kampus terbaik di Indonesia seperti 
UI , IPB, ITS, Unibraw, UNG, USU, babkan lembaga pemerintaban, 
BUMN, dan beberapa perusabaan swasta di Indonesia. 

Kalau dulu ketika kecil aku langsung l a r i keluar rumab ketika 
mendengar ada pesawat terbang mengudara d i atas langit 
kampungku, sekarang aku kerap kali berkel i l ing Indonesia 
dengan pesawat terbang. Selain sebagai trainer, aku juga menjadi 
dosen di STIE Umar Usman, terapist "trauma healing, phohia, 
kecanduan" dan penulis berbagai buku motivasi . 

M i m p i . Itulab magnet kuat yang menarik aku bisa menjadi 
seperti sekarang. M i m p i - m i m p i yang ingin kucapai dalam satu 
tabun kutul iskan di atas kertas. M i m p i tabunan i t u , k u t u r u n k a n 
ke dalam m i m p i atau capaian tiap bulan, kemudian mingguan, 
dan barian. A k u juga menuliskan 30 m i m p i tiap tabun yang k i n i 
banyak tinggal coretan-coretan karena telab tercapai. 

M i m p i u n t u k memutus tal i kemiskinan keluarga. M i m p i 
u n t u k membahagiakan keluarga. Yang selalu menjadi pembakar 
semangatku, kemana pun aku pergi , selalu meminta doa restu 
kedua orang tuaku, juga menyisihkan rezeki u n t u k mereka. Aku 
selalu berusaba membina hubungan baik dengan keluarga, rekan, 
maupun dengan kl ien . Dan belajar pada g u r u yang berkompeten. 
Itulab kunci keberbasilan. Memperbanyak s i laturabim b e r a r t i 
memperbanyak rezeki. 

Tak terbayang sebelumnya, tukang k u l i ngaduk, k i n i 
menyandang gelar Sarjana Teknologi Pertanian, membagikan 
motivasi d i berbagai wilayah di Indonesia, m e m i l i k i keluarga 
yang babagia, rumab dan m o b i l yang mewah, dan i t u semua 
didapatkan di saat masih muda. 

U n t u k menjadi mabasiswa berprestasi , t i d a k barus 
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menyandang gelar Mawapres (mahasiswa berprestasi formal] 
d kampus. Ada banyak cara. Bisa menjadi entrepreneur, aktiv s 
kampus, atau motivator, inspirator. Salam sukses dun.a akhirat . 
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KALA "SI DOEL" MENJADI 
INSINYUR BETULAN 

Man [Teknik Mesin UI, 2005} 

ak cepetan besar ya, biar bisa bantu Ayah menjadi 
penjahit!" t u t u r Ayah suatu h a r i . Encing [Paman) 
Sutrisno kala i t u langsung memarahi Ayah, ' Jangan 

bilang jadi penjahit Pak Bair, j u s t r u anak-anak i n i ketika besar 
nanti harus lebih baik kondisinya dibandingkan orang tuanya." 

Obrolan antara Ayah dan Encing ketika aku masih keci! demikia i 
membekas dalam ingatanku hingga saat i n i . Ayah, yang bekerja 
sebagai penjahit , kemudian beristigfar dan mendoakan 
kesuksesan anak-anaknya. Sejak saat i t u pun aku diam-diam 
berazam bahwa h i d u p k u harus lebih baik sehingga bisa 
membanggakan dan membahagiakan orang tua. 

I n s p i r a s i d a r i Si Doel 

Salah satu tayangan televisi yang menginpsirasiku ketika kecil 
adalah Si Doel Anak Sekolahan. Kisah anak Betawi dari keluarga 
sederhana yang berjuang u n t u k m e w u j u d k a n cita-citan^a 
menjadi Insinyur Teknik Mesin. Si Doel tetap gigih meski h idup 
keterbatasan. la bekerja keras membantu orang tuanya m e n a r i k 
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oplet u n t u k membiayai hidup dan sekolahnya. Ia pun membantu 
ibunya berdagang di rumah, juga menerima pekerjaan tambahan 
memperbaiki alat-alat elektronik. Dari hasil kerja kerasnya. Si 
Doel berhasil meraih gelar insinyur dari salah satu kampus di 
Jakarta. 

Si Doel kala i t u begitu menginspirasi , sehingga sejak kecil 
pun aku telah bertekad untuk menjadi insinyur. Terlebih, latar 
belakang kami sama: keluarga Betawi yang sederhana. A k u pun 
tergerak u n t u k mempunyai cita-cita t inggi , meneruskan sekolah 
hingga bangku kuliah seberat apapun tantangannya. 

Aku adalah anak ketiga dari tu juh bersaudara. Lahir dari 
pasangan keluarga Betawi, yakni Zubair Seaman dan Diang 
Ningsih. Kami sekeluarga tinggal di perkampungan Jakarta di 
daerah Kampung Kecil, Sukabumi Selatan, Jakarta Barat. Ayah 
bekerja sebagai seorang penjahit dan ibu hanya i b u rumah tangga. 
Meski hanya menjadi penjahit , ayah mempunyai keinginan agar 
anak-anaknya sukses di masa depan. Oleh karena i t u , ayah dan 
ibu senantiasa mengutamakan pendidikan u n t u k anak-anaknya 
meski kami hidup dalam keterbatasan. 

Masa-masa sulit dalam memperjuangkan pendidikan telah 
sering kami lalui . Terlambat membayar uang bulanan sekolah, 
tak m a m p u membeli buku baru, dan lain sebagainya. Maka 
seringkali , pada saat pengambilan rapor, pihak sekolah menahan 
rapor i t u hingga semua tunggakan biaya dilunasi . Tentu hal i n i 
m e m b u a t k u merasa sedih, saat teman-teman sudah mengetahui 
ni lai rapornya, aku hanya bisa tersenyum tabah. Namun bagiku, 
j u s t r u kesulitan-kesulitan i t u yang menguatkan langkah u n t u k 
terus dan terus belajar demi menggapai m i m p i melanjutkan 
pendidikan bangku kul iah. 

Meski hidup penuh keterbatasan, orang tuaku selalu 

28 BEYOND THE DREAM 



m(;nekankan anak-anaknya u n t u k mengutamakan pcndidikar 
agama. Sejak SD hingga SMP, orang tua kami mengaai-uskar 
anak-anaknya u n t u k belajar di sekolah agama atau madrasah. 
Dari sana kami mendapatkan pelajaran u m u m dan agama yang 
cukup lengkap, mulai dari Shorof, Nahwu, Tafsir, dan sebagainya. 
Semua i l m u i t u cukup dapat dijadikan bekal u n t u k mer ibentengi 
d i i i k a m i dalam pergaulan remaja. Maka selepas SMP kam . beba.s 
mau masuk SMA Negeri atau melanjutkan di Madrasah Aliyah. 

Untuk membiayai kebutuban sehari-hari keluarga j uga sekolah 
anak-anaknya. Ayah bekerja keras slang dan malam seo.ah tak 
kenal lelah. Yang m e m b u a t k u kian terenyuh. Ayah balikan kerap 
kali m e m i n j a m uang ke tetangga dan saudara u n t u k nieribiayai 
tunggakan uang sekolah anak-anaknya. Sebagai seoiang anak 
yang berbakt i , sebisa mungkin aku berusaha memoantu orani^ 
tua. Meski tak pandai menjahit namun aku berusaha membantu 
u n t u k mengobras, membuat kancing baju, merapika i benang-
benang dan lain sebagainya. 

Usaha Ayah memenubi kebutuban kami tak berher ti samps i 
di meja jahit . Jika order menjahit pakaian sedang sepi, .'vyah biasa 
berladang di tanah lapang dekat ru mah . la merawat s e i i d i i i tana. i 
ysng keras i t u dan mengolahnya hingga t u m b u b beraneka ragara 
tanaman pangan mulai dari singkong, jagung, pisang dan aneka 
lainnya. Hasil dari berladang i t u pun dijual kepada tetangga dan 
warga d i sekitar perkampungan kami . Aku tak tinggal d iam. 
Jika order di konveksi Ayah sedang sepi, aku biasanya mencaii 
tambahan uang dengan membantu di konveksi m i l i k Encing 
ataupun m i l i k tetangga lainnya. 

Selain Ayah, ada pula sosok Ibu yang luar biasa perannya 
dalam m e n d i d i k anak-anak. Ibulah yang memberikan pcdajaran 
kedisiplinan dan bekerja keras u n t u k meraih kesuk£;esa;i. Salah 
ssitu nasehat Ibu yang begitu lekat dalam ingatan hingga saat i n i 
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adalah : "Orang sukses i t u awalnya harus susah-susah dulu , harus 
kerja keras dulu , baru kemudian akan sukses," demikian kata ibu 
saat menasehati kami . Maka bagiku. Ayah dan Ibu adalah guru 
yang utama dalam menjalani perjuangan hidup. Dari Ayah dan 
Ibu, aku belajar a r t i kerja keras, pantang menyerab, dan sabar 
dalam mengbadapi keterbatasan. Semua pelajaran i t u akan selalu 
aku genggam kemana pun kaki ini melangkah. 

Selepas SMP, aku melanjutkan di SMA Negeri 29 Kebayoran 
Lama, Jakarta Selatan. Di sana, aku mendapatkan pengalaman 
hidup yang sangat berart i . Saat i tu aku akt i f d i kegiatan ekstra 
k u r i k u l e r Kerohanian Islam [Rohis). Selama di Rohis, aku banyak 
belajar pengalaman organisasi, menambah i l m u agama, juga 
mendapatkan h i k m a h persaudaraan yang luar biasa. 

Banyak di antara kakak kelas Rohis yang luar biasa prestasinya, 
hingga mendorong aku u n t u k bisa menjadi lebih baik atau 
m i n i m a l sama dengan mereka. Banyak kakak kelas yang kuliah di 
PTN terkemuka di Indonesia, misalnya UI, 1TB, IPB, UNPAD, UNJ 
dan lain sebagainya. Mereka ini lah yang telah menginspirasi aku 
u n t u k belajar lebih tekun lagi. 

Mereka pun selalu menyemangati . Mereka mengatakan bahwa 
kul iah di PTN i t u impian semua pelajar SMA, apalagi kul iah di UI. 
Sehingga persiapan pun harus lebih baik, dan belajar juga harus 
lebih keras. Mereka juga meyakinkan bahwa biaya kuliah tak perlu 
ter la lu d i p i k i r k a n , karena di luar sana banyak sekali lembaga 
pemberi beasiswa atau keringanan biaya kul iah . Pada w a k t u 
i t u , aku pun teringat pesan orang tua yang pernah mengatakan 
kepada anak-anaknya agar bisa masuk PTN, khususnya UI. Sambil 
berkelakar orang tua berkata bahwa j ika k a m i anak-anaknya 
tak masuk UI maka kuliahnya tak akan dibiayai. Meski sambil 
berkelakar, pesan i t u sangat memotivasi d i r i u n t u k menggiatkan 
belajar agar bisa lulus tes SPMB dan masuk UI. 
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One Step Closer 

Alhamdul i i lah! Pada saat pengumuman tes SPMB, aku berhasil 
d i ter ima di program studi Teknik Mesin UI . Rasa syukur, baru dan 
bangga menyel imuti hat iku juga keluarga. Cita-cita u n t u k menjad i 
Insinyur [Sarjana Teknik] semakin terbuka lebar. 

Meski d i l i p u t i rasa bahagia, namun rasa was-was akan biaya 
kuliah tetap mengahantui . Apalagi UI tak lepas dari stereotype 
biaya kuliahnya yang mahal. Aku pun segera m e n g u i r p u l k a n 
berbagai informasi dan peluang keringanan biaya kuliah serta 
beasiswa. Saat i t u m a m p i r pula padaku informasi beasiswa d a i i 
Beastudi Etos, Dompet Dhuafa. 

Pucuk dicinta ulam pun tiba. Pada saat registrasi pendaftaran 
ulang, aku mengajukan keringanan kuliah. Pada saat bersamaan 
terdapat pula stand Beastudi Etos. Maka tak p i k i r panjang, aku 
pun segera mendaftar dan melengkapi berkas-berkas yang 
diperlukan beberapa hari kemudian. Etos melakukan proses 
penyeleksian yang cukup ketat. Namun alhamduli i lah, akhirnya 
aku berhasil mendapat beasiswa tersebut. Sungguh n i k m a t Allah 
yang luar biasa. "Fa bi ayyi aalaai Robbikuma tukadzzibar : Maka 
Nikmat Allah yang manakahyang kamu dustakan?" 

Etos, Oase Perjuangan 

Etos laksana oase di tengah padang tandus nan ge rsa ag. Etos 
rremuaskan dahaga perjuangan dengan berbagai hal penuh 
manfaat yang ia berikan. Selama tiga tahun pertama majia 
kul iah, Etos memfasilitasi asrama sekaligus program pembinasn 
mulai dari organisasi, spir i tual , kewirausahaan, cuItMi e, dan Ia n 
sebagainya. Nuansa kebersamaan dan persaudaran pun begitu 
teirasa. 
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Aku pun mendapatkan pembinaan Beastudi Etos yang 
berkesinambungan. Beberapa diantara pembinaan i t u antara 
lain pelatihan organisasi dan kepemimpinan, pembinaan 
rohani berupa ceramah agama dan tahsin, juga pelatihan 
enterpreneurship. Tak hanya i t u , kebersamaan p u n selalu 
dibiasakan setiap hari mulai dari sholat shubuh berjamaah di 
masjid, makan bersama, olahraga bersama, dan lain sebagainya. 

Salah satu hal paling menyenangkan di Etos adalah bertemu 
dengan berbagai etoser [sebutan u n t u k penerima manfaat Etos] 
dari seluruh Indonesia pada acara Temu Etos Nasional. Di sana 
k a m i bertemu dengan tokoh-tokoh terkemuka juga pegiat social 
entrepreheurship. Diantaranya adalah Eri Sudewo, Parni Hadi, 
dan Houtman Zainal A r i f i n ( a i m ] , serta beberapa tokoh lainnya 
yang sangat m e m b e r i inspirasi dalam kebidupanku. Terima kasih, 
Etos! 

*** 

Kini , setelah l ima tahun menjadi a lumni Etos, ada begitu 
banyak kenangan juga harapan bagi Beastudi Etos. Kenangan 
indah akan kebersamaan dan persaudaraan di asrama bersama 
para etoser lainnya juga kegiatan-kegiatan Etos yang begitu 
banyak manfaatnya. Betapa bersyukur d i r i i n i pernah menjadi 
bagian dari keluarga Etos. Selain i t u , ada pula harapan agar etoser 
dapat menjadi iron stock para p e m i m p i n di berbagai stake holder 
pemerintaban, BUMN, swasta dan lembaga-lembaga lainnya. 
Semoga para a lumni Etos dapat melipatgandakan kebaikan 
dengan i l m u dan pengalaman yang telah Etos berikan selama i n i . 
Banyak i l m u dan pengalaman dari pembinaan Etos yang menjadi 
bekal saya dalam memasuki dunia kerja. M i m p i masa kecil u n t u k 
menjadi insinyur telah t e r w u j u d , tentu tak lepas dari k o n t r i b u s i 
dan bantuan Etos. 
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Alhamdul i i lah k i n i saya bekerja di BUMN Perusah; an L i s t r i k 
N(igara [PLN) di bidang pembangkitan. Sebelumnya, saya juga 
sempat d i t a w a r i berkerja di perusahaan minyak asing yang 
cukup bonafit , tapi saya lebih m e m i l i h PLN. Alasan saya cukup 
sederhana—meski beberapa orang menganggap idealLs—saya 
ingin semua masyarakat Indonesia bisa merasakan l i s t r i k . Saya 
tahu bagaimana susahnya hidup tanpa l i s t r i k . Bagaimana anak-
anak bangsa i n i akan pintar j ika malam h a r i mereka k e s u l i t a i 
belajar karena tak ada cahaya lampu yang memadai yang 
menemani mereka belajar. Bagaimana mereka akan inenjelejah 
dunia lain melalui internet j ika komputer tak tersam aung l i s t r i k 
dan jaringan internet . 

Dengan bekerja di PLN alhamdulii lah berkesempatan kel i l ing 
kota-kota di Indonesia u n t u k mengetahui daerah mana saja 
yang masih belum t e r a l i r i l i s tr ik . Adalah tugas dan PR bescr 
kami di PLN u n t u k membangun kesejahteraan bangsa melalui 
p(inyediaan l i s t r i k ke seluruh pelosok daerah di Indonesia. MaLa 
bismillah, k i n i Si Doel (Si-lrfan) anak Betawi siap berkarya u n t u k 
membangun bangsa dengan membangun dan menyediakan 
jaringan l i s t r i k ke seluruh Indonesia. Mohon doanya! 
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JOSS UNIVERSITY 
A k h m a d Basori [ I l m u Ekonomi UI, 2004) 

f I 1 ak ada kal imat yang ter lontar dari mulutnya. Hanya senyum 
I merekah yang diberikan kepadaku. Tapi aku paliam di bal ik 

X senyum i t u tersimpan sejuta makna. Pria paruh baya i t u 
rr emang tak pandai m e m u j i orang di hadapan, tapi aku tahu d a 
bangga kepadaku, anaknya yang baru saja meraih gelar sarjara 
dari universitas terkemuka di negeri i n i . 

Masih terngiang di telingaku pertanyaannya lima tahun 
stibelumnya. "Lapo sekolah maneh, la wis enak'e kerja, angko haVk 
o!ih duit, duite nggo adek-adekmu, (untuk apa sekolah lagi, lebih 
e l a k kerja, nanti pulang dapat uang, dan uangnya bisa buat adix-
adikmu)." Waktu i t u , orang tuaku t idak ada sama sekali bayangan 
u n t u k membiayai aku kul iah . 

Bapakku hanya berprofesi sebagai tukang p i j i t dan penjual 
jamu, sementara ibuku hanya menggelar dagangan kecil di 
emperan r u m a h kontrakan kami yang sempit di Gang Kedondong, 
Keputran Kota Surabaya. Orang Surabaya pasti tahu bagaimana 
kondisi l ingkungan di sekitaran Keputran yang keras, k u m u h , dan 
becek. Mayoritas penduduknya t idak ada yang berpendidikan 
t inggi , t ingkat ekonominya sangat rendah, dan t idak mau berpikir 
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maju. Banyak teman-teman sebayaku, terutama wanita , yang 
setelah lulus dipaksa menikah. Sedangkan yang lelaki "dipaksa" 
mbecak, jual koran, dan lain sebagainya. 

Ada tanda tanya besar yang terus berkecamuk dalam hat iku 
ketika i t u . Mengapa hidup keluarga kami begitu susah? Sering 
kali aku melihat Bapak dan Ibu bertengkar hanya karena t idak 
dikasih uang belanja. Mengapa ada orang yang susah sekali 
mencari uang u n t u k kebutuban sehari-hari , sementara di tempat 
lainnya, ada teman-temanku di sekolahan yang dengan mudahnya 
"membuang-buang" uang, membeli mainan, membeli i n i dan itu? 
Mengapa di sekolah kita diajarkan u n t u k pintar, bukan u n t u k 
kaya? Aku sudah pintar, selalu dapat ranking di sekolah, mengapa 
t idak kaya? 

A k u teringat dengan ajaran Kanjeng Nabi, "Siapa yang bergaul 
dengan tukang minyak wangi ia akan kecipratan wanginya. 
Sebaliknya, siapa yang berteman dengan tukang pandai besi, ia 
akan terpercik apinya." Aku pun mulai mendekati teman-temanku 
yang berasal dari keluarga berada. Sesekali aku bertandang ke 
rumahnya. Kuamati kehidupan orang tuanya, mengapa ia bisa 
kaya raya, dan terpandang pula. Hampir semua jawaban yang 
diberikan oleh orang tua temanku adalah "Awakmu kudu pinter." 

Dari situ aku bertekad keluar dari kungkungan kampung 
yang membuatku kerdi l selama i n i . Ada dunia di luar sana 
yang menjanjikan kemakmuran, kejayaan dan kesuksesan. 
Salah satu cara yang bisa dipakai u n t u k menggapainya adalah 
dengan pendidikan. Oleh karenanya, aku harus melanjutkan 
pendidikanku di perguruan t inggi , karena i t u adalah t iket emas 
menuju kesuksesanku. Cukup sudah aku merasakan sulitnya 
menjadi orang miskin , disisihkan dari pergaulan, tak punya uang 
jajan, nunggak bayar uang bulanan, dan tak bisa i k u t jalan-jalan 
sekolah karena tak punya uang. 
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Tapi, u n t u k menggapai pendidikan tinggi , lagi-laE akn harus 
mengbadapi "musuh utama" yang bernama uang. ^̂  BS1:I masuk 
dalam program PMDK di Universitas Indonesia, t idak =:M t.a merta 
membuat aku lega, karena harus membayar uang mosuk sebesar 
RplO juta, ni lai yang sangat besar untuk ukuran Nuluargaku. 
A l m a r h u m Ibuku pernah menyarankan u n t u k menuiida kul iah, 
k(irja dahulu selama satu tahun, setelah tabungan cakup baru 
daftar kul iah di tahun yang akan datang. 

Tapi sauh sudah diangkat, layar sudah dikembanq, p a n t a r g 
u a t u k kembali pulang. Jika aku menyerab dengan kr sdaaa, maka 
s(damanya aku akan meraih kegagalan. Jika sudah Izet lsBtetapan 
hati , maka tinggal tawakkal yang menjadi bekal j . lania. Aku 
hanya meminta kepada orang tuaku u n t u k memberikan restu 
dan doanya kepadaku. A k u yakin semua ada jalanm 'Ei Lebih dari 
i t u , j ika aku t idak mengambii PMDK di sekolah, t r h i i n - t a h u n 
berikutnya sekolahku aku di-ban, t idak dapat lagi jatal i PMDK 

Prasangkaku kepada Allah pun terbayarkan. Per tama, aku 
mendapat kabar baik biaya masuk kampus dapat clic ci l , dan 
belakangan bisa diringankan. Teman-temanku di sckr lah juga 
ada yang memberi bantuan uang senilai Rp 3 juta, a d : pula yang 
menyumbang Rp 2 juta dari temanku yang lain. /\l<:u teringat, 
tangan ibuku gemetar ketika memegang uang i t u kar ena. selama 
hidupnya t idak pernah merasakan dan memegang uamg sebanyak 
i t u . 

Untuk membiayai hidupku selama di perantaue.', mulai ds ri 
mengajar privat hingga jualan buah di kereta eke: nni pernah 
Fulakoni. Saat i t u , belum ada aplikasi beasiswaku >ang diterima, 
jadi aku harus berjuang memenubi semua kebutuhnn h i d u p k u . 
Saat i t u memang t idak ada lembaga yang mau i i ieiriberikan 
beasiswa sebelum tahu berapa IPK kita . Bekal Rp .5 juta y a i g 
c.ibawa dari kampung sudah habis di pekan pertama u n t u k biaya 
raasuk dan yang lainnya. 
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Di saat-saat sulit i tulah Allah menunjukkan kuasa-Nya. Aplikasi 
Beastudi Etos yang k u k i r i m k a n sejak lama memberikan jawaban. 
Pada masa i t u , seleksi Etos tidak seperti saat i n i yang di lakukan 
jauh-jauh hari sebelum masa perkuliaban. Pada masaku dulu , 
setelah tiga bulan kuliah baru ada pengumuman kelulusan. 
Etos benar-benar datang di saat yang tepat. Saat i t u aku sudah 
kebabisan uang, saat aku menunggak biaya kos di asrama, saat 
aku tak ada lagi uang u n t u k makan. 

Di Etos, aku seperti menemukan keluarga baru. Di asrama 
aku menemukan berbagai karakter yang m e w a k i l i asal-usul dan 
suku daerahnya. Tapi itulah uniknya, kami di lat ih u n t u k saling 
mengerti satu sama lain, saling menghargai antarsesama. 

Aku sering tertawa geli ketika teringat masa-masa di asrama. 
Kesamaan latar belakang kami yang berasal dari keluarga miskin 
menjadi lelucon sendiri . Kadang-kadang karena latar belakang 
i t u , rasa tepo saliro kami masih sangat rendah. Sebagai contoh, 
ada yang menyimpan rendang dari kampung halaman di dalam 
lemari tapi t idak mau berbagi, padahal teman satu kamarnya 
sudah kebabisan uang u n t u k membeli lauk. Saat i t u aku berpikir , 
sama-sama orang susah kok nyusahin. Tapi belakangan aku 
paham, bahwa ia melakukan i t u semata-mata agar ia juga bisa 
bertahan di tengah keterbatasan. 

Selama di asrama kami juga digembleng. Etos memberikan 
pembinaan yang membuat kami dewasa dan matang, baik i t u dari 
sisi akademik, organisasi maupun sosial kemasyarakatan. Kami 
harus mengikut i rangkaian pembinaan, baik i t u harian, pekanan, 
maupun bulanan. Materi yang diberikan m e l i p u t i kepemimpinan, 
kewirausahaan, hingga akademik. Kami sering diajak bertemu 
dengan orang-orang besar yang dapat m e m b e r i inspirasi u n t u k 
kemajuan kami . Kami juga diarahkan u n t u k akt i f di berbagai 
organisasi kemahasiswaan agar kami m e m i l i k i wawasan yang 
luas. 
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Peranan pembina di asrama sangat membantu dalam 
pengembangan d i r i kami . Mereka yang mendampii igi kami , 
m(!reka yang m e m b i m b i n g kami. Meski kami dituntH.t m a n d i r i , 
m(!reka tetap k a m i butuhkan untuk memberi arahan. Kebei-adaar 
mereka membuat kami nyaman, mereka seperti kakak k a m 
sendiri . Untuk menjadikan mahasiswa Etos yang bebat, k a m . 
m(?mang membutubkan pendamping yang luar biasa. 

Etos membuatku lebih "bergigi". Etos memberikan peluang 
kepada kami u n t u k meningkatkan kompetensi dan kapasitas d i r i . 
Semua program pembinaan di Etos, j ika kita tekun mengikutinya, 
imya Al lah akan membuat kita menjadi orang sukses. 

Tapi yang penting dari semua i t u , mengapa Etos rneniberikan 
semua i n i kepada kami? I tu yang harus dijawab oleh semua 
penerima manfaat Etos. Kita harus mencoba menggali, pasti ada 
vi£:i dan misi yang ingin Etos bangun u n t u k kita . 

Beberapa tahun setelah "lulus" dari Etos, juga menyelesaikan 
pendidikan di kampus, aku menyadari , bahwa Etos t idak sekedai-
ingin mengangkat kita dari jurang kemiskinan. Lebih jauh dari 
i t u , Etos ingin kita juga menjadi agen-agen baru yang m e m i l i k i 
visi u n t u k membangun masyarakat, menebar nilai kepedulian 
kepada masyarakat di sekitar kita. 

Oleh karena i t u pembinaan yang dirancang pun inengarah 
kepada visi i t u . Pada tahun pertama k a m i digembleng aga;^ 
meraih prestasi akademik yang tinggi . Kami dipaksa u n t u k 
mendisipl inkan d i r i memenubi tugas utama ksi-ii siebagai 
mahasiswa, yaitu belajar. Nilai IPK cum laude sudah selayaknya 
didapatkan. Setelah urusan akademik beres, g ikran j i w a 
kepemimpinan kami yang diasah. Kami d i t u n t u t untuk akt i f 
berorganisasi, bila perlu menjadi ketuanya, m i n i m a l ketua panitia 
dalam berbagai kegiatan kemahasiswaan. 
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Jadi, setelali dapat mengurusi d i r i sendiri kami di l iarapkan 
m a m p u mengurusi orang. Salah satu jalannya melalui organisasi-
organisasi kemahasiswaan yang kami geluti . Tak hanya i t u , 
j iwa sosial kami juga diasah melalui program-program sosial 
kemasyarakatan yang kami geluti . Aku sendiri pernah ambil 
bagian dalam membantu korban kebakaran, mengajari anak-
anak kecil belajar, bahkan jadi relawan pengajar buat pengamen 
dan anak-anak jalanan. 

Bagian pembinaan terakhir yang tak kalah pentingnya adalah 
kewirausahaan. Kami d i t u n t u t bisa making money. Tujuannya 
agar kami dapat m a n d i r i di kemudian hari . Dengan kemampuan 
finansial pula kami dapat membantu lebih banyak orang di sekitar 
kita . Berkaitan dengan i t u pula, di Etos kita tidak full dibiayai. Kita 
hanya menikma t i fasilitas asrama selama tiga tahun, sedangkan 
biaya kuliah hanya dibiayai satu tahun. Dengan demikian kami 
menjadi lebih keras b e r p i k i r bagaimana bisa survive kembali . 

Tak terasa, berbilang tahun sudah kutinggalkan asrama penuh 
kenangan i t u . Kini saatnya aku menjawab pertanyaan-pertanyan 
lamaku. Saatnya aku memainkan perananku u n t u k b e r k o n t r i b u s i 
bagi masyarakat. Saat i n i aku mendapat amanah sebagai Wakil 
Ketua Bidang Akademik Sekolah Tinggi [STIE] Umar Usman, j ika 
di universitas posisi tersebut sama dengan Waki l Rektor. 

STIE Umar Usman adalah lembaga pendidikan formal setingkat 
D I . Tapi uniknya lembaga i n i dimasuki oleh mereka yang sudah 
lulus D3 maupun S I , karena memang bukan gelar akademik 
dan ijazah yang dikejar dari kampus i n i , melainkan wawasan 
dan pengetahuan tentang entrepreneurship. Mereka yang masuk 
ke kampus i n i adalah mereka yang ingin menjadi pengusaha. 
Kampus i n i d i d i r i k a n atas inisiat i f penulis b u k u "7 Keajaiban 
Rezeki" Ippho Santosa dan Dompet Dhuafa. 
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Sebelumnya, aku t idak membayangkan akan bekerja kantoran 
bahkan menjadi w a k i l rektor, karena sejak mahasiswa r :<:;sion-ki 
j u j t r u di bidang training dan motivasi . Aku mendir ikan embagi. 
t r s i n i n g bernama JOSS Training Center, a k r o n i m dari Jujur, 
Optimis, Semangat, dan Simpatik. Aku kerap mengisi bsrbagai 
training d i banyak instansi dan perkantoran di berbagai daerah. 
M(!nyemangati anak negeri untuk giat m e n u n t u t l i m a sampai 
perguruan t inggi , berprestasi dan terus menebar insp rasi. Aku 
juga sempat menjadi konsultan di Pusat Pendidikan Otonomi 
Daerah. 

Sampai pada satu t i t i k , aku ingin mencari seaiiaLu yang 
berbeda. Sambil melanjutkan kuliah S2 aku mengabdikan d i r i k u , 
m(3ndampingi adik-adik mahasiswa penerima Beas avai Aktivis 
Nusantara [Bakti Nusa) Dompet Dhuafa di Universitcs 1 ndonesia. 
M(?ndampingi mereka agar tetap dalam jalurnya, m e m i l i k i 
kepedulian sosial yang t inggi , serta bisa m e n g h a r u n k a i i negeri. 
Alaamduli l lah , berkat kerja bersama, beberapa adik l : i m a n Bakti 
Nusa bisa melalang buana hingga ke Inggris, Kanada, FuiUa, I r a r , 
Je]3ang, Taiwan, Hawai, Perancis, Belgia. Bahkan pernal i imla satu 
rombongan berangkat bersama ke negeri gingseng, Ko i-i: a Selatar. 

Kembali ke cerita " w a k i l rektor", pada mulanya il<;ii hanya 
mBndaftar sebagai dosen d i kampus i n i . Meski aku "oivmq dalam', 
dslam art ian pernah menjadi bagian dari Dompet D h m U, yaitu 
sebagai a lumni Beastudi Etos dan pendamping Bald: Nusa, aku 
ingin proses r e k r u t m e n berjalan objekt i f—meski E I K U percaya 
semua proses r e k r u t m e n di Dompet Dhuafa b e r j E i l . n i secara 

far dan profesional. Aku m e n g i r i m aplikasi secara d i E i m - d i a m , 
tanpa diketahui atasan di Divisi Pendidikan Dompet iJl iiafa yang 
notabene sangat akrab. Baru ketika wawancara tatap maka d a i 
psikotes, mereka tahu bahwa aku adalah Basori 3'ang mereka 
ke nal. 

A k u banyak belajar di kampus i n i , terutama dari Eiapak Parni 
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Hadi, Ketua Dewan Pembina Dompet Dhuafa yang juga Ketua 
STIE Umar Usman. Meski usianya sudah di atas 60 tahun, tapi 
energi dan semangatnya seperti baru 25 tahun. Lebih b e r u n t u n g 
lagi, aku semakin intens komunikasi dan belajar langsung dengan 
Mas Ippho Santosa, yang j ika harus mengikut i training-nya, kita 
akan merogoh kocek sangat dalam. 

Sungguh, Allah telah melapangkan jalanku. Sebenarnya, 
m i m p i k u dahulu adalah mendir ikan kampus bernama Joss 
University di Surabaya saat usiaku 30 tahun. Aku ingin kembali 
ke kampung halaman, mengabdikan d i r i , t u r u t ambil bagian 
membangun negeri. Aku ingin anak-anak di kampung dapat 
m e n i k m a t i kesuksesan melalui pendidikan. Dan k i n i , ketika aku 
berusia 27 tahun, Allah memberikan aku kesempatan u n t u k 
belajar terlebih dahulu bagaimana mengelola sebuah perguruan 
tinggi . 

Mendir ikan sebuah perguruan tinggi t idaklah gampang, b u t u h 
biaya yang besar, b u t u h pangalaman yang matang, dan t e n t u saja 
b u t u h keahlian yang m u m p u n i u n t u k menjalankan kampus i t u di 
kemudian hari . Insya Allah, pengalaman-pengalamanku selama 
i n i d i kampus Umar Usman menjadikanku lebih matang dan siap 
merealisasikan m i m p i k u dahulu. 

Salam JOSS ! 
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MIMPI-MIMPI DARI TOBELO 
Yanuardi Syukur [Antropologi Unhas, 2001} 

De Facto & De Jure 

D i akhir tahun 1 9 8 1 , dari Tobelo, sebuah koxi kecil di 
bagian utara Pulau Halmahera, ibu saya berangkit menuju 
Pelabuban Ahmad Yani Ternate, Tanjung Perak Surabaya, 

Tanjung Priok Jakarta, dan terus ke Lampung. Di Larn|:iu r g i n i k h 
saya di lahirkan pada tanggal 13 Januari 1982. Saat la lir, j ika tak 
salah ingat, ayah saya pernah cerita bahwa ia bermirrij : i ada anak 
bayi yang bermain-main di atas kepalanya. Mungaiii iCu tanda 
dari kelahiran saya. 

Tak seberapa lama di Lampung, saya pun dibav\ .3 kembali ke 
Tobelo oleh ibu , karena keluarga kami menetap di Tobelo. W a k i u 
pengurusan akte lahir, petugas di Tobelo t idak mau rn Biuirbitkan 
akte tersebut karena saya lahir di Bandar jaya, Terbanggi Besar, 
Lampung Tengah. Akhirnya, u n t u k kepentingan mas.ik sekolah, 
di akte saya tertul is lahir d i Tobelo. Hingga k i n i , j ika tanya lahir 
dimana? Saya menjawab begini: "Secara de facto saya lahir di 
Lampung, tapi secara de jure lahirnya di Tobelo." 
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Orang tua saya adalah pedagang. Saya anak kedua dari tiga; 
kakak bernama Abdil lah Syukur, dan adik Efriani Syukur. Ayah saya 
bernama Rasyidin Syukur dan ibu Haryanti Sjam. Di zamannya, 
kakek dari ayah, adalah pedagang yang sukses; kebunnya banyak, 
ia ahli agama, dan duitnya melimpah. Sedangkan kakek dari ibu 
adalah seorang nahkoda kapal asing yang sering berkel i l ing dunia 
dengan kapal tersebut. Menurut pengakuan Alf i Sjam, Om saya 
yang mengajar di PPM Menteng, ketika masih kecil ia sudah biasa 
dengan hal-hal yang terkait luar negeri ketika masyarakat sekitar 
rumahnya di Jakarta T i m u r belum banyak yang keluar negeri . 

Dari ja lur kedua kakek saya, mereka m e m i l i k i kesamaan: 
sama-sama orang Minang perantauan. Kakek saya [Abdullah 
Syukur) adalah perantau dari desa Panyinggahan yang terletak 
di pinggir danau Maninjau ke jazirah Moloku Kie Raha, persatuan 
empat kerajaan, yaitu: Ternate, Tidore, Bacan, Jailolo. Perantauan 
i n i tampaknya punya dua misi : [ 1 ] mis i perdagangan u n t u k 
memperbaiki hajat hidup, dan [ 2 ] menyiarkan agama Islam. 
Kedua hal i n i saling terkai t satu dan lainnya. 

Jika d i t a r i k k e sejarah masa silam, keluarga k a m i telah berdiam 
di Maluku Utara sejak awal abad ke-20, empat abad setelah misi 
Portugis p i m p i n a n Antonio de Abreu [atas perintah Alfonso 
dAlbuquerque) tiba di Maluku setelah bertolak dari Malaka, di 
akhir tahun 1 5 1 1 . Perantuan keluarga k a m i i t u awalnya adalah 
satu orang tetua, dan ketika menemukan bahwa Ternate adalah 
tempat yang baik u n t u k merantau, ia pun mengajak sanak-
saudara u n t u k merantau pula. 

Di kota Ternate, ada yang merantau ke beberapa kota lainnya, 
selain berdagang mereka juga menjadi penyiar agama Islam. 
Abdullah Syukur misalnya, ia pernah menyiarkan Islam pada 
"orang-orang pedalaman" di Galela yang saat i t u belum beragama. 
Kegigihannya dalam berdakwah bisa jadi karena orang Minang 
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selalu tak lepas dari Islam, dan di mana pun mereka berada, 
mereka tetap menyebarkan dakwah Islam. 

Saya sekeluarga menetap di kota Tobelo. Rumah saya di atas 
air pantai , tak seberapa jauh dari pelabuban. Di depan r u m a h 
ter l ihat jelas beberapa pulau, seperti Kumo, Kakara, Tolonou, 
Tagalaya, atau sebuah pulau kecil tak berpenghuni , pulau Tulang. 
Jilea bisa terbang dan kita terbang lurus, maka dari piantai Tobelo 
i t u kita bisa tembus ke pulau Morotai , yang dipakai oleh Jenderal 
M c A r t h u r sebagai basis pertahanan sekutu u n t u k melawan 
Jepang di Perang Dunia 11. Juga bisa tembus KepuJauan Karolina, 
Marshall sampai ke Kepulauan Hawaii yang masuk dalam 
yurisdiks i Amerika Serikat dan Los Angeles. 

Karena terlalu sering main di pantai, maka di u m u r 5 tabunan 
ayah saya b e r p i k i r u n t u k memasukkan saya ke sekclali . Awaln>a 
kepala sekolah SDN 1 Tobelo menolak, karena belum cukup umur, 
tapi akhirnya menerima juga dengan pertimbangan; saya dalam 
posisi i k u t - i k u t a n belajar, kalau naik kelas maka bisa naik kelas 
dua. Saat ujian selesai, ni lai saya cukup baik dan akhirnya na k 
kelas dua. Begitu seterusnya hingga tamat kelas enam SD. Kepada 
kepala sekolah Pak Jusuf Tonoro dan guru-guruku c i SD, saya 
ucapkan terimakasih banyak atas i l m u dan bimbingar. yang luar 
biasa w a k t u i t u . 

Selain bersekolab negeri, saya juga mengaji d i luar sekolah. 
Pengalaman mengaji i n i membuat saya b e r p i k i r : kayaknya lebih 
t e r t a r i k pada bidang agama ketimbang u m u m . Maka, saya lebih 
fokuskan m i n a t saya pada pengajian. Saya pernah mengaji pada 
guru-guru seperti Om Bakar [aim.] di kompleks Dufa- Dufa, dan Ko 
Uceng [Husen Tjan, aim.] d i TPA al-Badrun [sekarang bernama: 
al-Badru) di jalan TT. Marhaban, dan beberapa guru lainnya. 
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Pada 1993, bersama ayah saya naik kapal kayu Ternate Star 
ke Morotai dan Ternate. Di Ternate, kami menunggu sekira satu 
minggu u n t u k selanjutnya melanjutkan perjalanan ke Jakarta 
dengan KM. Umsini selama enam hari . Praktis perjalanan dari 
Tobelo-Jakarta w a k t u i t u sekira 2 minggu. Setelah i k u t tes, saya 
di ter ima jadi santri d i Pesantren Darunnajah [ D N ] . Ada banyak 
suka-duka selama di pesantren, namun i t u semua menjadi "batu 
loncatan" [stepping stone] bagi saya u n t u k loncatan-loncatan ke 
depan. 

Tamat DN, saya gagal tes beasiswa ke Universitas al-Azhar, 
Mesir. Ingin juga mencoba ke Malaysia, dan Madinah, tapi kedua 
negara i t u saya t idak punya progres memadai. Namun saya 
diter ima di Jurusan Pidana Islam [Jinayah Siyasah] Fakultas 
Syariah IAIN [sekarang UlN) Syarif Hidayatullah, Jakarta, dan 
Jurusan Antropologi FISIP Universitas Hasanuddin, di Makassar. 
Saya p i l i h ke Makassar, meninggalkan IAIN, agar bisa hidup baru, 
dengan tantangan yang baru pula. 

Tamat SI d i Unhas, dua tahun kemudian saya lanjut S2 di 
kekhususan Politik dan Hubungan Internasional Kajian T i m u r 
Tengah dan Islam UI. Setamat kuliah saya t idak berencana jadi 
dosen sebenarnya, tapi takdir dari-Nya menjadikan saya dosen. 
Saya pun menjadi dosen di Universitas Halmahera, sebuah 
universitas yang mulanya adalah Sekolah Tinggi Teologi Kristen, 
terletak di desa Wari Ino, Tobelo. Satu semester mengajar di 
Uniera [juga di Pondok Pendidikan Muhammadiyah, Tobelo), 
kemudian saya di ter ima menjadi dosen PNS di Universitas 
Khairun, yang terletak di bagian selatan pulau Ternate. 

Etoser 

Sejarah kelam yang terjadi di A m b o n dan sekitarnya pada 
penghujung tahun 90-an tak akan pernah saya lupakan. Tapi 
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biarlah i t u disimpan menjadi kenangan. Cukup sucEih bangsa 
in mengambii pelajaran dari kerusuhan yang memakan r ibuan 
korban j i w a i n i . Semoga kita semua bisa mengambii ibrah dar i 
semua perist iwa. 

Setelah kerusuhan besar yang melanda, pemerintal i 
mengalokasikan beasiswa kepada mahasiswa yang bera5;al dari 
daerah konfl ik , seperti Ambon, Maluku Utara, dan Peso. Saya 
adalah salah satu penerima beasiswa i n i . Keberuntungan i t u 
bertambah saat Dompet Dhuafa Republika menjaring mahasiswa 
u n t u k menerima Beastudi Etos. Waktu i t u , calon penerima masil i 
uraum, t idak dibatasi dari fakultas atau jurusan terteri :u. Setelali 
berproses, Alhamduli i lah saya menjadi salah satu penerima, 
bahkan dipercaya oleh teman-teman sebagai Ketua Keluarga 
Penerima Beastudi Etos (KARIBIS) Makassar. 

Tiap minggu kami mengikut i kajian pembinaan yaug diadaka i 
di gedung LAN Jl. Andi Pangerang Pettarani, Makassar. Pak Anc i 
Taufik dan Pak Yamin Asian, adalah dua nama yang l:ei j;asa bagi 
k a m i penerima Beastudi Etos di Makassar. Pada wakzu tertentu , 
kami juga d i t r a k t i r makan coto Makassar oleh Pak .Audi Taufik. 
Kemurahan hati Pak Taufik m e n u r u t saya t u r u t rncmlierikaa 
pengarub juga bagi saya, bahwa kalau kita m e m i l i k i rezeki, 
baruslab kita bagi kepada orang lain. Sesunggubnya, dim i n i yang 
saya rasakan juga, ketika kita berbagi pada orang lain, kita juga 
mendapatkan kebahagiaan yang sama, bahkan lebil i dari i t u 
semua. Kebahagiaan yang sifatnya ilahiah. 

Beberapa tahun setelah saya t idak menerima Beastudi Etos, 
saya kerap merasa berutang-budi pada Dompet Dhuafa. Maka, 
kerap dalam kegiatan Etoser Makassar, saya t u r u t aerbagi 
pemgalaman, terutama dalam dunia tulis-menulis dimana saya 
ci .kup akt i f bergiat. Membagi pengalaman i n i t u r u t rr emjierkaya 
p(;ngalaman saya dalam dunia kepenulisan, sekaligus membantu 
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teman-teman yang berminat untuk akt i f mencurahkan p i k i r a n 
dan ide-idenya lewat tulisan. 

Menggores K a r y a 

Mungkin , dari Etoser Makassar lainnya, atau mahasiswa 
seangkatan di Makassar, yang membedakan saya dengan yang lain 
adalah dalam menulis . Dalam organisasi bisa jadi ada kesamaan. 
Saya pernah menjadi ketua di beberapa lembaga, sebutlah: Forum 
Kajian Insani (FKl] BEM FlSlP Unhas, Ketua K A M M l Komisariat 
Unhas, Ketua Forum Lingkar Pena [FLP] Sulsel, dan beberapa 
lainnya. 

Awalnya, saya menulis karena melihat beberapa tulisan senior 
yang dimuat di koran kampus Identitas. Saya melihat betapa para 
penulis i t u cerdas-cerdas, dan saya rasanya t e r t a r i k juga jadi 
cerdas, saya t idak ingin hanya jadi mahasiswa biasa yang rute 
hidupnya hanya kampus-kos-mal. Saya pun mencoba menulis . 
Dimulai dari mading jurusan antropologi , kemudian d i surat 
kabar kampus Identitas, selanjutnya ke koran Fajar, Pedoman 
Rakyat, dan beberapa lainnya. Sekarang i n i , sebagai dosen tetap 
di perguruan tinggi negeri Universitas Khairun, maka selain 
mengajar saya juga menulis di koran lokal , dan tetap menulis 
b u k u u n t u k beberapa penerbit di Jakarta dan menulis b u k u teks 
u n t u k keperluan pendidikan dan pengajaran. 

Buku pertama saya (sebagai uj i-coba] , adalah k u m p u l a n 
tulisan Revoiusi Intelektualitas Bangsa Indonesia. Buku i n i saya 
cetak sendiri ; difoto k o p i , editing oleh teman, dan praktis t idak 
ada ISBN. Beberapa kawan yang l ihat b u k u i t u langsung t e r t a r i k , 
dan mengapresiasi positif . Selanjutnya, pada 2004 saya mulai 
menulis b u k u Menemani Bidadari: Suara Hati Seorang Mahasiswa. 
Buku i n i saya selesaikan enam hari , dari deadline w a k t u 7 hari . 
Deadline i t u saya buat sendiri u n t u k menguji d i r i sendiri apakah 
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saya bisa menyelesaikan tantangan personal i t u atau t idak. 
Ternyata saya bisa. Buku Menemani Bidadari (MB) scilarijutnya 
d i t e r b i t k a n oleh kawan saya Muzayyin Arif , seorang pengusaha 
muda d i Jakarta, via Fakhruddin Ahmad, guru di Pesantren Darul 
Istiqamah, Maccopa, Kabupaten Maros. 

Buku MB yang di terbi tkan oleh Darul Istiqamah Press (DIP) 
m i l i k Muzayyin, walaupun hanya enam h a r i di tul ls , rupanya 
m(3mberikan a r t i bagi beberapa orang. Ada yang bilang, i a k(;mana-
mana membawa b u k u yang ditulis di rental k o m p u t e r AUat Kom, 
samping Pusat Dakwah Muhammadiyah Sulsel tersebut. Ada 
juga yang bilang, ia terinspirasi dengan isi b u k u i t u . Sir gkat kata, 
b u k u tersebut pernah dibedab sekira t u j u h kali , baik di k o r i d o r 
kampus, radio, atau di gedung pertemuan i l m i a h d i Unhas 

Terbitnya b u k u MB tersebut memberikan saya energi u n t u k 
tei'us menulis . Apalagi w a k t u i t u saya masih menjabi. t 5;ebagai 
ketua FLP Sulsel. Saya pun menulis beberapa b u k u lagi dengan 
cetakan indie, seperti Mari Hidupkan Tradisi Ilmiah!, Run for Your 
Life!, Percikan Hikmah Orang-orang Sukses: Syarah 23 Pelajaran 
Mahfuzhat, dan beberapa j u d u l lainnya. 

Pada 2008, saya menulis b u k u Facehook Sehelah Surg a Sehelan 
Neraka. Buku i n i beberapa tahun selanjutnya diterbitkan dalam 
bahasa Melayu oleh salah satu penerbit d i Selangor, Malaysia. 
Saya juga menulis tentang kesabaran ber judul The Miracle of 
Sahar yang oleh salah seorang pembaca b u k u i n i , ia tulis pula 
b u k u dengan j u d u l yang sama. Mendohrak Pintu Rezeid dengan 7 
Jurus Sakti Warisan Nahi, yang berisi tentang "quaritc ni rezeki" 
juga saya tul is . 

Hingga k i n i saya masih terus menulis . Selain beberapa j u d u l di 
atas, saya juga menulis b u k u lainnya seperti : Keluargaku Surgaku, 
Jadikan Musihah SehagaiLadang Ihadah, Umur Singkat Bermanfaa t 
Umur Panjang Penuh Berkah, 4 Jurus Aktivasi Kesuksesan Dunia 
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dan Akhirat, Ma had ay a Cinta, Tuhan Tak Pernah Salah, Struggle 
for Life: Kisah Orang-orang yang Bertahan Hidup dalam Kondisi 
Sulit, Kekuatan Memaafkan (bersama Muhammad Nahar 'Pedang 
Kayu'), Islam dan Zionisme: Logiko, Isu, dan Gerakan. 

Selain i t u ada pula buku-buku lainnya seperti Nahi-nahi Ulul 
Azmi: Teladan Hidup Tahah dan Sahar, Pahasia Berhakti kepada 
Ayah dan Dahsyatnya Doa Ayah, Sahahat-sahahat Nahi Terpopuler, 
Siti Asiah: Kisah Teladan Keteguhan Tauhid Istri Fir'aun, Siti 
Masitah: Keteguhan Iman Seorang Wanita, Ensiklopedia Mengenai 
Jen is Narkoha, dan Berdiri di Pun dak Newton. 

Buku p r i b a d i yang saya tulis (baik yang telah terbi t maupun 
dalam proses) telah di atas 20 judul , selebihnya ada antologi; 
beberapa dalam negeri, dan 1 antologi bersama penulis serumpun 
Melayu (Indonesia, Singapura, Malaysia, Brunei) . Judul-judul di 
atas i t u banyak yang lahir sebelum saya jadi dosen antropologi . 
Ketika jadi dosen, saya pun merasa tertantang u n t u k menulis 
buku-buku lainnya sesuai bidang kajian dengan penulisan yang 
lebih akademik dan dalam. 

Int i dari kisah perjalanan hidup yang saya lalui , setidaknya 
ada dua hal yang ingin saya sharing d i s ini . Pertama, bagaimana 
mengbadapi tantangan hidup, dan kedua bagaimana menulis 
buku. Untuk tantangan hidup, tentu saja kita harus dulu bahwa 
hidup kita i n i bisa di ibaratkan seperti perahu. Perahu i t u t idaklah 
diciptakan u n t u k hanya berdiam di dermaga, akan tetapi perahu 
diciptakan u n t u k mengarungi laut yang kadang diterpa ombak 
dan gelombang. Untuk bisa bertahan di tengah lautan hidup i t u , 
maka sebelum berangkat ke laut lepas, perahu i t u harus bagus 
dulu secara fisik dan nahkoda perahu i t u sudah jelas ia mau 
kemana. 

Dalam hidup juga begitu, kalau kita sudah tahu apa yang 
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mau kita capai, maka segala persiapan akan kita oiiat u n t u k 
menggapai cita-cita tersebut. Selain i tu , kemampuan k ta u n t u k 
b<irtahan, bersabar dalam mengbadapi masalali, sangatlah 
p(inting peranannya. Waktu kerusuhan melanda kam au rig saya, 
r u m a h saya dibakar habis. Kesedihan juga muncul , tapi buat 
apa berlama-lama sedih yang tak punya nilai dan manfaat guna. 
Maka saya pun berusaha keras bagaimana agar bisa kembali 
melanjutkan kul iah, dan memperbanyak amal-am.al ba k yang 
biBrkualitas, salah satunya dengan membuat buku. hv:\ lya: sabsr 
mengbadapi ujian i t u penting sekali, bahkan menjadi salah satu 
pi'asyarat dari kesuksesan. 

Kedua, bagaimana menulis buku. Sejak kecil, scTiagaimana 
anak kampung lainnya, saya t idak punya cita-citsi menjadi 
prmulis. Tapi ketika berkul iah di Unhas, saya mulai t ( u p i k i r u n t u k 
menulis , terlebih setelah saya mentafakkuri babwE tnei-ulis I t u 
sejatinya adalah dakwah yang mengandung pahala, / usya Allah. 
Pun, saya teringat w a k t u masih sekolah dulu perns i niBmbaca 
novel Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck karangan Haiuka, yang 
saya bell d i sebuah toko b u k u di Pasar Mayestik, Kebay jrs.n Baru. 

Dari novel menarik i t u , yang saya merasa ad.3 beberapa 
prmggalan cerita atau karakter tokoh yang sama deiigEin saya, 
maka saya mulai mengkaji sosok Hamka. Saya p u i i t iba-tiba 
menemukan sosok panutan dalam menulis . Maks, beberapa 
karyanya saya peiajari , sekaligus bagaimana kisah hidupnya yang 
ia tulis dalam bukunya Kenang-kenangan Hidup. Dari k icEian atE s 
karya dan jejak perjalanan Hamka-lah saya termotivasi u n t u k 
menulis dengan niat semata u n t u k dakwah, u n t u k men] adi caha>a 
penerang bagi orang lain lewat tulisan. 

Maka begitulah, u n t u k jadi penulis, k ita harus punya knmauan 
dulu . Kalau sudah mau, maka mencarilah kita beliEi ap.a t o k o h 
inspirasi . Lebih baik lagi kalau tokoh tersebut adalah penul s 
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hebat yang karyanya dikenal luas. Artinya, menjadikan tokob 
ternama sebagai motivator menulis i tu tak ada salabnya, babkan 
pada t i t i k tertentu dapat menjadi inspirasi besar u n t u k kita 
menulis . Saya pun memulai dari situ. Saya mengumpulkan segala 
kemauan, kemudian mengidolakan Hamka, sebagai salab satu 
idola dalam menulis . Kemudian, setiap ada momen penting, saya 
berusaba menuliskan momen i t u dalam b u k u harian, atau blog 
dan website p r i b a d i . 

Waktu jejaring sosial friendster nge-trend, saya banyak 
menulis di s itu . Dan ketika friendster tergeser oleb facebook, 
saya juga akt i f menulis di situ, babkan status yang bermanfaat 
maupun catatan sebari-bari . Belakangan, keresaban saya atas 
fenomena penyalabgunaan facebook membuat saya menulis 
buku Facebook, yang buku ini menjadi r u j u k a n bagi beberapa 
orang ketika membahas tentang facebook. 

Demikianlah beberapa pengalaman sederhana saya sebagai 
orang daerab yang berusaba u n t u k menjadi p r i b a d i terbaik. 
Saat i n i saya berfokus mengajar di perguruan t inggi , sekaligus 
t idak melupakan dunia tulis-menulis , serta aktivitas dakwab dan 
sosial. Art inya , semua aktivitas kita sepatutnyalah kita berharap 
akan turunnya rahmat dan r idha dari Allah semata. "Menit i jalan 
menuju mardhatil lah", Wallahu a'lam bisshawab. [] 
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LUKISAN ASA 
DI KANVAS MASA DEPAN 

Nur Ahmadi [Teknik Elektro, 1TB 2006) 

Malam ini, hujan kembali menyapa bumi 

Jctuh bersimpuh pada pangkuan pertiwi 

Smaran cahaya temaram, mata coba kupejam 

Berharap tenang atas segala penat 

Ic rut luruh terhapus oleh mimpi indah 

Tapi tak bisa, dalam diam aku masih terjaga 

Ada senarai rindu begitu menyesak dada 

Memanggil kembali masa saat bersama 

Hujan kali ini, mengingatkan aku akan seorang ia 

Yang selalu mengusap air mataku saat aku menangis 

Yang selalu menyelimuti tubuhku saat aku menggigil 

Yang selalu menghibur hatiku saat aku bersedib 

Yang selalu memberi tiada pernah menuntut kembali 

Yang selalu bermandikan peluh tanpa pernah mengeluh 

Yang selalu tersenyum bahagia saatderita melanda 

Yang selalu kuat terjaga saat aku sedang lara 
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Yang selalu berdoa meski tanpa kupinta 

Dan yang selalu mencinta sepanjang masa 

Hujan kali ini, adalah saksi alami 

Meretas janji, untukmuyang tak terganti 

Bahwa pasti, atas rido ilahi, aku segera kembali 

Sepenuh cinta, ke pelukanmu lagi 

—Winter Nite, Tokyo @2011 

Bait-bait puisi i t u kugubah di penghujung tahun 2 0 1 1 , tiga 
bulan setelah aku menjejakkan kaki di Tokyo, salah satu 
kota yang k u i m p i k a n sejak lama u n t u k dijelajahi selain 

Bukhara—salah satu kota di Uzbekistan, tempat kelahiran ahli 
hadis ternama, Imam Bukhari . Entah mengapa, di tengah-tengah 
setumpuk tugas kuliah dari Tokyo Institute of Technology, t iba-
tiba rasa r i n d u i t u menyergap, terbayang i b u di kampung halaman. 

Ibuku wanita yang luar biasa, semenjak ayah meninggal, ia 
berperan sebagai kepala keluarga. Setiap hari , ia bersepeda ke 
kota, bekerja di sebuah w a r u n g makan dekat dengan p a b r i k plastik 
hingga sore hari . Semua i t u beliau lakukan u n t u k menyekolahkan 
kami , aku, kakak, dan kedua adikku. 

Saat aku menginjak kelas 3 SD, ayah terkena penyakit, yang 
sampai sekarang pun aku t idak tahu namanya. Kondisi yang 
memaksa kami sekeluarga, dewasa lebih cepat. Kami t idak bisa 
bebas bermain seperti sebelumnya. Sepulang sekolah membantu 
merawat ayah, mencari kayu u n t u k bahan bakar memasak, atau 
membantu i b u di sawah. Jika semua tugas sudah selesai, aku 
p u n kadang bermain di dekat rumah, agar lebih mudah j ika ayah 
memanggil . 

Hari demi hari pun berlalu . Kesebatan ayah sempat membaik 
u n t u k beberapa lama, tapi kemudian m e m b u r u k lagi. Dua tahun 
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MEUMPAUl MIMPI 
Pengantar Presiden Direktur Dompet Dhuafa 

lhamduli l lah , berkat karunia Allah dan kepei'cayaan 
masyarakat, Dompet Dhuafa k i n i telah berus la lebih d a i i 

X x 2 0 tahun. Selama i t u pula, kami semakin meniantapkan 
d i r i , meneguhkan pengabdian u n t u k terus mengangkat harkat 
dan martabat kaum marginal di negeri i n i , bahkan d i berbagai 
p e n j u r u dunia. 

Dua dekade lalu , m u n g k i n di benak para pendah alu Dompet 
Dhuafa, perkembangan lembaga yang mereka lahirkan akan 
sebesar i n i adalah impian . M e m i l i k i sebaran aktivitas di seluruh 
p e n j u r u nusantara, m e m i l i k i cabang di banyak negar a, clan yang 
paling penting dari semua i t u , ada r ibuan atau bahkan jutaan 
iriasyarakat yang terbantu, terangkat derajatnya, dari yang 
awalnya mustahik [berhak menerima zakat) menjadi muzaki 
[orang yang w a j i b mengeluarkan zakat). 

Capaian-capaian yang diraih Dompet Dhuafa saat ini seakan 
melampaui m i m p i para founding father dua dasawarsa lalu. 
Bagaimana t idak, berawal dari ruang sempit d i gedung harian 
u m u m Republika dengan pengelola tak lebih dari l ima o r a r g , 
k i n i ada ratusan SDM andal yang mengelola secara t e r a m p i l . Dari 
dana puluhan juta yang dikelola pada tahun pertama, k i n i ada 
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ratusan m i l i a r donasi yang diamanahkan. Program yang semula 
dikelola secara sederhana, k i n i menjelma menjadi entitas besar 
dengan pengelolaan yang profesional, jangkauan dan penerima 
manfaatnya pun semakin luas. 

Salah satu program Dompet Dhuafa yang mengalami akselerasi 
adalah pendidikan, khususnya beasiswa. Sejak awal k a m i sadar, 
pendidikan adalah unsur terpenting dalam menyelesaikan 
p r o b l e m kemiskinan. Jika orang berpendidikan rendah, 
kesempatan dan lapangan pekerjaan juga kecil . Jika kesempatan 
kerja kecil , maka peluang u n t u k terangkat dari jurang kemiskinan 
juga sangat sulit , sehingga rantai kemiskinan yang m e l i l i t sebuah 
keluarga sulit diputuskan. Lebih dari i t u , sudah menjadi rahasia 
u m u m di negeri i n i , biaya yang tinggi menjadi penghambat utama 
akses pendidikan kaum marginal . 

Pada awalnya, program beasiswa u n t u k mahasiswa perguruan 
tinggi bersifat sangat sederhana, hanya bagi-bagi habis (karitas) . 
Target yang ingin dicapai ketika i t u adalah hanya pemenuhan 
akses terhadap pendidikan. Seiring berjalannya w a k t u , program 
beasiswa dikelola semakin kreati f dan inovatif, mulai dari 
pemberian fasilitas asrama, hingga pemberian beragam pelatihan 
dan pendampingan sebagai bekal mereka menjalani kehidupan 
kampus dan pascakampus. Bahkan, program beasiswa k i n i 
m e m i l i k i banyak varian, mulai dari Beasiswa Etos yang digul irkan 
sejak 2003, Beasiswa Aktivis Nusantara [Bakti Nusa), Beasiswa 
Kemitraan, dan Post Graduate Schoolarship. 

Mahasiswa adalah kelompok pemuda paling strategis. Mereka 
b e r u n t u n g lantaran m e m i l i k i akses pengembangan dirinya secara 
leluasa di kampus. Mereka berkesempatan menjadi manusia 
seutuhnya melalui berbagai i l m u dan pengalaman yang diserap 
lewat dunia kemahasiswaan. 
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Sejarah bangsa i n i juga tak pernah terlepas dari ptrrgerakan 
mahasiswa. Mulai dari deklarasi bangsa, Sumpah Pemuda 28 
Oktober 1928, proklamasi kemerdekaan, hingga reformasi tahun 
1998, mahasiswa selalu menjadi motor dan penentu arah bangsa. 
Oleh karenanya menjadi penting bagi Dompet Dhuafa u n t u k 
ambi l bagian, b e r k o n t r i b u s i mengkader pemuda-mahasiswa yang 
unggul, yang m a m p u membawa cahaya optimisme bagi negeri i n i . 

Selama 20 tahun lebih Dompet Dhuafa telah menanamkan 
ni lai kepada r i b u a n mahasiswa di negeri i n i . K ini , mereka t u m b u h 
menjadi pohon yang kokoh, dan sudah saatnya memberi "buah ' 
kepada masyarakat, bangsa, negara, dan umat i n i . Bahkan pohon 
i t u , t i d a k saja t u m b u h , berkembang, dan berbuah di neg,eri i n : , 
mereka menyebar ke berbagai penjuru dunia, menebc rkan ni la i 
yang d u l u k a m i tanamkan. 

Buku "Beyond the Dream; Sebuah Perjalanan Menggapai Cita" 
yang ada di tangan Anda i n i adalah secuil potret dari r i b u a : i 
"pohon" yang k a m i s irami dahulu. Banyak sekali inspiiasi yan^ 
ingin k a m i bagi melalui b u k u i n i , tentang keterbatasaa rnereka, 
tentang kegigihan mereka, tentang perjuangan mc eka, dan 
tentu saja tentang kesuksesan yang mereka raih dengan pelun 
dan cucuran keringat. Melalui b u k u i n i juga kam: berharap, 
api opt imisme yang telah redup dapat kembali me:nyala dan 
menerangi bangsa i n i . A m i n ! 

Ciputat, Maret 2014 

A h m a d Juwaini 
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MENJAGA ASA 
MERAWAT INDONESIA 
Pengantar Direktur Beastudi Indonesia 

Azan subuh terdengar lantang memecah keheningan. Melawai 
diiginnya udara, kami hergegas mengomhil air wudt.r dan shalct 
herjamaan di masjid yang tak hegitu jauh dari tempat tinggal 
kami, asrama Beastudi Etos Dompet Dhuafa di hilcujan Bulak 
Si mur, Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Selepas shalat dan sarapan seadanya, saya hersarna seorang 
teman kemhali hergegas. Tujuan kami adalah sehuah desa kecil di 
Shdut timur Yogyakarta. Berhekal alamatdan peta sederhanayang 
digamhar di atas secarik kertas, kami herjalan merr/iisuri jalan 
setapak nan terjal dengan sepeda motor tua. 

Perjalanan yang tidak mudah, dan tentu saja melelahkcn. Tapi, 
rasa itu menjadi sirna ketika kami ingat, hahwa itu adalah tugas 
mulia, menemukan dan menjemput orang-orang luar biasa yarg 
dimiliki negeri ini. Benih-henih hihrida yang dapat rumlmh dan 
herkemhang untuk kemajuan hangsa ini 

*** 
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Penggalan cerita di atas merupakan pengalaman dan salah satu 
gambaran tahapan proses seleksi beasiswa yang kami lakukan 

di Beastudi Indonesia Dompet Dhuafa. Seleksi yang cukup ketat 
k a m i lakukan demi mendapatkan calon penerima manfaat yang 
benar-benar unggul dan tepat sasaran. Semua i t u adalah bentuk 
pertanggungjawaban kami kepada Allah SWT dan masyarakat 
yang telah mengamanahkan donasi berupa zakat, infak, dan 
sedekah u n t u k kami kelola melalui program Beastudi Indonesia. 
Sebuah i k h t i a r u n t u k memberikan yang terbaik u n t u k umat, 
bangsa, dan negara i n i . 

Bagi sebagian orang, bisa m e n i k m a t i pendidikan t inggi di 
kampus bergengsi adalah sesuatu yang biasa. Setelah lulus 
SMA—walaupun dengan nilai pas-pasan—mereka tinggal daftar. 
Tak peduli biaya t inggi yang harus dikeluarkan. Mereka dengan 
mudah bisa m e m i l i h kampus yang menyediakan kelas khusus, 
kampus swasta yang bonafit dengan biaya selangit, atau bahkan 
bisa terbang ke negeri orang. Semua jadi mudah karena orang tua 
mereka m e m i l i k i banyak uang. 

Bagaimana dengan anak seorang petani di desa terpencil 
seperti yang kami sambangi. Jangankan mendaftar kul iah, 
b e r m i m p i pun kadang mereka tak berani . Tak sedikit yang 
terpaksa mengubur m i m p i karena orang tua mereka tak sanggup 
membiayai . Harapan mereka harus pupus karena keterbatasan. 
M i m p i mereka sirna karena ketidakberdayaan. 

Berangkat dari kondisi i tulah program beasiswa i n i d igul irkan 
sejak 20 tahun lalu, sejak pertama kali Dompet Dhuafa d i d i r i k a n . 
Awalnya, program dijalankan secara sederhana, hanya berupa 
chanty, memberikan bantuan finansial kepada keluarga dhuafa 
agar anak mereka dapat mengakses pendidikan tinggi . Pada fase 
awal i n i , t idak banyak program yang diberikan kecuali sekedar 
menyerahkan bantuan beaya pendidikan. 
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Dalam perjalanannya, pengelola program terus berbenah dan 
melakukan perbaikan. Berbagai program pengembangan dir: 
u n t u k penerima manfaat mulai dijalankan. Pada tahun 2003, 
program beasiswa berasrama pun mulai digul irkan. Penerima 
manfaat t idak hanya diberikan beasiswa, namun juga diberikan 
program-program pengembangan d i r i dan peningkatari karaktei' 
melalui program pembinaan berasrama dan pemberdayaan 
masyarakat. 

Syukur Alhamdul i i lah , hingga hari ini program investasi SDM 
strategis i n i masih mendapatkan kepercayaan dari masyarakat, 
bahkan meningkat. Bermula dari m i m p i u n t u k meiriutus rantai 
kemiskinan melalui pendidikan, saat i n i kami b e r k o m i t m e n 
membentukSDM unggul dan berkarakter yang mampu rneraimpin 
bangsa i n i ke depan. Tidak sedikit lembaga lain yang meirgadopsi 
sebagian atau keseluruhan pola pengelolaan program Ireasiswa 
i n , sehingga kebermanfaatan program semakin bcYar. K a r r i 
hanya berharap, kelak t idak ada lagi anak-anak dari keluarga 
dhuafa yang t e r k u b u r mimpinya karena tak mampu mengakses 
pendidikan t inggi . 

Sungguh! banyak sekali potensi SDM unggul di negeri i n i , d i 
desa dan di kota. Mulai dari gang sempit, pelosok desa, piuggiran 
pantai , hingga di lereng pegunungan. Anak-anak yang uar biasa. 
Bermodal keyakinan, kegigihan, dan kerja kerasnya mereka 
dapat menggapai m i m p i , bahkan bisa melampau miniuinya yang 
semula. 

Kini , tak sulit kita menemukan buktinya. Mereka berhasil 
menembus seleksi di perguruan tinggi negeri favorit d i negeri 
i n i , berkompetis i dengan jutaan mahasiswa lainnya dai i berbagai 
daerah di Indonesia, yang notabene m e m i l i k i t ingkat ekonomi 
yang lebih t inggi . Mereka pun dapat menorehkan prestasi yang 
menggembirakan di kampus, baik akademik m a u p u n non-
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akademik. Mulai dari t ingkat jurusan, fakultas hingga universitas. 
Bahkan, tak sedikit pula yang berprestasi di t ingkat nasional 
maupun internasional . 

Lebih dari i t u , mereka juga dapat menerapkan keseimbangan, 
memadukan prestasi akademik dengan Indek Prestasi Kumulat i f 
(IPK) di atas 3, dan organisasi sekaligus. Banyak di antara mereka 
yang menjadi Ketua Bada Eksekutif Mahasiswa, Ketua Himpunan 
Mahasiswa, akti f d i berbagai organisasi kampus, baik yang 
beskala lokal , nasional, hingga internasional . Tak cukup sampai di 
situ, mereka juga m a m p u berkarya di tengah-tengah masyarakat, 
m e m i l i k i gagasan-gagasan b r i l i a n yang dituangkan melalui 
tulisan, baik b u k u maupun surat kabar nasional. Subhanallah... 

Kini , tak terbi lang yang sudah menyelesaikan studi mereka 
di perguruan t inggi . Setelah tiga tahun menjalani serangkaian 
program pembinaan intensif dan pendampingan selama di 
asrama, k i n i mereka tersebar menebar karya. Mengaktualisasikan 
d i r i dengan bekal karakter, kepemimpinan, kedisiplinan, 
kemandir ian , akademik, sosial, jurnal ist ik , dan spiritualitas yang 
diberikan selama di asrama dahulu. 

Berdasarkan hasil riset yang telah k a m i lakukan belum lama 
i n i , sebanyak 195 orang a lumni dari berbagai angkatan [ 1 9 9 3 -
2 0 0 9 ] yang diambi l secara acak, dengan proporsi 5 1 persen pria 
dan 49 persen wanita menunjukkan hasil yang menggembirakan. 
Sebanyak 47 persen a lumni telah di ter ima bekerja sebelum 
mereka diwisuda, 12 persen dengan masa tunggu di bawah 
3 bulan, dan 2 1 persen antara 3-6 bulan. Hal i n i menunjukkan 
sebagian besar a lumni Beastudi Indonesia Dompet Dhuafa t idak 
memerlukan masa tunggu kerja yang lama j ika d i h i t u n g sejak 
mereka diwisuda. 
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Dalam aspek pekerjaan, para alumni beastudi IvAr h banyak 
bekerja di perusahaan swasta (33 persen) dan wii'uiuiaba (14 
persen). Sementara 25 persen a lumni m e m i l i h u n t u k melanjutkan 
studi , dan sisanya mengabdi sebagai PNS, guru , dosen, dan 
lainnya. Persebaran sektor pekerjaan a lumni juga ciidominasi 
oleh perusahaan swasta (42 persen), disusul sektor pemerintah, 
BUMN, dan NGO. 

Terkait relevansi antara pekerjaan, latar belakang akademik, 
dsn program pembinaan beastudi, 74 persen alurr ni mengaku 
pekerjaan yang digeluti sekarang relevan dengan latar belakang 
akademik dan program pembinaan di beastudi. Selain it u, n i l a i -
nilai yang diberikan selama program beastudi juga t e r b u k t i 
memberikan dampak pada penerima manfaat. Sebanyak 92 
p(!rsen a lumni merasa pemahaman religius, penguata :i karakter, 
dan kedermawanan sosialnya meningkat. 

Di samping i t u , program beastudi juga rnenqaerkaya 
k(;terampilan para penerima manfaat, yaitu daiam hal 
k(3pemimpinan, komunikasi publ ik , jurnal ist ik , kev/irausahaau, 
dan keterampilan lainnya dengan proporsi b e r t u r u t - t u r u t 3 1 
persen, 29 persen, 18 persen, 17 persen, dan 5 persen. 

Hingga hari i n i , terdapat 2.668 a lumni Beastudi yang telah 
bsrkarya di berbagai sektor kehidupan. Sebagian besar telsh 
bakerja di sektor p u b l i k dan privat . Sebagian dari rrereika juga 
tcmgah menempub studi lanjut S2 dan S3 di luar negeri. Bahkan 
hari i n i , telah ada yang mendapatkan gelar profesor [erinuda di 
Fakultas Teknik di Universitas Indonesia. 

Kenyataan tersebut, semakin memperkuat keyakinan kami . 
Sungguh, t idak ada alasan lagi bagi siapa pun anak bangsa— 
meski mereka berasal d a r i keluarga yang kurang m a i r . p u — u n t u k 
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sukses dan berprestasi, berkontribusi dan bermanfaat bagi umat, 
dan negeri i n i . Berkarya dan terus merawat Indonesia. 

Parung, 4 Maret 2014 

Budiyanto 
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MERAJUT CITA DEMI INDONESIA 

Prof. Dr. Heri Hermansyah, S.T.,M.Eng 
[Teknik Kimia UI, 1997} 

idup bagiku ibarat berenang. M i m p i atau cita cita yang 
k u r a j u t dalam hidup layaknya akhir lintasan kolam 

X X renang. Hanya ada dua pi l ihan, berenang tei-us hingga 
akair lintasan atau berhent i menyerab di tengah jalaa dengan 
ko isekuensi tenggelam. Aku tentu m e m i l i h u n t u k t e r u s bei'enang 
meski merasakan rasa "sakit". Karena mengarungi kolam" 
kei i idupan memang membutubkan effort No Pain, No Giir. 

Filosofi berenang ini lah yang menjadi salah satu nica i pe ajaran 
yang kupegang dalam menjalani proses kehidupan hingga meraih 
pnsdikat guru besar termuda Fakultas Teknik [ F T ] , Universitas 
Indonesia [UI] pada 19 Juni 2013. Hingga saat i t u , tercatat dalam 
sejarah FTUI, baru aku yang mencapai prestasi terssbut di usia 
37 tahun. 

Mungkin t i d a k pernah terbayangkan sebelumnya, anak 
kampung lagi m i s k i n seperti d i r i k u bisa menjadi profesor, 
torehan tert inggi dalam dunia akademik. Aku lahir di Sukabumi, 
Jav/a Barat. Orang tuaku hanya luiusan SD, bahkan Bapak hanya 
sekolah sampai kelas 2 SD. Bapak adalah tukang k r e d i t keli l ing. 
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Sementara Ibu, u n t u k menambah pengbasilan bekerja sebagai 
tukang potong rambut . 

Aku t idak akan melupakan m o m e n - m o m e n saat orang 
tuaku berjuang mencari dana agar aku bisa kul iah . Mereka rela 
menggadaikan r u m a h sederhana yang selama i n i kami tempat i . 
Dari situ aku bertekad, aku t idak boleh mengecewakan orang 
tuaku. A k u harus m a m p u membuat mereka bangga sehingga 
t idak ada kesia-sian atas pengorbanan mereka selama i n i . 

A k u amat bersyukur. Kekurangan ekonomi yang ada dalam 
keluarga t idak m e n y u r u t k a n k u u n t u k berprestasi . Di SMA Negeri 
1 Sukabumi t e m p a t k u menimba i l m u dahulu, Alhamdul i i lah , 
aku termasuk siswa teladan. Tak ada pi l ihan Iain, d i tengah 
keterbatasan keluarga, aku harus belajar maksimal , yang 
dengannya aku bisa berprestasi dan menjadi orang yang m e m i l i k i 
keahlian. Dengan begitu, peluang u n t u k mengubab taraf hidup 
keluargaku semakin terbuka. Terlebih orang tua selalu m e m b e r i 
motivasi agar kelak anaknya t idak bernasib sama seperti mereka. 

Benar saja, dengan prestasi yang kuraih , jalan menuju 
kesuksesan terbuka lebar. W a k t u i t u sekolah mendapatkan 
jatah jalur undangan u n t u k masuk UI . Pihak sekolah langsung 
m e m b e r i k a n kesempatan ja lur undangan masuk UI i t u kepadaku. 
Tidak ingin menyia-nyiakan kesempatan, aku menerima tawaran 
tersebut. A k u senang dengan kimia . Jadi, aku mencari jurusan 
yang berhubungan dengan k i m i a . Lantaran w a k t u i t u belum ada 
jurusan Teknik Kimia, maka aku m e m i l i h jurusan Teknik Gas dan 
Petrokimia. 
Modal B e a s i s w a d a n Mengajar 

Bermodal uang pemberian orang tua hasil gadaian r u m a h , 
aku resmi menjadi mahasiswa Jakun [Jaket Kuning] , ist i lah yang 
u m u m u n t u k menggambarkan mahasiswa UI . Dana tersebut 

2 BEYOND THE DREAM 



selain dapat melunasi uang pangkal dan SPP, juga cuKup untuk 
menyewa sebuah indekos sederhana di bilangan Deqiok. Tapi 
da ia yang tak besar i t u ternyata menjadi dana yang peruana dan 
terakhir. Selanjutnya aku harus berjuang sendiri dan mandir; 
mencari dana u n t u k memenubi kebutuban hidup sehari-har, 
da a biaya kul iah . Aku juga t idak ingin membuat orang t u a k u 
terbebani lagi. A k u harus merasakan "perih" dan "sakit" selama 
priBses kuliah karena hakikat hidup adalah perjuangan. 

Ada istilah yang u m u m di kalangan mahasiswa. Bila kita 
pintar dan t i d a k mampu, beasiswa akan mudah didapatkan. 
Memang benar, aku pun mendapatkan beasiswa setelah sebulan 
mimjadi mahasiswa. Beasiswa pertamaku adalah dar . FTUi, yakni 
beasiswa BPS. Sadar bahwa beasiswa adalah salah satu modal 
agar aku bertahan menjalani h i d u p , aku pun belajar sungguh-
sungguh mendapatkan Indeks Prestasi (IP] yang tiuggi agar 
mendapatkan beasiswa dengan mudah. 

Dengan nilai IP yang besar, ditambab statusku yang bisa 
dioi lang "dhuafa" w a k t u i t u , Alhamdul i i lah , beberapa beasiswa 
kembali kudapat. Dari sekian beasiswa yang kudapat, Dompet 
Dhuafa [yang saat i t u masih bernama Dompet Dhuafa Pepublika] 
t u r u t b e r k o n t r i b u s i . Lembaga zakat yang b e r d i r i sejak 2 Juii 
1993 i n i mendayagunakan dana zakat, infak, sedekah, dan wakaf 
[Ziswaf] masyarakat u n t u k membantu kaum dhuafa. B(;asiswa 
adalah salah satunya. Ada sekitar 40 mahasiswa dai berbagai 
kampus seangkatanku yang menerima beasiswa dari Dompet 
Dhuafa i n i . 

Dari beasiswa Dompet Dhuafa, aku mendapat uang Rp 75 r i b u 
per bulan, angka yang cukup besar ketika i t u . Tiap bulan aku ke 
kantor Dompet Dhuafa di Ciputat, u n t u k mengambii beasiswa 
tersebut. Kemudian tahun selanjutnya berganti nama menjadi 
beasiswa Best of The Best. Saat i t u naik jadi Rp 150 r i b u per 
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bulan. Beasiswa tersebut aku dapatkan tahun 1996 hingga lulus 
pada tahun 1998. Waktu i tu belum ada program pembinaan atau 
pelatihan seperti sekarang, dulu hanya karitas, atau sekedar bagi-
bagi dana saja. Bagaimanapun, hadirnya beasiswa dari Dompet 
Dhuafa yang notabene berasal dari u m m a t i n i , amat m e m b a n t u k u 
memudabkan perkuliaban di UI. 

Demi membuat hidup lebih hidup, aku t idak pasif dengan 
hanya menerima beasiswa. Dalam rangka berjuang m e n u n t u t 
i l m u di perguruan t inggi , aku pun berjuang dengan cara Iain 
agar bisa survive. Mengajar adalah jawabannya. Kuliah di UI 
yang berada di kota besar memang nilai plus. Banyak informasi 
dan jalan yang bisa dioptimalkan u n t u k mengaktulisasikan 
d i r i . Lewat lembaga bimbingan belajar [ b i m b e l ] , aku mendapat 
pengbasilan tambahan sebagai pengajar. Dua kal i sepekan, aku 
mengajar di b imbel yang berlokasi d i bilangan Lenteng Agung 
u n t u k menambah pengbasilan. Alhamduil lah, honor mengajar 
sebesar Rp 80 r i b u kudapat tiap bulan. 
Mengabdi Menjadi Dosen 

Barangkali ada yang bertanya, apakah menjadi dosen dan 
menjadi guru besar adalah cita-citaku? Jawabannya: t idak sama 
sekali. Dulu t idak terbesit dalam p i k i r a n bahwa aku akan menjadi 
dosen atau guru besar sekalipun. Cita-citaku memang selalu 
berubah. Dulu w a k t u kecil , ingin jadi tentara. Alasannya wajar, dulu 
tentara memang primadona u n t u k dicita-citakan. Dulu, rasanya 
gagah benar kalau aku menjadi tentara. Seiring usia beranjak, 
masuk SMA, cita-cita berubah. Saat aku SMA, B.J. Habibie sedang 
dalam masa puncak kariernya. Setiap insan seantero Indonesia 
rasanya banyak yang ingin seperti Pak Habibie, menjadi insinyur. 
Barangkali i tulah t i t i k bal ik yang mempengarubi visi h idup 
menjadi apa aku ke depan. 
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Pada akhir tahun 90-an, saataku bekerja di sebuah perusahaan 
asing ternama, aku ditawari dosenku untuk menjadi asisten 
dosen. A k u pun menerima tawaran i t u . Permintaan t r e n j a d i 
dosen adalah sebuah kesempatan emas lantaran tidak semua 
orang bisa d i t a w a r i menjadi dosen. Kendati dari kacamata 
finansial, pengbasilan dosen tidak sebesar di perusahaan u m u m , 
ada nilai lebih yang aku dapatkan bila menjadi doss i . Nilai i t u 
adalah pengabdian. Aku ingin bisa mengabdi dan b e r k o n t r i b u s i 
kepada sesama. Aku sadar, bisa menjadi sarjana lantaran bukan 
semata karena usabaku sendiri . Ada banyak orang dan pihak yang 
m e m b a n t u k u selama i n i . Aku pun ingin bisa berbagi, dan menjadi 
dosen adalah salah satunya. Mengabdi u n t u k dunia pendidikan. 

Menjadi dosen memang sudah menjadi jalan h i d u p k u . Belum 
setahun menjadi asisten dosen, aku mendapatkan kesempatan 
melajutkan studi S2 ke Jepang. Aku pun melamar dan mengikuti 
serangkaian tesnya. Alhamduli i lah , aku di ter ima da i berhak 
mendapatkan beasiswa penuh u n t u k program master di sana. 

Aku terbang ke Jepang tahun 2000. Tohoku University adalah 
pelabuban program masterku di jepang. Selama tiga tahun aku 
menyelesaikan program tersebut di sana. Sembari kukah, d i sana 
aku juga menjadi asisten penelit i dan asisten dosen mata kuliah 
Metode Numerik , kelas Internasional . Tidak hanya sampai master, 
aku pun lanjut hingga program doktoral . 

Setelah total enam tahun menyelesaikan program master dan 
doktoral di Jepang, aku kembali ke Indonesia, jabatan atai: pangkat 
k a r i r dosenku masih asisten ahli . Hal i n i ter jadi lantaran selama 
enam tahun aku tercatat di Jepang bukan bekerja, melainkan 
k u l ah. Untuk diketahui , asisten ahli adalah k a r i r dosen paling 
awal. Urutan setelah i t u adalah lektor, lektor kepala, dar guru 
besar. Untuk setiap kenaikan t ingkat terdapat syarat-syarat. Ada 
k r e d i t p o i n yang harus kita penuhi m e l i p u t i Tridharma Perguruan 
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Tinggi (pendidikan, penelitian, dan pengabdian masyarakat). 
Hari -hariku selanjutnya diisi dengan mengajar, menel i t i , 

dan melakukan pengabdian masyarakat lewat spesialisasiku di 
bidang teknik kimia . Bidang keahlianku adalah Rekayasa Proses 
Reaksi, sedangkan minatku adalah Biokatalisis dan Process Safety. 
Aku mengampu mata kuliah Teknik Reaksi Kimia, Rekayasa 
Bioreaktor, Biokatalisis, Pencegahan Pencemaran, Pengelolaan 
Limbah Hayati, K3 Industr i Gas, dan K3LL. Prinsipku, kerjakan 
sepenuh hati dan sungguh-sungguh apa yang telah kita p i l i h . 
Memil ih menjadi dosen, aku total di jalan i n i . 

Seperti w a k t u kuliah S I , saat menjalani k a r i r sebagai 
dosen aku bisa dikatakan berprestasi. Berbagai penghargaan 
pernah kudapat. Penghargaan tersebut di antaranya The Most 
Outstanding Pesearcher FTUI 2008, Peneliti Terbaik UI 2008, 
The Most Outstanding Pesearcher FTUI 2009, Peneliti Terbaik UI 
Bidang Sains dan Teknologi 2009, juara I I I Dosen Berprestasi UI 
2010, Best Poster pada Seminar Internasional QiR, Bali, 2 0 1 1 , dan 
Penghargaan serta Intensif Peneliti Produkti f UI 2012. 

Berbagai k iprah penelitan dan pengbaragaan tersebut 
membuatku menduduki berbagai posisi strategis di FTUI. 
Aku pernah menjabat sebagai Direktur Unit Pelayanan dan 
Pengabdian Masyarakat Teknik Gas dan Petrokimia Departemen 
Teknik Kimia, FTUI 2007-2008. Kepala Laboratorium Rekayasa 
Bioproses 2008 kemudian Ketua Research Group Rekayasa 
Bioproses I n d u s t r i , Ketua Program Studi Teknkologi Bioproses, 
dan Dosen I n t i Penelitian UI hingga sekarang. 

A k u juga akt i f dalam seminar baik sebagai peserta maupun 
pembicara dalam berbagai f o r u m penelitian maupun simposium 
mengenai dunia k imia , d i dalam negeri dan internasional . 
Dengan berbagai aktivitas tersebut, praktis membuat jalan karier 
sebagai dosen cukup mulus. Setelah posisi asisten ahli , dua tahun 
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kemudian menjadi lektor. Dua tahun berikutnya menjadi lektor 
kepala. Dan terakhir, tiga tahun berikutnya menjadi guru, besai; 
puncak tert inggi karier dosen. 
B u k a n A k h i r L i n t a s a n 

Menjadi guru besar bukaniah akhir dari tujuan, melainkan 
av/al dari banyak hal yang mesti di lakukan. Pensiun sebagai g u r u 
besar i t u u m u r 70 tahun. U m u r k u baru 37 tahun saat menjadi 
guru besar. Nah, bagaimana aku mengisi aktivitas dalam rentang 
w a k t u tersebut. Masih banyak hal yang harus aku ker jakan. 

Sebagai seorang yang menjadi bagian dari sivitas akademik, 
seorang dosen seperti d i r i k u mesti terus memenubi Tr idharma 
Perguruan Tinggi . Memenubi pendidikan, penelit ian, dan 
prmgabdian kepada masyarakat adalah tugas setiap sivitas 
akademik. Dosen t idak hanya mengajar, tetapi juga problem 
sclver dan contribute something to society [ b e r k o n t r i b u s i kepada 
masyarakat). Orang umumnya b e r p i k i r a n dosen tu hanya 
mengajar. Orang lupa bahwa ia juga menel i t i dan melayani. 

Olebnya, aku bertekad u n t u k dapat terus b e r k o n t r busi lewat 
aktivitas mengajar dan menel it i sehingga menghasllk.in p r o d u k 
yang bermanfaaat bagi masyarakat. Aku menilai bahwu semangat 
k(Bpedulian harus senantiasa digelorakkan. Salah satu w u j u d 
k(3pedulian yang bisa aku lakukan adalah dengan r i e r j a d i k a n 
salah satu r u m a h k u di bilangan Kukusan, Depok seaagai asrama 
mahasiswa dari luar kota yang t idak m a m p u . Beberapa a l u m n i 
SMART Ekselensia Indonesia Dompet Dhuafa yang kuliah di UI 
menjadi penghuni asrama tesebut. 

Melihat pendidikan di Indonesia yang dini la i belum merata 
secara menyelurub m e m a n t i k k u u n t u k memajukan pendidikan. 
Aku berharap suatu saat kualitas pendidikan dari Sabang 
sampai Merauke sama. A k u juga ingin ke depannya bisa .semakin 
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mengembangkan wirausaha berbasis teknologi . Teknologi yang 
dibasilkan bisa diaplikasikan dan berguna di masyarakat. 

Nilai kepedulian adalah hal penting yang harus kita pahami 
dan amalkan. Aku merasakannya sendiri . Aku bisa seperti i n i , 
menjadi seorang guru besar, karena adanya kepedulian dari 
sesama. Ada pengorbanan orang tua dan keluarga besarku. Ada 
beasiswa Dompet Dhuafa yang berasal dari dana masyarakat. 
Ada banyak k o n t r i b u s i yang aku dapatkan dari kepedulian pihak 
lain. Di dunia i n i , t idak ada yang bisa hidup sendiri . Lebih dari i t u , 
t idak ada yang dapat sukses selain karena pertolongan Allah Yang 
Maha Penyayang. 

Seseorang paling t idak mesti m e m i l i k i tiga bekal dalam 
mengarungi "kolam" kehidupan agar sukses, sampai hingga akhir 
l intasan. Pertama, isi hati dengan iman. Art inya isi hati dengan 
kebaikan, ahlak yang mulia . Kedua, isi kepala dengan i l m u , 
kita harus m e m i l i k i pengetahuan dan kemampuan yang bisa 
bermanfaat u n t u k d i r i sendiri dan orang lain. Dan terakhir, isi 
tangan [raga] dengan kekuatan. 

Pribadi sukses seorang insan adalah kombinasi tiga hal 
tersebut. Belum sempurna bila seseorang pintar dan berahlak 
baik, tetapi ternyata lemah. Disayangkan pula bila seseorang kuat 
dan berahlak baik, tetapi t idak pintar. Dan celaka bila seseorang 
kuat dan pintar, namun t i d a k berahlak baik karena hatinya t idak 
diisi dengan iman. 

Terakhir, satu yang harus kita ingat bersama, bahwa semua 
cita-cita, keberbasilan dan kesuksesan yang kita raih , tak berni lai 
j ika t idak m e m i l i k i dampak dan kebermanfaatan yang luas bagi 
masyarakat. Semua cita yang kita rajut , pada akhirnya harus bisa 
memberikan k o n t r i b u s i posit i f bagi masyarakat, bagi bangsa i n i , 
Indonesia, dan bahkan dunia. 
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kemudian menjadi lektor. Dua tahun berikutnya men ari lektor 
kepala. Dan terakhir, tiga tahun berikutnya menjad ouru besar, 
puncak tert inggi karier dosen. 
B u k a n A k h i r L i n t a s a n 

Menjadi guru besar bukaniah akhir dari tujuan, melainkan 
awal dari banyak hal yang mesti di lakukan. Pensiun sebagai g u r u 
bejsar i t u u m u r 70 tahun. U m u r k u baru 37 tahun .saat menjadi 
guru besar. Nah, bagaimana aku mengisi aktivitas dalam i-entang 
w a k t u tersebut. Masih banyak hal yang harus aku ker akan. 

Sebagai seorang yang menjadi bagian dari sivitas; akademile, 
seorang dosen seperti d i r i k u mesti terus memenubi Tr idharma 
Perguruan Tinggi . Memenubi pendidikan, penel tian, dan 
pimgabdian kepada masyarakat adalah tugas setiap s i v i t t s 
akademik. Dosen t idak hanya mengajar, tetapi juga problem 
solver dan contribute something to society [ b e r k o n t r i b u s i kepada 
masyarakat] . Orang umumnya b e r p i k i r a n dosen itu hanya 
mengajar. Orang lupa bahwa ia juga menel it i dan meliayar i . 

Olebnya, aku bertekad u n t u k dapat terus b e r k o n t r i b u s i lewat 
aktivitas mengajar dan menel it i sehingga menghasilkan p r o d i k 
yang bermanfaaat bagi masyarakat. Aku menilai bahwa semang;it 
kiBpedulian harus senantiasa digelorakkan. Salah satu w u j u d 
kiBpedulian yang bisa aku lakukan adalah dengan menjadikan 
salah satu r u m a h k u di bilangan Kukusan, Depok sebagai asrama 
mahasiswa dari luar kota yang t idak m a m p u . BebiBi'apa a luma i 
SMART Ekselensia Indonesia Dompet Dhuafa yang kuliah d i UI 
menjadi penghuni asrama tesebut. 

Melihat pendidikan di Indonesia yang dini la i belum merata 
SiBcara menyelurub m e m a n t i k k u u n t u k memajukan pendidikan. 
Aku berharap suatu saat kualitas pendidikan dari Sabang 
sampai Merauke sama. A k u juga ingin ke depannya Irisa semakin 
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mengembangkan wirausaha berbasis teknologi . Teknologi yang 
dibasilkan bisa diaplikasikan dan berguna di masyarakat. 

Nilai kepedulian adalah hal penting yang harus kita pahami 
dan amalkan. Aku merasakannya sendiri . Aku bisa seperti i n i , 
menjadi seorang guru besar, karena adanya kepedulian dari 
sesama. Ada pengorbanan orang tua dan keluarga besarku. Ada 
beasiswa Dompet Dhuafa yang berasal dari dana masyarakat. 
Ada banyak k o n t r i b u s i yang aku dapatkan dari kepedulian pihak 
lain. Di dunia i n i , t idak ada yang bisa hidup sendiri . Lebih dari i t u , 
t i d a k ada yang dapat sukses selain karena pertolongan Allah Yang 
Maha Penyayang. 

Seseorang paling t idak mesti m e m i l i k i tiga bekal dalam 
mengarungi "kolam" kehidupan agar sukses, sampai hingga akhir 
l intasan. Pertama, isi hati dengan iman. Art inya isi hati dengan 
kebaikan, ahlak yang mulia . Kedua, isi kepala dengan i l m u , 
kita harus m e m i l i k i pengetahuan dan kemampuan yang bisa 
bermanfaat u n t u k d i r i sendiri dan orang lain. Dan terakhir, isi 
tangan (raga) dengan kekuatan. 

Pribadi sukses seorang insan adalah kombinasi tiga hal 
tersebut. Belum sempurna bila seseorang pintar dan berahlak 
baik, tetapi ternyata lemah. Disayangkan pula bila seseorang kuat 
dan berahlak baik, tetapi t idak pintar. Dan celaka bila seseorang 
kuat dan pintar, namun t idak berahlak baik karena hatinya t idak 
diisi dengan iman. 

Terakhir, satu yang harus kita ingat bersama, bahwa semua 
cita-cita, keberbasilan dan kesuksesan yang kita ra ih , tak berni lai 
j ika t idak m e m i l i k i dampak dan kebermanfaatan yang luas bagi 
masyarakat. Semua cita yang kita rajut , pada akhirnya harus bisa 
memberikan k o n t r i b u s i posit i f bagi masyarakat, bagi bangsa i n i , 
Indonesia, dan bahkan dunia. 
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MOTIVASI 
DI BALIK "TANGISAN GAJAH" 

I lham N u r d i n [Kedokteran Unhas, 2003) 

Dua bola mata i t u berkaca-kaca. Tak lama kemudian bul iran 
beningmenetes, membasabi p i p i y a n g m u l a i n a i n p a k p e n u h 
guratan. Ia pun tersenyum dan memelukku cangan erat, 

air mata yang diteteskannya i t u ternyata ekspresi kebahagiaan 
yang d i t u n j u k k a n ibu ketika melihat anaknya meagenzkan jas 
p j t i h dengan stetoskop menggantung di leherku. 7ementai-a 
b apak, ia tetap "kokoh" seperti yang aku l ihat selama i ai, i a hanya 
tersenyum kecil di samping Ibu. 

Momen pertemuan dengan orang tuaku c i 5ela-sela 
penugasanku sebagai dokter di pelosok desa, di Sulawesi 
Tenggara ini lah yang tak pernah terlupakan. Aku b c l i i m pernah 
melihat mereka sebangga i n i sebelumnya kepacicku. Mereka 
bahagia dan terharu melihat i m p i a n k u yang k i n i mer jadi nyata, 
impian yang d u l u tak pernah berani aku ungkapkan pada dun a, 
impian yang setia menemani perjuanganku selama ini selangkah 
demi selangkah. Impian yang tak seharusnya aku t u t u p i dari 
mereka yang kadang meremebkan. 

Aku sendiri kadang tak percaya telah menyandang profesi 
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bergengsi sebagai dokter. Aku kembali teringat bagaimana aku 
berusaha m e w u j u d k a n m i m p i k u i n i . Pada tahun 2003, diam-
diam aku i k u t seleksi penerimaan mahasiswa baru , tak satu pun 
keluarga yang tahu kalau aku mendaftar d i Fakultas Kedokteran 
Universitas Hasanuddin. Aku takut akan diremehkan, aku malu 
orang-orang akan menciutkan nyaliku u n t u k terus maju. Aku 
t a k u t mereka cuma akan merebut impianku. 

Hingga hari bersejarab bagiku i t u tiba, pengumuman seleksi 
mahasiswa baru mencantumkan namaku sebagai salah satu 
peserta yang lulus. A k u t idak bisa menahan air mataku dalam 
sujud syukurku, rasa haru dan bahagia menyatu dalam d i r i k u , 
aku tak menyangka Allah mengabulkan doaku. Aku lulus di 
Fakultas Kedokteran, jurusan yang selama i n i aku idam-idamkan. 
Keluargaku pasti sangat bangga, t idak banyak putra daerah dari 
kampungku yang mendapat kesempatan kul iah di jurusan favorit 
seperti Fakultas Kedokteran. Selama seminggu h a r i - h a r i k u diisi 
dengan perasaan bangga dan bahagia, terbayang sebentar lagi 
aku akan kuliah dan manjadi seorang dokter seperti yang selama 
i n i aku i m p i k a n . 

Aku b e r d i r i di depan sebuah gedung bertingkat , k ira-kira 
bangunan i n i t u j u h sampai delapan tingkat . Halaman sekitar 
gedung sangat bersih, dihiasi dengan bunga yang berjejer rapi . 
Tepat di depan aku b e r d i r i , sebuah pengumuman resmi dari 
universitas tentang pendaftaran ulang mahasiswa baru. Tiba-
tiba aku menjadi kurang bersemangat melihat nominal-nominal 
r u p i a h yang tertera di pengumuman, mulai dari uang masuk, 
uang SPP dan Iain-lain yang totalnya sangat besar u n t u k ukuran 
keluarga kami yang hidup pas-pasan. 

Aku bingung membicarakan hal i n i kepada bapak, aku t idak 
ingin lagi menambah beban keluarga karena aku tahu kondisi 
keluarga tengah sulit , dua orang kakakku juga sedang kul iah , 
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kemudian adikku yang bungsu tahun i t u akan naik kelcs -I SMA, 
da 1 berencana melanjutkan kuliah juga. 

Tapi, kuberanikan d i r i berbicara kepada Bapak Uantang 
bicya masuk universitas. Raut mukanya berubah. Mesk i c engar 
suara pelan, beliau mengatakan akan mengusabakan oiayanya 
Bapak mau utang di mana lagi, semenjak kedua kakakcu kuliah, 
suiiah t i d a k t e r b i t u n g banyaknya utang Bapak kepada tetangga 
dan keluarga. A k u cuma pasrah kepada Allah, kalaupur. Al lah 
menakdirkan d i r i k u u n t u k tidak kuliah di Fakultas Kedokteran, 
aku merasa itulah jalan yang terbaik u n t u k k u dan kelua rgaku. 

*** 

Kukayub sepedaku dengan pelan dan sangat hati-hati , 
tanganku begitu tegang memegang setang, sekali-kali kumenoleh 
ke belakang. A k u bukan baru belajar naik sepeda, tapi pagi i n i aku 
membawa beras jualan seberat tiga p u l u h ki logram di boncengaii 
belakang sepedaku. Meskipun bapak sudah mengikatnya 
dengan kuat, terkadang masih ada rasa was-was yang me maksa 
kepalaku u n t u k selalu menoleh ke belakang sekedar tnengecek 
boncenganku. 

Sebenarnya, u n t u k ukuran orang dewasa, beban seperti i n i 
t i c a k begitu berat, cukup enteng u n t u k diangkat apalagi j ika 
diangkut menggunakan sepeda, tetapi u n t u k anak .seumuranku 
yang masih kelas 3 SD, tentu saja beras i t u lumEU'ari berat. 
Sebelum berangkat ke sekolah, aku mengantarkan b(3i as Kepada 
i b u u n t u k dijual ke pasar, kadang bergantian dengan kakak l a k i -
lakiku yang sudah agak lebih besar dar iku . Sore harinya, sepulang 
dari mengaji , biasanya aku ke pasar lagi u n t u k membantu ibu 
berjualan atau sekedar membantu membereskan jualan. 

Sebelum aku lahir, i b u sudah berjualan d i pasar, aku juga t idax 
mengert i kenapa i b u harus berjualan di pasar, padahal bapak 
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juga sudah bekerja. Terkadang aku malu ke teman-temanku yang 
mel ihatku berjualan. Ada perasaan malu dianggap sebagai orang 
m i s k i n yang kerjanya sebagai pedagang kaki l ima. Setiap h a r i aku 
selalu berharap tak ada satu pun temanku yang menemukanku 
berjualan. 

Bapak seorang guru SD, sudah puluhan tahun beliau 
mengabdikan dirinya mengajar di sekolah. Pernah bapak bercerita 
pengalamannya di awal-awal menjadi guru , pengalaman pahit 
karena selama berbulan-bulan bekerja tanpa gaji. Mungkin i tulah 
salah satu penyebab orang malas menjadi guru pada zaman 
dahulu. Lebih banyak m e m i l i h berwiraswasta atau pekerjaan 
lain yang lebih menghasilkan. Gaji bapak t idak cukup u n t u k 
mengbidupi kami bertujub , makanya ibu mencari pengbasilan 
tambahan dengan bekerja sebagai pedagang kaki l ima di pasar. 

Bapak juga demikian, d i sela-sela waktunya mengajar di 
sekolah, beliau sempatkan berjualan kue di sekolah. Pelanggannya 
paling siswa sendiri atau teman-teman guru yang lain . Di era tahun 
90-an t idak ada cerita menarik tentang kondisi guru di Indonesia, 
semuanya hanya berkisab tentang pengabdian tanpa p a m r i h , gaji 
yang kecil, bahkan cerita guru yang bekerja tanpa gaji. 

Ada sebuah cerita tentang kepribatinan kondisi guru Sekolah 
Dasar di Indonesia. Gerita satire i n i menarik sekali, lucu tapi 
kadang membuatku sedih sebagai anak seorang guru. Sebuah 
cerita tentang perlombaan tiga negara u n t u k membuat seekor 
gajah menangis. 

Dikisahkan, ada tiga negara yang berpartisipasi dalam 
perlombaan i n i , Italia, Inggris, dan Indonesia. Para peserta 
dari tiga negara diperbolehkan melakukan cara apa saja u n t u k 
membuat seekor gajah menangis. Maka bersiaplah semua w a k i l 
dari setiap negara, lengkap dengan peralatan masing-masing. 
Perlombaan pun d i m u l a i , seorang pria w a k i l dari Italia b e r d i r i 
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tegak di depan sang gajah. Di tangannya sebuah tombak tajam 
sejBanjang dua meter ditusukkan ke badan sang ga ah. Akar 
tetapi , tusukan tombak pria i n i t idak membuat gajah menangis. 
Bahkan t idak ada respon sama sekali dari sang gajah. 

Begitu pula ketika peserta kedua yang mewaki l i neger: 
Ratu Elizabeth, meskipun telah menembakkan dua peluru ke 
p e m t gajah ternyata t idak juga membuat sang gajah menangis. 
Sang gajah t idak merespon, malah tetap asyik bermc.in dengan 
belalainya. Tibalah saatnya peserta terakhir dari Indonesia. Tanpa 
alas kaki , tanpa senjata apapun, w a k i l dari Indonesia ini berjalan 
mendekat dan hanya membisikkan sesuatu di telinga sang gajah. 
sontak sang gajah langsung menangis dengan suara yaiig sangat 
keras. A i r matanya h a m p i r m e m b a n j i r i pi jakan kakinya. 

Semua penonton keberanan melihat kejadian i n i . Suara 
gemurub penonton pecah disertai kemeriaban tepukan tangan 
Mereka seakan t idak percaya, tanpa menggunakan senja :a apapun 
w a k i l Indonesia i n i bisa membuat gajah menangis, ndonesia 
menjadi pemenang dalam perlombaan i n i . 

Sebenarnya, apa yang telah dibisikkan orang i :u sampai 
membuat gajah menangis. Ternyata ketika mendeka: c.engan 
gajah tadi , dia berbisik kepada sang gajah "Aku seorang guru di 
Indonesia, dan sudah tiga bulan t idak digaji," katanyia mcjmulai 
cerita kepada gajah. Kisah merana guru SD ini lah yang membuat 
gajah terharu dan menangis sekeras-kerasnya. 

Anekdot tangisan gajah i n i memang sangat lucu, tetapi 
cukuplah u n t u k menggambarkan bagaimana kehidupan susah 
yang dialami guru-guru di Indonesia terutama guru seko iah dasar. 

Cerita tangisan seekor gajah terekam kuat di m e m o r i k u , aku 
selalu termotivasi dan bersemangat u n t u k raj in belajar. Kadang 
aku tertawa sendiri , kadang pula sedih bila mengingat cerita 
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i n i . Meski hanya f i k t i f belaka, tapi cerita i n i terus membakar 
semangatku u n t u k menjadi orang berhasil , mempunyai kehidupan 
yang lebih layak dari sekarang. Mempunyai pekerjaan yang 
lebih baik dari profesi Bapak, pekerjaan yang bisa memperbaiki 
kehidupan ekonomi keluarga. 

Sang gajah betul-betul merasakan penderitaan k a m i , rasa 
sakit dari sebuah tombak ataupun bantaman p e l u r u senjata t idak 
m a m p u membuatnya menangis, cerita penderitaan guru-gurulah 
yang membuatnya bersedib. Profesi mulia yang mendapat 
gelar sebagai pablawan tanpa tanda jasa, profesi yang mampu 
mengangkat derajat bangsa, akan tetapi belum bisa mengangkat 
derajat kehidupan keluarganya. 

Bapak selama i n i dikenal sebagai seorang g u r u yang baik. Meski 
dengan gaji pas-pasan, beliau tetap bersemangat u n t u k mengajar 
dan m e n d i d i k generasi penerus bangsa. Bapak adalah g u r u yang 
hebat, beliau sangat jarang mengeluh, beliau hanya bekerja dan 
terus bekerja, t idak henti-hentinya beliau memberikan nasehat 
kepada kami u n t u k rajin belajar supaya bisa bermanfaat bagi 
orang banyak. Bapak akan marah besar ketika kami malas 
bersekolab hanya karena t idak punya uang saku, sepatu sudah 
bolong, atau alasan kecil lainnya. 

Ada pesan yang paling berkesan yang selalu disampaikan 
kepada kami , beliau berpesan, kalau ingin menjadi orang yang 
berhasil i t u harus menderita dulu , i tulah kuncinya. Pesan beliau 
i n i yang kemudian aku jadikan moto h i d u p k u sampai sekarang 
"no pain no gain". 

Kehidupan yang sulit t idak m e m b u a t k u patah semangat, sejak 
kecil Bapak sudah membiasakan k a m i u n t u k belajar teratur 
setiap hari . Bapak t idak pernah main-main soal pendidikan, 
bahkan sangat keras dalam m e n d i d i k anak-anaknya, aku masih 
ingat kalau bapak punya sebuah tongkat berkepala ular yang 
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digunakan u n t u k mengancam kami agar ra j in bela ar. Bukan 
hanya mengancam, sekali-kali kalau kami nakal, dua sair pai tiga 
kali bantaman tongkat i n i cukuplah membuat kami meaangis da n 
berteriak kesakitan. Kadang pukulannya meninggalkan memar 
m e r a b - b i r u yang membekas berhari-hari di betis kami . 

Tidak pernah sekali pun aku menyesali gaya keras beliaiu 
dalam m e n d i d i k kami . Bahkan terkadang aku merasa bangga 
beliau m e n d i d i k kami seperti i t u . Didikan keras beliau m l ah yang 
mengantarkanku selalu menempati peringkat pertama di sekolah, 
bahkan aku sering menjuarai perlombaan t ingkat kabupaten dan 
provinsi . Aku juga pernah menjadi siswa teladan se-5iulawesi 
Selatan tahun 1996. Prestasi demi prestasi i t u aku dapatkan di 
setiap jenjang pendidikan, aku terus ingin berprestasi karena 
i m p i a n besar yang terpendam dalam hat iku , aku ingin menjadi 
seorang dokter yang bermanfaat bagi orang banyak. d'idak per lu 
aku sampaikan i m p i a n i n i kepada dunia, tapi suatu sa.at aku akan 
membuktikannya. 

Suatu hari , seusai sholat d h u h u r di sebuah masjic kompleks 
pondokan mahasiswa Tamalanrea Makassar, seperti biasa, aku 
duduk b e r z i k i r bersandar pada tiang masjid pahnq belakang. 
Mesjid i n i cukup megah u n t u k ukuran daeral:. pondokan 
mahasiswa, aku pernah dengar kalau masjid i n i adalah bantuan 
dari Yayasan Al Haramain, Saudi Arabia. 

Tiba-tiba mataku t e r t u j u pada sebuah lernbaran y a i g 
tertempel di papan pengumuman. Isinya peluang tieasiswa 
u n t u k mahasiswa baru . Langsung kuberanjak (Lui tempat 
duduk meski z i k i r k u belum selesai. Namanya Beastudi Etos. 
Harapan i t u t iba-t iba muncul kembali , Allah m e r d e n g a r k a n 
coaku, aku seperti mendapatkan sebuah pelita untuk nuBnerangi 
jalan setapak menuju i m p i a n k u . Kabar bahagia bagi kami yang 
r i a s i h kekurangan tetapi punya kemauan besar menggapai 
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m i m p i . Dengan beasiswa i n i , aku bisa melanjutkan kul iah tanpa 
membebani orang tua. Akupun mengikuti seleksinya dan berhasil 
menjadi salah seorang penerima beasiswa. 

Beastudi Etos adalah anugerab, aku t idak bisa 
menyembunyikan rasa senang setelah mendapatkan beasiswa 
i n i . Rasa syukur kepada Allah senantiasa kupanjatkan karena 
menjadi orang beruntung yang ikut program i n i . Beasiswa i n i 
begitu lengkap memberikan fasilitas kepada kami . Beasiswa i n i 
luar biasa, semua pembayaran masuk kuliah dibayarkan hanya 
dengan memperl ibatkan kuitansi b u k t i semua pembayaran, 
termasuk uang SPP dan uang pembangunan kampus. 

Selain i t u , aku t idak perlu lagi sibuk mencari r u m a h kontrakan 
karena beasiswa i n i menyediakan asrama gratis, memberikan 
uang saku bulanan u n t u k keperluan sehari-hari . Dan yang 
paling berkesan adalah adanya kegiatan pembinaan r u t i n 
dengan k u r i k u l u m yang teratur u n t u k pengembangan d i r i para 
penerimanya. Setiap pekan aku dan teman-teman penerima 
Beastudi Etos mendapatkan pembinaan yang berisi bimbingan 
dan pelatihan dari tokoh berkapasitas u n t u k sharing pengalaman 
kepada kam i . 

Mengikuti program Beastudi Etos, aku hidup dalam 
lingkungan asrama bersama penerima beasiswa lainnya. Di 
asrama Etos, aku belajar tentang kekeluargaan, kebersamaan dan 
kedisiplinan. Kekompakan antara penghuni asrama ter ja l in kuat, 
kegiatan sehari-hari h a m p i r kami lakukan bersama-sama, shalat 
berjamaah di mesjid, makan bersama, bahkan kadang-kadang 
kami mahit—menginap di masjid dengan berbagai kegiatan 
kerohanian seperti pengajian dan shalat tahajud bersama. Selain 
i t u , setiap penerima beastudi ditekankan u n t u k berprestasi d i 
fakultas masing-masing bahkan sebisa m u n g k i n menjadi leader 
di lembaga kemahasiswaan. 
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A k u termotivasi akt i f di lembaga kemahasiswaan kampus. 
Tercatat selama kuliah di Fakultas Kedokteran, aku pernah 
menjadi Ketua Kerohanian BEM Fakultas Kedokteran, pernah 
juga menjabat Ketua Mesjid Kampus Al Afiyat, sampai menjadi 
salah seorang menteri BEM Universitas Hasanuddin. Di luar 
kampus, aku sangat akt i f melakukan aksi sosial bersama Bulan 
Sabit Merah Indonesia Cabang Makassar. 

Menggapai Mimpi 

Saat i n i , aku telah menjadi dokter dan bekerja di sebuah 
desa terpenci l d i Sulawesi Tenggara, daerah dengan m i n i m 
fasilitas, tanpa l i s t r i k , tanpa sinyal telepon. Secara p r i b a d i aku 
bangga bekerja disini , d i tengah mereka yang begitu menghargai 
petugas kesebatan, d i tengah warga desa miskin yang b u t u h 
fasilitas kesebatan yang memadai. Pembinaan Beastudi Etas 
mengajarkanku u n t u k menjadi insan yang bermanfaat bsgi 
sesama, sekecil apapun i t u . 

Sekarang aku sadar bahwa semuanya i t u berasal dari i m p i a n . 
Impian yang bukan hanya sekedar keinginan, tapi imp an yaag 
r iembekas di hati sanubari yang t idak pernah bilang atau pudar 
raeski diterjang ombak besar. Meski dihantam a r g i n topan, 
ia ipian t idak pernah dibiarkan terbang bersama arigan-angan. 
Kita harus yakin , bahwa tiada satu pun mustabi l di dunia m i 
ketika kita berusaha dan berdoa. Allah SWT t idak pernah tidur, 
Dia melihat hamba-Nya yang bersungguh-sungguh berusaha 
mencapai impiannya, Dia mendengarkan doa dari l iamba yang 
mengucapkannya dengan tulus. Aku tersenyum bahagia j ika 
mengingat perjuanganku dahulu, doa dan pengorbanan orangtua, 
serta dukungan dari teman-teman penerima Beastudi Etos. 
Terimakasih semuanya, terimakasih kepada tangisan sang gajah 
5'ang telah memotivasiku, hingga aku m a m p u melalui perjuangan 
i n i . 
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PEMIMPI LUARBIDAHSYAT 
Aris Setyawan [Teknologi Pertanian IPB, 2004} 

Mimpi adalah kunci 
Urtuk kita menaklukkan dunia 
Berlarilah tanpa lelah 
Sampai engkau meraihnya 

Begitulah sepenggal l i r i k soundtrack f i l m Laskar Pelangi. 
L i r i k lagu i n i m u n g k i n tepat u n t u k m e n g g a m b a r k a i 
kekuatan i m p i a n k u , seorang pemuda dari desa icrpencil d i 

Kabupaten Pati, Jawa Tengah. Satu persatu, m i m p i dern m i m p i k u 
k i n i telah t e r w u j u d . 

Namaku Aris Setyawan, kenangan sebelas tahun lalu begitu 
membekas di ingatanku. Tahun 2002, layaknya anak-anak 
lain sebayaku, setelah lulus SMA aku berkeinginan kuat u n t u k 
melanjutkan pendidikan ke perguruan t inggi . Kuutarakan 
keinginanku kepada orang tuaku, tapi mereka hanya t e r d i a m . 
Diamnya mereka adalah sebuah jawaban bagiku. I tu artinya 
mereka tak punya uang u n t u k membiayai kul iahku. Jangankan 
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u n t u k biaya kul iah, u n t u k kebutuban harian saja mereka kesulitan. 

Sebuah kampus pertanian di Jawa Barat adalah m i m p i k u ketika 
i t u . Kupendam dan tanamkan dalam hatiku, kutancapkan kuat-
kuat dalam p i k i r a n , dan dalam lisan selalu kurapalkan. Hambatan 
yang mengbalangi m i m p i k u saat i t u j u s t r u m e m b u a t k u semakin 
yakin akan meraih kemenangan di depan kelak. 

Berbekal uang seadanya, k a m i — a k u dan dua orang 
sahabatku—mengadu nasib ke Jakarta. Seminggu berada di 
Jakarta, k a m i kebabisan bekal, tak ada lagi uang yang tersisa. 
Kami pun b e r p i k i r keras, memutar otak bagaimana caranya agar 
bisa menyambung hidup di kota yang konon sangat kejam. Tak 
ada pi l ihan lain ketika i t u , akhirnya k a m i bertiga menjadi k u l i 
bangunan di daerah Kelapa Gading. Dari hasil kerja k a m i mulai 
p u k u l 8 pagi hingga pukul 5 sore, upah sebesar R p l 7 . 5 0 0 kami 
ter ima tiap harinya. 

Hari-hari pertama, begitu berat k a m i la lui . Kami harus 
berebut kardus u n t u k alas t idur. Sesekali harus t i d u r di emperan 
toko, atau di bedeng lantai 3 proyek, yang hanya berdinding 
t r i p l e k . Kehidupan sebagai k u l i bangunan yang sedemikian 
berat, membuat kami bertiga ingin beralih profesi mencari 
pekerjaan yang lebih baik. Setelah gajian kami putuskan u n t u k 
melamar pekerjaan di perusahaan. Tapi sayang, nasib baik belum 
menghampir i , dan akhirnya k a m i harus kembali bekerja sebagai 
k u l i bangunan. Selama menjadi k u l i bangunan berbagai macam 
posisi pernah aku lakoni , dari mulai tukang bersih-bersih, k u l i 
ngaduk, kenek, hingga w a k i l mandor. 

Satu tahun sebagai k u l i bangunan ternyata t idak mengubab 
nasibku menjadi lebih baik. Berbekal uang hasil kerja k u l i 
bangunan yang k u k u m p u l k a n , aku putuskan u n t u k pulang 
kampung dan membel i anak sapi atau pedet u n t u k dipelihara. Saat 
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i t u uang yang k u m i l i k i hanya cukup u n t u k membeli sapi pedet 
lagi pincang seharga RplSO.OOO,-. Tapi dengan sabar, kubesarkan 
pedet kesayanganku i t u . Setiap hari aku harus mencari r u m p u t 
u n t u k m e m b e r i makan pedet dan membersihkan kotoran. 
M i m p i k u masih belum bilang, di tengah kesibukanku memelihara 
pedet i t u , aku berusaha menyempatkan d i r i u n t u k oelajar dan 
berlat ih mengerjakan soal-soal SPMB (Seleksi Penerimaan 
Mahasiswa Baru}. 

Hingga suatu hari , aku menjual pedet kesayanganku seharga 
Rp650.000. Uang i t u kugunakan untuk mengikut i tes SPME, 
dan sisanya kusimpan u n t u k keperluan yang penting, Syukur 
Alhamduliilah, betapa babagianya aku, j e r i b payahku selama 
i n t idak sia-sia. M i m p i k u t e r w u j u d , pengumuman Si'MB yang 
k u t e r i m a menyebutkan aku diterima di IPB (Institui ; PeTanian 
Bogor}, kampus yang k u i m p i - i m p i k a n selama i n i . Aku pun resmi 
manjadi mahasiswa IPB jurusan Teknik Pertanian tar. Jii 2004. 

Tapi kebahagiaan i t u tak berlangsung lama, rasa k h u w a t i r da i 
bingung t iba-tiba datang menyergap, bagaimana aku rueinbayar 
uang pangkal dan SPP kuliah? Lama kuterpekur, sejak awal orang 
tuaku sudah mengangkat "bendera p u t i h " tak m u igkin aku 
memaksa mereka mencari pinjaman sana-sini. 

Kali i n i , aku tak mau mengalab dengan keadaiaii. M i m p i k u 
si.dah setengah di genggaman, bagaimana pun juga, a rr i ha -us bisa 
kul iah . Berbekal buku dan baju seadanya, aku nekat osi-ar gkat ke 
Bogor, tempat di mana kampusku berada. 

Sesampainya di kampus, bukan tempat pendaftaran ulang yang 
k u t u j u . Justru aku langsung mencari informasi beasiswa. Maha 
Suci Al lah, aku dipertemukan dengan Direktur Kemahasiswaan 
IPB, Bapak Rimbawan, di Rektorat. Tanpa malu kunyatakan 
kesulitanku, kuyakinkan ia akan kesungguhanku berkul iah 
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meski tak m e m i l i k i biaya. Setelah puas mendengarkanku, ia 
pun menyodorkan secarik kertas berisi informasi beasiswa dari 
lembaga zakat terkemuka Indonesia. Beastudi Etos namanya. 
la menyarankanku u n t u k mengikuti seleksi beasiswa tersebut. 
Tak menunggu w a k t u , segera saja kulengkapi persyaratan yang 
dibutuhkan u n t u k mengikut i seleksi. 

Cukup panjang dan lama proses seleksi yang di lakukan, 
namun akhirnya semua i t u berbuah manis. A k u dinyatakan 
berhak mendapat beastudi dari Dompet Dhuafa, sehingga aku 
bisa melanjutkan m i m p i k u , menjadi mahasiswa. 

Akusangattertolongdenganbeasiswa tersebut.Tahun pertama, 
Etos meng-cover seluruh biaya kuliah, k a m i juga diberi uang saku 
dan tinggal di asrama. Sebagai mahasiswa baru, aku merasa 
nyaman karena pembina Etos selalu m e m b i m b i n g k a m i dalam 
menjalani kehidupan baru di kampus. Tidak hanya d i b i m b i n g 
secara akademik, namun juga diberikan i l m u keagamaan, 
kepemimpinan, entrepreneur, sosial, dan berorganisasi. 

Ketika d u d u k di t ingkat dua, aku d i p i l i b sebagai ketua Beastudi 
Etos Bogor. Sejak awal kami d i w a n t i - w a n t i , bahwa beasiswa 
yang kami ter ima t idak sampai akhir, olebnya sejak awal pula 
ditanamkan j i w a kewirausahaan kepada kami sehingga kelak 
ketika sudah t idak menerima beasiswa kami tetap bisa survive, 
melanjutkan kul iah. Oleh karenanya, aku juga mengajar privat , 
i k u t acara bazaar, jualan bunga bias. Event Organizer [EO] sampai 
kerjasama dengan petani budidaya tomat buah u n t u k menambah 
penghasilanku. Dengan usaha-usaha i t u , t idak hanya membantu 
orang tua di kampung, aku juga bisa membeli komputer dan 
sepeda m o t o r di saat masih menjadi mahasiswa. 

Hidup memang seperti roda, kadang kita berada di atas, 
kadang pula di bawah. Di akhir masa-masa kul iah, keluarga 
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kami mendapat ujian, Bapak mengalami kecelakacn, hingga 
kaki kanannya patah. Semua tabungan yang kusiaokan u n t u k 
penelit ian tugas akhir dan wisuda harus kukuras u n t u k 
membiayai pengobatan Bapak. Bahkan, aku tak lagi m e m i l i k i 
dana u n t u k membayar SPP semester terakhir. Sampai batas w a k t u 
yang ditentukan, aku juga tak bisa membayar SPP, aku tak sempat 
mencari uang lagi karena memang harus konsentrasi mengurus 
pengobatan Bapak di kampung. Konsekuensinya, kampus pun 
menon-aktifkan statusku. Terpukul memang, namun aku harus 
tetap sabar mengbadapi cobaan tersebut. Sejak saat i tu , praktis 
aku harus menjadi tulang punggung keluarga. 

Allah tak pernah ingkar janj i . Sebagaimana f irmannya, di 
bal ik kesulitan selalu terdapat kemudahan. Kali i n i pertolongan 
Allah datang melalui dosen pembimbingku. la mengetahui aku 
dinonakti fkan setelah mendapat surat dari rektorat perihal d i r i k u . 
Aku dipanggil u n t u k menghadap, kujelaskan semua kondisi dan 
permasalaban yang ada. Tanpa diduga dosen p e m b i m b i n g k u 
memberikan pinjaman u n t u k membayar uang semester, aku 
juga bisa melakukan penelitian dan menyelesaikan skr psi . Tak 
cukup sampai di situ, aku juga mendapat bantuan dana penelitian 
dari proyek penelitian yang sedang dikerjakan oleh dosiBn 
p e m b i m b i n g k u . Alhamduli i lah , aku pun dapat menyelesaikan 
skripsi dan lulus menjadi Sarjana Teknologi Pertanian pada tahun 
2008. 

I tulah penggalan kisabku dahulu. Bagaimana aku sekarang? 
Eiila pernah mendengar istilah Achievement Motivation Training 
( A M T ] , tentu anda akrab dengan isti lah trainer. Ya, aku m e m i n h 
profesi sebagai trainer, seorang motivator. Alhamduliilah sampai 
saat i n i aku telah memberikan pelatihan kepada lebih dari 
150.000 audien. Mulai dari pelajar, mahasiswa, guru , dosen, dan 
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karyawan. Di sekolah dan kampus terbaik di Indonesia seperti 
UI, IPB, ITS, Unibraw, UNG, USU, bahkan lembaga pemerintaban, 
BUMN, dan beberapa perusahaan swasta di Indonesia. 

Kalau dulu ketika kecil aku langsung lar i keluar r u m a h ketika 
mendengar ada pesawat terbang mengudara di atas langit 
kampungku, sekarang aku kerap kali berkel i l ing Indonesia 
dengan pesawat terbang. Selain sebagai trainer, aku juga menjadi 
dosen di STIE Umar Usman, terapist "trauma healing, phobia, 
kecanduan", dan penulis berbagai buku motivasi . 

M i m p i . I tulah magnet kuat yang menarik aku bisa menjadi 
seperti sekarang. M i m p i - m i m p i yang ingin kucapai dalam satu 
tahun kutul iskan di atas kertas. M i m p i tabunan i t u , k u t u r u n k a n 
ke dalam m i m p i atau capaian tiap bulan, kemudian mingguan, 
dan harian. A k u juga menuliskan 30 m i m p i tiap tahun yang k i n i 
banyak tinggal coretan-coretan karena telah tercapai. 

M i m p i u n t u k memutus tal i kemiskinan keluarga. M i m p i 
u n t u k membahagiakan keluarga. Yang selalu menjadi pembakar 
semangatku, kemana pun aku pergi , selalu meminta doa restu 
kedua orang tuaku, juga menyisihkan rezeki u n t u k mereka. Aku 
selalu berusaha membina hubungan baik dengan keluarga, rekan, 
maupun dengan kl ien . Dan belajar pada guru yang berkompeten. 
Itulah kunci keberbasilan. Memperbanyak si laturabim berart i 
memperbanyak rezeki. 

Tak terbayang sebelumnya, tukang kul i ngaduk, k i n i 
menyandang gelar Sarjana Teknologi Pertanian, membagikan 
motivasi d i berbagai wilayah di Indonesia, m e m i l i k i keluarga 
yang bahagia, r u m a h dan m o b i l yang mewah, dan i t u semua 
didapatkan di saat masih muda. 

Untuk menjadi mahasiswa berprestasi , t idak harus 
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menyandang gelar Mawapres (mahasiswa berpres:;isi formal} 
di kampus. Ada banyak cara. Bisa menjadi entrepreneur, aktivis 
kampus, atau motivator, inspirator. Salam sukses dunia akhirat . 
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KALA "SI DOEL" MENJADI 
INSINYUR BETULAN 

Irfan (Teknik Mesin UI , 2005) 

f { T ak cepetan besar ya, biar bisa bantu A^'ah menjadi 
I \l P^^i^hit!" t u t u r Ayah suatu h a r i . Enema (l^aman) 

X ^ Sutrisno kala i t u langsung memarahi Ayah, 'Jangan 
bilang jadi penjahit Pak Bair, j u s t r u anak-anak i n i ketika bescr 
nanti harus lebih baik kondisinya dibandingkan orang :uc nya." 

O orolan antara Ayah dan Encing ketika aku masih kecil d(?mikian 
membekas dalam ingatanku hingga saat i n i . Ayah, yang bekerja 
sebagai penjahit , kemudian beristigfar dan mendoakan 
kesuksesan anak-anaknya. Sejak saat i t u pun aku diam-diam 
berazam bahwa h i d u p k u harus lebih baik sehingga bis;a 
rr embanggakan dan membahagiakan orang tua. 

I n s p i r a s i d a r i Si Doel 

Salah satu tayangan televisi yang menginpsirasiku ketika kecil 
aiialah Si Doel Anak Sekolahan. Kisah anak Betawi dari keluarga 
sederhana yang berjuang u n t u k m e w u j u d k a n cita-citanya 
menjadi Insinyur Teknik Mesin. Si Doel tetap gigih rneski h idup 
keterbatasan. Ia bekerja keras membantu orang tuanya menarik 
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oplet u n t u k membiayai hidup dan sekolahnya. la pun membantu 
ibunya berdagang di rumah, juga menerima pekerjaan tambahan 
memperb aiki alat-alat elektronik. Dari hasil kerja kerasnya. Si 
Doel berhasil meraih gelar insinyur dari salah satu kampus di 
Jakarta. 

Si Doel kala i t u begitu menginspirasi , sehingga sejak kecil 
pun aku telah bertekad untuk menjadi insinyur. Terlebih, latar 
belakang kami sama: keluarga Betawi yang sederhana. A k u pun 
tergerak u n t u k mempunyai cita-cita t inggi , meneruskan sekolah 
hingga bangku kuliah seberat apapun tantangannya. 

A k u adalah anak ketiga dari tu juh bersaudara. Lahir dari 
pasangan keluarga Betawi, yakni Zubair Seaman dan Diang 
Ningsih. Kami sekeluarga tinggal di perkampungan Jakarta di 
daerah Kampung Kecil, Sukabumi Selatan, Jakarta Barat. Ayah 
bekerja sebagai seorang penjahit dan ibu hanya i b u r u m a h tangga. 
Meski hanya menjadi penjahit, ayah mempunyai keinginan agar 
anak-anaknya sukses di masa depan. Oleh karena i t u , ayah dan 
i b u senantiasa mengutamakan pendidikan u n t u k anak-anaknya 
meski kami hidup dalam keterbatasan. 

Masa-masa sulit dalam memperjuangkan pendidikan telah 
sering kami lalui . Terlambat membayar uang bulanan sekolah, 
tak mampu membeli buku baru, dan lain sebagainya. Maka 
seringkali , pada saat pengambilan rapor, pihak sekolah menahan 
rapor i t u hingga semua tunggakan biaya dilunasi . Tentu hal i n i 
membuatku merasa sedih, saat teman-teman sudah mengetahui 
nilai rapornya, aku hanya bisa tersenyum tabah. Namun bagiku, 
j u s t r u kesulitan-kesulitan i t u yang menguatkan langkah u n t u k 
terus dan terus belajar demi menggapai m i m p i melanjutkan 
pendidikan bangku kul iah. 

Meski h idup penuh keterbatasan, orang tuaku selalu 
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menekankan anak-anaknya untuk mengutamakan jB^ndidikan 
agama. Sejak SD hingga SMP, orang tua kami mengharuskan 
anak-anaknya u n t u k belajar di sekolah agama atau i iadrasah. 
D^ri sana kami mendapatkan pelajaran u m u m dan agama yang 
cukup lengkap, mulai dari Shorof, Nahwu, Tafsir, dan sebagainya. 
Semua i l m u i t u cukup dapat dijadikan bekal u n t u k meinbentengi 
diid k a m i dalam pergaulan remaja. Maka selepas SMP, kami bebas 
mau masuk SMA Negeri atau melanjutkan di Madrasah Aliyah. 

Untuk membiayai kebutuban sehari-hari keluarga juga sekolah 
anak-anaknya. Ayah bekerja keras slang dan malam seolah tak 
kenal lelah. Yang membuatku kian terenyuh. Ayah balikan keraj) 
kali m e m i n j a m uang ke tetangga dan saudara u n t u k membiayai 
tunggakan uang sekolah anak-anaknya. Sebagai seaiang anak 
yang berbakt i , sebisa m u n g k i n aku berusaha membantu orang 
tua. Meski tak pandai menjahit namun aku berusaha membantu 
u r t u k mengobras, membuat kancing baju, merapikan benang-
benang dan lain sebagainya. 

Usaha Ayah memenubi kebutuban kami tak berhenti sampai 
di meja jahit . j ika order menjahit pakaian sedang sepi, d,yah biasa 
berladang di tanah lapang dekat ru mah . la merawat sei di r i tanah 
yang keras i t u dan mengolahnya hingga t u m b u h beraneka ragam 
ta l a m a n pangan mulai dari singkong, jagung, pisang, tlar, aneka 
lainnya. Hasil dari berladang i t u pun dijual kepada tetanc;ga dan 
warga di sekitar perkampungan kami . A k u tak tinggal d iarr . 
j ika order di konveksi Ayah sedang sepi, aku biasanya mencari 
tambahan uang dengan membantu di konveksi rriiiik Encing 
ataupun m i l i k tetangga lainnya. 

Selain Ayah, ada pula sosok Ibu yang luar biasa perannya 
dalam m e n d i d i k anak-anak. Ibulah yang memberikan pelajaran 
kedisiplinan dan bekerja keras u n t u k meraih kesukse.sari. Salah 
satu nasehat Ibu yang begitu lekat dalam ingatan hingga saat i n i 
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adalah : "Orang sukses i t u awalnya harus susah-susah d u l u , harus 
kerja keras dulu , baru kemudian akan sukses," demikian kata i b u 
saat menasehati kami . Maka bagiku. Ayah dan Ibu adalah guru 
yang utama dalam menjalani perjuangan hidup. Dari Ayah dan 
Ibu, aku belajar a r t i kerja keras, pantang menyerab, dan sabar 
dalam mengbadapi keterbatasan. Semua pelajaran i t u akan selalu 
aku genggam kemana pun kaki i n i melangkah. 

Selepas SMP, aku melanjutkan di SMA Negeri 29 Kebayoran 
Lama, Jakarta Selatan. Di sana, aku mendapatkan pengalaman 
hidup yang sangat berart i . Saat i t u aku akt i f di kegiatan ekstra 
k u r i k u l e r Kerohanian Islam [Rohis). Selama di Rohis, aku banyak 
belajar pengalaman organisasi, menambah i l m u agama, juga 
mendapatkan h i k m a h persaudaraan yang luar biasa. 

Banyak di antara kakak kelas Rohis yang luar biasa prestasinya, 
hingga mendorong aku u n t u k bisa menjadi lebih baik atau 
m i n i m a l sama dengan mereka. Banyak kakak kelas yang kuliah di 
PTN terkemuka di Indonesia, misalnya UI , 1TB, IPB, UNPAD, UN) 
dan lain sebagainya. Mereka ini lah yang telah menginspirasi aku 
u n t u k belajar lebih tekun lagi. 

Mereka pun selalu menyemangati . Mereka mengatakan bahwa 
kuliah di PTN i t u i m p i a n semua pelajar SMA, apalagi kul iah di UI. 
Sehingga persiapan p u n harus lebih baik, dan belajar juga harus 
lebih keras. Mereka juga meyakinkan bahwa biaya kuliah tak per lu 
terlalu d i p i k i r k a n , karena di luar sana banyak sekali lembaga 
pemberi beasiswa atau keringanan biaya kul iah . Pada w a k t u 
i t u , aku p u n teringat pesan orang tua yang pernah mengatakan 
kepada anak-anaknya agar bisa masuk PTN, khususnya UI . Sambil 
berkelakar orang tua berkata bahwa j ika k a m i anak-anaknya 
tak masuk UI maka kuliahnya tak akan dibiayai. Meski sambil 
berkelakar, pesan i t u sangat memotivasi d i r i u n t u k menggiatkan 
belajar agar bisa lulus tes SPMB dan masuk UI. 
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O ne Step Closer 

Alhamdul i i lah! Pada saat pengumuman tes SPMB, aku berhas J 
d i ter ima di program studi Teknik Mesin UI. Rasa syukur, haru da i 
bangga menyel imuti hat iku juga keluarga. Cita-cita u n t u k menjaci 
Insinyur [Sarjana Teknik] semakin terbuka lebar. 

Meski d i l i p u t i rasa bahagia, namun rasa was-was akan biaya 
kuliah tetap mengahantui. Apalagi UI tak lepas dari stereotype 
biaya kuliahnya yang mahal. Aku pun segera mengumpulkan 
berbagai informasi dan peluang keringanan biaya kulian serta 
beasiswa. Saat i t u m a m p i r pula padaku informasi beasiswa dari 
Beastudi Etos, Dompet Dhuafa. 

Pucuk dicinta ulam pun tiba. Pada saat registrasi pe ndaftaran 
ulang, aku mengajukan keringanan kuliah. Pada saar bersamaan 
te -dapat pula stand Beastudi Etos. Maka tak p i k i r panjang, aku 
p i n segera mendaftar dan melengkapi berkas-berkas yang 
dioerlukan beberapa hari kemudian. Etos melakukan proses 
penyeleksian yang cukup ketat. Namun alhamduli i lah, akhirnya 
aku berhasil mendapat beasiswa tersebut. Sungguh n i k m a t Al lah 
yang luar biasa. "Fa bi ayyi aalaai Robbikuma tukadzzibcin : Maka 
Nikmat Allah yang manakahyang kamu dustakan?" 

Etos, Oase Perjuangan 

Etos laksana oase di tengah padang tandus nan gersang. Etos 
memuaskan dahaga perjuangan dengan berbagai hal penul i 
manfaat yang ia berikan. Selama tiga tahun pertama masa 
kuliah, Etos memfasilitasi asrama sekaligus program pembinaan 
mulai dari organisasi, spir i tual , kewirausahaan, culture, dan lain 
sebagainya. Nuansa kebersamaan dan persaudaran pun begitu 
terasa. 
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Aku pun mendapatkan pembinaan Beastudi Etos yang 
berkesinambungan. Beberapa diantara pembinaan i t u antara 
lain pelatihan organisasi dan kepemimpinan, pembinaan 
rohani berupa ceramah agama dan tahsin, juga pelatihan 
enterpreneurship. Tak hanya i t u , kebersamaan pun selalu 
dibiasakan setiap hari mulai dari sholat shubuh berjamaah di 
masjid, makan bersama, olahraga bersama, dan lain sebagainya. 

Salah satu hal paling menyenangkan di Etos adalah bertemu 
dengan berbagai etoser (sebutan u n t u k penerima manfaat Etos] 
dari seluruh Indonesia pada acara Temu Etos Nasional. Di sana 
kami bertemu dengan tokoh-tokoh terkemuka juga pegiat social 
entrepreheurship. Diantaranya adalah Eri Sudewo, Parni Hadi, 
dan Houtman Zainal A r i f i n [ a i m ] , serta beberapa tokoh lainnya 
yang sangat memberi inspirasi dalam kebidupanku. Terima kasih, 
Etos! 

*** 

Kini , setelah l ima tahun menjadi a lumni Etos, ada begitu 
banyak kenangan juga harapan bagi Beastudi Etos. Kenangan 
indah akan kebersamaan dan persaudaraan di asrama bersama 
para etoser lainnya juga kegiatan-kegiatan Etos yang begitu 
banyak manfaatnya. Betapa bersyukur d i r i i n i pernah menjadi 
bagian dari keluarga Etos. Selain i t u , ada pula harapan agar etoser 
dapat menjadi iron stock para p e m i m p i n di berbagai stake holder 
pemerintaban, BUMN, swasta dan lembaga-lembaga lainnya. 
Semoga para a lumni Etos dapat melipatgandakan kebaikan 
dengan i l m u dan pengalaman yang telah Etos berikan selama i n i . 
Banyak i l m u dan pengalaman dari pembinaan Etos yang menjadi 
bekal saya dalam memasuki dunia kerja. M i m p i masa kecil u n t u k 
menjadi insinyur telah t e r w u j u d , tentu tak lepas dari k o n t r i b u s i 
dan bantuan Etos. 
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Alhamdul i i lah k i n i saya bekerja di BUMN Perusahaan L i s t r i k 
Negara (PLN] di bidang pembangkitan. Sebelumnya, saya juga 
se-mpat d i t a w a r i berkerja di perusahaan minyak asing yang 
cukup bonafit , tapi saya lebih m e m i l i h PLN. Alasan saya cukup 
seiderhana—meski beberapa orang menganggap idealis—saya 
ingin semua masyarakat Indonesia bisa merasakan istr ik . Saya 
tahu bagaimana susahnya hidup tanpa l i s t r i k . Bagainana anak-
anak bangsa i n i akan pintar j ika malam h a r i mereka kesulitan 
belajar karena tak ada cahaya lampu yang memadai yang 
rr enemani mereka belajar. Bagaimana mereka akan rne i je lejah 
dunia lain melalui internet j ika komputer tak tersambung l i s t r i k 
dan jaringan internet . 

Dengan bekerja di PLN alhamduli i lah berkesempat an kel i l i r g 
kota-kota di Indonesia u n t u k mengetahui daerah mana saja 
yang masih belum t e r a l i r i l i s t r i k . Adalah tugas dar PR besar 
kami di PLN u n t u k membangun kesejahteraan bangsa melalui 
penyediaan l i s t r i k ke seluruh pelosok daerah di Indonesi a. Maka 
b'smillah, k i n i Si Doel (Si-lrfan] anak Betawi siap berkarya u n t u k 
membangun bangsa dengan membangun dan menyediakan 
jaringan l i s t r i k ke seluruh Indonesia. Mohon doanya! 
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JOSS UNIVERSITY 
A k h m a d Basori [ I l m u Ekonomi UI, 2004] 

F T ^ a k a d a kal imat yang ter lontar dari mulutnya. Hanya senyum 
I merekah yang diberikan kepadaku. Tapi aku pa nam di bal ik 

X senyum i t u tersimpan sejuta makna. Pria paruh baya i t u 
memang tak pandai m e m u j i orang di hadapan, tapi aku tahu dia 
bangga kepadaku, anaknya yang baru saja meraih geiar sarjana 
dari universitas terkemuka di negeri i n i . 

Masih terngiang di telingaku pertanyaannya l ima tahun 
sebelumnya. "Lapo sekolah maneh, la wis enak'e kerjo engko halik 
olih duit, duite nggo adek-adekmu, (untuk apa sekolah lagi, lebih 
enak kerja, nanti pulang dapat uang, dan uangnya bisa buat adik-
adikmu] ." W a k t u i t u , orang tuaku t idak ada sama sekali bayangan 
u n t u k membiayai aku kul iah. 

Bapakku hanya berprofesi sebagai tukang p i j i t dan penjual 
jamu, sementara i b u k u hanya menggelar dagangan kecil di 
emperan r u m a h kontrakan kami yang sempit di Gang Kedondong, 
Keputran Kota Surabaya. Orang Surabaya pasti tahu bagaimana 
kondisi l ingkungan di sekitaran Keputran yang keras, k u m u h , dan 
becek. Mayoritas penduduknya t idak ada yang berpendidikan 
t inggi , t ingkat ekonominya sangat rendah, dan t i d a k mau b e r p i k i r 
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maju. Banyak teman-teman sebayaku, terutama wanita , yang 
setelah lulus dipaksa menikah. Sedangkan yang lelaki "dipaksa" 
mbecak, jual koran, dan lain sebagainya. 

Ada tanda tanya besar yang terus berkecamuk dalam hat iku 
ketika i t u . Mengapa hidup keluarga kami begitu susah? Sering 
kali aku melihat Bapak dan Ibu bertengkar hanya karena t idak 
dikasih uang belanja. Mengapa ada orang yang susah sekali 
mencari uang u n t u k kebutuban sehari-hari , sementara di tempat 
lainnya, ada teman-temanku di sekolahan yang dengan mudahnya 
"membuang-buang" uang, membeli mainan, membel i i n i dan itu? 
Mengapa di sekolah kita diajarkan u n t u k pintar, bukan u n t u k 
kaya? Aku sudah pintar, selalu dapat ranking di sekolah, mengapa 
t idak kaya? 

Aku teringat dengan ajaran Kanjeng Nabi, "Siapa yang bergaul 
dengan tukang minyak wangi ia akan kecipratan wanginya. 
Sebaliknya, siapa yang berteman dengan tukang pandai besi, ia 
akan terpercik apinya." Aku p u n mulai mendekati teman-temanku 
yang berasal dari keluarga berada. Sesekali aku bertandang ke 
rumahnya. Kuamati kehidupan orang tuanya, mengapa ia bisa 
kaya raya, dan terpandang pula. Hampir semua jawaban yang 
diberikan oleh orang tua temanku adalah "Awakmu kudu pinterl' 

Dari situ aku bertekad keluar dari kungkungan kampung 
yang membuatku kerdi l selama i n i . Ada dunia di luar sana 
yang menjanjikan kemakmuran, kejayaan dan kesuksesan. 
Salah satu cara yang bisa dipakai u n t u k menggapainya adalah 
dengan pendidikan. Oleh karenanya, aku harus melanjutkan 
pendidikanku di perguruan t inggi , karena i t u adalah t iket emas 
menuju kesuksesanku. Cukup sudah aku merasakan sulitnya 
menjadi orang m i s k i n , disisihkan dari pergaulan, tak punya uang 
jajan, nunggak bayar uang bulanan, dan tak bisa i k u t jalan-jalan 
sekolah karena tak punya uang. 
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Tapi, u n t u k menggapai pendidikan tinggi , lagi-lagi aka h a r i s 
mengbadapi "musuh utama" yang bernama uang. K h - k i masuk 
dalam program PMDK di Universitas Indonesia, t ida < : : i ta meri a 
membuat aku lega, karena harus membayar uang masuk sebesar 
RplO juta, ni lai yang sangat besar u n t u k ukuran keTargaka. 
A l m a r h u m Ibuku pernah menyarankan u n t u k merii ir da kul ia l i , 
kerja dahulu selama satu tahun, setelah tabungar ( i k u p baru 
daftar kuliah di tahun yang akan datang. 

Tapi sauh sudah diangkat, layar sudah dikemban g, aantang 
u n t u k kembali pulang. Jika aku menyerab dengan k(3ai; a;m, maka 
selamanya aku akan meraih kegagalan. Jika sudah be -kitetapan 
hati , maka tinggal tawakkal yang menjadi bekal i tama. Aku 
hanya meminta kepada orang tuaku u n t u k memh(!riKan res:u 
dan doanya kepadaku. Aku yakin semua ada jalannya Lebih d s r i 
il.u, j ika aku t idak mengambii PMDK di sekolah, r ihun-tahun 
berikutnya sekolahku aku di-ban, t idak dapat lagi jatah PMDK 

Prasangkaku kepada Allah pun terbayarkan. '̂e i t n a , aku 
mendapat kabar baik biaya masuk kampus dapsl dicicil , dan 
belakangan bisa diringankan. Teman-temanku di stTolah juga 
ada yang memberi bantuan uang senilai Rp 3 juta, ada pula yaiig 
menyumbang Rp 2 juta dari temanku yang lain. AMu teringat, 
tangan ibuku gemetar ketika memegang uang i t u bai lUia selama 
hidupnya t idak pernah merasakan dan memegang uang sebanyak 
i t u . 

Untuk membiayai h i d u p k u selama di perantauan mulai dari 
mengajar privat hingga jualan buah di kereta ekonona pernah 
kulakoni . Saat i t u , belum ada aplikasi beasiswaku yzaig d i ter ima, 
jadi aku harus berjuang memenubi semua kebutuban l i d u p k u . 
Saat i t u memang t idak ada lembaga yang mau rremberikan 
beasiswa sebelum tahu berapa IPK kita . Bekal Rp 5 juta yang 
dibawa dari kampung sudah habis di pekan p e r t a n n u ntuk biaya 
masuk dan yang lainnya. 
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Di saat-saat sulit i tulah Allah menunjukkan kuasa-Nya. Aplikasi 
Beastudi Etos yang k u k i r i m k a n sejak lama memberikan jawaban. 
Pada masa i t u , seleksi Etos tidak seperti saat i n i yang di lakukan 
jauh-jauh hari sebelum masa perkuliaban. Pada masaku dulu , 
setelah tiga bulan kuliah baru ada pengumuman kelulusan. 
Etos benar-benar datang di saat yang tepat. Saat i t u aku sudah 
kebabisan uang, saat aku menunggak biaya kos di asrama, saat 
aku tak ada lagi uang u n t u k makan. 

Di Etos, aku seperti menemukan keluarga baru . Di asrama 
aku menemukan berbagai karakter yang m e w a k i l i asal-usul dan 
suku daerahnya. Tapi itulah uniknya, kami di lat ih u n t u k saling 
mengerti satu sama lain, saling menghargai antarsesama. 

Aku sering tertawa geli ketika teringat masa-masa di asrama. 
Kesamaan latar belakang kami yang berasal dari keluarga miskin 
menjadi lelucon sendiri . Kadang-kadang karena latar belakang 
i t u , rasa tepo saliro k a m i masih sangat rendah. Sebagai contoh, 
ada yang menyimpan rendang dari kampung halaman di dalam 
lemari tapi t idak mau berbagi, padahal teman satu kamarnya 
sudah kebabisan uang untuk membeli lauk. Saat i t u aku berpikir , 
sama-sama orang susah kok nyusahin. Tapi belakangan aku 
paham, bahwa ia melakukan i t u semata-mata agar ia juga bisa 
bertahan di tengah keterbatasan. 

Selama di asrama kami juga digembleng. Etos memberikan 
pembinaan yang membuat kami dewasa dan matang, baik i t u dari 
sisi akademik, organisasi maupun sosial kemasyarakatan. Kami 
harus mengikut i rangkaian pembinaan, baik i t u harian, pekanan, 
maupun bulanan. Materi yang diberikan m e l i p u t i kepemimpinan, 
kewirausahaan, hingga akademik. Kami sering diajak bertemu 
dengan orang-orang besar yang dapat m e m b e r i inspirasi u n t u k 
kemajuan kami . Kami juga diarahkan u n t u k a k t i f di berbagai 
organisasi kemahasiswaan agar kami m e m i l i k i wawasan yang 
luas. 
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Peranan pembina di asrama sangat membantu dalam 
pengembangan d i r i kami . Mereka yang mendam]utigi k a m i , 
miBreka yang m e m b i m b i n g kami . Meski kami d i t u n t u ; m a n d i r i , 
mereka tetap kami butuhkan untuk memberi arahan. Keberadaan 
miBreka membuat kami nyaman, mereka seperti kakak k a m i 
sendiri . Untuk menjadikan mahasiswa Etos yang hebat, k a m i 
memang m e m b u t u b k a n pendamping yang luar biasa. 

Etos m e m b u a t k u lebih "bergigi". Etos memberikan peluang 
kepada k a m i u n t u k meningkatkan kompetensi dan kapasitas d i r i . 
Semua program pembinaan di Etos, j ika kita tekun mengikutinya, 
insya Al lah akan membuat kita menjadi orang sukses. 

Tapi yang penting dari semua i t u , mengapa Etos memberikan 
semua i n i kepada kami? I tu yang harus dijawab cl(3h semua 
penerima manfaat Etos. Kita harus mencoba menggidi, pasti ada 
visi dan misi yang ingin Etos bangun u n t u k kita . 

Beberapa tahun setelah "lulus" dari Etos, juga m e i n elesaikan 
pendidikan di kampus, aku menyadari , bahwa Etos t icak sekedar 
ingin mengangkat kita dari jurang kemiskinan. Lebih jauh dari 
i t u , Etos ingin kita juga menjadi agen-agen baru y a r g m e m i l i k i 
visi u n t u k membangun masyarakat, menebar ni lai k e p e d u l i a i 
kepada masyarakat di sekitar kita . 

Oleh karena i t u pembinaan yang dirancang pun mengarah 
kepada visi i t u . Pada tahun pertama k a m i digembleng agar 
meraih prestasi akademik yang tinggi . Kami dipaksa u n t u k 
mendisipl inkan d i r i memenubi tugas utama kami sebagai 
mahasiswa, yaitu belajar. Nilai IPK cum laude sudah selayaknya 
didapatkan. Setelah urusan akademik beres, gi l iran j i w a 
kepemimpinan kami yang diasah. Kami d i t u n t u t u n t u k akt i f 
berorganisasi, bila perlu menjadi ketuanya, m i n i m a l ketua panitia 
dalam berbagai kegiatan kemahasiswaan. 
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Jadi, setelah dapat mengurusi d i r i sendiri k a m i diharapkan 
m a m p u mengurusi orang. Salah satu jalannya melalui organisasi-
organisasi kemahasiswaan yang kami geluti . Tak hanya i t u , 
j iwa sosial kami juga diasah melalui program-program sosial 
kemasyarakatan yang kami geluti . A k u sendiri pernah ambil 
bagian dalam membantu korban kebakaran, mengajari anak-
anak kecil belajar, bahkan jadi relawan pengajar buat pengamen 
dan anak-anak jalanan. 

Bagian pembinaan terakhir yang tak kalah pentingnya adalah 
kewirausahaan. Kami d i t u n t u t bisa making money. Tujuannya 
agar kami dapat m a n d i r i di kemudian hari . Dengan kemampuan 
finansial pula kami dapat membantu lebih banyak orang di sekitar 
kita . Berkaitan dengan i t u pula, di Etos kita tidak full dibiayai . Kita 
hanya m e n i k m a t i fasilitas asrama selama tiga tahun, sedangkan 
biaya kuliah hanya dibiayai satu tahun. Dengan demikian kami 
menjadi lebih keras b e r p i k i r bagaimana bisa survive kembali . 

xJ,:x 

Tak terasa, berbilang tahun sudah kutinggalkan asrama penuh 
kenangan i t u . Kini saatnya aku menjawab pertanyaan-pertanyan 
lamaku. Saatnya aku memainkan perananku u n t u k b e r k o n t r i b u s i 
bagi masyarakat. Saat i n i aku mendapat amanah sebagai Wakil 
Ketua Bidang Akademik Sekolah Tinggi [STIE) Umar Usman, jika 
di universitas posisi tersebut sama dengan Wakil Rektor. 

STIE Umar Usman adalah lembaga pendidikan formal setingkat 
D I . Tapi uniknya lembaga i n i dimasuki oleh mereka yang sudah 
lulus D3 maupun S I , karena memang bukan gelar akademik 
dan ijazah yang dikejar dari kampus i n i , melainkan wawasan 
dan pengetahuan tentang entrepreneurship. Mereka yang masuk 
ke kampus i n i adalah mereka yang ingin menjadi pengusaha. 
Kampus i n i d i d i r i k a n atas inisiat i f penulis b u k u "7 Keajaiban 
Rezeki" Ippho Santosa dan Dompet Dhuafa. 
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Sebelumnya, aku t idak membayangkan akan bekerja k intoran, 
bahkan menjadi w a k i l rektor, karena sejak mahasiswa f i.<sion-ku 
j u s t r u di bidang training dan motivasi . Aku mendir ikan lembaga 
t r t i i n i n g bernama JOSS Training Center, a k r o n i m c.ari Jujui; 
Optimis, Semangat, dan Simpatik. Aku kerap mengij;! berbagai 
training d i banyak instansi dan perkantoran di berbzi^ai daerah. 
M(3nyemangati anak negeri u n t u k giat m e n u n t u t i l r r a :;ampai 
perguruan tinggi , berprestasi dan terus menebar in.spirasi. A k u 
juga sempat menjadi konsultan di Pusat Pendidikzin Ozonomi 
Daerah. 

Sampai pada satu t i t i k , aku ingin mencari s(3Si)ctu yang 
berbeda. Sambil melanjutkan kuliah S2 aku mengabdikan d i r i k i , 
mendampingi adik-adik mahasiswa penerima Beasisnva Aktivis 
Nusantara [Bakti Nusa] Dompet Dhuafa di Universitaz Indonesia. 
Msndampingi mereka agar tetap dalam jalurnyip m e m i l i k i 
kepedulian sosial yang tinggi , serta bisa mengharurrikmi negeri . 
Alhamdul i i lah , berkat kerja bersama, beberapa adik ti ini i ian Bakti 
Nusa bisa melalang buana hingga ke Inggris, Kanada l lnsia, Iran, 
Jepang, Taiwan, Hawai, Perancis, Belgia. Bahkan perrizJ- pula satu 
rc mbongan berangkat bersama ke negeri gingseng, Ko K M Iselatan. 

Kembali ke cerita " w a k i l rektor", pada mulanya ak. hanya 
mendaftar sebagai dosen di kampus i n i . Meski aku " o r n n g dalam", 
dalam artian pernah menjadi bagian dari Dompet k aunfa, yaitu 
sebagai a lumni Beastudi Etos dan pendamping Bakti Kusa, aku 
ingin proses r e k r u t m e n berjalan objekt i f—meski ,al-:u percaya 
semua proses r e k r u t m e n di Dompet Dhuafa ber alan secara 
fair dan profesional. Aku m e n g i r i m aplikasi secara d i a m - d i a r i , 
tanpa diketahui atasan di Divisi Pendidikan Dompet Dhiiafa y a r g 
notabene sangat akrab. Baru ketika wawancara tat3]:i muka dan 
psikotes, mereka tahu bahwa aku adalah Basori yaiig mereka 
kiBual. 

Aku banyak belajar di kampus i n i , terutama dari Bapak Parol 
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Hadi, Ketua Dewan Pembina Dompet Dhuafa yang juga Ketua 
STIE Umar Usman. Meski usianya sudah di atas 60 tahun, tapi 
energi dan semangatnya seperti baru 25 tahun. Lebih b e r u n t u n g 
lagi, aku semakin intens komunikasi dan belajar langsung dengan 
Mas Ippho Santosa, yang j ika harus mengikut i training-nya, k i ta 
akan merogoh kocek sangat dalam, 

Sungguh, Allah telah melapangkan jalanku. Sebenarnya, 
m i m p i k u dahulu adalah m e n d i r i k a n kampus bernama Joss 
University di Surabaya saat usiaku 30 tahun. Aku ingin kembali 
ke kampung halaman, mengabdikan d i r i , t u r u t ambil bagian 
membangun negeri. Aku ingin anak-anak di kampung dapat 
m e n i k m a t i kesuksesan melalui pendidikan. Dan k i n i , ketika aku 
berusia 27 tahun, Allah memberikan aku kesempatan u n t u k 
belajar terlebih dahulu bagaimana mengelola sebuah perguruan 
tinggi . 

Mendir ikan sebuah perguruan tinggi t idaklah gampang, b u t u h 
biaya yang besar, b u t u h pangalaman yang matang, dan tentu saja 
b u t u h keahlian yang m u m p u n i u n t u k menjalankan kampus i t u di 
kemudian h a r i . Insya Allah, pengalaman-pengalamanku selama 
i n i d i kampus Umar Usman menjadikanku lebih matang dan siap 
merealisasikan m i m p i k u dahulu. 

Salam JOSS ! 
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MIMPI-MIMPI DARI TOBIEI 
Yanuardi Syukur [Antropologi Unhas, 20011 

,0 

E>e Facto & De Jure 

' i akhir tahun 1 9 8 1 , dari Tobelo, sebuah koca kecil di 
I bagian utara Pulau Halmahera, ibu saya berac gkat menuju 

- Pelabuban Ahmad Yani Ternate, Tanjung Peral«: Surabaya, 
Tanjung Priok Jakarta, dan terus ke Lampung. Di Lampung ini lah 
saya di lahirkan pada tanggal 13 Januari 1982. Saat lahir j ika tak 
salah ingat, ayah saya pernah cerita bahwa ia b e r m i m p i ada anak 
tiayi yang bermain-main di atas kepalanya. Mungkiu i t u tanda 
ciari kelahiran saya. 

Tak seberapa lama di Lampung, saya pun dibavv^a kembali ke 
Tobelo oleh i b u , karena keluarga kami menetap di Tobc io. Waktu 
fiengurusan akte lahir, petugas di Tobelo t idak mau nienerbitkan 
akte tersebut karena saya lahir di Bandar Jaya, Tei'banggi Besar, 
Lampung Tengah. Akhirnya, u n t u k kepentingan masuk sekolah, 
di akte saya tertul is lahir di Tobelo. Hingga k i n i , j ika taiiya lahir 
dimana? Saya menjawab begini: "Secara de facto s. ya lahir d i 
Lampung, tapi secara de jure lahirnya di Tobelo." 
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Orang tua saya adalah pedagang. Saya anak kedua dari tiga; 
kakak bernama Abdil lah Syukur, dan adik Efriani Syukur. Ayah saya 
bernama Rasyidin Syukur dan ibu Haryanti Sjam. Di zamannya, 
kakek dari ayah, adalah pedagang yang sukses; kebunnya banyak, 
ia ahli agama, dan duitnya melimpah. Sedangkan kakek dari ibu 
adalah seorang nahkoda kapal asing yang sering berkel i l ing dunia 
dengan kapal tersebut. Menurut pengakuan Alf i Sjam, Om saya 
yang mengajar di PPM Menteng, ketika masih kecil ia sudah biasa 
dengan hal-hal yang terkait luar negeri ketika masyarakat sekitar 
rumahnya di Jakarta T i m u r belum banyak yang keluar negeri. 

Dari jalur kedua kakek saya, mereka m e m i l i k i kesamaan: 
sama-sama orang Minang perantauan. Kakek saya [Abdullah 
Syukur] adalah perantau dari desa Panyinggahan yang terletak 
di pinggir danau Maninjau ke jazirah Moloku Kie Raha, persatuan 
empat kerajaan, yaitu: Ternate, Tidore, Bacan, Jailolo. Perantauan 
i n i tampaknya punya dua misi : [ 1 ] misi perdagangan u n t u k 
memperbaiki hajat h idup, dan [ 2 ] menyiarkan agama Islam. 
Kedua hal i n i saling terkait satu dan lainnya. 

j ika d i t a r i k ke sejarah masa silam, keluarga k a m i telah berdiam 
di Maluku Utara sejak awal abad ke-20, empat abad setelah misi 
Portugis p i m p i n a n Antonio de Abreu [atas perintah Alfonso 
dAlbuquerque] tiba di Maluku setelah bertolak dari Malaka, di 
akhir tahun I S l l . Perantuan keluarga kami i t u awalnya adalah 
satu orang tetua, dan ketika menemukan bahwa Ternate adalah 
tempat yang baik u n t u k merantau, ia pun mengajak sanak-
saudara u n t u k merantau pula. 

Di kota Ternate, ada yang merantau ke beberapa kota lainnya, 
selain berdagang mereka juga menjadi penyiar agama Islam. 
Abdullah Syukur misalnya, ia pernah menyiarkan Islam pada 
"orang-orang pedalaman" di Galela yang saat i t u belum beragama. 
Kegigihannya dalam berdakwah bisa jadi karena orang Minang 
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selalu tak lepas dari Islam, dan di mana pun mereka berada, 
mereka tetap menyebarkan dakwah Islam. 

Saya sekeluarga menetap di kota Tobelo. Rumah saya di atas 
air pantai , tak seberapa jauh dari pelabuban. Di depan r u m a h 
ter l ihat jelas beberapa pulau, seperti Kumo, Kakara, Tolonou, 
Tagalaya, atau sebuah pulau kecil tak berpenghuni , pulau Tulang. 
j ika bisa terbang dan kita terbang lurus, maka dari paritai Tobelo 
i t u kita bisa tembus ke pulau Morotai , yang dipakai oleh jenderal 
M c A r t h u r sebagai basis pertahanan sekutu u n t u k melawan 
jepang di Perang Dunia 11. Juga bisa tembus Kepulauan Karolina, 
Marshall sampai ke Kepulauan Hawaii yang masuk dalam 
yurisdiks i Amerika Serikat dan Los Angeles. 

Karena terlalu sering main di pantai, maka di u m u r 5 tabunan 
ayah saya b e r p i k i r u n t u k memasukkan saya ke sekohT. Awalnya 
ke pala sekolah SDN 1 Tobelo menolak, karena belum ci: kuo umur, 
tapi akhirnya menerima juga dengan pertimbangan: says, dalam 
posisi i k u t - i k u t a n belajar, kalau naik kelas maka bisa naik kelas 
dua. Saat ujian selesai, ni lai saya cukup baik dan aKhiriiya naik 
kelas dua. Begitu seterusnya hingga tamat kelas enam SD. Kepada 
kepala sekolah Pak jusuf Tonoro dan guru-guruku di SD, saya 
ucapkan terimakasih banyak atas i l m u dan bimbingan yang luar 
biasa w a k t u i t u . 

Selain bersekolab negeri, saya juga mengaji d i luar .sekolah. 
Pe ngalaman mengaji i n i membuat saya b e r p i k i r : kaya imya lebi i 
t e r t a r i k pada bidang agama ketimbang u m u m . Maka. sa>a lebin 
foKuskan minat saya pada pengajian. Saya pernah mengaji pada 
guru-guru seperti Om Bakar [aim.] di kompleks Dufa-Dufa, dan Ko 
Uceng [Husen Tjan, aim.] d i TPA al-Badrun [sekarang bernama: 
al- Badru) di jalan TT. Marhaban, dan beberapa guru lainnya. 
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Pada 1993, bersama ayah saya naik kapal kayu Ternate Star 
ke Morotai dan Ternate. Di Ternate, kami menunggu sekira satu 
minggu u n t u k selanjutnya melanjutkan perjalanan ke Jakarta 
dengan KM. Umsini selama enam hari . Praktis perjalanan dari 
Tobelo-Jakarta w a k t u i t u sekira 2 minggu. Setelah ikut tes, saya 
di ter ima jadi santri di Pesantren Darunnajah [DN). Ada banyak 
suka-duka selama di pesantren, namun i t u semua menjadi "batu 
loncatan" [stepping stone] bagi saya u n t u k loncatan-loncatan ke 
depan. 

Tamat DN, saya gagal tes beasiswa ke Universitas al-Azhar, 
Mesir. Ingin juga mencoba ke Malaysia, dan Madinah, tapi kedua 
negara i tu saya t idak punya progres memadai. Namun saya 
diter ima di Jurusan Pidana Islam [Jinayah Siyasah] Fakultas 
Syariah IAIN [sekarang UlN) Syarif Hidayatullah, Jakarta, dan 
Jurusan Antropologi FlSlP Universitas Hasanuddin, di Makassar. 
Saya p i l i h ke Makassar, meninggalkan IAIN, agar bisa hidup baru , 
dengan tantangan yang baru pula. 

Tamat S I d i Unhas, dua tahun kemudian saya lanjut S2 di 
kekhususan Politik dan Hubungan Internasional Kajian T i m u r 
Tengah dan Islam UI. Setamat kuliah saya t idak berencana jadi 
dosen sebenarnya, tapi takdir dari-Nya menjadikan saya dosen. 
Saya pun menjadi dosen di Universitas Halmahera, sebuah 
universitas yang mulanya adalah Sekolah Tinggi Teologi Kristen, 
terletak di desa Wari Ino, Tobelo. Satu semester mengajar di 
Uniera [juga di Pondok Pendidikan Muhammadiyah, Tobelo), 
kemudian saya diterima menjadi dosen PNS di Universitas 
Khairun, yang terletak di bagian selatan pulau Ternate. 

Etoser 

Sejarah kelam yang terjadi di A m b o n dan sekitarnya pada 
penghujung tahun 90-an tak akan pernah saya lupakan. Tapi 
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biarlah i t u disimpan menjadi kenangan. Cukup suduh bangsa 
i n i mengambii pelajaran dari kerusuhan yang memakan ribuaa 
korban j i w a i n i . Semoga kita semua bisa mengambii .brah dai1 
semua perist iwa. 

Setelah kerusuhan besar yang melanda, pemerintah 
mengalokasikan beasiswa kepada mahasiswa yang berasal dai'i 
daerah konfl ik , seperti Ambon, Maluku Utara, dan I'oso. Saya 
adalah salah satu penerima beasiswa i n i . Keberuntungan i t u 
bertambah saat Dompet Dhuafa Republika menjaring mahasiswa 
u n t u k menerima Beastudi Etos. Waktu i t u , calon pener ima masih 
u m u m , t idak dibatasi dari fakultas atau jurusan tertE' i t u , Setelah 
b(3rproses, Alhamdul i i lah saya menjadi salah satu penerima, 
bahkan dipercaya oleh teman-teman sebagai Ketua Keluarga 
P(3nerima Beastudi Etos [KARIBIS) Makassar. 

Tiap minggu kami mengikut i kajian pembinaan yang dzadakan 
di gedung LAN ]1. A n d i Pangerang Pettarani, Makassa ;. Pak A n d i 
Taufik dan Pak Yamin Asian, adalah dua nama yang biu jasa baigi 
kami penerima Beastudi Etos di Makassar. Pada wal^tu tertenta, 
k a m i juga d i t r a k t i r makan coto Makassar oleh Pak Audi Taufik. 
Kemurahan hati Pak Taufik m e n u r u t saya t u r u t iTcenberikan 
pengarub juga bagi saya, bahwa kalau kita merni iki rezeki, 
baruslab kita bagi kepada orang lain. Sesunggubnya, dan ini yarig 
saya rasakan juga, ketika kita berbagi pada orang lain , kita juga 
mendapatkan kebahagiaan yang sama, bahkan leb h dari i t u 
s(?mua. Kebahagiaan yang sifatnya ilahiah. 

Beberapa tahun setelah saya t idak menerima Beastudi Etcs, 
saya kerap merasa berutang-budi pada Dompet Dnuafa. Maka, 
kerap dalam kegiatan Etoser Makassar, saya t u n i t berbagi 
pengalaman, terutama dalam dunia tulis-menulis dimana saya 
cukup akt i f bergiat. Membagi pengalaman i n i t u r u t nu.miperkaya 
pengalaman saya dalam dunia kepenulisan, sekaligus membanzu 
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teman-teman yang berminat u n t u k akt i f mencurahkan p i k i r a n 
dan ide-idenya lewat tulisan. 

Menggores K a r y a 

Mungkin , dari Etoser Makassar lainnya, atau mahasiswa 
seangkatan di Makassar, yang membedakan saya dengan yang lain 
adalah dalam menulis . Dalam organisasi bisa jadi ada kesamaan. 
Saya pernah menjadi ketua di beberapa lembaga, sebutlah: Forum 
Kajian Insani [FKl] BEM FlSlP Unhas, Ketua K A M M l Komisariat 
Unhas, Ketua Forum Lingkar Pena [FLP] Sulsel, dan beberapa 
lainnya. 

Awalnya, saya menulis karena melihat beberapa tulisan senior 
yang d i m u a t di koran kampus Identitas. Saya melihat betapa para 
penulis i t u cerdas-cerdas, dan saya rasanya t e r t a r i k juga jadi 
cerdas, saya t idak ingin hanya jadi mahasiswa biasa yang rute 
hidupnya hanya kampus-kos-mal. Saya pun mencoba menulis . 
Dimulai dari mading jurusan antropologi , kemudian di surat 
kabar kampus Identitas, selanjutnya ke koran Fajar, Pedoman 
Rakyat, dan beberapa lainnya. Sekarang i n i , sebagai dosen tetap 
di perguruan t inggi negeri Universitas Khairun, maka selain 
mengajar saya juga menulis di koran lokal , dan tetap menulis 
buku u n t u k beberapa penerbit di Jakarta dan menulis b u k u teks 
u n t u k keperluan pendidikan dan pengajaran. 

Buku pertama saya [sebagai uj i-coba] , adalah kumpulan 
tulisan Revoiusi Intelektualitas Bangsa Indonesia. Buku i n i saya 
cetak sendiri ; difoto k o p i , editing oleh teman, dan praktis t idak 
ada ISBN. Beberapa kawan yang l ihat b u k u i t u langsung t e r t a r i k , 
dan mengapresiasi positif . Selanjutnya, pada 2004 saya mulai 
menulis b u k u Menemani Bidadari: Suara Hati Seorang Mahasiswa. 
Buku i n i saya selesaikan enam hari , dari deadline w a k t u 7 hari . 
Deadline i t u saya buat sendiri u n t u k menguji d i r i sendiri apakah 
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saya bisa menyelesaikan tantangan personal i t u aiau t idak. 
Ternyata saya bisa. Buku Menemani Bidadari (MB) selanjutnya 
d i t e r b i t k a n oleh kawan saya Muzayyin Arif , seorang jzengusaha 
muda di Jakarta, via Fakhruddin Ahmad, guru di Pesantren Darul 
Istiqamah, Maccopa, Kabupaten Maros. 

Buku MB yang di terbi tkan oleh Darul Istiqamah Pi-ess (DIP) 
m i l i k Muzayyin, walaupun hanya enam h a r i ditul is , rupanya 
memberikan a r t i bagi beberapa orang. Ada yang bilang, ia kemana-
mana membawa b u k u yang ditulis di rental k o m p u t e r Alfat Kom, 
samping Pusat Dakwah Muhammadiyah Sulsel tersebut. Ada 
juga yang bilang, ia terinspirasi dengan isi b u k u i t u . Singkat kata, 
b u k u tersebut pernah dibedab sekira t u j u h kal i , baik di x o r i d o r 
kampus, radio, atau di gedung pertemuan i lmiah di Unhas. 

Terbitnya b u k u MB tersebut memberikan saya energi u n t u k 
terus menulis. Apalagi w a k t u i t u saya masih menjabat sebagai 
ketua FLP Sulsel. Saya p u n menulis beberapa buku lagi dengan 
cetakan indie, seperti Mari Hidupkan Tradisi Ilmiah!, Run for Your 
Life!, Percikan Hikmah Orang-orang Sukses: Syarah 23 Pelajaran 
Mahfuzhat, dan beberapa j u d u l lainnya. 

Pada 2008, saya menulis buku Facehook Sehelah Surga Sehelah 
Nirraka. Buku i n i beberapa tahun selanjutnya d i t er bi t kan dalam 
bahasa Melayu oleh salah satu penerbit d i Selangor Malaysia. 
Saya juga menulis tentang kesabaran ber judul The Miracle of 
Sahar yang oleh salah seorang pembaca b u k u i n i , la tulis pula 
b u k u dengan j u d u l yang sama. Mendohrak Pintu Rezeki dengan 7 
Jurus Sakti Warisan Nahi, yang berisi tentang "quantum rezeki" 
juga saya tul is . 

Hingga k i n i saya masih terus menulis . Selain beberapa judul di 
atas, saya juga menulis b u k u lainnya seperti: Keluargak u Surgaku, 
Jadikan Musihah SehagaiLadang Ihadah, Umur Singkat Bermanfaat 
Umur Panjang Penuh Berkah, 4 Jurus Aktivasi Kesuksesan Dunia 
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dan Akhirat, Mahadaya Cinta, Tuhan Tak Pernah Salah, Struggle 
for Life: Kisah Orang-orang yang Bertahan Hidup dalam Kondisi 
Sulit, Kekuatan Memaafkan (bersama Muhammad Nahar 'Pedang 
Kayu'], Islam dan Zionisme: Logika, Isu, dan Gerakan. 

Selain i t u ada pula buku-buku lainnya seperti Nahi-nahi Ulul 
Azmi: Teladan Hidup Tahah dan Sahar, Rahasia Berhakti kepada 
Ayah dan Dahsyatnya Doa Ayah, Sahahat-sahahat Nahi Terpopuler, 
Siti Asiah: Kisah Teladan Keteguhan Tauhid Istri Fir'aun, Siti 
Masitah: Keteguhan Iman Seorang Wanita, Ensiklopedia Mengenai 
Jenis Narkoha, dan Berdiri di Pundak Newton. 

Buku p r i b a d i yang saya tulis (baik yang telah t e r b i t maupun 
dalam proses] telah di atas 20 judul , selebihnya ada antologi; 
beberapa dalam negeri, dan 1 antologi bersama penulis serumpun 
Melayu (Indonesia, Singapura, Malaysia, B r u n e i ] . Judul-judul di 
atas i t u banyak yang lahir sebelum saya jadi dosen antropologi . 
Ketika jadi dosen, saya pun merasa tertantang u n t u k menulis 
buku-buku lainnya sesuai bidang kajian dengan penulisan yang 
lebih akademik dan dalam. 

I n t i dari kisah perjalanan hidup yang saya lalui , setidaknya 
ada dua hal yang ingin saya sharing di sini . Pertama, bagaimana 
mengbadapi tantangan hidup, dan kedua bagaimana menulis 
b u k u . Untuk tantangan hidup, tentu saja kita harus dulu bahwa 
hidup kita i n i bisa di ibaratkan seperti perahu. Perahu i t u t idaklah 
diciptakan u n t u k hanya berdiam di dermaga, akan tetapi perahu 
diciptakan u n t u k mengarungi laut yang kadang diterpa ombak 
dan gelombang. Untuk bisa bertahan di tengah lautan hidup i t u , 
maka sebelum berangkat ke laut lepas, perahu i t u harus bagus 
dulu secara fisik dan nahkoda perahu i t u sudah jelas ia mau 
kemana. 

Dalam hidup juga begitu, kalau kita sudah tahu apa yang 
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mau kita capai, maka segala persiapan akan kita buat untu< 
menggapai cita-cita tersebut. Selain i tu , kemampuan - i zi untu< 
bertahan, bersabar dalam mengbadapi masalati saigatlah 
penting peranannya. Waktu kerusuhan melanda k a - r { : u n g saya, 
r u m a h saya dibakar habis. Kesedihan juga muncul , tapi buat 
apa berlama-lama sedih yang tak punya nilai dan mar, laat guna. 
Maka saya pun berusaha keras bagaimana agar biszi kembali 
melanjutkan kuliah, dan memperbanyak amal-amal baik yang 
bcrkualitas, salah satunya dengan membuat b u k u . Int i :iv;a: sabar 
mengbadapi ujian i t u penting sekali, bahkan menjadi salah satu 
prasyarat dari kesuksesan. 

Kedua, bagaimana menulis b u k u . Sejak kecil, siat aqaimana 
anak kampung lainnya, saya t idak punya cita-cita menjadi 
penulis. Tapi ketika berkul iah di Unhas, saya mulai ter sikir u n t u k 
mienulis, terlebih setelah saya mentafakkuri bahwa ti- cr j l i s i t u 
se atinya adalah dakwah yang mengandung pahala, irsya Allah. 
Pun, saya teringat w a k t u masih sekolah dulu perncr m Embaca 
novel Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck karangan Ha :nl:a, yang 
saya bell di sebuah toko b u k u di Pasar Mayestik, K e b a y e m Baru. 

Dari novel menarik i t u , yang saya merasa ada beoerapa 
penggalan cerita atau karakter tokoh yang sama dtu gan saya, 
mzika saya mulai mengkaji sosok Hamka. Saya pui i ;iba-tiba 
menemukan sosok panutan dalam menulis. Maka, beaerapa 
ka yanya saya peiajari , sekaligus bagaimana kisah hidupnya yang 
ia tulis dalam bukunya Kenang-kenangan Hidup. Dari bacaan atas 
kaiya dan jejak perjalanan Hamka-lah saya t e r m o t vasi u n t u k 
me nulls dengan niat semata u n t u k dakwah, u n t u k menjad i cahayzi 
pe ierang bagi orang lain lewat tulisan. 

Maka begitulah, u n t u k jadi penulis, kita harus punya kemauar 
du u. Kalau sudah mau, maka mencarilah kita beberapa tokoh 
inspirasi . Lebih baik lagi kalau tokoh tersebut adalah pienulis 
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hebat yang karyanya dikenal luas. Art inya, menjadikan tokoh 
ternama sebagai motivator menulis i t u tak ada salahnya, bahkan 
pada t i t i k tertentu dapat menjadi inspirasi besar u n t u k kita 
menulis . Saya pun memulai dari situ. Saya mengumpulkan segala 
kemauan, kemudian mengidolakan Hamka, sebagai salah satu 
idola dalam menulis . Kemudian, setiap ada m o m e n penting, saya 
berusaha menuliskan momen i t u dalam buku harian, atau blog 
dan website p r i b a d i . 

Waktu je jaring sosial friendster nge-trend, saya banyak 
menulis di situ. Dan ketika friendster tergeser oleh facebook, 
saya juga akt i f menulis di situ, bahkan status yang bermanfaat 
m a u p u n catatan sehari-hari . Belakangan, keresaban saya atas 
fenomena penyalabgunaan facebook membuat saya menulis 
b u k u Facebook, yang buku ini menjadi rujukan bagi beberapa 
orang ketika membahas tentang facebook. 

Demikianlah beberapa pengalaman sederhana saya sebagai 
orang daerah yang berusaha untuk menjadi p r i b a d i terbaik. 
Saat i n i saya berfokus mengajar di perguruan t inggi , sekaligus 
t idak melupakan dunia tulis-menulis , serta aktivitas dakwah dan 
sosial. Art inya , semua aktivitas kita sepatutnyalah kita berharap 
akan turunnya rahmat dan ridha dari Allah semata. "Menit i jalan 
menuju mardhatil lah", Wallahu a'lam bisshawab. [] 
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LUKISAN ASA 
DI KANVAS MASA DEPAN 

Nur Ahmadi (Teknik Elektro, 1TB 2006) 

Malam ini, hujan kembali menyapa bumi 

jatuh bersimpuh pada pangkuan pertiwi 

Smaran cahaya temaram, mata coba kupejam 

Berharap tenang atas segala penat 

larut luruh terhapus oleh mimpi indah 

Tapi tak hisa, dalam diam aku masih terjaga 

Ada senarai rindu hegitu menyesak dada 

Memanggil kemhali masa saat bersama 

Hujan kali ini, mengingatkan aku akan seorang ia 

Yang selalu mengusap air mataku saat aku menangis 

Yang selalu menyelimuti tubuhku saat aku menggigil 

Yang selalu menghibur hatiku saat aku hersedih 

Yang selalu memberi tiada pernah menuntut kemhali 

Yang selalu bermandikan peluh tanpa pernah mengeluh 

Yang selalu tersenyum bahagia saat derita melanda 

Yang selalu kuat terjaga saataku sedang lara 
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Yang selalu berdoa meski tanpa kupinta 

Dan yang selalu mencinta sepanjang masa 

Hujan kali ini, adalah saksi alami 

Meretas janji, untukmuyang tak terganti 

Bahwa pasti, atas rido ilahi, aku segera kembali 

Sepenuh cinta, ke pelukanmu lagi 

—Winter Nite, Tokyo @2011 

Bait-bait puisi i t u kugubah di penghujung tahun 2 0 1 1 , tiga 
bulan setelah aku menjejakkan kaki di Tokyo, salah satu 
kota yang k u i m p i k a n sejak lama u n t u k dijelajahi selain 

Bukhara—salah satu kota di Uzbekistan, tempat kelahiran ahli 
hadis ternama. Imam Bukhari . Entah mengapa, di tengah-tengah 
setumpuk tugas kuliah dari Tokyo Institute of Technology, t iba-
tiba rasa r i n d u i t u menyergap, terbayang ibu di kampung halaman. 

Ibuku wanita yang luar biasa, semenjak ayah meninggal, ia 
berperan sebagai kepala keluarga. Setiap hari , ia bersepeda ke 
kota, bekerja di sebuah w a r u n g makan dekat dengan pabrik plastik 
hingga sore hari . Semua i t u beliau lakukan u n t u k menyekolahkan 
kami, aku, kakak, dan kedua adikku. 

Saat aku menginjak kelas 3 SD, ayah terkena penyakit, yang 
sampai sekarang pun aku t idak tahu namanya. Kondisi yang 
memaksa kami sekeluarga, dewasa lebih cepat. Kami t idak bisa 
bebas bermain seperti sebelumnya. Sepulang sekolah membantu 
merawat ayah, mencari kayu u n t u k bahan bakar memasak, atau 
membantu ibu di sawah. j ika semua tugas sudah selesai, aku 
pun kadang bermain di dekat r u m a h , agar lebih mudah jika ayah 
memanggil . 

Hari demi hari pun berlalu. Kesebatan ayah sempat membaik 
u n t u k beberapa lama, tapi kemudian m e m b u r u k lagi. Dua tahun 
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sudah ayah sakit, dan saat i t u memasuki bulan Flamadhan. 
Pi'aktis ayah t idak bisa berpuasa sama sekali. Meski b egitu, saat 
szhur dan berbuka, kami masih bisa makan bersama zembad 
btercengkerama. Sebulan kemudian, hari kemenangan p un datang. 
Hari lebaran, hari nan penuh keceriaan. Saat sanak Vcuabat, jauh 
ataupun dekat, bisa bertemu saling melepas r i n d u , memohon 
maaf atas segala khilaf. 

Hari lebaran saat i t u merupakan hari yang t idak akan pernah 
terlupakan olehku. Hari dimana semua keceriaan bertemu paca 
satu t i t i k . Hari yang menenangkan, d i saat beban kesalahan 
tcrhapuskan. Namun, pada hari i t u pula, terakhir kniinya aku 
nfielihat senyum ayah. Hari terakhir kami bisa b e r k u n i p u l secai'a 
lengkap. Ayah dipanggil oleh Sang Pemilik pada mala TI lar inya . 
Kebahagiaan t iba-tiba menghilang, t e r t u t u p i olcl i sel imut 
kBsedihan. Sejak hari i t u , jalan panjang perjuangan lelal i dimulai . 
Hari yang kemudian menggoreskan sketsa m i m p i dan iZinji u n t u k 
masa depan, u n t u k hari esokyang lebih cerah. 

Sepeninggal ayah aku semakin ra j in belaja;- Aku ingin 
m e w u j u d k a n pesan yang selalu ayah ulang, "Nak, jvcHiah orang 
pintar. Jangan seperti ayahmuyang hanya luiusan SD. Kamu harus 
jauh lehih haik dari ayah." Sejak saat i t u , aku selalu i Tcmuncaki 
peringkat kelas, menyalip teman perempuan sekaliga z T dmadona 
kelas yang sedari kelas 1 SD selalu juara. 

Lulus SD dengan Nilai Ebtanas M u r n i [NEM) tert inggi , t idak 
lantas memudabkan langkahku melanjutkan ke lenjang SMP. 
Ketiadaan biaya menjadi alasan utama. Ibu , tidakbeidzata apa-apa. 
/.ku yakin dalam hatinya, ingin sekali menyekolahkanku setinggi 
m u n g k i n . Begitu juga denganku, aku t idak berani m e n u n t u t l l i u , 
karena memang kondisinya t idak memungkinkau, Aku hanya 
terus berdoa memohon jalan keluar. 
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Dan Allah sekali-kali t idak menyia-nyiakan hamba-Nya yang 
berdoa. Jalan keluar akhirnya datang dari arah yang tak disangka. 
Tiba-tiba Pak Kiai menawarkan bantuan u n t u k melanjutkan 
ke SMP Negeri unggulan, dengan syarat aku harus membantu 
mengurus kegiatan dan kebersihan masjid. Alhamdul i i lah , aku 
bisa masuk di SMP tersebut. Dengan segala keterbatasan, tanpa 
b u k u penunjang, tanpa uang jajan, dengan bantuan sepeda 
tua warisan kakek, aku bisa melalui tiga tahun perjuangan. 
Bersyukur di tengah perjalanan, aku mendapatkan beasiswa dari 
pemerintah, yang sedikit banyak meringankan beban keluarga. 
Darinya aku bisa membeli sedikit buku persiapan ujian nasional. 

Hasil uj ian nasional pun d i u m u m k a n . Target juara 1 di kelas 
dan masuk 10 besar sekolah t idak tercapai. Aku hanya bisa juara 
2 di kelas dan masuk 20 besar sekolah. M u n g k i n karena memang 
kurang persiapan dan juga karena kurang motivasi . Di saat yang 
lain sudah merencanakan SMA yang akan dimasukinya, aku t idak 
terbayang sama sekali. Bisa lulus SMP juga sudah merupakan 
karunia yang tak t e r k i r a . 

Saat SMA relat i f lebih nyaman dibanding w a k t u di SMP. Di sini 
aku lebih terbuka dalam bergaul. Lebih berani mengutarakan 
pendapat. Begitu banyak teman yang saling mengerti dan 
membantu. Mendekati kelas 3, aku semakin semangat belajar. 
Hasilnya aku bisa menjadi juara u m u m SMA. Hal yang semakin 
menambah kepercayaan d i r i k u u n t u k memasuki dunia 
perkuliaban. 

Alhamdul i i lah , selama di SMA aku selalu mendapatkan 
beasiswa. Dari sana aku bisa membeli b u k u - b u k u u n t u k persiapan 
Seleksi Penerimaan Mahasiswa Baru [SPMB). Aku semakin yakin 
melangkahkan kaki ke jenjang perguruan t inggi . Tidak ada lagi 
yang perlu di takutkan d a r i keterbatasan. Justru i tulah tantangan 
yang harus aku taklukan. 
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Awalnya sempat t idak direstui Ibu u n t u k melanjutkan 
kuliah karena khawatir dengan biayanya yang malu I. Namun, 
dengan berbekal pengalaman-pengalaman sebelumnya, bahwa 
kemudahan-kemudahan pasti akan mengir ingi kesulitan. Bahwa 
pasti ada jalan di setiap kemauan. Allah pasti akan mengabulkan 
setiap doa yang dipanjatkan hamba-Nya. Tidak ada lagi yang 
p(3rlu d i k h a w a t i r k a n . 

Dengan berbekal buku-buku pinjaman dari kakak kel as, dengan 
bantuan doa seorang Ibu , dengan perjuangan keras meski tanpa 
bimbingan belajar, akhirnya aku bisa di ter ima di Teknik Elektro 
I r s t i t u t Teknologi Bandung (ITB). Aku mendapatkan beasiswa 
dari panitia pusat SPMB, yang mencakup biaya trans portasi , tes 
masuk, SPP tahun pertama, serta biaya hidup selama 1 ta . iun . 

Dunia kampus menawarkan berbagai kesempatan u n t u k 
biBrkembang menjadi apapun yang kita inginkan. Tidak heran j ika 
tiap tahunnya ratusan r i b u pendaftar berebut kurs i di perguruan 
tinggi . A k u pun merasakan hal yang serupa. Wawasanku akan 
dunia luar menjadi luas, paradigmaku akan kesuksesan juga 
berkembang. Bumi i n i t idak hanya Indonesia, masih banyak 
negeri-negeri lain dengan keunggulan masing-masmg. Kenapia 
k ta t i d a k mencari i l m u dan hikmah di b u m i Allah yang lain? 

Kesuksesan t idak semata u n t u k d i r i sendiri , tapi ada t u n t u t a n 
k o n t r i b u s i u n t u k b u m i p e r t i w i . Bahwa sebaik-baik ma n us i a adalah 
yang memberi sebanyak-banyak manfaat untuk riiasyarakjit. 
Sejak i t u pun aku bertekad u n t u k berpetualang ke berbagai 
negeri, mencari benih i l m u dan h i k m a h u n t u k ditanamkan di 
tanah kelahiran. 

Dengan kondisi kenangan yang sangat terbatas aku harus 
benar-benar berhemat. Beasiswa dari panitia pusat SPMB yang 
hanya 1 tahun t idak cukup u n t u k menanggung biaya hidup 
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sehari-hari . Aku harus mencari jalan keluarnya. Akhirnya aku 
menemukan informasi di papan pengumuman kampus bahwa 
sedang dibuka pendaftaran Beastudi Etos gelombang 2. Karena 
w a k t u yang sangat mepet, dengan cepat aku siapkan semua 
dokumennya. Aku masih ingat apa saja dokumen-dokumen 
yang dibutuhkan saat i t u ; Surat keterangan t idak mampu, Surat 
keterangan slip gaji/pendapatan, Fotokopi rapor SMA dari 
semester 1-6, Fotokopi STTB, KK, KTP/KTM, Foto Rumah (dari 
dalam dan depan), Foto 4x6 dua lembar, dan Membuat tulisan 
tentang perjalanan kisah hidup. Dan di hari terakhir pendaftaran 
aku berhasil mengumpulkannya. Alhamdul i i lah , sebulan 
kemudian aku dinyatakan diterima. 

Beastudi Etos menawarkan berbagai program pembinaan 
di bidang agama, sosial, kemandirian, dan pengembangan d i r i . 
Selain i t u , Beastudi Etos juga memberikan uang saku dan fasilitas 
asrama selama 3 tahun. Dengan begitu potensi kami sebagai 
penerima Beastudi Etos (disebut dengan Etoser) bisa benar-
benar tergali , terutama tentang m i m p i dan kepercayaan d i r i 
dalam menggapainya. 

Untuk menambah pengbasilan, aku bekerja sebagai pengajar 
di lembaga bimbingan belajar. Dari sana aku bisa membantu 
adik melanjutkan sekolah ke SMA. Untuk melatih kepemimpinan, 
aku mengikut i Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) di kampus. Dari 
sana aku belajar berinteraksi dan memahami berbagai karakter 
orang. Untuk menjaga iman dan meningkatkan i l m u agama, aku 
akt i f d i u n i t masjid Salman. Dari sana aku bisa memperbaiki 
bacaan Al Quran dan berbagi kebaikan. Sedangkan u n t u k 
melat ih kepedulian, aku i k u t mengajar ngaji dan mengajar mata 
pelajaran sekolah u n t u k anak-anak di sekitar asrama. Selalu ada 
kebahagiaan saat kita bisa berbagi dengan sesama. 

Memasuki t ingkat 3 kul iah, aku semakin serius mempersiapkan 
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segalanya u n t u k bisa mencari i l m u ke luar negeri. Kelemahanku 
saat i t u adalah bahasa Inggris. Untuk i t u , aku giat men; y eiajarinya 
agar bahasa t idak menjadi kendala nantinya. Untuk meningkatkan 
kapasitas d i r i , aku mulai memberanikan d i r i menjadi asisten 
pj-aktikum, asisten dosen, dan mengikuti berbagai koiripetisi . 

A lhamdul i i lah semua usabaku pada akhirnya berbuah manis. 
Aku d iber i kesempatan menimba i l m u di Amerika, bisa d i b e r i 
kesempatan menjuarai kompetisi karya i lmiah di Tokj^o, bisa 
bekerja dengan perusahaan di Singapura, dan sederet "kesukesan" 
lainnya. Jika d i r u n u t ke belakang, ternyata i n i bukan karena 
k(!betulan semata. Tapi karena aku pernah mem.inipikannya, 
yang kemudian secara sadar atau t idak sadar menggerakkan 
langkahku u n t u k menggapainya. Itulah kekuatan sebuah m i m p i . 
Semakin yakin kita akan m i m p i kita , semakin dekat m i m p i i t u 
d(!ngan kenyataan. 

A k u sangat suka membaca sejarah orang-orang yang berhasil . 
Darinya aku bisa belajar banyak hal. Darinya aku bis a nierigambil 
inspirasi dan motivasi . Dan atas inspirasi dan motiv asi i tulah , 
akhirnya aku bisa melanjutkan studi di Tokyo. 

Kini , aku telah menyelesaikan studi S2 d i Tokyo Itistitute of 
Technology dengan beasiswa penuh Manbukagakusho. Selepas 
menyelesaikan studi S2 di Jepang tahun 2012, aku pun kembali 
ke tanah air dengan aktivitas penelitian di kampus. Menjadi 
dosen dan penelit i menjadi hal yang aku cita-citakan saai: kul ian 
SI Awalnya, aku memang m e m i l i k i i m p i a n yang orang pada 
urnumnya i m p i k a n : setelah lulus kul iah bekerja di pen usahaan 
be sar atau ternama. 

Namun, seiring dengan bertambahnya pengetahuan dan k u l t u r 
kei lmuan di l ingkungan pergaulan mengubab paradigmaku soal 
proposal h idup. Menjadi dosen merupakan kesempatan bagiku 
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u n t u k b e r k o n t r i b u s i bagi bangsa terutama bidang pendidikan. 
Mungkin ini lah jalan yang diberikan kepadaku u n t u k bisa 
mengabdi bagi bangsa i n i , u n t u k membalas kebaikan orang-
orang yang telah mendukungku selama i n i . Aku ingin putra-
p u t r i bangsa i n i juga dapat merasakan nikmatnya bangku kuliah, 
mengembangkan d i r i mereka dan menjelajahi dunia. Hingga 
pada akhirnya, mereka pun kembali dan b e r k o n t r i b u s i u n t u k 
membangun ibu p e r t i w i . 

Begitulah sepotong perjalananku. Beberapa hal yang m u n g k i n 
sama sekali tak terbayang sebelumnya. Yang dibutuhkan hanya 
m i m p i beserta tekad kuat pantang menyerab demi menggapainya. 
Karena menyerab hanya akan menjadi hijab antara m i m p i kita 
dan kenyataan. 

Lukislah selaksa cita dan sejuta asa dalam kanvas masa 
depanmu. Bingkailah ia dengan doa yang khusyu' dan tekad yang 
kuat. Niscaya suatu hari akan kau dapati lukisan indah i t u benar-
benar nyata di hadapan matamu. 
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MODAL KOMITMEN 
ANAK PEDALAMAN 
Jaya Hidayat [Akuntansi Unhas, 2006} 

e m i l i k i perusahaan dengan karyawan bulasan, serza 
omset ratusan juta rupiah per bulan mungkin ak pernah 
terbayangkan sebelumnya. Terlebih d i r i k u yanq lahir dan 

t u m b u h di pedalaman Sulawesi Sulatan. 

Ya, aku ter lahir di sebuah gubuk persawahan yan;; jauh dari 
perkampungan. Letaknya berada di kawasan pegutiungan, di 
Kabupaten Barru Sulawesi Selatan. Gubuk tersebut bcratapkan 
daun rotan yang disusun seperti anyaman u n t u k rnnnghindari 
hujan dan t e r i k matahari . Jika anak lain m e m i l i k i langgal lahir 
yang selalu dirayakan setiap tahun, t idak demikian denga a d i r i k u . 
Orang tuaku t idak mengetahui secara pasti tanggz. Icerapa aku 
dilahirkan. Maklum, di dusun kami belum ada perhatic n tterhadap 
kalender masehi, yang terpent ing orang-orang tahu riarna hari . 

M e n u r u t cerita, orang tuaku w a k t u i t u belum mem: i iki tempat 
tinggal tetap di wanua (semacam perkampungan] , daii masih 
hidup secara nomaden. Mayoritas masyarakat d: daerah i t u 
hidupnya t idak jauh berbeda dengan kehidupan (Diang tuaku, 
u n t u k memenubi kebutuban hidup, mereka hanya tergantung 
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pada alam yang ditentukan musim. Jika m u s i m Jiujan t iba, warga 
dusun bercocok tanam padi, namun j ika musim kemarau maka 
bercocok tanam ubi jalar. 

Tapi siapa sangka, anak petani nomaden i t u k i n i h idup nyaman 
di kota besar. M e m i l i k i perusahaan, pernah mendampingi Wakil 
Presiden, dan berteman dengan banyak orang yang selama i n i 
hanya bisa di l ihat melalui televisi. 

Hidup memang seperti roda, kita yang dahulu pernah di 
bawah, suatu saat akan beranjak ke atas. Lahir dari kalangan 
kurang m a m p u membuatku t idak banyak pi l ihan u n t u k menjalani 
kehidupan i n i . M e m i l i k i rumah tinggal tetap saja sudah menjadi 
hal yang ist imewa bagi keluargaku. Keluargaku pernah "dipaksa" 
eksodus ke negeri j i r a n karena adanya larangan dari pemerintah 
u n t u k membuka lahan di hutan. Aku t u m b u h besar di antara 
semak belukar, hamparan sawah, di bal ik gunung yang sulit 
terjangkau. 

Sepulang dari perantauan, aku langsung d i m i n t a oleh orang 
tua u n t u k masuk sekolah dasar sebagaimana anak-anak lainnya. 
M a k l u m kedua orang tuaku t idak ada yang pernah d u d u k di 
bangku sekolah sehingga m e n u r u t mereka aku dan adikku 
harus bisa membaca dan menulis. Target orang tuaku hanya bisa 
membaca dan menulis. Jika i t u sudah terpenuhi , tak per lu aku 
menyelesaikan bangku sekolah hingga tamat. 

Tapi, alam sepertinya m e n d i d i k k u dengan keras. A k u tak 
mau hanya bisa membaca dan menulis , aku ingin menyelesaikan 
pendidikan dasarku, bahkan j ika perlu harus melanjutkan ke 
jenjang yang lebih t inggi . Di kampungku, anak yang lulus SD bisa 
d i h i t u n g dengan j a r i . 

Di kampung kami hanya ada satu sekolah, yakni SD Inpres 
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Barang. Untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang SMP, aku 
hams meninggalkan kampung halaman. Sebab, hazy a c i kota 
kecamatan, yaitu Dusun Doi Doi yang jaraknya sekitar 30 
ki lometer i tulah kami dapat menemukan SMP. Tak ada kendaraan 
m o t o r maupun angkutan, kami harus berjalan kaki hingga LO jam 
lamanya. Seingatku, hanya sekali dalam sepekan ada kendaraan 
masuk-keluar dari kampung kami, yaitu hanya pada hari senin, 
hari pasar di Dusun Doi-Doi. 

Sejak awal orang tuaku tak mendukung anaknya niengecap 
pendidikan yang t inggi . Ketika kuutarakan maksudlai untuk 
melanjutkan sekolah, mereka j u s t r u mengusirku. Mereka juga 
berlepas d i r i d a r i beban biaya pendidikanku. 

Aku sangat mengerti kondisi orang tuaku yarg nuBmang 
t idak m e m i l i k i pengbasilan cukup u n t u k biaya pe'iididikan 
anak-anaknya. Jangankan biaya pendidikan, u n t u k makan saja 
terkadang t idak cukup j ika belum tiba masa panen Namun, 
tekadku sudah bulat , kutinggalkan kampung halaman, raerantau 
ke dusun tetangga u n t u k melanjutkan pendidikan. 

Aku juga bertekad t i d a k akan merepotkan orang tuaku. 
Sehingga sejak awal aku sudah menabung u n t u k biBkalku 
sekolah nanti . A k u harus bekerja u n t u k carl uang per da t a r a n , 
aku p u n pergi menjual cakar (pakaian bekas}. Uang hasil j e r i h 
paj'ahku digunakan u n t u k mendaftar sekolah. Baju sera gam yang 
kugunakan pun masih yang lama, hanya saja baju SD itu kuganti 
lambang di sakunya. Beruntung, aku diberi celana sekolah warna 
b i r u bekas anak Kepala Dusun. 

Di perantauan aku tinggal di r u m a h salah satu guru SMP-
k u . Jadi, setiap harinya aku harus membantu pekerjaan dalam 
dan luar r u m a h . Aku juga harus bekerja u n t u k m e r c a r i uang 
tambahan. Salah satu pekerjaan yang kugeluti adalain menjadi 
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b u r u h bangunan, kernet m o b i l t r u k pengangkut pasir, pemecah 
batu k e r i k i l , ambil kayu bakar di hutan, dan yang lainnya. 
Bersyukur, kesibukan-kesibukan i t u tetap menjaga prestasiku 
selama SMP. Juara kelas sudah biasa bagiku, bahkan aku kerap 
mengikut i ajang perlombaan seperti ol impiade. 

Berkat dorongan guru-guru SMP, aku memutuskan merantau 
ke Makassar u n t u k melanjutkan pendidikan di STM Pembangunan 
(SMK Negeri 5 Makassar]. Harapanku m e m i l i h sekolah i n i agar 
bisa m e m i l i k i keterampilan yang dapat menjadi bekal u n t u k lebih 
cepat memasuki dunia kerja. 

Masa-masa sekolah di Makassar tak kalah beratnya dibanding 
masa SMP. A k u juga harus berj ibaku u n t u k memenubi kebutuban 
hidup sehari-hari dan keperluan sekolah. Tapi pengalaman 
survival-ku selama SMP membuatku bisa bertahan hingga tamat. 
Lagi-lagi aku bersyukur, aku tak pernah menanggalkan peringkat 
pertama. Beberapa prestasi ektra k u r i k u l e r p u n pernah kuraih , 
seperti juara debat Bahasa Inggris t ingkat provinsi , juara karya 
i l m i a h , dan yang lainnya. Terakhir, aku memperoleh nilai tert inggi 
hasil uj ian nasional. 

Sebuah K e a j a i b a n 

Awalnya t i d a k ada niat u n t u k melanjutkan pendidikan ke 
t ingkat yang lebih t inggi , yaitu universitas. Namun setelah 
sempat memasuki dunia kerja sebagaimana yang kucita-citakan 
sebelumnya, ternyata aku kembali merenung dan b e r p i k i r bahwa 
apa yang aku dapatkan berupa pekerjaan i n i bukaniah yang 
kucari selama i n i . Cita-cita u n t u k mendapatkan pekerjaan lebih 
cepat hanyalah sebuah refleksi dari sikap putus asa. A k u p u n 
harus berani mengambii keputusan penting dalam h i d u p , yaitu 
meninggalkan pekerjaan dan mepersiapkan d i r i u n t u k masuk ke 
perguruan t inggi . 
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Meski sudah bekerja, bukan berart i aku m e m i l i k i ahungar 
cu m p u n t u k biaya kul iah. Aku sadar betul bahwa rria :eri uj iar 
masuk perguruan tinggi bukaniah materi teknik selDagaimana 
yang pernah kupelajari w a k t u STM, sehingga b u t u h kemampuan 
ekstra agar dapat di ter ima di kampus tujuanku, U iiversitas 
Hasanuddin. Tapi rencana Allah memang luar biasa Selepas 
salat Ashar di sebuah masjid, tak sengaja aku m e m b r ka koran 
bekas, dan kutemukan informasi Beastudi Etos Dompet Dhuafa. 
Segera kurobek lembaran koran i t u dan kumasukkan ke dalam 
tas. Sesampai di kost teman baru kemudian dibaca dengan t e l i t i . 

Esoknya, semua berkas kusiapkan. Ditemani salah seorang 
sahabat, aku menyambangi asrama Etos yang di jadikan sebagai 
sekretariat pendafataran. Melihat jumlah pendafftar yang begitu 
banyak aku pun sempat ragu tentang peluang kelulusannya. 
Setelah melakukan pendafaran, aku harus menunggu uerifikasi 
berkas yang di lakukan oleh panitia sambil belajar surgguh-
sungguh u n t u k bisa lulus di jurusan yang direkomendasikan oleh 
Beastudi Etos. 

W a k t u yang dinanti t iba. Kabar baik pun datang melalui 
sahabatku yang n o m o r handphone-nya kucantumkan pz da tierkas 
per daftaran, m a k l u m w a k t u i t u aku t idak m e m i l i k i handphone. 
Tapi ternyata i t u baru kelulusan tahap pertama, masiJi ada 
serangkaian tes lainnya sebelum benar-benar menjadi keluarga 
besar Etoser Makassar. Di masa-masa penantian itulah kabar baik 
lainnya juga tiba. Namaku tercantum sebagai calon mahasiswa 
yang di ter ima d i Jurusan Akuntansi Universitas Hzisariuddin 
Makassar. 

Menempa B e s i K a r a t 

Sama seperti penerima Beastudi Etos lainnya, kami d: fasilitasi 
asrama. Hidup bersama dalam sebuah asrama merupakan 
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pengalaman baru yang harus kulewati . Awal-awal tinggal di 
asrama aku merasa kurang betah karena t idak bisa konsentrasi 
belajar. M a k l u m , w a k t u i t u kami harus menempati sebuah kamar 
yang diisi delapan orang. Tapi hari demi hari berhasil k a m i lalu, 
dan aku pun dapat menyesuaikan d i r i , membiasakan u n t u k 
berbagi. Selama tiga tahun berada di asrama Etos dengan berbagai 
rangkaian pembinaan, kami benar-benar seperti besi karat yang 
ditempa sedemikian rupa hingga bisa menjadi pisau yang tajam. 

Salah stau pembinaan yang kusenangi adalah kewirausahaan. 
Berbekal d a r i pembinaan i t u akhirnya berbagai usaha coba 
kugeluti . Mulai dari mekelar motor bekas, merchandise, makelar 
fotokopian, dan yang lainnya. Selama hampir satu tahun aku 
berjuang menggeluti berbagai bisnis yang tak kunjung nor ma l . Di 
samping i t u pula berbagai tantangan lain datang sil ih berganti , 
celaan dan cibiran dari berbagai pihak tak bisa d i h i n d a r i . Aku rela 
bekerja kasar demi cita-cita u n t u k menjadi seorang pengusaha. 
Modal K o m i t m e n 

Pada tahun kedua berada di asrama Etos, sesuai rencana, aku 
mulai menjalankan usaha yang bergerak di bidang otomotif , yaitu 
jual bell sepeda motor. Setelah menjalankan usaha i n i , barulah 
kemudian kepercayaan orang datang. Bahwa apa yang aku 
tul iskan dalam proposal bisnis bukan hanya angan-angan tetapi 
memang merupakan sebuah k o m i t m e n . 

Pada saat i t u aku menyadari bahwa makna k o m i t m e n 
t idak m a m p u dijelaskan dengan kata-kata dalam proposal 
yang cantik, tetapi harus d i b u k t i k a n dengan perbuatan. Saat 
i t u aku mendapatkan kata kunci u n t u k menjalani profesi 
sebagai entrepreneur yaitu; yakin, k o m i t m e n , fokus, dan serius. 
Alhamdul i i lah , hingga tahun 2010, aku sudah m e n d i r i k a n 
perusahaan dengan nama CV. Angkasa Media yang bergerak pada 
bidang perdagangan dan jasa. 
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Perusahaan kecil i tulah yang menjadi fondasi u n t u k terus 
mengembangkan usaha. Memilki sebuah perusaiaan dsn 
karyawan adalah cita-citaku sejak awal-awal berada di Etos. 
Esaha yang k a m i r int is bersama teman-teman Etos k i n i akhirnya 
tiBrus berkembang. Yang awalnya hanya m e m i l i k i om zet ratusan 
r i b u dengan jumlah karyawan hanya dua orang, kini sudah 
beromset ratusan juta rupiah per bulan dengan j u m l a i i karyawan 
belasan orang. 

Berbagai pengahargaan dan prestasi p u n yang kami capai 
selama perusahaan i t u b e r d i r i . Di antaranya adalah penghargaan 
Wirausaha Muda M a n d i r i di Jakarta yang merupcikun ajang 
paling bergengsi bagi kalangan pengusaha muda, dan menjadi 
ceklarator H l P M l Perguruan Tinggi [HlMPMl-PT) bersama Waki l 
Presiden RI di Bandung yang sekaligus ditandainya pencanangan 
gerakan kewirausahaan nasional oleh pemerintah. Berkat semua 
i :u akhirnya aku pun benar-benar percaya d i r i sebagai anak 
kampung yang harus sukses. 

Untuk memperluas jaringan, pada akhir tahun 2010 axu 
bergabung dengan Himpunan Pengusaha Muda Indonesia 
( H l P M l ) Sulawesi Selatan. Berbagai kegiatan HlPMl selalu k u i k i t i , 
dan m e m b u a t k u semakin percaya d i r i bahwa ked(?parnya aku 
bisa menjadi pengusaha besar seperti anggota HIMPI lainnya. 

Sesuai pesan g u r u k u dahulu, bahwa kepada siapa anda bergaul 
maka anda akan menjadi seperti dia. Sehingga aku per zaj'a bahwa 
j ika saat i n i aku bergaul dengan pengusaha-pengusaha besar 
maka kedepanya aku akan menjadi pengusaha besar pula. A m i n . 
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FROM NOTHING TO SOMETHING 

a Mmewahsi ilmu," suara khas baritonnya memecah 
keheningan sore i t u . Aku dan kedua adikk . i hanya bisa 

raanggut-manggut mendengar nasihat bapak. 

"Bersekolahlah yang tinggi biar nantinya menjaoi orang 
berhasil, jangan seperti orang tua kalian ini orang yang tidak 
berpendidikan", tegasnya lagi sambil menyeruput kop hrzamnya. 

Bapak memang t idak sempat mengenyam bangku sekolah, 
sehingga wajar ia t idak bisa baca tulis . Jangankan ses(Dlah, w a k t u 
bapak kecil , u n t u k makan sehari-hari saja susahya r inta ampun. 

Meski t idak berpendidikan, bapak selalu t a m p i l percaya d r i . 
Pernah ketika pembagian rapor di sekolahku dahulu, bapak 
dengan enteng menjawab "Saya ndak bisa baca tulis," ketika 
(lisodorkan daftar hadir kepadanya. Demikian pula ketika w a l l 
kelasku memintanya tanda tangan, ia hanya menyodorkan ibu 
jarinya u n t u k cap jempol . "Lab mau apa lagi. Jangan pernah 
merasa minder," katanya. 

Pariman (Psikologi Undip, 2004) 

mewarisi apa-apa, hanya bisa 
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Bersyukur, guru-guru di sekolah juga t idak pernah 
menyinggung dan mempermasalahkan latar belakang orang 
tua kami . Yang penting bagi mereka, k a m i semua raj in belajar, 
m e m i l i k i cita-cita t inggi sehingga bisa sukses di kemudian 
hari . "Kasihan orang tua yang sudah banting tulang u n t u k biaya 
sekolah kalian." 

Ibuku masih beruntung, ia sempat duduk di bangku sekolah 
meski hanya tamat SD. Lagi-lagi karena alasan ekonomi. Ketika 
ia lulus, dan hendak melanjutkan ke SMP, kakek [ayah i b u k u ] 
dipanggil menghadap-Nya, di saat yang bersamaan, adik ibu 
(pamanku) baru lahir. Melanjutkan pendidikan bukan pi l ihan 
terbaik ketika i t u . Dari ibulah aku belajar membaca dan menulis 
sebelum masuk sekolah. 

Setelah bapak dan ibu menikah, kondisi ekonominya juga 
tak kunjung membaik. Makan t i w u l atau gaplek adalah hal yang 
l u m r a h bagi kami . Ketika beras sudah menipis , kadang nasi 
aking menjadi pi l ihan alternatif . Aku juga tak asing makan nasi 
dicampur jagung, singkong rebus, maupun u m b i - u m b i a n . 

Bisa makan tiga kali sehari saja sudah sangat ist imewa bagi 
kami . Dedaunan yang t u m b u h di pekarangan, sambel cabal 
mentah, dan tempe goreng kerap kali menghiasi meja makan 
kami . Tapi t idak pernah sekali pun keluar kata-kata penyesalan 
dan keluh kesah dari m u l u t kami . Justru masa-masa sulit i t u 
menjadi episode yang m e n d i d i k kami sehingga seperti sekarang. 

Menggembala kambing dan mencari r u m p u t di ladang adalah 
tugas sehari-hariku selepas pulang sekolah. Ngangon sapi dan 
pergi ke sawah u n t u k mengusir b u r u n g yang mengganggu padi 
juga menjadi aktivitas lainnya. Tak ada les privat layaknya anak 
zaman sekarang, apalagi main Play Station dan Game Online di 
Warnet. 
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Ketika malam, temaram cahaya ceplik [ l a m p u temped berbahan 
bakar minyak tanah) membuatku tak konsentrasi belajar, 
karena sulit membaca buku pelajaran, karena sambungan l i s t r i k 
memang baru masuk ke desa kami ketika aku kelas 2 SMP. Namun 
demikian, orang tua kami masih bisa lembur bekerja s emalamari 
u n t u k mengerjakan kerajinan "wakul" [anyam-an^'.aman d a r i 
bambu) dengan lampu sentir i t u . 

Selain mengerjakan anyaman, pekerjaan pokok kc'cua orang 
tu.aku adalah menggarap sawah musiman yang disewa dari warga 
desa. Mereka juga menggarap ladang kerung u n t u k ditaiaami tebu. 

Kehidupanmasala luyangmenyul i tkanitut idakmemoerikanku 
banyak pi l ihan. Satu-satunya pi l ihan yang ditanamkan orangtua 
padaku adalah "sukses". Tidak ada pi l ihan lain. Caranya dengan 
bekerja keras dan tekun berusaha. 

Bersyukurnya, semua keadaan yang kualami tidak rn cn; adikan 
aku takut berprestasi . Curu-guru selalu memberikan semangat 
sampai-sampai datang ke rumah untuk memberikan dorongan 
dan dukungan padaku, juga orangtua agar aku bisa melanjutkan 
sekolah ke jenjang yang lebih t inggi . 

Alhamdul i i lah , sedikit demi sedikit k i n i aku mulai me we judkan 
ke inginan orang tuaku dahulu. Walau t idak menjadi yuirii sebageii 
ke inginan bapak, aku sempat mengajar di salah satu eanpus cli 
Se marang, menjadi trainer d i sekolah bisnis, pembicnra seminar, 
menulis di koran, narasumber di radio, bintang tarr. .. di lelevisi, 
peimakalah dalam temu i lmiah , dan akt i f berbagi inspirasi d i 
blog www.parimansiregar.blogspot .com juga jejaring sosial dan 
sebagainya. Setelah lulus SMA favorit di Sragen, aku melanjutkan 
studi S I Psikologi di Undip Semarang, dan kemudian mendapat 
ke!sempatan u n t u k kuliah S2 di UCM mengambii profesi psikolog 
kl inis . 
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Semangat itu "Etos" 

Terbatas bisa teratas? Yakinlah ANDA BISA! Jadikan 
keterbatasan sebagai spirit untuk melejit, berkelit di saat sulit, 
Pariman Siregar ini buktinya. Mengamalkan ilmunya untuk 
meluarbiasakan dirinya, MASTEP from MINDEP," demikian 
Solikhin Abu Izzudin, Motivator dan Penulis Buku Best Seller 
ZERO to HERO memberikan endrosement dalam Buku MASTER 
f r o m MINDER. 

Aku masih ingat betul pertanyaan retoris i b u di penghujung 
kelas 3 SMA, "Nak, kamu jadi mau melanjutkan kuliah? Bapakmu 
tidak punya uang yang cukup." 

Sebuah pertanyaan yang sebenarnya ingin mengukur sejauh 
mana tekadku dalam m e w u j u d k a n cita-cita, kul iah . Jawaban dari 
pertanyaan ibuku sekaligus sebagai penguatan atas kepercayaan 
d i r i beliau dalam berusaha membiayai kul iahku. 

"Insya Allah, aku akan melanjutkan kuliah. Soal biaya, aku yakin 
adaya/on/Tyo." jawabanku ketika i t u . 

"Baiklah kalau begitu, ibu hanya bisa mendoakan, semoga 
engkau diberi kemudahan," ba\asnya menguatkan keyakinanku. 

Sekian tahun berlalu . Sungguh menarik ketika pulang ke 
r u m a h . Rasa syukur i tulah yang kami rasakan. Saat mengenang 
dialog-dialogku dan i b u di penghujung SMA i t u . Dulu sepertinya 
t idak m u n g k i n ter jadi tetapi sekarang semuanya telah ter lampaui . 
Ada saja jalan saat kesulitan datang. Ada saja kemudahan ketika 
ada keyakinan ke-Maha Besar-an Tuhan, Allah SWT. 

"Semarang, Universitas Diponegoro di manakah letaknya?" 
A k u dan beberapa temanku sama-sama baru pertama kalinya ke 
Semarang. Kami belum pernah datang ke sana apalagi naik bus 
sendiri . Berbekal secarik kertas rute perjalanan, kami berangkat 
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bersama. 

"Terminal Banyumanik," nama yang selalu keingat-i n gats elama 
pei-jalanan. Alhamduli i lah , kami sampai tujuan tanpa nalangan 
bahkan mendapat banyak kenalan dan tempat penginapan 

Aku hanya m e m i l i k i keyakinan pada Allah SWT, Aku t idak 
tahu harus menemui siapa, tinggal dimana, j ika uangnya kurang 
bagaimana. "Biaya kuliah, sumbangan akademik, buku-buku, biaya 
kontrakan, lalu dari mana aku dapatkan?" melintas di p i k i r a n 
ketika i t u . Tapi segera kusingkirkan lintasan p i k i r a n i tu , sebagai 
seorang Pramuka yang pernah digembleng mentalnya, pantang 
m u n d u r j ika sudah bertempur. 

Kepalang basah, semua sudah terlanjur, t idak ads gunanya 
mundur. Jalan satu-satunya adalah kuatkan tekad dan xeiyakinan, 
pasrahkan pada Tuhan. Benar saja, aku t idak mengira nuBnjadi 
bagian dari kafilah mahasiswa penerima Beastudi Etos Semarang. 
Satu dari sekian ratus penerima Beastudi Etos di 1 1 F'erguruan 
Tinggi Negeri Indonesia kala i t u . 

Selama tiga tahun k a m i dibina dan ditempa. Bersama d(3ngan 
teman-teman Etoser lainnya, kul iahku dibiayai, mendapatkan 
bimbingan setiap h a r i , mulai dari kepemimpinan hingga 
entrepreneurship. 

Tidak seperti sekarang, pembukaan pendaftaran Sesstudi 
Etos saat i t u dilaksanakan saat registrasi ulang di kampus. 
Bermodalkan informasi selembar guntingan ikian di sebuah 
surat kabar yang d i k i r i m k a n kakak kelas saat SMA, aku l)er"ekad 
mendapatkan kesempatan emas i t u . Informasi i t u sebenarnya 
d i k i r i m u n t u k temanku sesama takmir masjid di seFcolah. Ya, 
h a m p i r satu tahun, tepatnya saat kelas 3 SMA, aku tinggal d i 
masjid sekolah u n t u k menghemat ongkos dan kos. Kami tak 
per lu membayar, tapi hanya mengurus masjid (bersih-bersih. 
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mengurus uang infak, mengurus Jum'atan, menjaga sarana dan 
prasarana serta kegiatan agama]. 

Saat SMA, aku sempat suatu kali protes pada Allah SWT karena 
besarnya permasalaban hidup yang kualami. Sekarang, malu 
rasanya j ika sampai melakukan i t u lagi, karena begitu banyak 
kenikmatan yang telah di l impahkan oleh-Nya. Pada awalnya 
aku bukan apa-apa tetapi sekarang sudah menjadi jauh berbeda. 
"from nothing to something", banyak hal-hal yang dulu seolah 
t idak m u n g k i n , tetapi sekarang semuanya begitu nyata. Berbagai 
pengalaman yang dulunya t idak mengenakkan ternyata sekarang 
asyik u n t u k diceritakan. 

Semua yang telah di lalui adalah proses pendewasaan yang 
diberikan Tuhan bagi seorang minder agar suatu saat menjadi 
MASTER. A k u belajar dari kehidupan dan kegagalan, tapi kemudian 
aku menjadi guru yang mengajarkan kesuksesan. Semua orang 
layak u n t u k menjadi sukses sekalipun kemampuannya terbatas. 

Menulislah, T e b a r k a n I n s p i r a s i 

"Nak, Bapak tidak bisa menyekolahkanmu, carilah bekal 
hidupmu sendiri," di w a k t u berbeda bapak kembali menasihatiku. 

Hebat betul perjuangan kedua orangtuaku. Aku sempat 
b e r p i k i r kapan bisa membalas jasa-jasa mereka, meski mereka 
t idak begitu mengharapkan. Lahirlah semua tekad u n t u k 
memberikan sesuatu yang membahagiakan bagi mereka. 
Setidaknya mengabadikan nama mereka sebagai inspirator yang 
menghantarkanku sampai hingga seperti sekarang. 

"Sebelum lulus SI, aku ingin menerbitkan buku," begitulah 
semangat i t u . Aku ingin menuliskan nama kedua orangtuaku, 
mengucapkan ter ima kasih, dan banyak orang yang akan 
membaca serta terinspirasi d a r i b u k u tersebut. 
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Di penghujung kuliah, terbit lah buku pertama MAS TER from 
MINDER. Sebuah b u k u yang kudedikasikan sebiagai w u j u d 
kepedulian u n t u k membantu orang lain, meyakinlciin bahwa 
mereka m e m i l i k i potensi yang luar biasa; potens: yang jaua 
melebihi apa yang dipikirkannya. Kumpulan dari berbagai 
pengalaman yang pernah kudapatkan. Saripati inspirasi ketika 
menjadi trainer d i sekolah bisnis u n t u k anak can remaja 
B1ZZ4K1DS Semarang, pengalaman menjadi trainer motivasi 
dan pengembangan d i r i bersama teman-teman di Quantum 
Motivat ion Center (QMC), pertanyaan-pertanyaaa selama 
mengisi "Mutiara Pa^z"Trijaya 89,8 FM Semarang, ide-ide selama 
menangani pembinaan SDM di Beastudi Etos SeiT-arang, dan 
berbagai pengalaman lainnya. 

Semua ide, inspirasi , dan pengalaman tersebut kemudian 
kupadu dengan berbagai pandangan dari Alqui-'an, hadis, 
psikologi konseling, psikoterapi serta kehidupan para sahabat 
dan para tokoh. 

Dua minggu kutul is naskah b u k u i t u . Saat-saat dalam kondisi 
sakit, kuhabiskan har i -har iku u n t u k menulisk.aii ide dan 
pengalaman. Jika sudah merasa lelah, aku istirahat zidu:, sholat 
atau pergi jalan-jalan. Setelah selesai, segera k u k i r i m ke penerb t . 
Alhamdul i i lah , lebih cepat dari biasanya, dua minggu kemudis n 
mendapat balasan kalau naskah diter ima u n t u k di t f irbi tkan 
dengan sedikit perubahan dan tambahan. A k h i r 2009, terbi lah 
bukunya dan sudah banyak orang yang mengambii inspirasi dari 
b u k u tersebut. 

Melalui b u k u tersebut aku mencoba menguatkan Impercayaan 
d i r i dan meyakinkan kemampuan u n t u k menaritang segala 
keterbatasan. "Jika orang lain bisa, anda tentu lebih bisa. Awalnya 
menjadi murid yang baik, belajar dari kegagalan, berikutnya 
menjadi guru kesuksesan yang mengajarkannya pada banyak 
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orang," i tulah harapanya. 

Setelah berhasil meraih gelas Sarjana Psikologi, k i n i aku 
mengambii S2 u n t u k Profesi Psikolog Klinis di Universitas Gajah 
Mada. Perjalananku masih panjang, masih banyak m i m p i yang 
ingin k u w u j u d k a n , masih banyak inspirasi manfaat yang harus 
kutebarkan. 
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3ARD JALAN CITA DI ATAS DREAM B< 
Siti Masfiah [Kesebatan Masyarakat Undip, 2004 } 

CI aya hanya bisa menatap latar m o n i t o r di atas mej z. Kuamati 
^invitation acara Temu Etos Nasional yang d i k i r i m beberapa 

bulan sebelumnya. Pikiranku langsung melayang, terbayang 
scasana r i u h d i Bumi Pengembangan Insani, Paru ig Bogor, 
tempat diselenggarakannya acara i t u . Tergambar suasaua hangat 
diskusi yang membahas tentang segudang problematilza bangsa. 

Pertemuan tabunan i n i digelar u n t u k menyambut keluarga 
baru Beastudi Etos dari seluruh daerah. Mereka bei lcumpii l 
u n t u k berbagi, bersinergi dan bersiap u n t u k mengabc... Tak hanya 
mahasiswa baru penerima Etos, kami para a lum;: Et;os juga 
d i k u m p u l k a n u n t u k membagi inspirasi dan menularkan motivasi 
kepada adik-adik Etos yang baru. Gelaran i n i juga c i i r ksudkaa 
u n t u k meneguhkan kami , a lumni Etos, mencipta kontr ibusi 
membangun negeri. 

Hari i t u , seharusnya saya juga ada disana. Berkumpii l bersama 
rekan-rekan seperjuanganku selama i n i . Indah rasimiya. Tapii 
i t u hanya bayangan, hanya p i k i r a n k u yang m a m [ ) L i hadir d i 
sana, sementara ragaku berada jauh r ibuan kil:m:et:or d a r i 
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"pabrik" pencetak insan-insan unggul negeri i n i . Tepat dengan 
pelaksanaan acara i t u , saya harus memaparkan paper d i acara 
International Health Economics Conference, di Sydney Convention 
Center, Australia. 

Tak terasa, w a k t u begitu cepat berlalu. Rasanya baru kemarin 
saya berkutat dengan tugas-tugas kuliah, m e n i k m a t i pembinaan di 
asrama, menggelar dan mengikuti berbagai acara kemahasiswaan 
dan sosial. Kini , saya mengabdi menjadi dosen, profesi yang saya 
idamkan sejak lama. 

Langkah demi langkah saya t i t i u n t u k sebuah cita-cita yang 
tertul is di benak i n i . Setelah lulus kul iah, saya m e m i l i h u n t u k 
tetap berada di Semarang. Tidak meninggalkan dunia kampus. 
Alhamdul i i lah Beastudi Etos memberikan saya amanah sebagai 
pendamping asrama mahasiswi Etos. Dompet Dhuafa melalui 
Etos adalah lembaga yang membesarkan saya. Seperti kata 
pepatah "selalu ada yang pertama kali dalam segala hal," seperti 
i tulah Etos, ia menemukan, mengadopsi, dan membesarkan saya. 
Mengajarkan u n t u k berani membuat sayap sendiri agar bisa 
melihat dunia, dan kemudian membuat perubahan. 

Ketika menjadi pendamping, saya banyak belajar 
kepemimpinan, manajemen konfik, memotivasi orang lain, 
dan sebagainya. Satu lagi keuntungan lainnya, Etos tetap 
menghubungkan saya dengan dunia kampus. Dosen saya sering 
memanggil saya ketika ada anak Etos bermasalah dengan 
akademik, keuangan, kul iah, dan yang lainnya. 

Selain di Etos, saya juga bekerja di salah satu NGO [non 
goverment organization] d i Semarang, sebagaiyouth peer educator. 
NGO i n i pun dulu yang i k u t membesarkan saya. Semasa kul iah 
saya pernah terseleksi, m e w a k i l i Jawa Tengah dalam pelatihan 
yang di lakukan oleh UNICEF sebagai peer educator dalam bidang 
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kesebatan. Dari situlah NGO i n i dikembangkan. Bekei a di NGO 
adalah bekerja u n t u k kelompok marginal , kelompok 3̂ ang rentan, 
lelaih berisiko. Di sana saya belajar tentang idealisme u n t u k 
mslakukan pengabdian kepada masyarakat, walaupun terkadang 
sering kontra dengan pemerintah. 

Kurang lebih enam bulan saya m e n i k m a t i aktivitas i l u , sampa i 
suatu w a k t u saya mendapat panggilan d a r i salah satu dosen saya 
ketika S I . Maha Suci Al lah, saya mendapatkan tawaran beasiswa 
S2. Silence, "dalam hati saya hening sejenak, subhanallah, fBrnyata 
i n i salah satu jalan yang Kau tunjukkan." 

Tentu saja semua anugerab yang saya dapatkan itu bukan 
tanpa usaha. Sebelum lulus, saya sudah m e m i l i k i folder dalam 
laptop, khusus tentang master degree scholarship. Banyak 
apilikasi yang sudah saya k i r i m k a n . Biasanya, ibu d i rumah akan 
segera menelpon ketika ada surat berbahasa asing yang t idak ia 
mengerti maksudnya. Tentu saja tawaran dari dosen kusambut 
dtmgan suka cita, meski "no free lunch", tetap akan ada tahapan 
seleksi yang harus saya lalui , dan hasilnya pun tergt.r.t Ling usaha 
ssya. 

Dalam tawaran beasiswa ini dijelaskan, program beasiwa i n i 
m e m i l i k i double degree. Seleksinya di lakukan bertahap. F'ertama, 
seFeksi beasiswa awal, kemudian seleksi pada saat perkul iahai i , 
dan terakhir adalah seleksi u n t u k bisa masuk ke kanqrus; kedua. 
Tahun pertama pendidikan dilakukan di kampus amaku, 
Universitas Diponegoro, dan tahun kedua di universitas m i t r a di 
luar negeri. 

Saya mempert imbangkan masak-masak tawart .n irn. 
S(?benarnya saya masih ingin mengejar master degree penuh di 
lu ar negeri, namun tawaran i n i datang tepat pada waktunya. Dalam 
dream board yang terpampang di kamar, i n i adalah w u k t u n } ^ 
u n t u k melanjutkan belajar. Akhirnya saya b e r k o m p r o m i dengan 
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d i r i saya, toh saya masih m e m i l i k i kesempatan u n t u k satu tahun 
belajar di luar negeri. Bismillah, akhirnya saya pun berangkat 
u n t u k i k u t tes. 

Saya mengikut i kelas internasional, dengan 10 mahasiswa; 1 
dari Jerman, 4 dari Libya, dan 5 dari Indonesia. Di samping kul iah, 
saya juga bekerja, karena saya merencanakan harus m e m i l i k i 
tabungan yang cukup untuk biaya selama kuliah di luar negeri 
nantinya. Saya bekerja sebagai ghost writer d i sebuah website, 
saya menjadi pendamping belajar mahasiswa S2 foreigner/ 
academic buddist. 

Menjelang tahun kedua, sebelum keberangkatan saya ke 
kampus kedua di luar negeri, saya bekerja sangat keras, layaknya 
semut pekerja hingga saya sering mabuk, m u n t a h - m u n t a h 
karena kepala yang penuh sesak. Aktivitas di NGO saya lepas, 
karena saya t idak bisa intensif di sana, dan saya m e m i l i h status 
sebagai volunteer. Tapi saya masih tetap menjadi pendamping 
Etos. Satu hal yang sangat saya syukuri , karena walaupun sekilas 
m u n g k i n ter l ihat saya menjaga adik-adik Etos, namun sebenarnya 
merekalah yang menjaga saya, karena mendampingi mereka 
sama saja mendampingi kebaikan. Mendampingi sosok-sosok 
yang dalam keterbatasan, tapi sangat semangat u n t u k mengejar 
m i m p i . Dan dengan kebaikan i t u , insya Al lah kita akan dijaga 
u n t u k kebaikan-kebaikan yang lainnya. 

Akhirnya, di tahun kedua perkuliaban, saya terseleksi u n t u k 
melanjutkan ke luar negeri, tepatnya di Mahidol University, 
Thailand, dengan beasiswa gabungan dari D l K T l , UNDIP, dan 
Mahidol University. Saya sempat bersedib karena saya berangkat 
seorang d i r i , berpisah dengan sahabat-sahabat seperjuangan 
bukaniah hal yang mudah. Tapi, Alhamdulillah-nya Thailand 
bukaniah tempat baru bagi saya, karena pernah students exchange 
di sana saat kul iah S I . 
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Pulang dari Mahidol University, kampus memanggil saya. 
Saya d i m i n t a u n t u k membantu beberapa pekerjaan teknis dan 
perencanaan proyek dengan WHO-SEARO [Soutli East Asia 
Region] & Indiana University, United States, sambil menyehjsaikan 
persiapan seminar tesis di Indonesia. Dalam program double 
degree, ada dua tesis yang perlu kita siapkan, satu di Lini\'ersitas 
asal, satu lagi d i universitas m i t r a . Untuk tesis di Indonesia 
sudah saya persiapkan sebelum berangkat ke universitas m i t r a , 
dan saya kerjakan bersamaan dengan penyusunan tesis ketika 
di universitas m i t r a . Sehingga sepulang dari universitas partner 
saya tinggal mempersiapkan u n t u k seminar hasil peuielit an dan 
uj ian. 

Setelah menyelesaikan studi S2, saya mendapat tav\'ciraii u n t u k 
menjadi dosen di tempat lain. Saya bimbang karena sa>a riyamaa 
dengan keberadaanku saat i t u . Namun ada dorongan clalam hati 
"sudah saatnya u n t u k bekerja mandir i , " to do somethirt] on your 
own hand. Dengan menjadi dosen, berart i saya akan i r e m i l i k i 
ke wenangan lebih terhadap apa yang ingin saya lakul^an. Bekerja 
di kampus mana pun, t idak menjadi masalah bagi saj/a karena 
di mana pun saya yakin bisa mencapai apa yang sa>a inginkan. 
Seya harus siap mengabdi di kampus mana p u n , karena saya telah 
terbel i oleh uang rakyat. Selama i n i saya memperoleh pendidikan 
dari beasiswa, mulai dari SMA sampai dengan j iendidikan 
terakhir saya. Saya merasa, di mana pun i t u , saya hai i s kembali 
u n t u k masyarakat. 

Babak baru pun d i m u l a i , saya menjadi doser hontrak d i 
Universitas Jenderal Sudirman, Purwokerto . Kampus i ni lerletak 
empat jam dari Semarang dengan kendaraan darat. Kai ena d a r i 
awal saya b e r k o m i t m e n u n t u k selalu menjaga hubungan baik, dan 
b(;rusaha semaksimal m u n g k i n u n t u k tetap membantu Icampus 
yzing telah membesarkan saya di Semarang, setiap pekan saya 
se mpatkan d i r i kembali Semarang. 
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Saya bersyukur bisa bekerja sebagai tenaga pengajar di 
Universitas Jenderal Soedirman, tepatnya di Fakultas Kedokteran 
dan l l m u - i l m u Kesebatan [FKIK). Sebagai dosen pemula, banyak 
peluang sekaligus tantangan yang harus dihadapi . Dalam 
tugasnya, dosen melaksanakan tugas T r i d h a r m a Perguruan 
Tinggi; pendidikan, penelitian dan pengabdian masyarakat. 
Sebagai dosen pemula, harus banyak belajar, pada l ingkungan, 
senior, dan mentor. 

Sudah saatnya saya mengembangkan sayap. Saya pun mulai 
mengumpulkan data-data dan informasi yang d i b u t u h k a n u n t u k 
penunjang karir . Akhirnya saya mendapatkan "golden ticket" 
u n t u k mengikuti seminar internasional di luar negeri yang 
difasilitasi IDRC [Internat ional Development Research Center), 
Canada. 

Kegiatan penelit ian adalah salah satu tugas T r i d h a r m a yang 
saya sukai, dan memang sudah selayaknya kegiatan i n i t idak 
terpisah u n t u k seorang dosen. Di luar negeri, konsep dosen 
[lecturer) adalah a researcher that doing a lecturing. Perbedaan 
besar setelah saya bekerja m a n d i r i adalah, sekarang saya t idak 
bisa menggantungkan dosen senior saya u n t u k bisa menel i t i , saya 
harus berinis iat i f sendiri , mencari pendanaan sendiri , mengikut i 
kompetis i -kompetis i grant penelit ian, serta skema penelit ian 
D i k t i [Direktorat Pendidikan Tinggi) . Alhamduli i lah rekan-
rekan dosen di tempat saya bekerja sangat welcome, sangat akt i f 
u n t u k bisa mengikut i kompetis i penelit ian. Saya p u n belajar dan 
bergabung dengan mereka. 

Tahun pertama saya bersama teman-teman menel i t i tentang 
kesebatan maternal di Kabupaten Banyumas dari pendanaan 
beberapa skema D i k t i . Pengawalan isu kesebatan maternal i n i 
di lanjutkan dengan upaya pengembangan konsultan teknis dan 
konsultan manajemen kesebatan ibu dan anak, bekerja sama 
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dengan UGM. Tahun kedua, saat i n i , saya terl ihat dan meli Irrtan d i r i 
da am penelitian jaminan kesehatan nasional, tergal:ung dalam 
konsorsium bersama yang dipelopori oleh UGM. Keter l ihatan ini 
p u n secara t idak sengaja terjadi ketika saya mengikut ])ei l;emuar-
nasional kebijakan kesehatan l A K M l [Ikatan A l u m n i Kesehatan 
Masyarakat Indonesia). 

Pengabdian masyarakat sebagai Tridharma ketiga menjadi 
salah satu tanggung jawab dosen. Kegiatan i n i sangat bervariat i f 
jenisnya. Ada beberapa skema dari D i k t i untuk mewadahi 
pendanaan kegiatan pengabdian masyarakat. Migiatan 
pengabdian masyarakat yang saya ambil l in ier dan berkolaborasi 
dengan kegiatan penelit ian. Hasil-hasil yang kita pero eh dalam 
pemelitian ditransfer dan diterapkan ke masyarakat. ST ain t u saya 
juga m e m b i m b i n g kelompok mahasiswa yang ingin memgajukaa 
grant pengabdian ke luar. Saya juga bergabung dengan PPPKMl 
[Ferkumpulan Pendidik dan Promoter Kesehatan Masyaraket 
Indonesia) cabang Banyumas. Kami m e m i l i k i progi'am zahunan 
u n t u k pengabdian masyarakat, seperti desa siaga. 

Di luar ranah kampus, ketika masih longgar saya jug, : niengajeir 
TPQ di perumahan salah satu rekan. Di Semarang ,saya l erbiasa 
bersama dengan adik-adik Etos. Melihat adik-adik TP() dari yar g 
b Blum bisa membaca Iqro menjadi lancar membaca Alqu ran, tent u 
sangat membahagiakan. Namun sekarang karena kesib .ikan, ds n 
saya sering keluar kota, TPQ i t u saya gabungan derqian TPQ di 
lokasi sebelahnya. Saya juga masih akti f dalam j a r i r q an pemuda, 
mengikut i pertemuan pertemuan pemuda seperti tahun terakhir 
i n i adalah Interfaith Youth Summit d i Bali dan Asian Youtli Forum 
yang diadakan di Kamboja. 

Sebagai dosen, saya juga menjadi pembimbing alcademik 
u n t u k beberapa mahasiswa. Pembimbing akademik layaknya 
crang tua kedua di kampus, memperhatikan kebutuban 
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mereka, mengevaluasi dan mendukung perkembangan mereka. 
Saya m e n i r u sistem di Mahidol University. Saya membangun 
komunikasi posit i f dengan mereka. Komunikasi di lakukan 
baik secara langsung maupun tidak langsung [on line]. Setiap 
awal bulan email saya akan dipenuhi surat mereka, laporan 
belajar, kegiatan, curhat, dan yang lainnya. Dengan bicara dari 
hati ke hati , saya berharap bisa melihat potensi mereka dan 
mengembangkannya. 

Melihat mereka mengingatkan saya kembali pada masa-masa 
kul iah dulu . Sangat beruntung sekali saya mendapatkan Beastudi 
Etos Dompet Dhuafa. Beasiswa i n i meng-cover kebutuban 
kul iah, dan juga memberikan uang saku bulanan selama tiga 
tahun perkuliaban. Saya mendengar tentang beasiswa i n i ketika 
kelas 3 SMA. W a k t u ada sosialisasi ke sekolah kami . Pertama 
mendengarnya saya deg-degan, seperti melihat sebuah cahaya 
dalam kegelapan, dan bersyukur dalam hati . "Terimakasih Tuhan, 
saya akan kuliah dengan ini , " begitu yakin ketika i t u walaupun 
saya belum tentu terseleksi. 

Saya lahir dalam keluarga sederhana, bapak bekerja sebagai 
petani, dan ibu membantu bapak bertani di sawah serta menjahit 
di rumah. Dari mereka saya belajar banyak tentang bersyukur, 
ketekunan, kesabaran, dan ke-istiqomah-an. Bapak t idak pernah 
lelah bekerja, selalu datang pertama ke masjid walaupun hujan 
ataupun sedang repot di sawah. Ia t idak pernah mengeluh. 

Di desa kami , kul iah adalah hal yang langka, hanya orang-orang 
tertentu yang bisa. Seperti layaknya anak-anak di desa kami , saya 
disekolabkan supaya bisa membaca, menulis , berbitung , pintar, 
t idak mudah d i t i p u orang dan belajar agama. Biasanya, rata-rata 
pendidikan di kampung kami hanya sampai t ingkat Tsanawiyah/ 
SMP, setelah i t u kami akan membantu bekerja orang tua dan 
menikah. 
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Allah punya skenario lain, saya masuk SMP—biasar ya dalam 
ke uarga kami akan masuk MTs. Di SMP saya sering juaia , dar 
guru-guru di sekolah memotivasi saya u n t u k melamutxan SMA. 
Saya mengutarakan hal i t u kepada orang tua. Tak lama berselang, 
ibu memutuskan pergi ke luar negeri, yaitu Brunei Dai ussalam, 
seoagai T K W (tenaga kerja wanita) . Keputusan i t u ia ambil agar 
bisa menabung u n t u k biaya sekolah SMA saya. 

Selama dua tahun i b u menjadi TKW. Setelah pulang ia t i d a k 
mslanjutkan kembali karena kakakku membutuhkar . pe:-hatian 
khusus dari Ibu . Dari kecil kakak sering sakit-sakitan, di SD t i d a k 
pernah di i j inkan i k u t olah raga karena takut t idak kuat. Karenanya 
kakak paling dekat dengan ibu, dan saya terbiasa m a n d i r i d a r i 
kecil , termasuk dalam pengambilan keputusan. Ujiati l e r a k h i r 
SUP, saya masuk dalam daftar juara paralel kelas, dai : akhirnya 
SMA terfavorit menjadi incaran saya. Di SMA, Alhamduli i lah saya 
mendapatkan beasiswa, di sana saya besar bersama terriar-teman 
yang berkecukupan, dan akhirnya saya pun terpengaruh dengan 
m i m p i - m i m p i besar mereka, "kuliah". 

Saya mengikut i seleksi Beastudi Etos, dan diterima . Beasiswa 
i n i memberikan fasilitas asrama. Pada awal saya masuk, 
a.srama u n t u k p u t r i belum ada, namun pada tahun ketiga saj'a 
merasakannya. Pembinaanlebihterkontroldenganachiiya asrama. 
Kita para penerima beasiswa [Etoser) diberikan aeribinaEm 
akademik, keagamaan, dan kewirausahaan [enterpreneurship]. 
Di asrama, antar etoser dapat saling menjaga, mengingatkan, 
dan mendukung, dalam berbagai hal. Pembinaan i n i di lakukan 
secara r u t i n tiap pekan, sesekali pembinaan dilakukan di luar, 
bersi laturahmi ke tokoh-tokoh yang sukses dalam kariernya. 

Saya paling senang dengan kegiatan kunjungan ke tokoh i n i . 
Bertemu langsung dengan mereka, mendengar sejarah hidup 
mereka, sangat menguatkan hati bagi orang yang sedang dalam 
jalan perjuangan. 
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Sekarang, t idak terasa coretan-coretan dalam dream board 
yang diajarkan di asrama Etos i tu tercapai. Saya bekerja sebagai 
seorang pendidik, dunia yang sangat dinamis dan fleksibel. 
Apalagi dalam kodrat saya sebagai seorang wanita yang secara 
nalur i m e n u n t u t saya untuk menjadi orang yang multi-tasking. 
Selain mengajar, saya bisa merawat r u m a h tangga, dan menjadi 
guru bagi anak-anak di rumah. 

Dunia kampus dapat menyalurkan keinginan, m i m p i - m i m p i 
saya; m i m p i u n t u k bisa berkontr ibusi terbaik u n t u k masyarakat 
dalam bidang saya, m i m p i u n t u k bisa melihat kebesaran-Nya, 
melihat dunia i n i , melihat peradaban berubah, belajar dari 
perubahan i t u dan membuat perubahan yang baru. Sekarang, 
saatnya u n t u k menularkan m i m p i - m i m p i , menguatkan m i m p i -
m i m p i baru dari sosok-sosok pil ihan, mengawal sekuat tenaga 
m i m p i - m i m p i mereka untuk menjadi ada. 

Semua i n i adalah karena-Nya, yang di lewatkan pada tangan 
dan hati-hati t e r p i l i h untuk membantu saya. Bapak dan ibu yang 
selalu mendukung dan mendoakan saya, Beastudi Etos dan para 
muzakki yang terpanggil hatinya, teman-teman seperjuangan 
yang begitu menginspirasi saya. Hanya Allah yang m a m p u 
membalas semua i n i 
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PELAJARAN SEPULUH RIBU 
Dewi Citra Sari (Agronomi dan Hortikultura IPB, 2009j 

BAGI mahasiswa Inst i tut Pertanian Bogor [IPB) y a r g 
masuk melalui ja lur USMI [Undangan Seleksi Masuk 
IPB) past! masih lekat kenangan saat matrikulasi . Yaitu 

sistem perkuliahan alih tahun untuk satu mata kul iah y a r g 
d laksanakan dalam w a k t u satu bulan. Dalam masa matrikulasi 
i r i l a h saya mendapatkan pesan pendek yang penting. ' Kepada 
Dewi Citra Sari, Selamat, Anda salah satu penerima Beastudi Etos 
Bogor 2009," begitu isi pesan. Kendati singkat, pesan i :u telah 
rr engantarkan saya kepada perjalanan panjang. 

Bak mendapatkan suplemen, kelesuan saya pada pagi hari 
sirna, berganti cerah dengan datang pesan i t u . Sebelumnya saya 
agak m u r a m karena gagal mendaftar beasiswa pada sehuah bank. 
Setelah membaca pesan i t u , sejurus kemudian saya mengikuti 
panduan Dompet Dhuafa. Menghubungi contact person yang 
tertera dalam pesan i t u . 

Sebuah perkenalan singkat dengan pendamping barn dalam 
telepon w a k t u i t u . Tak banyak yang beliau sampaikan, hanya 
perkenalan dan undangan u n t u k hadir dalam perteniuan perdana 
Emser 2009 di musala Asrama Putr i IPB. 

Sebuah Perjalanan Menggapai Cita 87 



H i r u k p i k u k masa pengenalan kampus masih sangat terasa. 
Penugasan yang menumpuk, teriakan yel-yel dan jargon, seragam 
p u t i h h i tam, pita di kepala, caping, simulasi aksi, dan teriakan-
teriakan komandan disipl in yang sibuk merapikan barisan 
bahkan hingga k i n i masih teringat jelas. Dalam suasana orientasi 
i t u , pertemuan perdana Etoser 46 dilaksanakan. Pertemuan 
w a k t u i t u berlangsung singkat, hanya perkenalan dan penjelasan 
sekilas tentang Beastudi Etos dan Masa Taaruf Etos. 

Di awal perkenalan di saat kami masih baru mengenal Etos, 
pertanyaan tentang k o m i t m e n kami u n t u k tetap bergabung 
dengan Etos di lontarkan. Hanya ada dua pi l ihan, tetap bergabung 
dengan Etos dengan konsekuensi wajib mengikut i segala bentuk 
pembinaan atau mengundurkan d i r i . 

Saya menilai pertanyaan i n i agak konyol . Tetapi saya hanya 
membatin . "Bukannya kami sudah diterima?" begitu k i r a -
kira kegundahanku. Pertanyaanku terjawab beberapa bulan 
kemudian. Ternyata seleksi alam i t u berlaku, hanya Etoser yang 
b e r k o m i t m e n tinggi yang bertahan menjadi Etoser hingga akhir 
periode. 

Di Etos saya mendapatkan guru pendamping, namanya 
Rinjani. Dari dia kami diberi nama "17 Pearls." Rinjani, seorang 
perempuan yang keibuan, berharap k a m i seperti mutiara yang 
tegar, kuat, dan selalu berharga di mata setiap orang meski 
awalnya hanya berupa sebutir pasir yang tak berni la i . 

Sejak program Etos mulai bergul ir reguler, kesibukan saya 
h a m p i r seperti rel kereta, panjang tak terputus . Dalam seminggu 
k a m i mendapat t u j u h pembinaan. Lima kali digelar Senin hingga 
Jum'at, pembinaan olahraga pada Ahad pagi dan pembinaan 
gabungan juga digelar pada Ahad. i n i adalah pembinaan yang 
cukup padat. Bagi mahasiswa baru di IPB, jadwal kul iah Senin-
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Jum'at ditambal i t u j u h kali jadwal pembinaan terasa Sc ngat padat. 
SEiat i t u baru Beastudi Etos saja yang menerapkan pembinaan 
t e r s t r u k t u r bagi mahasiswa bimbingannya. 

Hampir setiap Sabtu-Ahad, saya tak bisa berkegiat an di iuar 
Etos seperti bermain dan kegiatan organisasi. Suiit bagi k a m i 
mendapatkan izin u n t u k t idak mengikuti agenda perrbinaan 
tersebut. "Guru" Etosku memberlakukan prosedur perizinan 
yang cukup ketat. Tak jarang kami harus beradu argurnen teriebi i 
dchuiu u n t u k mendapatkan izin. Mungkin hai i n i yang membuat 
pe mbinaan Etos kami terkesan kaku. 

Banyak aiasan yang harus saya buat u n t u k t idak mengikut i 
kegiatan organisasi. Karena i t u t idak sedikit teman yang 
menyimpuikan Beastudi Etos sangat mengekang dan t i d a k 
memberikan kami kebebasan. Sering saya mendapatkan masukan 
u n t u k keluar dari Beastudi Etos ataupun tanggapan negatif 
tentang pembinaan Beastudi Etos dan memband ngicannya 
dengan beasiswa lain yang lebih fieksibel. Tanggapan negatif 
tei'sebut bukan hanya tentang kegiatan pembinaan Immi sajs, 
tetapi juga pada pembinaan terkait dengan peri iaku kami . 

Sejak kami bergabung dalam Beastudi Etos, tata pei i aku k a m i 
mulai diarahkan sesuai dengan ajaran islam yang syar'i. Tata 
berpakaian kami , bergaui, dan berperi iaku mulai diar .ahkEin aga -
t idak melampaui batas-batas yang t idak diperboiehkEin Islam. 

Seiain dua hai di atas, ada dua hal lainnya yang selalu 
ditekankan pada kami sebagai Etoser. Yang pertama adaiaii 
larangan merokok. Seiain merugikan kesehatan, merokok juga 
hingga saat i n i belum diketahui manfaatnya. Yang kedua adalah 
larangan u n t u k pacaran. Landasan larangan yang kedua i n i p u n 
cukup jelas. Dalam Ai-Qur'an pun teiah disebutkan bahwa seorang 
m i i s i i m harus menjauh dari perbuatan yang mendekati zina. 
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Itulah beberapa hal yang dianggap merupakan pembatasan 
yang sangat ketat bagi kami. Bukan sesuatu hai yang i u m r a h bagi 
sebuah lembaga beasiswa mengatur peri iaku bahkan hingga tata 
berpakaian dan pergauian penerima manfaatnya. Mungkin i t u 
sebabnya, beberapa teman di sekitar kami yang belum cukup 
paham banyak berpikiran negatif terhadap lembaga beasiswa 
i n i . Bahkan, ada beberapa di antara mereka yang m e m b u j u k saya 
u n t u k keluar dan membantu mencarikan beasiswa lain d i iuar 
Etos. 

Layaknya mahasiswa baru yang baru saja mengenal dunia 
kampus, lugu, dan masih mudah terpengaruh, rasa tertekan pun 
mulai muncul . Takmengerti apayangharus k a m i lakukan, akhirnya 
kami menceritakan semua respon teman-teman tersebut kepada 
Rinjani. Beliau hanya menjawab: "Coba bandingkan antara respon 
negatif dan positif," katanya. 

Jawaban singkat, tetapi cukup menyadarkan kami bahwa 
masih banyak tanggapan posit i f dari berbagai pihak yang lebih 
baik kami dengarkan. Bagi orang-orang yang teiah mengenal 
Etos secara menyeiurub dan mengetahui prestasi yang d i h i m p u n 
penerima manfaatnya, tak ragu bagi mereka memberikan 
standing applause pada Beastudi Etos. Sebuah peiajaran bagi 
kami u n t u k t idak selalu memandang sesuatu hanya dari satu sisi. 
Lihatiah sebuah kejadian dari segala arah secara menyeiurub. 

*** 

Sepuluh Ribu untuk Pulang 

Seperti biasa, 17 Pearls t idak pernah punya hari i ibur. Senin 
sampai Jum'at kul iah. Sabtu dan Ahad, penub agenda pembinaan 
Etos. Kadang rutinitas i n i membuat jenuh. 

Berbeda dengan weekend biasanya, akhir pekan i n i sangat 
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ditunggu. Alasannya ada kabar pembinaan Etos di minggu i n i 
adalah melatih kecerdasan sosial Etoser dengan r i e r g a m a t i 
langsung realita di masyarakat. Artinya kita akar jalan-jalari. 
Kegembiraan i t u bertambah ketika pembina kami , Riia dan Robbi 
mengatakan kaiau ada sarapan gratis. Setelah prosesi sarapan 
ter i ewa t i , Mas Robbi membagi kami menjadi tiga keionipok. 

Sebelum menjeiaskan tugas kami di daerab sasaran masing,-
masing, t iba-tiba Mas Robbi mengeiuarkan 3 kanloi ig piastik 
dan 6 botoi air mineral 600 m i . Tanpa basa-basi beiiai i r e m i n t a 
k a m i agar menyerahkan semua uang, ATM, HP, dan segala barang 
yang berni la i tukar. Yang boieb kami bawa hanya tas, buku, dan 
KTP. 

"Kalian akan diantar ke tempat masing-masing dan dibekali 
dengan uang Rp 10 r i b u dan dua botol air mineral .mtuk tiap 
keiompok. Wawancarai tiga orang dengan tiga pi'ofesi yang 
b(!rbeda dan cari tahu kondisi sosial mereka. Setelah i t u , 
bagaimanapun caranya kalian harus pulang ke asranui Etos putra 
lagi jam 11 slang ini , " begitu Mbak Rifa menambabkan. Serentak 
Etoser menoiak bersamaan. Tapi, Etoser menyerah kalah setelah 
Mbak Rifa mengancam akan menyunat uang saku. 

Keiompok yang sudah terbagi d i t u r u n k a n di lok.asi berbeda. 
Kfdompok pertama d i t u r u n k a n di Pasar Anyar. Di iokasi kedua, 
Sempur, g i i iran keiompokku yang d i t u r u n k a n . Save ditemani 
Feijar, G h u i a m , d a n Tis'ah. B e r h u b u n g A h a d pagi a d . i Car Free 
Day jadi kami t idak d i t u r u n k a n tepat di Sempur tapi di pertigaan 
sekitar 200 meter dari lapangan olahraga. 

Jalan begitu ramai pagi i t u . Begitu banyak oi 'Eirg dengan 
b(?rbagi aktivitas yang kami temui hingga di suatu t(.̂  npat kami 
tertegun. Seorang kakek tua dengan anggota badan yang tak 
iengkap mengadu sedib sambil menengadabkan mangkuk kosong. 
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Saat i t u k a m i tersadar bahwa sebagai m u s l i m harus mempunyai 
kemandir ian secara finansial. Dengan apa kita bersedekab 
kecuali dengan uang atau barang bernilai jual . Sedekab tak cukup 
hanya dengan senyum, tapi jangan salah, ya, jangan karena aiasan 
i n i , tak ada lagi yang tersenyum saat bertegur sapa. Memberi 
kebabagiaan kepada orang lain juga termasuk kegiatan yang 
disukai Allah. 

Akhirnya kami sampai juga di Sempur. Kami berempat sempat 
terdiam menatap sekeliling mencari cara mendapatkan uang 
u n t u k pulang hingga akhirnya pandangan k a m i t e r t u j u pada 
penjuai es teh manis tak jaub dari tempat kami b e r d i r i . Penjuai es 
teh manis i n i berbeda dengan pedagang pada umumnya. Beliau 
mengajak i s t r i dan anak-anaknya u n t u k i k u t berdagang. 

Beliau juga tak menjual dagangannya sendiri . Ada beberapa 
orang yang kami i ibat bergii iran datang dengan membawa 
nampan kosong dan kemudian kembali membawa nampan berisi 
enam cup teh manis dari tempat i t u . Rupanya ada banyak orang 
yang membantu menjual es teh manis m i l i k Bapak i n i . Saat k a m i 
tanyakan kepadanya, Bapak penjuai teh manis tersebut mengaku 
memberikan keuntungan 50:50 atau Rp 1000,-/ci/p u n t u k semua 
orang yang mau menjajakan barang dagangannya. 

Mendengar keterangan si Bapak tadi , langsung t e r p i k i r oleh 
kami u n t u k i k u t menjajakan teh manis. Untuk dapat kembali 
ke Asrama Etos Putra, kami m e m b u t u h k a n uang sebesar Rp20 
r i b u . Uang RplO r i b u masih ada di tangan kami , berart i kami 
tinggai mengumpulkan uang RplO r i b u atau menjual m i n i m a l 
10 gelas teh manis. Segera kami utarakan niat kami tersebut 
kepada Bapak penjuai teh manis tersebut, dan si Bapak langsung 
menanggapinya dengan senang hati . 

Kami p u n mulai berkei i i ing lapangan Sempur u n t u k berjuaian. 

92 BEYOND THE DREAM 



Tak mudah berjuaian di antara banyak orang yang stjcang asyik 
dimgan kegiatannya masing-masing. Tak jarang kaini ditolak 
p(?ngunjung ketika menawarkan dagangan, sampai ai<iiirnya k a m i 
bertemu dengan beberapa teman dari kampus yang juga sedang 
menjual baju bekas yang keuntungannya akan digunakan u n t u k 
membiayai kegiatan di kampus. Fajar—rekan satu k e i o m p o k k u — 
rr emang selalu bertingkah kocak. Meiihat teman akrabnya ada di 
SEina, ia langsung metawarinya teh manis. Bukan teh manis gratis 
tt intunya, tetapi waj ib membeii . Kasihan sekali harus jadi korban 
"pemaksaan" Fajar. 

Setelah sekali lagi berkeii i ing, akhirnya k a m i dapat menjual 12 
cup teh manis. i t u artinya kami mendapat keuntungan R p l 2 r i b u 
u n t u k kami pulang. Huft akhirnya kami dapat kembali pulang juga. 
Tapi, ternyata cerita k a m i tak cukup sampai di sini . Kami masih 
harus mewawancarai tiga orang dengan profesi yang berbeda. Ya 
sudahiah, karena kami juga sudah ieiah akhirnya kami putuskan 
hanya mewawancarai penjuai es teh manis i t u saja. 

"Bapak berjuaian teh manis i n i sudah lama pak?' Tanya Fajar 
mengawaii pembicaraan. "Belum, nak. Baru sekitar tiga tahun 
Eiapak berjuaian di Sempur. Setiap hari Bapak berjmil an di pasar 
Anyar. Ob iya.. i n i ambil satu gelas teh manisnya.. silakan d i m i n u m 
saja gratis," jawab Bapak sambil memberikan teh manis. 

Obroian p u n berianjut dengan santai, Bapak juga banyak 
memberikan peiajaran hidup tentang keikhiasan dan kerja keras. 
Beliau berpesan agar kami menjaga saiat dhuha dan tahajud 
agar Allah memudahkan setiap urusan dan rezeki. Karena asyik 
ngobroi , kami tak sadar kaiau Ghuiam sudah t idak bersama kami . 
Kami baru menyadarinya ketika dia datang dengan membawa 
sebungkus batagor yang katanya merupakan pernbei'ian dari 
]3enjuai yang diwawancarainya. Ya, sepertinya kami ban>'ak 
mendapat rezeki hari i t u , ongkos pulang cukup, es teh maais 
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gratis, batagor gratis, dan ternyata si i b u diam-diam pergi dan 
membeiikan kami sebungkus gorengan. 

Dalam perjalanan pulang, tak henti kami bercerita tentang 
perjalanan k a m i di Sempur hingga tak terasa k a m i sudah sampai 
di depan gerbang Asrama Etos Putra. Ternyata k a m i adalah yang 
pertama sampai di tempat finis. 

Empat cerita di atas adalah sepotong gambaran l ima hai 
yang menjadi domain pembinaan di Beastudi Etos, yaitu: agama, 
sosial, akademik, entrepreneur, dan leadership. Sebuah sistem 
pendampingan objek beasiswa yang sangat t e r s t r u k t u r dan 
tentunya dikonsep dengan matang. 

Seringnya terl ibat dalam kegiatan sosial yang diseienggarakan 
baik oleh manajemen Beastudi ataupun Dompet Dhuafa terutama 
di bidang pendidikan, membuat ketertarikan saya pada dunia 
pendidikan membesar. Hai tersebut memperkuat motivasi 
saya u n t u k m e w u j u d k a n saiah satu m i m p i yaitu mempunyai 
sebuah yayasan atau komunitas yang bergerak di bidang sosial 
pendidikan. 

Pada 2010 saya mulai bergabung dengan kementrian 
pendidikan BEM KM iPB dan 2 0 1 1 kami berhasil membuat satu 
gerakan baru yang disebut dengan IPB Mengajar. Dengan wadah 
iPB Mengajar, kami dapat menyatukan sejumlah mahasiswa yang 
m e m i l i k i kepeduiian yang sama terhadap dunia pendidikan dan 
bersama-sama kami menyusun konsep pendampingan sekolah. 

Tujuannya sederbana, berbagi kepeduiian, semangat, dan 
motivasi u n t u k terus beiajar. Motivasi yang k a m i barapkan 
dapat menguatkan keinginan siswa SD binaan kami u n t u k terus 
beiajar dan t idak putus sekolah. Motivasi yang kami barapkan 
dapat mengantarkan mereka menjadi generasi yang cerdas. iPB 
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Mengajar adalah sebuah gerakan yang kami barapkan dapal; 
menjadi langkab kecil k a m i untuk negeri. Inspirasiku bersumber 
pada Surat Al-Alaq ayat 1-5: "Bacalah dengan (menyei ut) name 
Tuhanmu yang menciptakan. Dia telah menciptakan manusic 
dan [sesuatu) yang melekat. Bacalah!, dan Tuhanmu Yang Paling 
Pemurah. Yang mengajar [manusia] dengan perantara kalam. Dia 
mengajarkan kepada manusia apa yang tidak diketahumya." 

Saat saya menul ismemoar ini saya sedang menempuh semester 
3 jDendidikan Pascasarjana IPB di program studi Pemuiiaan 
dan Bioteknoiogi Tanaman. Tak terbayang saya bisa menggapai 
strata i n i . Penempaan selama tiga tahun di l ingkungan Beastudi 
Etcs mengantarkan saya pada fase i n i . Berhasil mendapatkan 
beE siswa S2 pada program fast-track dan berharap mendapat 
geiar Magister sebelum genap b e r u m u r 23 tahun. 
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SETELAH DERING DARI ARAB SAUDI 
A b d u l Kar im (Teknik Kimia UI , 2 0 0 9 ] 

CI aya anak bungsu dari keluarga b u r u h petani di Desa Karang 
^ R e j a , Kecamatan Suranenggaia, Kabupaten Cirtiljon, JawEi 

Barat. Abdul Karim, i tulah nama yang diberikan ayah 23 
tai iun siiam. Seiain bungsu, saya anak iaki- iaki di antara tiga 
kakak perempuan. Ayah mengajarkan anak-anaknya bidui) 
sederbana, mensyukuri apa yang ada di rumah. Saya mengenal 
ayah sebagai iaki- iaki dengan watak tenang, penyabai, tentunya 
sayang terhadap keiuarganya. 

Ayah dan ibu tak punya ijazab pendidikan. Mei-eka b a n y i 
pernah mengenyam pendidikan Sekolah Dasar kendati tal< 
sampai tuntas. Untuk mengbidupi keluarga, ayah dan ibu bekerja. 
Ayah lebih banyak mengbabiskan waktunya denga i i iertani , 
meski kadang beralib menjadi tukang bangunan. Acapun ibu 
berdagang k e r u p u k di pasar, dan j ika ada permintaan dari Ayah, 
ibu membantu sebagai b u r u h tani . Kendati pas-pasan, jarang 
sekali kami mengeiuh. 

Karena kondisi keuangan yang mepet, ayah hanya m a m p u 
menyekolabkan tiga putr inya sampai bangku Sekoiali Menengah 
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Pertama (SMP). Inilah pengorbanan tiga kakak saya meski punya 
cita-cita ingin berpendidikan lebih tinggi seperti d i idamkan 
banyak anak-anak seusianya. Kakak pertama m e m i i i h menikah 
dan berdagang. Sedangkan kakak kedua dan ketiga bekerja 
menjadi Tenaga Kerja Indonesia (TKi) di Arab Saudi. Keduanya 
bekerja di sana sejak saya duduk di bangku Sekolah Dasar hingga 
saat i n i . 

Ketika saya masuk keias 5, keluarga d i t i m p a musibah. Ayah 
saklt dan dokter memvonis ada gangguan syaraf di kakinya. 
Akibatnya beliau suiit mengayunkan kaki . Dari hari ke hari 
kondisinya tak kunjung membaik. Beberapa bulan merasakan 
kesulitan meiangkahkan kaki , Ayah semakin tak kuat. Belakangan 
Ayah menderita kelumpuhan permanen. Aktivitasnya hanya 
bisa berbaring di tempat t idur . Berbagai macam obat sudah 
dikonsumsi namun kesembuban tak kunjung datang. Kami juga 
mencoba datang ke paranormal yang disebut-sebut nomor wahid 
di kampung kami . Namun pi l ihan ke d u k u n juga tak m e m b e r i 
basil. Akibat berobat ke sana ke marl , menguras semua simpanan 
basil tani . 

Sakitnya Ayah mempengarubi jadwal kegiatanku sebari-bari . 
Pulang sekolah saya selalu memandikan, meramu obat, atau 
bahkan sekadar memotong k u k u Ayah. Aktivitas i n i pelan-pelan 
mengubab sifat saya. 

Sebelum ayah jatub sakit, saya kecenderungan bersifat 
manja, h a m p i r semua keinginan harus dipenuhi . Namun, sifat i t u 
berangsur-angsur saya kubur, setelah meiihat penderitaan Ayah. 
Kesabarannya membuat saya selalu mengingatnya. Pernah suata 
hari ketika Ayah masih bugar, saya d i m i n t a mengambiikan kaca 
dan gunting oleh Ayah yang ingin memotong kumis . Saya menoiak, 
namun Ayah tak marah sedikit pun. Beliau hanya tersenyum 
dan mengatakan: "Nak, kaiau disurub i t u jangan menoiak, mesti 
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dilakukan dengan ikhlas." Nasehat i n i yang seiain mendororig 
saya berusaha kuat menerapkannya dalam semua aktivitas. 

Pada tahun ketiga ayah bertahan dengan sakitnya, saya masuk 
SMP. Namun di tahun i t u puia, saya harus kebilanga:' Ayah. Pada 
2003, Iaki-iaki yang selalu membanggakan anak iaki- iaki satu-
satunya i t u harus berpuiang ke rabmatuiiab. Rasa sedib yang 
mendaiam dirasakan oleh keiuargaku. Saya begitu kebiiangan 
seorang yang mengajarkan a r t i bersabar dan ikhlas. Bayang-
bayang sosok Ayah selalu saya nantikan, beliau adalah sosokyang 
begitu ikhlas dalam menjalani kehidupan. Saya bangga m e m i l i k i 
ayah seperti beliau. Keteiadanan Ayah banyak meiiginspirasi 
sikap dan tingkab lakuku hingga saat i n i . 

Setelah Ayah tiada, saya membantu kakak suiung oerj aaian di 
r u m a h suaminya. Hasilnya bisa u n t u k mencukupi biaya sekoiabku. 
Setiap pulang sekolah saya langsung pergi ke rumah kakak, 
membantunya berjuaian. Jika malam sudah larut , seya pulang 
dengan membawa upah RplO r i b u . Meskipun hams bekerja 
s(?telab bersekoiah, saya t idak kehabisan w a k t u m e n g e r j a k t n 
pekerjaan r u m a h [PR] dan beiajar. Ketika toko sepi c a n oembeii 
merupakan w a k t u tepat mengerjakan PR. 

Keuietan i n i mengundang banyak pujian dari pernbeii. Sa3'a 
meyakini i t u t idak sekadar pujian tetapi sekaiigus doEi u n t u k saya 
dan keluarga. Doa itulah yang menjadi kunci saya meraih prestasi 
di s e k o l a h . Saya b e r s y u k u r k e n d a t i h a r u s b e k e r j a s e m b a r i beiajsir, 
saya dapat meneruskan tradisi juara di SD. Saya tetap bisa meraih 
j i a r a u m u m di sekolah. Konsistensi atas prestasi i n i , membuat 
saya diganjar sebagai siswa teladan di SMP. 

Tamat SMP, saya bisa melanjutkan ke Sekolah Meiumgah Atas 
[SMA] dengan berbekal bekerja dan membantu di take kakak. 
Saya diter ima di salah satu SMA terbaik, SMA Negeri 2 Cirebon. 
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Di sini tradisi juara dapat saya pertahankan. Banyak prestasi 
yang disematkan seperti meraih juara 3 Olimpiade Fisika, juara 
2 Cerdas Tangkas Fisika t ingkat Jawa Barat, m e w a k i l i kelas u n t u k 
lomba debat bahasa Inggris hingga lomba t i lawah Al-Qur'an. 
Prestasi lainnya, saya m e w a k i l i sekolah dalam lomba Cerdas 
Tangkas Biologi t ingkat provinsi . Saya mengantongi prestasi yang 
cukup membanggakan. 

Beragam prestasi i t u meyakinkan saya u n t u k meraih cita-cita 
menjadi seorang i l m u w a n . Namun, muncul pesimisme ketika saya 
ragu dapat melanjutkan sekolah di perguruan t inggi . Alasannya 
biaya kuliah yang tak dapat dijangkau. Saya mulai banyak terdiam 
dan merenung. Mencari cara bagaimana melanjutkan kul iah 
dengan kondisi keuangan serba terbatas. 

*** 

Suatu h a r i , kakak di Arab Saudi menelepon dan mengatakan: 
"Kamu harus menjadi orang sukses, k a m u satu-satunya barapan 
keluarga, kaiau adik sukses, insya Allah keluarga kita t idak lagi 
dilecehkan orang, saya siap bekerja mencuci toi let d i r u m a h orang 
lain di Arab Saudi, agar adik bisa kuliah dan jadi orang sukses." 

Obroian singkat i t u membuatku menangis. Dari suaranya, 
saya menangkap begitu besar harapan kakak kepada saya. 
Saya bertekad u n t u k mencari jalan keluar atas keraguan u n t u k 
melanjutkan sekolah di perguruan tinggi . 

Di sekolah, saya meiihat sebuah poster ditempei di kaca ruang 
Bimbingan Konseiing. Poster i t u mengabarkan Beasiswa 1000 
Anak Bangsa Universitas Indonesia [ U i ) . Program i t u dikhusukan 
bagi siswa SMA yang ingin kul iah di Ui namun terkendaia biaya. 
Saya meyakini program i n i sebagai jalan keluar yang saya 
nantikan. 
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Tanpa ragu, saya menyodorkan f o r m u l i r pendaftaran dengan 
semua persyaratan sudah tercentang seluruhnyEi. Sebulan 
kemudian pengumuman disampaikan, saya salah satu penerima 
beasiswa. Mengetahui i t u , saya semakin bersemariga: u n t u k 
kul iah. Satu tahap lagi yang harus saya penuhi , lolos seleksi 
masuk UI. Saya mengikut i seleksi dengan m e m i i i h j u n i s a n fisika. 
Aibamdui i i iah , Allah memberikan kemudaban, saya oerbasii 
melewati seleksi. 

Program beasiswa Anak Bangsa Ui t idak memberikan 
beasiswa penub meiainkan keringanan biaya kul iah yai :u 
diskon biaya uang pangkai dan biaya per semester. Sisanya saya 
harus menanggung sendiri . Biaya per semester yang dibebakiin 
u n t u k saya sebesar RplOO r i b u hingga lulus. Adapun ongkos 
uang pangkai saat registrasi, saya hanya dikenakan RpBOO r i b u . 
Besaran i t u tergolong sangat murab. 

Kendati murab , masalah keuangan belum seiuruhnya tuntas. 
Saya masih mengkbawatirkan ongkos hidup di Depck, Jav/a 
Barat, iokasi kampus Ui . Kendati secara geografis berada di iuar 
Jakarta, ongkos hidup di Depok semahal Jakarta, l ai membuat 
saya b e r p i k i r keras mencari jalan keiuarnya. Belum lagi menycai 
periengkapan kuliah yang juga tak kaiab penting. 

i b u Aas, guru Bimbingan Konseiing di SMA, menyodorkan 
tawaran atas persoalan saya. ia menyarankan saya mendaftar 
beasiswa dari Dompet Dhuafa. Program i t u bernaina i^eastudi 
Etos. Program i n i memberikan uang saku dan pembinaan. Saya 
tak kesulitan mendapatkan informasi terkait Beastudi Etos. 
Banyak a lumni SMAN 2 Cirebon meraih beasiswa i n i , 

Saya m e n g i r i m k a n pendaftaran ke panitia Beastudi Etos 
regional Bandung, Jawa Barat. Keyakinan m e n u n t u n k u di setiap 
tahapan seleksi, bahwa saya pasti meraibnya. Setelah i t u saya 
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lebih menyerahkan hasilnya kepada Allah. Seperti kata Ayah, 
bersabar dan ikhlas apa pun keadaannya. 

Saat perkuliahan Ui dimuiai , Dompet Dhuafa belum 
mengumumkan siapa saja penerima Beastudi Etos. Selama sebulan 
kuliah di UI saya berumab sementara di asrama mahasiswa. 
Suatu hari , saat pulang menuju asrama, saya menerima pesan 
singkat. Pesan i t u adalah kabar gembira buat saya, Dompet 
Dhuafa memutuskan saya saiah satu peraih Beastudi Etos. Saya 
sangat bersyukur. Tindakan pertama yang saya lakukan adalah 
mengabari i b u di Cirebon dan menelepon kakak di Arab Saudi. 
Rasa bersyukur beruiang kali diucapkan keiuargaku. Tibaiab 
saatnya saat berpindah tempat tinggai dari Asrama Ui ke Asrama 
Beastudi Etos. 

Setelah berkenalan dengan Etoser satu angkatan, saya 
menilai saya paling lugu ketimbang lainnya. Melalui pembinaan 
yang diterapkan manajemen Dompet Dhuafa, saya dibantu 
u n t u k menguatkan karakter. Lingkungan di Asrama Etos amat 
membantu penghuninya mengasah kemampuan dan menemukan 
potensi unggul. Pembinaan yang diberikan setiap hari membantu 
saya menempa d i r i . Saya bertemu dengan orang-orang hebat di 
sini . Apalagi dengan pendamping asrama yang begitu a r i f dan 
memberikanku bimbingan dengan penuh kesabaran. Semua 
program Dompet Dhuafa mengarah pada penguatan kepekaan 
sosial peraih beasiswa. 

Saya menilai cita-cita Dompet Dhuafa i t u t e r w u j u d pada 
d i r i saya. Sebelumnya saya tergolong mahasiswa yang jarang 
m e m i k i r k a n aspek di iuar urusan akademik. Banyak kaiangan 
menyebut sifat seperti i t u sebagai mahasiswa study oriented. 
Beragam aktivitas sosial di asrama, membuka dan menyadarkan 
saya peian-pelan. 
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Saya mulai menemukan art i bahwa tugas mahasiswa bukan 
sekadarbelajar. Banyak peluang aktivitas lain yang bisa dike r jakan 
dan m e m b e r i ni lai tambah u n t u k mahasiswa. Salah satunya 
dengan melibatkan dalam aktivitas keorganisasian, Dengan 
kesadaran i t u saya mulai melibatkan d i r i dalam kepanitiaan d i 
Beastudi Etos. 

Peiajaran berorganisasi banyak saya serap di Asrama Etos dan 
kampus Ui . Keteriibatanku pada kepanitiaan besar yaitu saat 
menjadi saiah satu koordinator dalam acara Temu Etos Nasional. 
Saya diamanabi menjadi koordinator Sekolah Desa Produkti f 
[SDP; program pemberdayaan masyarakat marginal y£A]g dikeioia 
oiab Etoser) di Daerab Cipayung, Depok. Posisi i n i niendorong 
saya lebih kuat beiajar dan mengasah j iwa sosial. 

Yang membuat betab di program i n i , semua yang terl ibat 
berusaha menjadi manusia yang bermanfaat bagi orang lain. 
Tujuan i t u merupakan ajaran Nabi Muhammad, manusia agung. 
Sc'mangat ingin bermanfaat u n t u k orang lain t idak sekader 
mewarnai aktivitas sosial. Saya mencoba menularkan semangat 
i t u ke dalam perkuaiiahan. 

Atas dasar tekad i t u , saya m e m i i i h Kuliah Kerja Nyata UI di puia u 
perbatasan, Puiau Pantar, Kabupaten Aior, Nusa Terggara Timer. 
S(?iain i t u saya juga ter l ibat dalam organisasi kemaliasiswaaa. 
Saya diberikan amanah, Ketua Departemen Pengabdian 
Masyarakat Badan Eksekutif Mahasiswa (BEM) Fakultas MiPA L I . 
Dengan amanah i t u , saya banyak ter l ibat kegiatan dengan obyeik 
masyarakat. 

Dengan banyak kegiatan, saya t idak melupakan pi'estasi kul iah , 
sesuatu yang menjadi tradis iku sejak SD. Menjadi siswa dengan 
prestasi adalah obsesiku sejak kecii . Di SD dan SMP saya menyabet 
status siswa teladan. Di SMA, saya hanya menempati posisi kedua. 

Sebuah Perjalanan Menggapai Cita 103 



Kala i t u , saya merasa i r i dengan teman yang menyabet ranking 
pertama dan dinobatkan sebagai siswa teiada SMA. 

Kegagalan di SMA, terus mengingatkan saya. Harapanku, d i 
bangku perkuliahan, saya dapat meraih prestasi bergengsi u n t u k 
mengobati kegagalan di SMA. Saya menyiapkan d i r i mengikut i 
ajang mahasiswa berprestasi sejak awai perkuliahan. Dimuiai 
dengan menabung prestasi-prestasi kecii . Dengan prestasi i t u , saya 
meyakini dapat mengbadirkan kebabagiaan u n t u k keiuargaku 
tercinta di Cirebon maupun kakakku, yang membant ing tuiang 
memeras keringatnya di Arab Saudi. Dan tentu saja kebabagiaan 
i t u juga u n t u k Dompet Dhuafa dan semua penyandang dananya. 
Saya berusaha meyakinkan bahwa Dompet Dhuafa t i d a k saiah 
m e m i i i h saya dalam program beasiswanya. 

Pada semester 6, saya memberanikan mengikut i ajang 
mahasiswa berprestasi [mapres] d i fakultas. Saya sempat 
merasa ragu di awal-awai pendaftaran. Alasannya, pesaing 
yang juga m e m i l i k i baragam prestasi. Beberapa di antaranya 
pernah mengenyam dan mempunyai pengalaman di iuar negeri, 
sesuatu yang aiib-aiib saya datangi, saya bayangkan saja belum 
pernah. Empat peserta yang saya nilai kuat berasal dari program 
pembinaan karakter yang setiap tahun langganan memenangkan 
ajang semacam i n i . Di antaranya berasal d a r i angkatan 2008 [saya 
angkatan 2 0 0 9 ] . 

Besarnya godaan u n t u k meraih kemenangan saya tepis dan 
mencoba u n t u k menetralisirnya. Tempaan pendidikan agama 
di asrama Etos mengarahkan saya u n t u k meluruskan niat. Saya 
mulai menyadari kompetis i i n i bisa d i k o t o r i niat ingin menjadi 
popuier. Saya mulai menguatkan niat bahwa kompetis i i n i semata-
mata bagian dari m e w u j u d k a n keinginan agar lebih bermanfaat 
u n t u k orang lain. 

Saya berdoa j ika Al lah menakdirkan kemenangan i t u , maka 
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semata-mata mendorongku lebih keras u n t u k member:kan yang 
berharga kepada keluarga dan masyarakat. 

Fuji syukur kepada Allah, pada A p r i l 2012, saya meraih 
kemenangan i t u . Saya t e r p i l i h sebagai mahasiswa berprestasi 
utama FMiPA Ui . Saya menilai status i n i sebagai amanah. Amanaii 
yang terberat bagi saya selama i n i . Saya merasa belum pantas 
menyandang geiar i n i . Sampai hari i n i , saya masih bertanya-
tanya, mengapa saya pantas meraih geiar itu? 

Saya tak pernah meminta untuk menjadi yang terbaik. N a m u i 
dalam setiap berusaha saya berupaya kuat m e m b e r i yang terbaik . 
Dengan geiar i t u , tanggung jawabku semakin berat, namun 
saya tak ingin terlena. Geiar i n i sangat bermakna sekaiigus 
pembeiajaran buat saya. i n i akan menjadi bekai saya u n t u k terus 
mengayun dan meiangkahkan kaki meraih banyak hai. Saya 
semakin bersemangat u n t u k menorehkan jejak yang bermanfaat 
biigi banyak orang terutama i b u dan kakak serta orang-orang 
yang saya cintai demi menggapai r idha Allah SWT. 

Sebulan setelah geiar i t u disematkan, saya mewaki l i rakuitas 
u n t u k bersaing merebutkan mahasiswa berprestasi t ingkat 
u:iiversitas. Di level i n i , saya bertemu banyak pcaserta y a r g 
lebih hebat. Proses seleksi t idak jauh berbeda dergan seleksi 
mahasiswa berprestasi t ingkat fakultas. Misainya paniiaian 
curriculum vitae, ni lai indeks prestasi k u m u i a t i f ( iPK), i<arya tuiis , 
kemampuan berbabasa Inggris, dan karakter. Di .set.ap proses 
penilaian saya mengiringinya dengan doa. 

Pada maiam penganugraban geiar, saya merapal doa beruiang 
kali dan meluruskan niat. Keikutsertaan dalam ajang ini bukan 
u n t u k menjadi n o m o r satu. Saya hanya ingin menunjukkan kepada 
ii)u dan kakak -yang ketika i t u bisa hadir—bahwa si bungsu 
m a m p u b e r d i r i tegak dan sejajar bersama finaiis mahasisv\^a 
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berprestasi iainnya. Saya ingin membuat i b u bangga dengan anak 
iaki-iakinya yang bisa menyisihkan sepuiuh r i b u mahasiswa Ui . 
Sebuah kesempatan yang jarang diaiami oieh anak b u r u h tani . 
Untuk membuat kakakku bahagia sebenarnya prestasi i n i sudah 
iebih dari cukup. Menjadi salah satu yang terbaik di perguruan 
t inggi bergengsi i n i suiit dibayangkan dapat diraib oieh seorang 
anak yang bahkan kedua orang tuanya t idak tamat sekoiab dasar. 

Pengumuman pemenang dibacakan. Saya hanya meraih 
posisi ketiga kategori curriculum vitae terbaik. Adapun kategori 
mahasiswa berprestasi Ui , saya diganjar m e n d u d u k i posisi 
keiima. 

Beragam prestasi tadi menebaikan rasa syukurku. Aiiab 
benar-benar menunjukan kasih dan sayangnya kepadaku. Saya 
h a m p i r tak pernah membayangkan bisa di mendapatkan banyak 
hai. Tinggai di i ingkungan Asrama Etos yang kondusif u n t u k 
mendekatkan d i r i kepada Aliab. Berteman dengan banyak orang 
yang mendukung aktivitasku. Rasa syukur ituiab yang senantiasa 
t idak pernah bisa diiupakan dan tak akan Input dari ingatan. 

Berkat ra j in-ra j in bersyukur i t u puia, pada Oktober 2012, saya 
mendapatkan kesempatan mempresentasikan karya tuiis i imiab 
di Cbiba University, jepang. i n i adaiab pertama kaiinya saya 
mengunjungi negeri orang. Saya sangat senang, apalagi negara 
lain yang pertama kali saya datangi adaiab negeri matahari t e r b i t 
yang di idamkan oleh banyak orang. 

Setibanya dari presentasi d i Cbiba, sebulan kemudian antara 
November-Desember, saya seperti d i takdirkan kembali ke negeri 
sakura i t u . Kail i n i , saya diutus menjadi delegasi Indonesia 
membabas seputar masalah l ingkungan. Pengalaman m e w a k i l i 
Indonesia, membuat b i d u p k u iebih bermakna. Saya jugabersyukur 
bisa meiihat ciptaan Aliab di negeri sakura. Menyaksikan daun 
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m o m i j i yang nampak merah berguguran di tepi jaian, merasakan 
d nginnya puncak Gunung Fuji, dan berkenaian dengan banyak 
kawan dari beragam negara. 

Beragam torehan dan kesempatan emas mendorong saya 
berbagi pengaiaman inspiratif . Saya meyakini semua orang teiab 
d bekaii potensi keungguian masing-masing, kunci kesuksesan 
akan diraib j ika m a m p u menyadari dan menemukan potensi i t u . 

Untuk membantu kita agar bersemangat terus, ada satu 
kai imat dari menantu Nabi Mubammad, A i i b i n Abi Thaiib yang 
m a m p u menginspirasi saya u n t u k berusaba lebib keras seiama 
i n i . 

"Bukan kesulitan yang membuat kita takut, tapi ketakutan 
yang membuat kita suiit. Karena itu, jangan pernah mencoba 
menyerah, dan jangan pernah menyerah untuk mencoba. Jangan 
katakan pada Allah aku mempunyai masalah yang besar, tapi 
katakan kepada masalah bahwa aku punya Allah yang Maha 
Besar." 
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GIVING BACK 
Ivan Ahda [Psikologi Ui , 2003] 

"Fmak mau ke kampus." 

"Ngapain Mak?" 

"Mau ngadep, mau minta keringanan biaya." 

Percakapan 11 tahun iaiu i tu masih kuat dalam iiqiatan. Saat 
i t u , saya baru saja mendapat informasi SPMI3, dan saya 
diterima di Universitas Indonesia, tepatnya di i-akuitas 

Psikologi. Mendengar kabar i t u , ibuku senang sekaiig .is gamang, 
pasalnya uang masuk ke Ui t idak sedikit . Maka seAuat upaya 
ia kerahkan, asalkan anak bungsunya i n i bisa i i eianjutkEin 
ke perguruan tinggi . Hasilnya tokcer , biaya masak Ui bisa 
diringankan dan dicicii . 

i b u k u memang sosok wanita tangguh. Berkatriya puia saya 
menemukan informasi Beastudi Etos. Lagi-lagi, ibuicu yang 
m o n d a r i - m a n d i r mengurusi semua berkas keiengkapan. Pernah 
saat saya SMA, ia mendatangi beberapa lembaga zakat u n t u k 
mencari informasi beasiswa. Untuk urusan pendidikaa, i b u k u 
memang tak kenai k o m p r o m i , ia seiaiu menekankan kami, anak-
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anaknya, memperoleh pendidikan tert inggi . ia sepertinya ingin 
"baias dendam" karena ia nikah pada usia muda, dan tak sempat 
sekoiah ke jenjang yang iebih tinggi . ia tak ingin kami menyerah 
dengan keadaan. ia begitu yakin, seiama ada kemauan di situ ada 
jaian. 

i b u k u memang iuar biasa. Naiuri survzVe-nya sangat t inggi . 
Mungkin karena duiu sering ditinggai Bapak, dia menjadi begitu 
m a n d i r i . ia membuka usaha w a r u n g kecii-keciian di depan r u m a h 
u n t u k membantu perekonomian keiuarga. Meski kakak-kakakku 
sudah besar, Emak tak mau membebani mereka. Teriebih saat 
keias 2 SMA, Bapak pergi u n t u k seiamanya. ia mengambii aiih 
tanggung jawab u n t u k menjaga keiuarga, ter iebih d i r i k u yang 
bungsu. 

"jangan pernah berprasangka b u r u k kepada Aiiah, dan jangan 
gampang menyerah sampai batas penghabisan," demikian 
wejangannya yang seiaiu kuingat. M e n u r u t i b u k u , kesuksesan 
yang kita raih i t u berbanding iurus dengan kedekatan kita 
kepada Aliab. Oieb karenanya, jangan pernah menjaub dar i -
Nya. Bersyukur saya mendapat fasiiitas beasiswa dari Beastudi 
Etos Dompet Dhuafa yang memberikan fasiiitas asrama selama 
tiga tabun. Lingkungan asrama di Etos sangat reiigius. Banyak 
teman seasrama yang m e m i l i k i dasar agama yang kuat, sehingga 
aktivitas keagamaanku tetap terjaga mesti disibukkan dengan 
kegiatan kampus yang bej ibun. Di asrama saya juga menjadi 
semakin bersyukur, ternyata ada teman yang iebib susah dari 
saya. 

"Kesusaban kamu i t u belum ada apa-apanya," demikian 
gumamku duiu . 

Lebib dari i t u , Etos juga membentuk kepribadianku. Meski 
terasa sekali trial and error-nya, karena saat i t u Etos baru pertama 
kail menerapkan pola pembinaan r u t i n dan asrama, pembinaan-
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pembinaan yang dijalankan selama di Etos telah r r c i i a n a m k a n 
banyak nilai d i daiam d i r i kami , para penerima mantaat. Kami 
waj ib shaiat berjamaah, mengikuti berbagai jenis pemljinaan, 
baik i t u harian, pekanan, maupun buianan. Kami juga diberikan 
peiatihan kepemimpinan dan kewirausahaan. 

Etos yang hanya memberikan fasiiitas asrama selama tiga 
tahun, dan uang kuiiab banya satu tabun memaksa k a m i b e r p i k i r 
keras bagaimana mencari sumber pendanaan daiam membiayai 
keberiangsungan hidup kami di kampus. Albamdul i l ia i i , k a m i 
sudah disiapkan u n t u k m a n d i r i . Kami pun m a m p u survive. 
Di t ingkat pertama, saya bekerja sambiian mendanipingi dan 
mengajar privat anak berkebutuhan khusus. Saya juga sempat 
menjadi guru honorer di sebuah SMA Negeri di Jakarta dengan 
penghasiian iumayan. Bahkan dari sana saya bisa mengi r i m i orang 
tua setiap buian, meski sempat indeks Prestasi (iP) saya anjiok 
karena teriaiu sibuk mencari uang, juga aktivitas organisasi. 

Visi Etos yang ingin memutus rantai kemiskinan sangat 
rr enginspirasiku. i t u jargon yang sangat kuat dan meiekat daiam 
d.n saya. Tidak sekedar kami , sebagai mahasiswa penerima 
Beastudi Etos yang barus diputuskan dari rantai kem sskirian, tapi 
juga masyarakat pada umumnya. Kami seiaiu diajarkari , meski 
berasal dari orang tak berpunya, kami barus tetap m e m i l i k i rasa 
peduii yang t inggi . Tak jarang kami di i ibatkan dal=m sksi-aksi 
sosial yang di lakukan Dompet Dhuafa. Hingga k i n i saya berpikir , 
apa pun aktivitas yang kita lakukan harus m e m l ' i k i dampak 
kemanfaatan yang iuas. Bahwa kebaikan t idak boleh berberit i 
pada satu orang, meiainkan barus dia l irkan dan di tularkan 
kepada yang lain layaknya sebuah rantai . 

Begitulab sebarusnya "iulusan" Etos. Mereka bai us m e m i l i k i 
visi besar u n t u k membangun masyarakat. Tidak boleh mereka 
hanya mengejar kesuksesan u n t u k dirinya sendiri . Tidak 
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boleh mereka "egois" m e m i k i r k a n IP besar, dapat pergi ke 
iuar negeri, menggondoi banyak prestasi, tapi n i h i l k o n t r i b u s i 
u n t u k masyarakat. istiiabnya, "Kaiau mau masuk surga jangan 
sendirian." 

Memang, u n t u k m e m i k i r k a n orang lain, tentu saja kita barus 
sudab beres dengan d i r i kita sendiri . Paradigma yang dipakai 
harusnya paradigma giving. Karena kita harus m e m b e r i , maka 
kita harus b e r p i k i r dan mencari apa yang akan kita berikan. 
Kita harus m e m i l i k i amunisinya, t idak sekedar m e m i l i k i senjata. 
Secara sederbana, p r o f i i ideal a lumni Etos i t u adaiab seorang 
social entrepreneur, yai tu mereka yang m a m p u mengoptimaikan 
sumber daya d i sekitarnya, u n t u k kemasiabatan orang banyak. 

Pandangan iniiab yang kemudian mewarnai aktivitas saya saat 
i n i . Suatu kebormatan saya bisa mengaktualisasikan d i r i meiaiui 
Rumab Perubaban yang d i d i r i k a n Prof. Rbenaid Kasali. Saya 
juga b e r u n t u n g bisa menimba i i m u dari beliau. Sebagai wadah 
pengabdian masyarakat, Rumah Perubaban dibangun daiam 
frame Social Entrepreneurship. Kami adaiab social enterprise, 
yaitu inst itusi bisnis yang prime purpose-nya u n t u k sosial. Kami 
mencari p r o f i t sebanyak-banyaknya, tapi keuntungannya dikeioia 
u n t u k sosial kemasyarakatan. 

Seiain di Rumab Perubaban, saya juga akt i f di Forum Indonesia 
Muda ( F i M ) , yaitu lembaga independen yang mewadabi pemuda 
dari seiurub Indonesia u n t u k dapat saling terkoneksi dan 
m e m b e r i manfaat lebih u n t u k bangsa. Duiu saya menjadi peserta 
training angkatan ke-5, tapi sekarang saya diamanabi u n t u k 
mengeloianya. Tabun i n i , u n t u k yang ke-16 kaiinya FiM menggeiar 
peiatihan nasional yang mengbimpun pemuda Indonesia terbaik 
dari berbagai daerab, bahkan dunia. Daiam peiatihan i t u , peserta 
akan dipertemukan dengan tokob-tokob nasional, berbagi 
gagasan, inspirasi dan kepeduiian. 
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Semua aktivitas i t u m e m i l i k i muara yang sama, membangun 
masyarakat, mengangkat harkat dan martabat bangsa i n i . Latar 
belakang keluarga yang berasal dari kaiangan dhuafa membuat 
saya lebih perasa. Saya t idak ingin banyak pemuda yang 
mengalami kesulitan yang sama sebagaimana saya danulu. Saya 
duiu bisa m e n i k m a t i pendidikan tinggi , dan bisa sepeit i sekarang 
i n i karena pemberian orang lain. Oieh karenanya, sudah saatnya 
kita giving back, sekecii apapun kontr ibusi kita . 
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C0 

EVOLUSI KUPU-KUPU 
Muhammad Habibil lah ( I lmu Ekonomi Unbraw, 2007) 

Beiajar tentang hidup, beiajar dari aiam. Di sana, tercermin 
segala pembeiajaran tentang kehidupan, misai in a tentang 
perjuangan. Aku beiajar dari k u p u - k u p u yanq lierasai 

dari uiat , bewan yang merupakan hama bagi tanamaa. !a banya 
dapat merusak perkembangan tanaman dengan m e i r a k a n daun 
yang masih segar dan produkti f , kaya akan k i o r o f i l . BanyEkyang 
m e m b u r u u n t u k dibasmi atau menjadi pengisi perut bagi sang 
predator. 

Tetapi t idak semua ulat merupakan hama yang hai'us dibasmi, 
aca juga uiat yang menjadi sangat bermanfaat bsgi manusia 
dengan berevoiusi menjadi kupu-kupu. Dengan can, nya yang 
kbas, ulat bertapa seiama beberapa hari , menjadi kepompong, 
menutup d i r i dari dunia iuar hingga akhirnya men ad kupe-
k u p u yang elok dengan sayapnya yang indah. Kebeiadaannya 
pun sangat ditunggu semua makbluk karena peranannj^a yang 
penting bagi kehidupan, dari biasan taman yang meriyenangkan 
setiap mata memandang, hingga membantu proses j ienyerbukan 
tc mbuban. i t u l a h satu dari sekian banyak f i r m a n Allan SV/T yang 
teiah terapiikasi meiaiui makhiuk ciptaan-Nya. 

Sebuah P e r j a i a n a i i M e n g g a p a i Cita 115 



Kehidupan ulat itulah yang menginspirasiku, berawai dari 
bukan siapa-siapa dan t idak m e m i l i k i apa-apa, di tengah keiuarga 
yang sangat sederbana, aku iahir dan t u m b u b besar. Keterbatasan 
bukan aiasan bagiku untuk berhenti mengejar m i m p i setinggi-
tinginya. 

"Tidak ada yang saiab ketika kita labir tak berbekal materi , dari 
keiuarga tak terpandang dan m e m i l i k i banyak kekurangan, tetapi 
akan menjadi saiab ketika kita meninggai daiam kemiskinan", 
p i k i r k u . 

Di tengab bidup yang penub dengan keterbatasan, aku tetap 
bersyukur karena berada di iingkungan yang baik dan agamis. 
Tepat di samping r u m a b k u , b e r d i r i pesantren tempat beiajar para 
santri dari berbagai daerab, juga tempatku menimba i i m u agama 
sejak kecii hingga remaja. 

Memangbenarbabwaiingkunganyangbaik akan mengbasiikan 
p r i b a d i yang baik. Satu pemabanan yang kudapatkan seteiab 
melewati proses kehidupan hingga menggapai satu dari sejuta 
i m p i a n . "Sesunggubnya kehidupan kita saat i n i merupakan 
investasi d i masa depan, kebaikan yang kita lakukan saat i n i 
adaiab manivestasi menuju bidup yang iebib baik di masa yang 
akan datang." Keyakinan i t u puia yang tertanam kuat daiam d i r i 
ketika barus mengerahkan semua kemampuan dan berjuang 
keras u n t u k menyelesaikan pendidikan. Maka, pada tabun-tahun 
terakhir ketika menyelesaikan pendidikan dasar dan menengah, 
aku iebib banyak menginvestasikan w a k t u luangku dengan fokus 
pada tujuan. 

Tahun-tahun terakhir ketika menyelesaikan pendidikan 
menengah adaiab tabun emasku daiam berusaba. Karena pada 
tabun i t u , aku berada di persimpangan jaian, beium tahu ke 
mana harus meiangkah. Maka, pada tahun i t u semua usaba iabir 
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batin u n t u k meraib masa depan kukerahkan. Secara iahi i ; hampir 
set ap bari kui ibat papan pengumuman yang berisi ii i formasi, 
baik tentang iowongan pekerjaan ataupun beasiswa u n t u k 
melanjutkan kul iah di Perguruan Tinggi. 

Aku kerap kali browsing d i w a r n e t [ w a r u n g internet] dekat 
sekoiah, sesekaii curi -curi w a k t u di tengah sibuknya meugiiadapi 
ujian akhir. Aku juga mengontak para a lumni yang sudah sukses 
di l)idangnya masing-masing u n t u k meminta saran dan nasibat. 

"Masa depan merupakan bai yang misteri , tak seorang pun 
tabu," i tuiab kai imat yang t e r p a t r i daiam j i w a . Maka, secarzi bat in 
usEiha yang kuiakukan adaiab menyempurnakan i k b t i a r dengan 
iebib mendekatkan d i r i kepada-Nya, Sang p e m i i i k kebiziupan. Tak 
iupa menjaubi segala bai yang diiarang-Nya, apapun i t u 

Dengan menerapkan satu formula bahwa kesuksesan itu 
bei'banding Iurus dengan keimanan. Kuyakini j ga oabwa 
kei)aikan i t u m e m i l i k i koneksi yang kuat denga i proses 
pencapaian basil. Jika daiam berjuang kita mengbaialkan segala 
cara, maka hasilnya akan menjadi bom w a k t u yang setiap saat 
akan meiedak dan menghancurkan d i r i kita . Hai in i la i i yang 
menjadi pedomanku u n t u k menjadikan setiap detik berni lai 
ibadah dengan memperbanyak doa di setiap kesempatan dan 
m e m a t r i daiam d i r i bahwa "Sesunggubnya bersama kesulitan 
pasti ada kemudaban." [Ai-Insyirab : 5] 

Mtmyempurnakan Ikhtiar 

Bagaikan uiat yang bendak menjadi k u p u - k u p u , ia barus 
melewati masa kepompong beberapa saat sebelum akhirnya 
bermetamorfosis dengan sempurna. Satu peiajEiian yang 
kuaplikasikan daiam bidup bahwa usaha iabir batin 1;dak cukup 
tanpa adanya kesabaran. Apalagi kesabaran merupEikan modal 
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utama ketika ikhtiar teiah disempurnakan. "Tidak ada biiangan 
w a k t u berapa iama batas kesabaran, semakin kita bersabar maka 
hasilnya akan semakin maksimal." Kaiimat bijak ini lah yang 
menjadi penyemangatku daiam berjuang meraib masa depan. 

Kusempurnakan ikht iar dengan menambab intensitas beiajar 
dan beriatib menyelesaikan berbagai t ipe soai. Meskipun banyak 
aktivitas di iuar kegiatan akademik, aku tetap fokus u n t u k 
menembus Seleksi Nasional Masuk Perguruan Tinggi Negeri 
[SNMPTN]. Kutempub jalan dengan beiajar m a n d i r i karena 
t idak m e m i l i k i dana u n t u k mengikuti kursus ataupun bimbingan 
beiajar intensif. Slang malam kupelajari soal dengan baik, serta 
menanyakan kepada mereka yang iebib mengerti ketika ada 
bai yang t idak kupabami. Di samping i t u , meminta restu dari 
sang ibu dan memperbanyak kebaikan di setiap kesempatan 
m u t i a k kuiakukan. Kuterapkan satu formula yang mengajarkan 
bahwa proses itu lebih penting daripada basil Hai i n i yang 
membentengiku u n t u k t idak membabi buta daiam bertindak. 

Seteiab semua proses ikht iar telab kujalani , selanjutnya 
kupasrahkan hasilnya kepada Sang Pemiiik kehidupan. Berdoa 
u n t u k meminta basil yang terbaik i t u pasti , seiain barus 
mengurangi segala aktivitas yang dapat merusak ikbtiar. Daiam 
situasi barap-barap cemas antara ioios atau tidak, aku mencoba 
menenangkan d i r i sambil membayangkan kemungkinan 
t e r b u r u k ketika aku t idak diterima, juga m e m i k i r k a n langkab 
selanjutnya biia di ter ima di saiah satu pergurun tinggi . "Tuhan 
akan memberikan apa yang kita butubkan walaupun mungkin 
bukan bai yang kita inginkan." 

Sampaiiab pada saat yang menegangkan, pengumuman 
keiuiusan SNMPTN. info yang ter-update teiab tersedia di situs 
resmi universitas yang bersangkutan. Bergegas kukayub sepeda 
seorang d i r i di tengab gelapnya malam dengan bekai uang 15 

118 BEYOND THE DREAM 



r i b u rupiab. Kutempub jarak yang cukup jauh mencari w a r n e t 
[ w a r u n g internet) di pusat kota. Bismillah, dengEin p(3rasaan 
deg-degan kubuka peian-peian situs resmi universitas pi l ihan 
pertama, ternyata n i h i l . "Belum rejeki", gumamku daiam r at i . 

Manusiawi, merasakan kecewa i t u pasti , tetapi rasa kecewa 
i t u segera terobati seteiab kudengar bisikan kecil yang merasuk 
daiam jiwa,"Sabar... sabar... masih ada aiternatif." Kulanjutkan 
dengan membuka situs universitas pii ihan kedua. Kairiasukkan 
nEima iengkap dan n o m o r ujian, kuteiusuri satu pei-satu nama 
yang tertera sesuai urutan alphabet hingga akhirnya katemukan 
nEima Mubammad Habibiiab. Aibamduii i iah , sontak te ucap rasa 
syukur daiam bati . 

Aku bergegas pulang u n t u k memberi tabu kab.ai- baik i r i 
kepada ibu . Sepanjang perjalanan, sambil mengayub sepeda, aku 
terns mengucap syukur dan merasa sangat bahagia E tus n i k m a t 
yang kudapat. Satu proses teiab seiesai, saatnya lokus pada 
langkab selanjutnya. 

i b u k u banyaiab iuiusan Sekoiab Menengah Pertaim^ [SMP]. ia 
sekarang barus berjuang sendiri mengbidupi kami yang tinggai 
berdua, aku dan adik perempuanku. Meskipun perul di cannya 
di bawab standar, beliau bercita-cita menjadikan amix-a laknya 
orang yang sukses dan berpendidikan t inggi . Peker u keras dan 
pantang menyerah, j iwa ituiab yang beliau m i i i k i . BeilEiu tuiarkan 
sifat i t u kepada k a m i agar kelak menjadi orang yang s c Uses dunia 
akhirat . 

Keesokan hari , kukabari pihak penyedia beasiswE yang 
selDeiumnya menyatakan bahwa aku akan dapat beasi.svca dengan 
syiirat barus lulus seleksi nasional masuk perguruan tinggi negeri. 
"Maka, nikmat Tuhanmu yang manakah yang kau a.istakan?" 
[ Q S . A r - R a b m a n : l l ] . Teringat akan firman-Nya, kupahami dan 
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kurenungkan hingga tak terasa meneteslah air mata i n i . A k u yang 
bukan siapa-siapa, dari keluarga yang sangat sederbana dengan 
kemampuan pas-pasan bisa menjadi bagian dari saiab satu 
mahasiswa perguruan tinggi negeri ternama di puiau jawa. 

Kekuatan Kata-Kata 

Sang kepompong muiai meiepaskan serat-serat 
pembungkusnya dan muncuiiah kupu-kupu kecii yang siap u n t u k 
terbang. i t u l a h perumpamaan h i d u p k u ketika muiai memasuki 
dunia kampus. Kuawaii kehidupanku sebagai seorang mahasiswa 
dengan menetapkan beberapa target dan rasionalisasinya. Karena 
program beasiswa yang kudapat banya 3 tabun, sedangkan 
rata-rata mahasiswa resmi menyandang geiar sarjana barus 
menyelesaikan studi lebib dari 3 tabun, maka kutetapkan barus 
iulus m i n i m a l 3,5 tabun dengan kerja sambiian ketika sudab 
t idak mendapat beasiswa sebagai penyambung bidup pada tahun 
terakhir kuiiab. 

Tidak banya iuius cepat, tetapi juga barus cumlaude (iuius 
dengan puj ian] serta cepat mendapat pekerjaan. Di samping i t u , 
aku juga menetapkan barus mendapat soft skills dengan mengikut i 
organisasi dan memperoieb juara pada perlombaan yang sesuai 
dengan kemampuan yang k u m i i i k i . Target i t u k u p a t r i erat daiam 
j iwa , kurapalkan daiam setiap doa, serta kuingat seiaiu daiam 
setiap kesempatan. 

Cara i t u cukup ampub daiam memotivasiku ketika mengalami 
masa-masa suiit atau saat terjatub, tentunya dengan menjaga 
kesehatan i m a n dan kebersiban j i w a . Target i t u puia yang 
mengantarkanku melewati saat-saat luang u n t u k mengisinya 
dengan kegiatan yang iebib bermanfaat. Karena kuyakini bahwa 
w a k t u luang merupakan w a k t u yang paling berbabaya daiam 
b i d u p . Banyak orang terlena disaat m e m i l i k i banyak w a k t u 
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luang yang mengakibatkan terbunubnya target-target yang telab 
di letapkan. Waktu t idak m e m i l i k i toleransi, sedetik D U U w a k t u 
yang ter iewat t i d a k akan dapat d iputar kembali . 

Kesunggubanku daiam dunia kampus t e r b u k t i saat aku 
menyelesaikan studi . Di bidang akademik, dari 7 semestei' 
yang kujalani hanya sekali Indeks Prestasi-ku t idak mencapai 
cumlaude namun masib tetap di atas 3. Dan di akhir perkuliahan, 
ak j Iuius dengan predikat cumlaude dengan masa s:udi banya 
3,5 tabun. Tidak banya i t u , aku juga memenang berbagai 
macam perlombaan dari t ingkat fakultas hingga tingkat nasional 
serta mencapai jabatan yang cukup strategis daiam organisasi. 
Pe ngaiaman lain yang kudapatkan adaiab menjadi asisten dosen 
serta tentor dari saiab satu lembaga bimbingan beiajar. iniiab. 
b u k t i bahwa w a k t u yang kulnvestasikan memberikan hasii, ini iab 
b u k t i bahwa kata-kata tentang target yang kutetapkan diawal 
pei'kuiiaban. 

Seiepas menanggaikan status mahasiswa, aku putuskan u n t u k 
bei'saing dengan sarjana-sarjana terbaik se-indones a daiarr 
program Indonesia Menagajar angkatan i i . A k u meir ber.inikari 
unruk menginvestasikan satu tabun dari masa yang k u m i i i k i 
mengabdi u n t u k negeri demi kemajuan pendic ikan di 
innonesia."inilab saatnya aku berbuat u n t u k orang ia n," leataku 
daiam bati . 

Kuyakini puia bahwa ketika kita banyak berbuat u n t ; u k orang 
lain, maka kita pasti akan banyak mendapat dari orang lain juga 
asalkan kita meiakukannya dengan ikbias. Kaiimat i tu la i i yang 
menyemangatiku u n t u k mengikut i seiurub rangkaian proses 
recruitment dar i awai hingga akhir meskipun barus niondar-
mandir ke iuar kota. Hingga akhirnya aku t e r p i l i h diant ara empat 
r i b J pendaftar se-indonesia sebagai Pengajar Muda angakatan I I . 
Berbagai rasa bercampur baur, antara senang, sedib, takut, dan 
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was-was karena akan ditempatkan di daerah peiosokyang sangat 
m i n i m fasiiitas. Kukatakan pada d i r i i n i , "Jika niat kita henar, pasti 
Ailah SWT akan menoiong kita." 

Mimpi yang Semakin Nyata 

Kupu-kupu i t u muiai terbang, diantara bunga-bunga yang 
bermekaran, sesekaii hinggap pada kelopak bunga yang 
mengandung madu. Begituiah aku seiepas menjadi Pengajar 
Muda. Berbekal pengaiaman seiama menjadi mahasiswa, hingga 
menjadi pengajar muda, aku merambah dunia yang lebih iuas 
memasuki dunia para profesionai. Tergabung di saiab satu 
konsuitan ekonomi ternama, tempat berkumpuinya para ekonom, 
pakar ekonomi Indonesia dan pencetus kebijakan. 

Mereka adaiab Prof. Bustanui A r i f i n pakar ekonomi pertanian. 
Prof. Didik J. Racbbini pakar ekonomi p o l i t i k . Prof. Ahmad 
Erani Yustika pakar ekonomi keiembagaan, Dr. Enny Sri Hartati 
pakar ekonomi makro . Dr. Avii iani pakar ekonomi perbankan 
serta masih banyak iagi yang lain, i tuiab iNDEF, Institute for 
Development of Economics & Finance. 

Menjadi bagian dari mereka merupakan anugerab yang besar, 
sejaian dengan i m p i a n k u menjadi saiab satu pesobor negeri 
i n i . Biia saat i n i merupakan masa keemasan para senior INDEF, 
maka sepuiuh atau l ima beias tabun yang akan datang para j u n i o r 
iNDEF yang akan menggantikan mereka. Saat ituiab aku dan 
teman-teman setingkat yang akan meneruskan tongkat estafet 
u n t u k menyumbangkan p e m i k i r a n ekonomi demi Indonesia yang 
iebib baik. i tuiab targetku selanjutnya, merambah dunia yang 
iebib iuas, menjadi abb daiam bidang yang kukuasai. 

Ketika menjadi mahasiswa, segala m i m p i masib abstrak dan 
hanya bisa kubayangkan. Tapi saat i n i , contoh i t u nyata di depan 
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mata, ia dapat kui ihat , kedengar dan kusentuh. Hampir setiap har i 
aku berinteraksi langsung dengan mereka. Kutahu kebiasaan-
kebiasaan mereka yang menjadikannya ahii di bidangriya raasing-
masing. "Motivasi itu semakin kuat tatkala ada bukti nyata," 
gumamku. Tinggai meniru kebiasaan-kebiasaannya, tnaka kita 
akan menjadi seperti mereka. Hanya periu menata d i r i , mengatur 
w a k t u serta meiakukan transformasi menuju p r i b a d i yang iebih 
baik. 

Apaiagi saat i n i aku berada di ibu kota, tempat bei kumpuinya 
orang-orang sukses, para petinggi negeri i n i . Ada satu walt tu aku 
bercengkrama dengan mereka, orang-orang yang dalu hanya 
dapat kutatap via iewat iayar kaca. i tu iah saatku memperkuat 
m i m p i - m i m p i yang beium tercapai, menyegarkan kembali target-
target masa depan yang muiai iayu ditelan masa. Kutahu bahwa 
di sini , banyak orang yang t e r w u j u d m i m p i - m i m p i n y a , 

"Kaiau mereka bisa, kita pun pasti bisa karena tak ada bedanya 
ar.tara mereka dan kita, sama-sama tercipta dari sanpati tanah. 
Hanya masalab waktu dan kegigiban kita dalam memp?rjuangkan 
irr.pian." Semakin jaub kupu-kupu i t u terbang, semakin banyak 
p i i a sari bunga yang akan didapat. Begitu puia dengan kita , 
seberapa besar perjuangan kita, sebesar i t u puia basil yang akan 
kita dapat. 
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UBORATORIUM 
PENGANTAR SUKSES 

Ach. Firman Wahyudi [Agribisnis IPB, 2006 

aya hanya memandangi blanko berwarna p u t i h i t u . Berkali-
^ k a l i pulpen warna b i r u di tangan kuletakkan di atas meja, 

^ / d a n kuambi l kembali . Hampir semua kolom isian formul i i ' 
mEihasiswa baru pengbuni asrama TPB (Tingkat Persiapan 
Bersama) IPB sudab saya penubi , tapi t idak u n t u k yang satu i n i . 
"B(?rapa orang tua anda akan mengir im uang setiap buienr ya?" 

Saya bingung barus mengisi berapa, karena saya tuhu orang 
tu£ saya t idak akan sanggup m e n g i r i m i uang setiap bulannya. 
Orang tuaku banya b u r u b tani yang menggarap sawab oi ar g lain. 
Penghasilannya pun t idak menentu, dan banya saat miisirn panen 
ia mendapat uang. Lebib dari i t u , saya juga sudab b e i T o m i t m e n 
t idak akan meminta uang dari orang tua sejak pertama kali 
meiangkahkan kaki dari rumab menuju kota bujan, Bogor. 

Bapak yang mengantarku ke asrama khusus mahasiswa baru 
IPB m u n g k i n meiihat ada yang janggal dengan tingkEii" k ikuku, 
sehingga ia mendekatiku dan menanyakan permasalahan yang 
kuhadapi . "Sudab, tubs saja Rp 300 r ibu," ungkapnya tega s seteiab 
mendengar penjelasanku. Saya yakin , dia juga merasa ragu akan 
bisa m e n g i r i m i k u uang setiap bulannya. 
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Saya pun teringat percakapan dengan Bapak tiga tahun 
sebelum saya resmi menjadi mahasiswa. Saat saya duduk di 
keias 3 Sekoiah Menengah Pertama (SMP), saya mengajukan 
pertanyaan kepada Bapak yang baru saja kembali dari sawah. 
"Mun Bapak andek pese menyakolah engko, engko masuk SMA 1 
Pamekasan, (Jika Bapak punya uang u n t u k menyekolabkan saya, 
saya ingin masuk SMA 1 Pamekasan]. Tapi j ika t idak, biar saya 
sekoiah di SMK saja, biar punya keahiian dan langsung kerja," 
tanyaku. Bapak kaget mendengar pertanyaan anaknya yang baru 
beranjak remaja i t u . Dia tertegun, tapi kemudian dengan tegas 
m e m i n t a k u u n t u k tetap gigih beiajar sehingga bisa diterima di 
SMA favorit dan ianjut kuliah. 

Saya pun semangat agar bisa dapat nilai UN t inggi sehingga bisa 
sekoiab di SMA favorit , SMA 1 Pamekasan. Aibamduii i iah seiama 
di SMA saya termasuk m u r i d berprestasi, dan sempat beberapa 
kali dibebaskan dari iuran SPP. Tapi saat SMA i t u puia, tepatnya 
keias 3 SMA, saya mengalami dialog yang cukup dramatis terkait 
dengan masa depan pendidikanku. Pada saat i t u , saya minta 
uang kepada Bapak u n t u k kebutuhan SPP dan kebutuban beiajar 
iainnya. Mungkin ketika i t u Bapak sedang t idak punya uang, 
sehingga ia menggerutu ketika saya minta kepadanya. 

"Mak menta pese melolo, Bapak la tak ande pese." (Kok minta 
uang melulu sih, Bapak sudab t idak punya uang]. 

"Kalau u n t u k biaya sekoiah yang sebesar i n i saja Bapak sudah 
berat, de rema dekik mun engko kuliah (bagaimana nanti kaiau 
saya kuiiab}," t i m p a i k u setengab kesai. 

Bapak kaget, iaiu menyampaikan "Apa pun yang Bapak m i i i k i 
akan Bapak jual , yang penting kamu bisa kuiiab," katanya tegas. 
Bapak b e r k o m i t m e n kuat akan mendukung dan berusaba sekuat 
tenaga agar aku bisa kuiiab. Tapi dari situ saya berpikir , tak 
m u n g k i n memaksakan orang tua dan seiaiu membebani mereka. 
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Saya pun b e r k o m i t m e n u n t u k t idak meminta uang dcri mereka 
ketika sudab kuiiab nanti . Pertanyaanya, dari mami saya akan 
mendapat uang u n t u k m e n u t u p i kebutuban kuiiab? 

Tetangga sekitar juga memberikan "gambaran yang 
rr enyeramkan" kepada kami . Biaya kuiiab i t u t idak sedikit , anak-
anak mereka setiap buian seiaiu minta uang yang niiainya jutaan. 
Padabai mereka banya kuiiab d i Jawa T i m u r yang rs lat i f dekat 
dengan Madura. Apalagi yang iebib jauh seperti Bogor jawa Barat, 
tentu biaya bidupnya iebib besar. Orang tuaku dibuat: r agu u n t u k 
kui iabku nanti mendengar cerita i t u . 

Tapi, bismillah, j ika kita sudab berazam dan tawakkal kepada 
Ailab, niscaya akan ada jalan keluar. Bapak dan i b u j i i g E , seiaiu 
menasibati , jangan pernah tinggaikan masjid. Hai i t u terungkaia 
karena kita punya kebiasaan shaiat berjamaah di n asjid. i t u 
artinya, kita harus seiaiu dekat dengan Aiiah, seiaiu rnengcirjakan 
hai-bai yang baik dan meninggaikan iarangannya. Menurutnya, 
kedekatan kita dengan Aliab akan m e m i l i k i bubungan yang 
posit i f dengan apa yang kita raih di dunia i n i . BeiaAatigE u saya 
m e m b u k t i k a n i t u , ni lai akademik dan prestasi sEiva sangat 
berkaitan dengan ibadab yang saya jalankan. Ketika i l q a d t i b saya 
sedang drop, ni lai saya juga t u r u n . Begitu puia sebaiiknya, dan i t u 
juga beriaku u n t u k aktivitas kita yang iainnya. 

Prinsip i t u hingga k i n i masib terus saya pegang. Ac a saja jaian 
keiuar yang Aiiab berikan. Dalam memenuhi kebutuban finansial 
misainya, aibamduii i iah uang Rp 1 juta, basil penjualan kaiung 
emas satu-satunya m i l i k i b u , menjadi uang saku terakhir y a n g 
kuter ima ketika akan berangkat ke Bogor. Bahkan, pernah saya 
ingin mengembaiikan uang i t u karena saya sudab mendapat: 
beasiswa dari Beastudi Etos dan penghasiian yang iainnya, tapi 
ditolak oiebnya. Sejak kuiiab juga saya sudab m e n g i r i m uang 
u n t u k orang tua di Madura sesuai kemampuan saya. Hai ituiab 
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yang kemudian membuat orang tua saya menangis babagia 
karena anaknya sudab bisa memberikan sesuatu kepada orang 
tuanya ditengab mabasiswa iain yang masib saja meminta kepada 
orangtuanya. 

Ketika awai kuiiab, kesulitan ekonomi saya diseiesaikan oieb 
Beastudi Etos yang saya terima. Sebenarnya saya sudab iama 
mengbubungi n o m o r kontak penanggung jawab pendaftaran 
Beastudi Etos saat SMA, tapi ternyata t idak direspon. Saya 
menduga pendafataran sudah penuh, padabai saat i t u saya yakin 
babwa Beastudi Etos lab yang dapat membantu saya kuiiab. 
Sampai pada saat acara open house yang digeiar u n t u k menyambut 
mabasiswa baru iPB, saya mendapatkan informasi Beastudi Etos 
kembaii dari stand pameran Saiam iSC (islamic Student Center] 
Ai -Hurriyab . Tak menunggu iama saya langsung menyiapkan 
semua kebutuban persyaratan. Saya juga mengbubungi orang 
tua di Madura agar membantu menyiapkan berkas, terutama foto 
r u m a b yang menjadi saiah satu persyaratannya. 

Aibamduii i iah , seteiab meiaiui semua tabapan saya dinyatakan 
resmi sebagai keiuarga besar Beastudi Etos. Karena semua 
mabasiswa baru iPB barus tinggai d i asrama kampus, maka baru 
pada tahun kedua saya tinggai di asrama Etos, bergabung bersama 
teman-teman Etoser iainnya. Meski pada tabun pertama di iPB 
t idak tinggai d i asrama Etos, saya tetap diwaj ibkan mengikuti 
berbagai pembinaan yang dijalankan, termasuk i k u t menginap di 
asrama Beastudi etos m i n i m a l satu buian sekali. 

Banyaksekaliyangsaya dapatkan selamatinggal di asrama Etos. 
Setidaknya ada l ima domain pembinaan k a m i semua dapatkan 
selama di asrama. Agama, akademik, organisasi/kepemimpinan, 
sosial, dan terakhir kewirausahaan atau kemandir ian ekonomi. 
Semua pembinaan i t u mengasah kemapuan kami u n t u k terus 
meraib prestasi. 
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Di bidang agama, kami diwajibkan sbalat jamaali di masjid. 
Setiap hari amalan-amalan keagamaan juga dimoni lor . Semi a 
capaian ditempei d i d inding asrama agar bisa memotivasi y a r g 
lainnya. Saya sendiri termasuk orang yang suka ditantang. Saya 
selalu ingin menjadi yang terbaik. Ketika qiyamul lail (bangun 
rriaiam u n t u k ibadah) misainya, saya seiaiu berlomba-iomba 
dengan teman-teman di asrama untuk bangun iebih awai. Saya 
stimakin termotivasi manakaia ada teman yang meraih ]3restasi 
iebih baik. 

Prestasi akademik juga menjadi t u n t u t a n d i Etos. Kami semua 
ditekankan u n t u k m e m i l i k i iP yang bagus, serta meraib jDresta.si 
akademik lainnya. Albamduii i iab saya juga berbas l menjadi 
saiab satu Mabasiswa Berprestasi (Mawapres) iPB nulai daid 
t ingkat jurusan, fakultas, bingga universitas. Saya juga kerap 
memenangkan berbagai iomba di bidang akademik. 

Asrama layaknya iaborator ium, wahana pet ibeiajarati 
bfigiku. Pembinaan asrama yang padat membuatku d s i p i i n daa 
bisa mengeioia w a k t u dengan baik. Pernah suatu Ixiili, semua 
pengbuni asrama abai mengerjakan tugas yang dib(Mikan oieh 
pendamping. Konsekuensinya, hari i t u k a m i semua inEndapat 
hukuman, t idak boleh menggunakan semua fasiiitas EisramEi. 
Seteiab kejadian i t u , akhirnya kami semua tersadar h aiiwa kita 
barus bisa meiaksanakan tugas dan tanggung jawab dangEin baik. 

Kami juga di iat ib public speaking d i asrama, kami se l i ng diskus i 
tentang tema-tema aktuai d i asrama pada pembinaan oagi. Saya 
yang sebelumnya cuiun, t idak bisa ngomong, menjadi orang 
yang sangat menonjol di organisasi. Aibamduii i iah saya pernaii 
dipercaya oieh mabasiswa iPB menjadi Presiden Mahasiswa 
KM IPB dan Anggota Majelis Wall Amanat [ M W A j IPB Unsur 
Mahasiswa. Dengan prestasi dan aktivitas kita d i orga nisasi, i t u 
sama saja membawa nama baik Etos. Ketika menjadi penibicara 
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atau t a m p i l di hadapan u m u m , saya kerap mengenakan jaket Etos 
sebagai identitas. In i untuk menunjukkan bahwa saya adalah 
penerima manfaat Beastudi Etos, dan saya bisa berprestasi . 

*** 

Tidak terasa, tiga tahun sudah saya menjadi sarjana, bahkan 
beium iama saya teiab menyelesaikan studi magister saya. Saat 
i n i , saya sedang menjalani masa pengabdian di aimamater iPB, 
sebagai konsekuensi dari Beasiswa Ungguian S2 yang saya terima 
dari Direktorat Perguruan Tinggi [ D i k t i ] Kemeterian Pendidikan 
dan Kebudayaan. Saya menjadi caion dosen d i Departemen 
Agribisnis iPB. 

Menjadi dosen dan peneiit i adalah cita-cita saya sejak iama. 
Saya memang suka dengan dunia pendidikan. Sejak SMA saya 
sudah i k u t mengajar di kampung haiaman. Saya juga kerap 
menjadi mentor pembinaan adik-adik keias di SMA, demikian 
puia ketika kuiiab di iPB. Saya kerap diundang menjadi pemateri 
dan trainer tentang kepemimpinan dan organisasi. Seteiab iuius 
SI dan proses menjalani S2, saya juga d i m i n t a oieb dosen u n t u k 
mengajar p r a k t i k u m responsi beberapa mata kuiiab seperti , 
Strategi dan Kebijakan Bisnis, Koperasi dan Keiembagaan Bisnis, 
Kewirausahaan, Kepemimpinan Bisnis, Ekonomi Manajerial , dan 
Studi Kelayakan Bisnis. 

Seiain mengabdi menjadi dosen, saya juga akt i f menjadi 
peneiit i di Center for islamic Business and Economic Studies (Ci-
BEST) iPB. Di lembaga i n i , seiain u n t u k menguatkan kapasitas 
akademik, saya mengaktualisasikan ni iai -ni ia i sosial yang seiama 
i n i saya pelajari . Kami m e m i l i k i program pembinaan di desa 
u n t u k pemberdayaan masyarakat. Kami mengguiirkan program 
pendidikan, kesehatan, agama, dan ekonomi di desa tersebut. 
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Nilai-ni lai kepedulian memang tidak boleh dilepaskan dari 
para a lumni Etos. Mereka dapat meraih sukses karena -:ep edulia n 
yang diberikan orang lain. Oleb karena i t u , ketika saya menjadi 
fasilitator bagi adik-adik Beasiswa Aktivis Nusantara (Bakti Nusa] 
Dompet Dbuafa di IPB, saya bersama penerima manfaat Bakti 
Nusa IPB dan para volunter terus mengembangkan Gerakan Cinta 
Anak Tani [GCAT], yang merupakan program sosial Bakti Nusa 
IPB. Kami ingin memberi kontr ibusi sekecil apa pun i t u u n t u k 
kesuksesan orang lain, terutama para anak tani d i negeri i n i . Saya 
menyadari , petani di negeri i n i belum mendapat tempat yang 
t e r b o r m a t . Mereka kerap menjadi korban kebijakaa, sebingga 
s i l i t meningkatkan kesejabteraan. Saya adalah anak petani, jadi 
saya dapat merasakan bagaimana kondisi yang mereka alami. 

Kini , albamdubllab beberapa impian telab tercaaai. Tentu 
saja i t u belum cukup, masib banyak impian- impian yang barus 
kuraib . Jika Allah izinkan, saya beserta i s t r i akan tnelanjutkan 
pendidikan S3 (Doktoral) di Jerman. Kebetulan i s t r i saya juga 
mengabdi sebagai dosen di IPB. Saya ingin total dalam berkarieg 
u n t u k menjadi seorang akademisi, t idak cukup banya lulus 
S2. Saya barus belajar lagi agar kapasitas keilmuan saya terus 
mimingkat . Semakin t inggi i l m u yang kita m i l i k i , semakin besar 
pula peluang k o n t r i b u s i yang bisa kita b e r i . Saya berterima 
kasih kepada Beastudi Etos Dompet Dbuafa yang tela i menjadi 
lat jorator ium tempat latiban dan eksperimenku dabnlu sebingga 
dapat mengantarkan kesuksesan u n t u k k u dan tfunan teman 
Etoser lainnya. 
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Nilai-ni lai kepedulian memang tidak boleh dilepaskan dari 
para a lumni Etos. Mereka dapat meraih sukses karena kepedulian 
yang diberikan orang lain. Oleb karena i t u , ketika saya menjadi 
fasilitator bagi adik-adik Beasiswa Aktivis Nusantara | Bakti Nusa) 
Dompet Dbuafa di IPB, saya bersama penerima manfaat Bakti 
Nusa IPB dan para volunter terus mengembangkan Gerakan Cinta 
Anak Tani [GCAT), yang merupakan program sosial Bakti Nusa 
IPB. Kami ingin memberi kontribusi sekecil apa pun i t u u n t u k 
kesuksesan orang lain, terutama para anak tani d i negeri i n i . Saya 
menyadari , petani di negeri i n i belum mendapat tempat yang 
t e r b o r m a t . Mereka kerap menjadi korban kebijaksn, sebingga 
sulit meningkatkan kesejabteraan. Saya adalah anak petani, jadi 
saya dapat merasakan bagaimana kondisi yang mereka alami. 

Kini , albamdubllab beberapa impian telab tercapai. Tentu 
saja i t u belum cukup, masib banyak impian- impian yang barus 
kuraib . Jika Allah izinkan, saya beserta i s t r i akan meianjutkan 
pendidikan S3 [Doktoral) di Jerman. Kebetulan i s t r i saya juga 
mengabdi sebagai dosen di IPB. Saya ingin total d a l a n berkarier, 
u n t u k menjadi seorang akademisi, t idak cukup nanya lulus 
S2. Saya harus belajar lagi agar kapasitas kei lmuan saya terus 
meningkat. Semakin t inggi i l m u yang kita m i l i k i , semak n besar 
pula peluang k o n t r i b u s i yang bisa kita b e r i . Saya berterima 
kasib kepada Beastudi Etos Dompet Dbuafa yang telab menjadi 
k i b o r a t o r i u m tempat latiban dan eksperimenku dabuli i sebingga 
dapat mengantarkan kesuksesan u n t u k k u dan temaii-teman 
Etoser lainnya. 
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TITIAN KEMANDIRIAN 
Aji Prastiono (Teknik Mesin Undip, 2005) 

/ • ^ aya t idak akan pernah lupa momen i t u . Ya, tahi i i i i t u 200 5, 
^ ^ s i a n g hari saya tiba di Semarang seorang di i \ Kampus 

Universitas Diponegoro (Undip) adalah tujua i k u . Saya 
bendak melakukan daftar ulang calon mabasisvv;i kampus 
bergengsi d i Semarang i tu . Albamdubllab, bebt "ap.a bulan 
sebelumnya saya lolos Seleksi Penerimaan Mahasiswa Baru 
(5 PMB) jurusan Teknik Mesin, Undip. 

Saya sangat bersyukur. Bagaimana tidak, apa yang saya cita-
citakan dulu t e r w u j u d : kuliab di Teknik Mesin. Alasan saya u n t u k 
bt;rcita-cita kuliab di t e k n i k mesin sebenarnya sederhana. Anak 
paman di kampung adalah lulusan di Teknik Mesin, Universitas 
Gadjab Mada Yogyakarta. Setelab sepupu saya i t u bekerja, ia 
mapan dan bisa membabagiakan orang tua. I t u men ecut saya 
u n t u k bisa melakukan bal yang serupa dengan kuliah di Teknik 
Mesin. 

Cita-cita i t u menggebu sejak saya d u d u k di b a r g k u sekolah 
dusar. Saya bertekad u n t u k memperbaiki deraje: keluarga. 
Meskipun saya berasal dari keluarga petani , bapak das ibu petani , 
tetapi saya t idak miskin cita-cita. Saya rawat impian i t u bingga 
akbirnya t e r w u j u d . 
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Saya memang termasuk orang yang ngeyel. Saya berusaha 
sebisa m u n g k i n u n t u k mewujudkan m i m p i u n t u k kuliab, 
meskipun orang tua t idak bisa membiayai. Saya bercita-cita 
t idak akan meminta uang kepada orang tua u n t u k biaya kuliab. 
Hal i n i lantaran barta orang tua berupa beberapa petak sawab 
telab dijual u n t u k membiayai kakak pertama dan kedua kuliab, 
sebingga saya yang anak ketiga dari l ima bersaudara i n i t idak 
kebagiaan. 

Tidak ada lagi barta tersisa. Namun, saya t i d a k berkecil bati . 
Saya tetap mencari jalan. Bersyukur, b i b i dan kakakku berbaik 
bati meminjamkan uang sebesar Rp 3,5 juta u n t u k biaya awal 
masuk. Biaya u n t u k mengamankan agar saya resmi menjadi 
mabasiswa Teknik Mesin Undip. Setelab i t u , saya berusaba u n t u k 
mencari beasiswa sebagaimana saat saya duduk di bangku SMA, 
sebingga t idak membebani orang tua. 

Dengan berbekal uang pinjaman dari b i b i i tulab saya berangkat 
ke Undip seorang d i r i . Hanya tas gendong lab yang menemani 
saya. Tas tersebut selain berisi uang, juga semua dokumen yang 
menjadi persyaratan daftar ulang. Tapi beberapa saat sebelum 
tiba di lokasi pendaftaran, kejadian luar biasa menimpa, tas 
beserta semua dokumen persyaratan yang ada di dalamnya raib. 

Saat bendak ke bagian administrasi , panggilan salat zubur tiba. 
Saya mendatangi masjid di sekitar kampus, u n t u k melaksanakan 
kewajiban. Karena saat i t u masjid penub, diisi calon pendaftar 
ulang yang lain , saya menempati saf terakbir. Tas pun saya simpan 
di belakang. Inilab barangkali keteledoran saya. Selesai salat, 
tas pun lenyap entab ke mana. Yang tersisa banya pakaian yang 
menemel di badan dan uang Rp 20 r i b u u n t u k ongkos. 

Siapa t idak panik bila tas yang berisi uang u n t u k mendaftar 
ulang dan selurub dokumen persyaratan u n t u k masuk kuliab 
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hilang? Sebagai seorang manusia, rasa panik pasti ada. 
r^Ieskipun begitu, saya mencoba u n t u k t idak terlalu reaktif . Saya 
mendinginkan kepala dan mencoba b e r p i k i r positif . 

Saya mendatangi bagian informasi u n t u k melaporkan apa 
>'ang telab ter jadi . Ternyata saya tidak sendiri . Ada banyak 
calon mabasiswa Undip yang akan melakukan daftar ulang 
kebilangan barang-barangnya. Akbirnya, saya diaral ikan ke 
bagian administrasi . Yang saya pentingkan w a k t u i t u adalab 
apakab saya masib bisa masuk Undip. I t u saja yang ingin saya 
tanyakan dan perjuangkan. Secara b u k t i dokumen tidak ada 
yang dapat menunjukkan babwa saya adalab calon mabasiswa 
Undip. Albamdubllab, pibak Undip menyatakan saya masib bisa 
masuk dan akan membantu administrasinya setelah mendapat 
penjelasan dari saya. Saya mendapat kompensasi. 

l a s Hilang, Terbitlah Etos 

Cara Allab sayang kepada bamba-Nya memang t idak selalu 
sesuai dengan keinginan kita . Hal yang pabit seka auii d i mata 
kita , bisa jadi adalab bal termanis untuk kita . Begitu[lun dengan 
pengalaman saya saat bendak mendaftar ulang ke Undip. Cara 
Allab sayang kepada saya adalab dengan membuat tas saya dice r i 
orang. 

Kondisi saya yang kebilangan barang berbargr diketabui 
oleb rekan-rekan di Badan Eksekutif Mabasiswa (ElUM) Undip. 
Mereka adalab bagian advokasi yang bertugas membantu calon 
adik-adiknya di kampus agar t idak mengalami kesul tan. Kepada 
mereka saya menceritakan apa yang baru saja saya alami. 

Selain i t u , saya pun bercerita babwa saya tengah mencari 
beasiswa di kampus karena kondisi ekonomi orang tua yang t idak 
mendukung. Dari sanalab saya mendapatkan informasi mengenai 
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Beastudi Etos Dompet Dhuafa. Saya disarankan u n t u k i k u t seleksi, 
karena selain mendapat beasiswa kami juga mendapat program 
pembinaan. 

Saya segera menggali segala informasi berkenaan dengan 
Beastudi Etos. Dengan melihat syarat-syaratnya, saya merasa 
yakin bisa t e r p i l i h . Saya menglr im syarat-syarat administar i f 
u n t u k mengikut i seleksi. Sebenarnya, saya termasuk telat 
mendaftar Etos. Namun, lagi-lagi beruntung, saya masib diber i 
kesempatan. 

Konsekuensinya, setelab lolos selekasi administrasi saya 
barus mengunjungi pewawancara (koordinator Etos Semarang) 
langsung ke rumabnya u n t u k wawancara. Saya barus melawati 
jalanan sepi tepi butan, berjalan kaki d i siang b a r i yang panas 
menyengat. Albamdubllab dengan segala perjuangan yang 
kula lui , saya lolos seleksi dan mendapatkan beasiswa d a r i Etos. 
Kebilangan tas ada bikmabnya, Allab mengabulkan doa saya 
w a k t u SMA, yakni kul iab tanpa membebani orang tua. 

Masa P e m b e n t u k a n K a r a k t e r 

Menjadi Etoser (penerima beasiswa Etos) selama kurang lebib 
3 tabun adalab masa-masa yang luar biasa. Saya mendapatkan 
banyak pelajaran dan ni lai-ni lai yang menjadi bekal dalam 
menjalani b idup pascakampus. Paling t idak, ada tiga pelajaran 
bidup saya dapatkan selama masa pembinaan d i asrama Etos, 
yakni prestasi, kepemimpinan, dan entrepreneurship. 

Tabun pertama menjadi pengbuni asrama Etos kami diarabkan 
u n t u k mendapatkan prestasi yang baik dalam bidang akademik. 
Bagaimanapun, k a m i adalab orang-orang t e r p i l i h . Kami dibiayai 
dari dana zakat u m m a t yang diamanahkan kepada Dompet 
Dbuafa. Kami barus dapat m e m b u k t i k a n babwa kami bukan 
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orang yang t idak salah d i p i l i h . Salah satu indikator yang u t a n a 
adalah dengan memberikan basil terbaik pada bidanq a caderrik 
kami . Nilai akademik kami di tabun pertama i n i menjadi sorotan 
i itama. 

Berbagai pengayaan diadakan guna mewujudkan prestasi 
akademik. Kami pun sering diajak bertemu dengan dosen, 
mabasiswa prestatif, tokob-tokob lainnya u n t u k mendapatkan 
motivasi . Pembimbing asrama kami tak bosan memot ivasi u n t u k 
berprestasi sebagai w u j u d syukur kami menjaci penerima 
beasiswa Etos. Syukur t idak sebatas mengucapkan kata 
"Albamdubllab", lebib dari i t u d i i r i n g i dengan menuiksimalkan 
potensi dan amanab yang telab diberikan. 

Masuk tabun kedua di Etos adalab masuk masa-masa 
aktualisasi d i r i dan kepemimpinan. Setelab urusan nilai 
akademik sudab selesai dan t idak ada masalab dengan i t u , maica 
aktualisasi d i r i adalab fokus masa pembinaan di tahun k e d i a . 
Can memang, selain hard skill, soft skill juga barus diasah. Bahkan, 
soft skill d ini la i lebib m e m i l i k i poin lebib dibanding hard skill. 
Cengan soft skill, kami bisa belajar banyak bal yang t idak bisa 
didapat dengan banya kuliab semata. Kami bisa belajar tentang 
kepemimpinan, kerja sama, toleransi , tanggung jav/ab, empati . 
A k t i f d i berbagai aktivitas nonakademik di kampus adalab salab 
satu perwujudannya. 

Saya pun tergolong akt i f di berbagai lembaga baik intra 
maupun ekstra kampus. Saya tercatat akt i f di lembaga Robani 
Islam (Robis) Jurusan Teknik Mesin. Himpunan Mabasisv/a 
Jurusan dan Bada Eksekutif Mabasiswa Fakultas jugs t idak l u p j t 
u n t u k menjadi wadab aktualisasi d i r i . 

Tabun terakbir di asrama Etos adalab masa u n t i k k a m i 
menjadi seorang yang m a n d i r i . Kami t idak boleb pasif dengan 
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hanya menerima beasiswa semata. Kemandirian barus bisa k a m i 
laksanakan, bahkan sejak masib kuliab. Tidak beran bila tabun 
ketiga babasan utama di asrama Etos adalab soal entrepreneurship. 
Babasan kewirausabaan i n i merupakan babasan yang dekat 
dengan p r i b a d i saya karena sejak kecil sudab terbiasa dengan 
berdagang. 

U n t u k m e w u j u d k a n semangat kewirausabaan tersebut, 
saya berdagang b u k u . Albamdubllab meski kecil-kecilan, 
tetapi penghasilan dari berdagang b u k u i n i dapat membantu. 
Sebagaimana umumnya mabasiswa lain dalam mencari 
tambaban rezeki, membuka jasa les pr ivat saya lakoni . Bahkan, 
saya membuka sendiri usaba bimbingan belajar sendiri . 

Kami para Etoser sadar betul . Etos merupakan sebuab 
jembatan u n t u k m e n i t i kemandirian. Ya, kami yang merupakan 
anak dbuafa. Etos menjadi sebuab jembatan bagi k a m i u n t u k 
menuju jalan kesuksesan dan kemandirian. Etos m e m b i m b i n g 
kami agar keluar dari status mustabik [penerima zakat) menuju 
muzaki [ p e m b e r i zakat). Inilab yang menjadi semangat kami 
u n t u k memberikan yang terbaik dalam masa-masa pembentukan 
karakter i n i u n t u k menjadi bekal di masa mendatang. Ni lai-ni lai 
yang saya dapat selama masa pembinaan Etos amat membekas 
sebagai karakter d i r i . 

Dream Come True 

Nikmat yang manakab yang bendak saya dustakan? Kini , 
m i m p i i t u t e r w u j u d . Bila dulu saya melihat sepupu lulusan 
Teknik Mesin pulang ke kampung, orang tuanya begitu senang 
dan bangga anaknya telab mapan. Ia bahkan bisa m e m b a n t u 
membiayai orang tua. Albamdubllab, bal tersebut k i n i saya alami 
dan rasakan. Dream come true. 
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Saya k i n i bekerja di PT. Sbowa Indonesia Mfg, sebuab 
perusabaan yang merupakan bagian dari ASTRA Cjinpany. Di 
perusabaan yang berkantor pusat bisnis Cikarang tersebut, saya 
bekerja sebagai engineer/ supervisor in Process Engineering 
Departement. 

Pertama kali masuk PT. Sbowa pada tabun 2010 saya 
ditempatkan di Human Resource Deveiopment (HRlJ). Di HRD 
saya fokus menangani pelatiban [training], tetapi lelDib ke' ranab 
telcnik. Sebelum saya masuk, Sbowa memang sering n:elakukan 
training karena basic-nya perusabaan adalab menge'inbangkan 
karyawan dari nol supaya menjadi p e m i m p i n . Saya d i r e k r u t 
u n t u k mengembangkan training center. Dari mulai materinya, 
fasilitasnya, semuanya. Saya memang masuk HRD, tetapi secara 
job, lebib ke engineering, sesuai dengan pendidikan. 

Setelab berkecimpung di HRD selama 1,5 tabun, saya p u n 
d i t a r i k ke bagian utama pekerjaan di perusabaan tersebut, yakni 
engineering. Kerjaan saya melingkupi m o d i f mesin, process, nevj 
model, dan sebagainya. 

Albamdubllab di perusabaan saya i n i lingkurigan amat 
mcindukung. Para petingginya juga tergolong religius. Saat saya 
wawancara kerja, perusabaan babkan meminta saya u n t u k 
bergabung dengan Dewan Kemakmuran Masjid [ D K M ] di masjid 
perusabaan. Hal i n i karena mereka mellbat riwayal; aktivitas 
saya w a k t u di Semarang mengurus masjid. Jadi, selu]'uh alctivitas 
keagamaan di perusabaan saya i k u t menangani. Perusabaan p u n 
amat mendukung aktivitas keagamaan i n i . Dana yang di alokasikan 
pun t i d a k sedikit , bisa mencapai puluban atau babkan latusan 
jut a per tabun. 

Jalan masib panjang. Di usia yang masib muda i n i , masih banyak 
m i m p i yang barus saya kejar dan w u j u d k a n . Saya pun masib 
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m e m i l i k i i m p i a n u n t u k membuka usaba agar dapat membuka 
lapangan pekerjaan bagi yang lain. Impian tersebut pun k i n i 
mulai saya r int is bersama i s t r i . Dengan semangat dan ni lai -ni la i 
yang saya dapatkan dari Etos, asa tersebut insya Allab dapat saya 
genggam sebagaimana asa saya menjadi seorang lulusan Teknik 
Mesin. 
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BELAJAR DARI BENCANA 
Septyan Bayu Anggara 

[Teknik Perencanaan Wilayah dan Kota UGM, 2 003] 

"Saya telah belajar dari pengalaman yang lebih pah; t sebagai 
sebuah pelajaran paling penting; menyimpan amarah; dan ketikc 

panasnya tersimpan, diubah menjadi energi, dengan :iemikian 
amarah yang terkendali dapat diubah menjadi kekic tan yang 

dapat menggerakkan dunia" 

-Mahatma Gandhi-

1^ agi i t u semesta terasa berbeda. Gemurub datang n lenyergap 
^ tanpa permisi . Tanab bergetar bebat tak terkendali , seolali 

b u m i kebilangan gravitasi. Selurubnya terpelanting ke 
Sana ke m a r i , bangunan seperti mainan kertas, remak redam. 
Semua bancur, ambruk, beterbangan, disertai teria<an bingga 
j e r i t a n penub kepediban. Malaikat maut membawa p a s u k a i 
besar menyerbu arena bingga mereka menggengjjam r i b u a i 
nyawa. Ketika getaran mereda, yang tersisa banya v;arna p u t i b . 
Selurubnya tampak p u t i b , entab bagi yang masib utub j iwa raga 
maupun yang sudab meninggalkan gerbang fana. 
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Itulah sekelumit nostalgia gempa b u m i dabsyat di Yogyakarta, 
daerab kelabiranku 2006 silam. Saya "beruntung" diberikan 
kesempatan bebat menjadi saksi sejarabnya. Menjadi saksi 
kekuasaan Allab SWT dalam mengendalikan semesta. Saya 
bersyukur mendapatkan kesempatan i t u . 

Saya juga bersyukur labir di negeri indab bernama Indonesia. 
Mendapat ju lukan Zamrud Kbatulistiwa, Allab memberikan 
anugerab berupa kesuburan dan kekayaan alamnya. Gugusan 
beribu kepulauan membentang dari ujung t i m u r matabari bingga 
barat. Kekayaan dan keanekaragaman bayatinya salab satu yang 
paling banyak di dunia. Tak salab senandung lagu Koes Ploes yang 
menggabarkan negeri ini layaknya kolam susu. Batu dan kayu pun 
bisa jadi tanaman karena kesuburan tanabnya. Orang menyebut, 
potongan firdaus jatub ke b u m i , dan jadilab Nusantara. 

Tapi, di bal ik fragmen keindaban tanab air i n i ada r ibuan 
bencana yang slap menyergap. Bertemunya tiga lempeng dalam 
per ut b u m i menyebabkan negeri ini labi l . Gunung api sangat akt i f 
dan raj in meletus. Gempa b u m i sering datang tak kenal w a k t u . 
Dengan berbagai bencana, gugusan pulau-pulau terbentuk. Tanpa 
sadar, keindaban alam Indonesia terkonstruksi secara t idak 
langsung oleb alam, oleb bencana alam yang acapkali singgab di 
Nusantara. 

Sebagaimana bencana yang mewariskan keindaban alam, 
ia juga meninggalkan sejuta bikmab kepada kita , manusia yang 
diberikan Allab akal u n t u k berpikir . Saya mengalami gempa 
dabsyat di Bantu! dan Yogyakarta saat usia 16 tabun. Ketika 
orang lain seusiaku tengab asyik m e n i k m a t i masa mudanya, saya 
justu menghabisan bar i -bar i d i tenda pengungsian dan shelter 
sementara. 

Makanan seadanya dan kondisi serba kekurangan sudab 
biasa. Bagaimana t idak, r u m a b satu-satunya yang baru kami 
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re:iovasi, hancur lebur. A m b r u k . Harta yang k a m i m i l i k i pun tak 
tersisa. Praktis, masa SMA adalab masa yang t idak terlalu indab 
bagiku. Meskipun dalam bati menyadari babwa suatu saat pasti 
akan diganti yang lebib baik, yang lebib besar nilainya oleb Sang 
Pemberi Kebidupan. 

T i t i k B a l i k 

Menuntut i l m u setinggi mungkin tentu menjadi impian banya^c 
a r a k muda. Tak terkecuali saya yang notabene anak pertama 
dalam keluarga. Syukur, orang tua mendukung cita-cita mulia i n i . 
Hanya saja masalab klasik selalu muncul mengbadang. jarigankan 
u n t u k kuliab, u n t u k bangkit dari keterpurukan setelah bencana 
saja kami masib terseok-seok. Kami belum bisa membangun 
kembali rumab idaman k a mi . Orang tua barus berutang sana 
siai u n t u k memenubi kebutuban sebari-bari . Gempa Itu telab 
merubab segalanya. Membolak-balikkan nasib sesecrang. Saya 
pun barus menaban ambisi merengkub asa, sabar. 

Tapi Allab menunjukkan kuasanya. Di pengbujung tnasa SMA, 
secercab barapan i t u badir tanpa disangka melalui informasi 
Beastudi Etos Dompet Dbuafa. Asaku kembali menyala bayangan 
bangku kuliab di kampus favorit badir t iba-tiba. Saya menjadi 
yakin , sekecil apapun peluang yang diberikan, atas kebendak 
Allab semua bisa t e r w u j u d nyata. 

Tanpa p i k i r panjang, segera kusiapkan sem.ia berkas 
persyaratan, yang bersyukur masib bisa kuselamatlcau di bal ik 
puing-puing r e r u n t u b a n . Aplikasi k u k i r i m k a n dengan penub 
untaian doa. Ikbt iar maksimal pun dicanangkan demi masuk 
kampus i m p i a n , Universitas Gadjab Mada. 

Saya ingat betul , w a k t u i t u tanggal 7 Juni 2008. Perigumuman 
basil uj ian masuk UGM t e r l a m p i r di Harlan Kedaulatan Rakyat. 
Sunggub baru luar biasa. Nama Septyan Bayu Anggara tertul is 
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jelas di antara r ibuan daftar nama. Kutempel lembaran koran 
i t u d i tembok kamar. Seolab bangga namun tak percaya, d i r i i n i 
menangis babagia sambil berlarian ke sana ke m a r i seperti orang 
gila. Keluarga pun berbuncab syukur. Akbirnya kesempatan 
u n t u k menapaki kebidupan yang lebib baik t e r p a t r i dalam d i r i . 
Sujud syukur. 

Medio 2008 bingga 2012 adalab satu fragmen terbaik dalam 
b i d u p k u . Seperti gempa yang m a m p u mengubab segalanya, UGM 
juga m a m p u mengubab manusia. Dari anak muda yang kurang 
gaul dan ndeso, menjadi pr ibadi yang cukup dikenal dan dianggap 
mabasiswa berlabel aktivis senior di kampus. Perlu diketabui , 
menjadi aktivis di kampus kerakyatan menjanjikan popularitas 
t inggi . Saya pun menyadarinya, meskipun i t u saya anggap 
sekedar bonus. Padabal, niat perjuangan semasa kuliab dilandasi 
kesadaran, saya tak ingin melibat ketidakadilan dan kemiskinan 
di p e n j u r u negeri. 

Nilai-ni lai Etos sunggub melekat dalam d i r i i n i . Idealisme 
yang terbentuk karena pengalaman adalab idealisme terbebat 
yang pernab ada. Orang yang pernab m i s k i n dan mengalami 
ketidakadilan, j i w a idealismenya tentu lebib bernyawa j ika 
memperjuangkan kemiskinan dibanding orang yang semenjak 
bayi selurub kebutuban tercukupi dan bisa mendapatkan apa 
yang di inginkan. Learning by doing, experience is the best teacher. 

Kesempatan yang tersedia k i n i tak sekecil sebelumnya. Terlalu 
banyak peluang dan kesempatan tersaji di depan mata. Luar 
negeri k i n i bukan lagi m i m p i . Penjuru negeri k i n i tak asing lagi. 
Bertemu tokob yang biasanya banya di l ibat di TV k i n i sudab jadi 
bobi . Makan dan berbincang dengan pejabat pun percaya d i r i . 
Sunggub pendidikan t inggi m a m p u mengubab kualitas manusia. 
Semakin lengkap ketika ni lai-ni lai Etos dan Dompet Dbuafa 
menjadi karakter j i w a . Maka setiap pemuda di p e n j u r u negeri 
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ini berhak dan layak dapat pendidikan t inggi . Kunci kemajuan 
negeri i n i ada di tangan pemuda terdidik . Semakin iDerkualitas 
pemudanya, maka semakin jayalab bangsanya. 

Bencana bukanlab bal yang patut dicaci dan dimaki , Musibali 
tak sebarusnya membuat kualitas pribadi melemab. Setiap cerita 
dalam bidup barus dimaknai secara mendalam. Inspuasi ada di 
setiap jejak langkab bidup. Hal yang selama i n i dianggap b u r u k 
bukan berart i b u r u k pula u n t u k d i r i i n i . 

Jika kita yakin babwa bencana datang u n t u k m e r l u r u b k a i 
dosa dan meningkatan derajat manusia d i badapan Ilabi , t e n t u 
saja konklusinya akan positif . Entab diganti dengan pekerjaan 
terbaik, jodob yang baik atau bati yang senantiasa babagia dan 
bersyukur. Begitu pula sebaliknya, sesuatu yang sepertinya 
tampak baik, bisa jadi menjadi bal yang b u r u k di kemudian b a r i . 
j ika tak dimaknai , barta bisa menjadi bencana, babkar. bisa lebib 
dabsyat dari bencana biasa. 

Bencana j u s t r u menjadi t i t i k balik perenunganku, babv^a 
dengan bencana, manusia diajarkan u n t u k bangk t. Dengan 
bencana kita diajarkan u n t u k menyelami makna bidup, babwa 
kita berasal dari t idak ada, dan dapat kembali t idak ada. 

Bencana i t u seperti alarm, reminder kematian. Pengingat 
alsan ketidakberdayaan kita . Renungan akan sebuab tcepasraban. 
Menyalakan radar manusia u n t u k senantiasa empati da n memberi 
k o n t r i b u s i . Erupsi Merapi 2010 mengajak saya terjun d alam b i r u k 
p i k u k bencana dikala yang lain pulang berl ibur. Komunitas Book 
for Mountain tempat saya berkreasi , mengajari saya bahv/a anak-
anak di pelosok gunung yang rawan bencana per lu dicerdaskan 
bersama-sama. Intinya, makna bencana akan terjewantab dalam 
bentuk empati . Babwa manusia t idak sendiri mengi.s . b u m i . Ada 
tanggungjawab sosial sebagai insan I labi . Khairun naas onfa'uhum 
linnaas, sebaik-baik manusia adalab yang bermanfaat u n t u k 
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orang lain, begitu kata junjungan Nabi Mubammad. 
Nilai dan I n s p i r a s i 

Selepas kuliab saya di ter ima bekerja di BUMN terkemuka, 
PT jamsostek [Persero] yang sekarang berganti menjadi BPjS 
Ketenagakerjaan. Bekerja di jamsostek membuat saya terbubung 
dengan tenaga kerja yang rata-rata kelompok menengab ke 
bawab. Terkoneksi dengan manusia-manusia yang kadang 
disepelekan bak-bak bidupnya, dikecilkan kesempatannya 
u n t u k memperbaiki bidup agar lebib berkualitas. Tenaga kerja, 
kbusunya b u r u b kasar, sering dianggap budak di era sekarang. 
Saya bertemu dan berbubungan dengan mereka secara langsung. 
Saya m e m i l i k i kesempatan melakukan bal yang lebib k o n g k r i t 
u n t u k mereka. Kesempatan u n t u k membalas kesempatan bebat 
yang pernab saya ter ima selama i n i . 

Di BPjS Ketenagakerjaan, saya menemukanbanyakkesempatan 
menolong manusia yang kesusaban. Pernab suatu w a k t u ada 
sepasang suami i s t r i meninggal dunia sementara anaknya 
masib kecil . Kami segera membantunya u n t u k mencairkan 
dana santunan kematian. Biaya tersebut digunakan sebagai 
biaya sekolab anak tersebut. Sunggub m i r i s melibat wajab anak 
perempuan kecil yang masib belum tabu apa-apa i t u . 

Manfaat besar seperti itulab yang k a m i perjuangkan di sini , 
u n t u k tenaga kerja dan keluarga mereka. Meskipun iuran mereka 
sangat kecil namun pelayanan kami barus tetap sama. Jaminan 
sosial labir karena ingin mel indungi pekerja dari r isiko sosial 
dan menjadi m i t r a yang baik dengan pengusaba. Oleb karenanya, 
kami beranggapan babwa filosofi bekerja adalab beribadab. 

Saya berterimakasib kepada Beastudi Etos, Beasiswa Aktivis 
Nusantara dan Dompet Dbuafa atas nilainya dan andil besarnya 
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selama i n i menemani h idupku. Etos dan Dompet Dnuaia telah 
berhasil menanam software kepedulian dan pengentasan 
kemiskinan d i raga i n i . Nilai yang indab, ni lai yang mestinya 
d i m i l i k i semua orang. 

Sementara i t u bencana telab m e m b e r i banyak inspirasi 
dan pembelajaran. Inspirasi akan kebangkitan, inspirasi akan 
kesempatan dan cita-cita yang mampu tergapai asalkan tekad 
dan gairab menyala dalam dada. Setiap bencana boleh membuat 
manusia jatub. Tapi bencana tak akan bisa menaban manusia 
u n t u k bangkit dan terus bangkit demi bidup yang berkualitas dan 
paripurna . 

Kepahitan hidup ini adalah manisnya hidup yang akan datang, 
dan manisnya hidup di dunia adalah kepahitan hidup yang akan 

datang (All b i n Abi Tbalib) 
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INSIPIRASI 
ABDURRAHMAN BINAUIF 

A n d i Nata [Teknik Mesin UI , 2007) 

ITERIMA sebagai kandidat peraib t iket kbusiis menjadi 
mabasiswa Universitas Indonesia membuE; peiuangku 
mengantongi Beastudi Etos menipis. Sekolah ir.elarang 

siswanya yang mendaftar di jalur khusus UI yaitu Ih esiasi dsm 
Psmerataan Kesempatan Belajar [PPKB], dulu dikEiial sebagai 
Penelusuran Minat dan Kemampuan [PMDK], menggandakEin 
pendaftaran di Beastudi Etos dari Dompet Dbuafa. 

Jalur PPKB bukan jalur yang menggratiskan semua ongkos 
kuliab. Karena t i d a k gratis maka saya, A n d i Nma, berniat 
mendaftar beasiswa lain. Namun sayang, j u s t r u aarapan i ;u 
b a m p i r sirna oleb bambatan birokrasi . Saya tak menyerab. Sa;/a 
meyakini beasiswa Dompet Dbuafa masib membulm peluang 
buat saya. 

Tertutup peluang di kotaku, Cirebon, Jawa Elarat, saya 
mendaftar Beastudi Etos d i regional Bandung, ibu knta j i rovinsi . 
Proses mendaftar dan tes saya lewati dengan kerja keras. Saya 
buta dengan Kota Bandung namun tekad yang meriggebu-gebu 
tak mengbalangi saya u n t u k menjalani proses yang sulit . Saya 
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t i d u r di salah satu masjid di Universitas Padjadjaran menjelang 
tes seleksi beastudi. 

Hasil seleksi bukan syarat utama peserta d i p i l i b Dompet 
Dbuafa. Syarat utamanya adalab saya barus berhasil menjadi 
mabasiswa Universitas Indonesia. Beastudi Etos dibuat dengan 
sasaran mabasiswa di 14 kampus. Perguruan t inggi i t u adalab 
Universitas Syab Kuala Aceb, Universitas Sumatera Utara Medan, 
Andalas Padang, Universitas Indonesia, Inst i tut Pertanian Bogor, 
I n s t i t u t Teknologi Bandung dan Padjadjaran Bandung, Diponegoro 
Semarang, Gadjab Mada Yogyakarta, Brawijaya Malang, Inst i tut 
Teknologi Surabaya, Airlangga Surabaya, Hasanuddin Makasar, 
dan Mulawarman Samarinda Kalimantan Timur. 

Beragam kerja kerasku berbuab manis. Saya resmi menjadi 
penerima manfaat Beastudi Etos. Pengumumannya disampaikan 
pada dua b a r i setelab Universitas Indonesia mengumumkan 
babwa A n d i Nata, namaku, di ter ima sebagai mabasiswa Teknik 
Mesin angkatan 2007. Albamdubllab! 

Tapi masalab belum selesai sepenubnya. Kendati saya 
mendapatkan banyak pemotongan ongkos kuliab dari UI, toh, saya 
tetap barus menanggung sisanya, Rp 2,75 juta. Jumlab i t u , masib 
tergolong besar bagi saya. Saya mencoba tetap tenang melewati 
tabapan i n i . Saya meminta penundaan pembayaran selama saya 
mencari jalan keluar menebus ongkos i n i . lalan keluar i t u ketemu 
juga, saya mendapatkan beasiswa A l u m n i UI. Kendati masib ada 
sisa, tapi berkurangnya signifikan. Bebanku tinggal Rp 1,1 juta. 

Sisa sebesar i t u tetap saja belum bisa saya lunasi langsung. 
Bekal ibu banya Rp 100 r i t u ketika saya pamit berangkat kuliab. 
Saya t idak m e n u n t u t lebib ke orang tua, karena saya memabami, 
kala i t u keluarga sedang d i t i m p a krisis keuangan karena ayab 
berbenti bekerja setelab perusabaannya bangkrut . Kesadaran 
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un ;uk t idak banyak m e n u n t u t juga muncul sebagai anak ketiga 
dai'i enam bersaudara. Dengan adik yang masib tiga omuig, ayab 
dan ibu sudab terbebani banyak kebutuban u n t u k adik-adu< saya. 
Saĵ a p a m i t dengan menggenggam satu pesan ibu yang paling 
sa)'a ingat, "Jangan meninggalkan sbalat tabajud." 

*** 

Syabdan, kuliab dimulai pada Agustus 2007. Program Bcastud 
Etos masib pada tabap survei calon penerima. Padabal s Eiya sangat 
berbarap banyak ketika mulai kuliab program Etos juga berjalan. 
Alasannya peraib Beastudi Etos berbak tinggal di asran .a. Karena 
be u m d i m u l a i saya tak punya tempat tinggal. Saya t i d a k m u n g k i n 
bisa menyewa indekos karena bekal yang sedikit . Terpaks;a saya 
menumpang t i d u r di kamar teman-teman mabasiswa PPKB yang 
tinggal d i Asrama UI. Selama dua pekan saya berganti-ga nti kamai' 
tumpangan. Tujuannya agar tidak terlalu mengganggu p e m i l i k 
kamar. 

Kesulitanku i n i mengundang saran dari s a h i seorang 
a lumni . Entab dari mana dia tabu kondisiku saat i t u . Selain saya 
mendapatkan tawaran gratis makan, saya juga diberikan saran 
u n t u k tinggal di Asrama Yayasan Mata A i r Biru yang dikelola 
a lumni Fakultas Teknik UI. Saya diter ima tinggal di sana selama 
dua tabun. Saya barus menempub perjalanan sejaah empat 
ki lometer menuju kampus karena lokasi asrama yang jauh. 
Kendati lelab saya bersyukur bisa mendapatkan tempat: t n g g a l . 

Masalab sepertinya tak rela meninggalkanku. Begit:u soal 
tempat tinggal terselesaikan, Tagiban melunasi ongkas masuk 
kuliab ditagib manajemen kampus. Kendati sisa Rp 1,1 juta , 
saya tetap tak bisa melunasi . Saya balik ke Cirebon, bukan u n t u k 
meminta uang kepada orang tua. Saya menuju .sekolab d a i 
bercerita kepada Bapak Feri Supeno, g u r u k u sekaligus Kepala 
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SMA 2 Cirebon. Sunggub besar bati Pak Feri, ia memberikanku 
uang Rp 1,5 juta. Uang i tu berasal dari kantong pribadinya. 

Setelab kembali ke kampus, dua bulan kuliab, pada akbir 
September 2007, t iba lab saat yang ditunggu-tunggu. Beastudi 
Etos d i u m u m k a n , saya salab satu peraibnya. Pemenang berbak 
mengantongi ongkos semester selama satu tabun, asrama tempat 
tinggal, dan uang saku Rp 450 r i b u per bulan selama tiga tabun. 
Saya langsung sujud syukur. 

Hadiab i t u tak bisa langsung d i n i k m a t i . Manajemen Dompet 
Dbuafa mengakui ada keterlambatan memulai program Etos 
tabun i t u . Alasannya jumlab peserta membludak. Keterlambatan 
i t u membuat w a k t u masuk asrama d i u n d u r lebib dari bulan. 
Tepatnya Oktober, program Etos baru d i m u l a i . Di asrama i t u , saya 
banyak disodorkan beragam pembinaan. 

Lewat rut initas i t u , saya menikmatinya. Sepertinya kondisi 
i n i bakal berjalan lama, namun ternyata t idak. Mendadak ada 
kabar tragis dari Cirebon. Ayab mengalami kecelakaan kerja, tiga 
j a r i tangannya terpotong oleb mesin gir pabrik . Karena belum 
telat, jar i i t u bisa disambung lagi melalui operasi. Ongkos operasi 
mencapai Rp 30 juta . 

Biaya operasi tak sanggup dibayar orang tuaku. Kondisi 
dua kakak juga belum mapan betul secara ekonomi. Saya 
memberanikan d i r i m e m i n j a m kepada pengurus Etos, teman 
kuliab, kakak angkatan, dan beragam pibak. Walbasil , dana 
pinjaman t e r k u m p u l Rp 25 juta dan langsung d i k i r i m ke Cirebon. 

Karena statusnya pinjam, saya waj ib melunasi . Saya mulai 
menyadari masalab yang b e r t u b i - t u b i kerap datang bersama 
jalan keluarnya. Begitu pula dengan persoalan pelunasan utang 
i n i . Jalan keluar i t u berupa mengajar siswa sekolab. Maba besar 
Allab. 
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Saya m e m i l i h mengajarkan matematika, fisika, dan kimia untulc 
SMA. Menemukan bisnis i n i , saya dibantu oleb teman say a. Berkat 
dia saya memperoleb sembilan anak didik. Upab daia mengajai", 
barus dibagi 30 persen u n t u k temanku. Dua kali mengajar dalam 
sepekan, pendapatan yang diterima mencapai Rp 2,5 - 4 juta per 
bulan. Setiap upab langsung dibayarkan membayar utang. Selain 
bersumber dari mengajar, lomba kreatifitas mabasi.5wa, desain 
grabs saya i k u t i u n t u k menambab pengbasilan. Dalam sebelas 
bulan, Oktober 2007 bingga Agustus 2008, utang yang terlunasi 
berbilang Rp 25 juta 

Mengajar u n t u k membayar utang membuatku benai'-benar 
sibuk. Saya kerap pulang ke asrama bingga pukul 12 malarr . 
Banyak program Etos yang tertinggal . Kondisi i n i m e m b u a t k u 
mendapatkan teguran d a r i pendamping. Kepada pe'cdamping, 
saya bercerita kondisi yang ter jepit i t u . 

Saya bersyukur dalam kondisi terjepit , m e m b e r i pengalaman 
bagaimana bekerja keras, tabu cara melobi orang, cl.3n b(;rsika]3 
dengan beragam orang. Pengalaman i t u mengubab ;;aya lebi l i 
dewasa dan mengendalikan emosinya. 

Menginjak tabun ketiga, beasiswa Etos u n t u k ongkos per 
semester berakbir. Beasiswa i t u ada gantinya sete ah meraih 
beasiswa program peningkatan prestasi akademik bingga lulus. 
Be asiswa i n i bak p i n t u masuk saya ke dalam zona nyar lar.. Tida < 
di aungkiri serba berkecukupan menjadi barapan banyak orang, 
apalagi mabasiswa. Ibaratnya urusan ongkos kuliab dan ongkos 
sehari-bari sudab ada, tugasnya banya belajar dan belajar. 

Tapi bagi saya zona nyaman tak sepenubiq^a n i k m a t . 
Bs rangkali sejak awal kuliab saya sudab banyak benturan dengan 
masalab, maka sepertinya saya r i n d u dengan masalah. Kendati 
temp bekerja dengan mengajar privat , ketidaknyamanan m u l a i 
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membuncah. Untuk mengobati kegundaban, saya m e m i l i b 
berbisnis. 

Saya m e m i l i b beternak domba dengan modal dari berutang. 
Berutang tak selamanya buruk , j u s t r u j ika kita m a m p u 
menyikapinya dengan tepat, berutang dapat mendorong pada 
sikap professional. Sikap professional i t u berupa dis ipl in , kerja 
keras, t u m b u b dari kekbawatiran t idak bisa melunasi utang. 

Saya berutang Rp 8 juta dari beragam pibak. Dana i t u u n t u k 
membel i l ima ekor domba t e r d i r i dari satu jantan dan empat 
betina jenis domba Garut yang diternakan di Cirebon. Saya 
m e m i l i b bisnis domba bukan tanpa bitungan. Pengalaman 
menjadi panitia Idul Adba, membuat saya tabu betul soal domba. 
Selain i t u , kebutuban daging akan terus, sebingga bisnis domba 
salab satu sektor strategis. 

Dengan berbisnis, kesibukanku bertambab. Sabtu-Abad pergi 
ke Cirebon mengurus domba. Saat l i b u r panjang, g i l i ranku u n t u k 
b e r g u r u ke petani domba di Tasikmalaya dan Carut Jawa Barat. 
Keberuntungan terus bergulir, saya bisa menambah domba 
dengan uang yang saya menangkan dari beragam perlombaan di 
kampus. Setabun kemudian saya menjual domba pada m u s i m baji 
2009. Satu ekor domba dibanderol Rp 1,5 juta dengan keuntungan 
40 persen per ekor. 

Saya tak cepat berpuas d i r i . Saya mencoba mengalihkan 
domba i t u ke Depok. Tujuannya agar bisnisku berkembang. 
Karena m e m i l i k i keterampilan mendesain, saya membuat brosur 
dan pamflet u n t u k menjar ing konsumen. Di setiap even pelatiban 
bisnis dan motivasi domba di tawarkan. Kendati banyak yang 
menolak, tob, ada saja konsumen yang ter jar ing . Order pertama 
10 ekor domba. Puncaknya saya m a m p u mendatangkan 20 ekor 
domba dengan omset Rp 32 juta . 
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Beragam tantangan i t u mendorong saya menjaring investor 
baru. Kesuksesan kecil i t u memudahkan saya melobi banyak 
pihak. Hingga akbirnya saya mampu mengbimpun d a n a Rp 45 
juta. Investasi baru i t u saya gunakan untuk ekspansi bisnis. Saya 
membuka kandang domba di Sawangan Depok. Saya Dercita-cita 
membangun bisnis susu kambing ettawa dan integra ted farming 
system. 

Jumlab produksi dan penjualan terus terdongkraik. Konsep 
juga berkembang, saya berusaba mengawinkan bisnis i n i dengan 
model pemberdayaan masyarakat kbususnya petani di daerab. 
Para petani diberikan modal 10 ekor domba. Menjelang hari raya 
Idul Adba, saatnya panen. Domba diambi l dengan bagi hasil yang 
m(mguntungkan petani. 

Untuk strategi pemasaran, saya melakukan promosi dengan 
strategi ketika orang membeli kambing kepada k a m i clan k a m i 
pun memberikan badiab kepada pembeli berupa daiu batik. 
Untuk pembelian kambing pada saat Idul F i t r i dan l i b i i r a n anak 
sekolab, kami memberikan diskon kepada pembsli berupa 
voucher l iburan ke pemandian air panas. Saya juga memberikan 
u r d i a n kepada pembeli yang berlangganan setiap taliunnya 
dengan doorprize berupa laptop, seluler dan sebagainya. Fembeli 
juga mendapatkan jaminan domba yang bagus, j ika domba cacat 
akan k a m i ganti . Dengan demikian kepuasan pelanggan adalab 
n o m o r satu. 

Untuk manajemen modal , saya menerapkan sistern bagi basil . 
Adapun manajemen karyawan, saya menggunakan model dua gaji 
yaitu gaji pokok dan tunjangan. Gaji pokok setiap bulan berbilang 
Rp 600-700 r i b u . Sedangkan besaran gaji tunjangan mer yesuaikan 
dengan target dalam pencapaian u n t u k penggemukan domba. 
Keuntungan yang kedua adalab bagi karyawan yang berprestasi 
dalam kinerja dan pencapaian target. Karyawan tersebut, k i ta 
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berikan hadiah berupa Umroh. 

Untuk pemanfaatan teknologi sendiri dalam "Penggemukan 
Domba Garut", yaitu saya menggunakan pakan alternati f yaitu 
ampas tahu ditambah kuning telur. Pakan alternati f kedua saya 
menggunakan susu sapi pada keadaaan beku, a l ternati f ketiga 
dengan kacang kedelai atau kacang bijau. 

Saya sadar betul bisnis akan bertaban dan sukses dengan 
membangun jaringan. Untuk i t u saya memanfaatkan jaringan 
komunitas ESQ, yang saya tergabung di dalamnya. Selain i t u 
saya juga tergabung dengan banyak komunitas lainnya seperti 
Enterpreneur University, Komunitas Tangan Di Atas. Untuk 
pengelolaan kompetis i , saya menggunakan paguyuban u n t u k 
bersama-sama meningkatkan kesejabteraan petani . 

Melalui bisnis i t u saya diganjar banyak pengbargaan dari 
instansi pemerintab, Badan Usaba M i l i k Negara, dan perusabaan 
swasta. Sekarang saya membuka holding baru pada 2013 di PT. 
ANS ANDI NATA SUMARI. Perseroan i n i bergerak di bidang travel 
dan sekolab yaitu ANS Travel dan ANS Bussines Scbool. Semua 
inovasi dan ekspansi bisnis saya terinspirasi kisab A b d u r r a b m a n 
b i n Auf yang mengelola bisnis bukan u n t u k keluarga lagi tapi 
u n t u k kemanfaatan sebanyak banyaknya umat manusia. 
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DOKTERPRENEUR 
Zainal A b i d i n (Kedokteran Unbas, 2004) 

Dokter kan tugasnya mengobati orang, kok nialab jadi 
pengusaba? Mungkin i t u beberapa tangga]3an orang 
terbadap d i r i k u , Zainal Abidin , pemuda asli Gresik Jawa 

T i m u r yang merantau ke Makassar demi sebuab cita- : i ta . 

Ya, meski lulusan fakultas kedokteran, dan t ( c a h resmi 
dicukubkan sebagai dokter, saya lebih suka menyebiu d i r i saya 
sebagai entrepreneur muda. Bahkan, saat i n i saya mendapat 
kepercayaan sebagai Ketua Himpunan Pengusa la Muda 
Indonesia Perguruan Tinggi (HIPMI-PT) Sulawesi Sehitan seja< 
masa akbir kuliab. Padabal saat i t u saya sedang padat padatnya 
menyelesaikan p r a k t i k dokter muda di sebuab rumsh sakit, ata a 
yang akrab di telinga kita dengan co ass. 

Saya adalab ketua pertama kepengurusan HIPMI-PT di 
Sulawesi Selatan. Saya memulai pendir ian organisasi tersebut 
banya dengan tiga orang, namun setelab dua tabun, periode saya 
m a m p u m e r e k r u t anggota bampir 1000 mabasiswa. Kami p u n 
membentuk cabang di kabupaten/kota di Sulawesi Selatan. 
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Mengapa saya yang kuliah di kedokteran j u s t r u menjadi 
pengusaha? Sejak kecil saya memang suka mencari uang. Saat SD 
saya biasa kerja sambilan, sebagai pencuci p i r i n g tukang bakso di 
sekolab. Saya ingin m a n d i r i dan mendapatkan uang jajan sendiri . 
Tiba di SMP saya berjualan permen berbadiab. Dan saat SMA saya 
berjualan b u k u . Sedangkan pada saat kuliab, saya telab terbiasa 
mengambil peluang apapun yang ada u n t u k menambab uang 
kuliab. Mulai dari membuat jaket angkatan, merangkum diktat 
kuliab u n t u k diperbanyak dan dijual , bingga menjual alat-alat 
kedokteran. 

Pada saat co ass, saya pun memberanikan d i r i membuat k l i n i k 
dengan modal investor yang saya kenal. Awal mula banya k l i n i k 
u m u m , tapi akbirnya saya banting setir, saya ubab menjadi k l i n i k 
sunat. Pemikiran saya sederhana, di Makassar ketika i t u belum 
ada k l i n i k yang khusus melayani pasien kbi ta n . Sebingga k l i n i k 
yang kami d i r i k a n menjadi yang pertama dan satu-satunya di 
Makassar. Jadi, bisa dikatakan k l i n i k kami aman secara persaingan. 

Pada masa awal pendirian k l in ik , saya barus berbadapan 
dengan dokter-dokter senior yang mau p r a k t i k di k l i n i k saya. 
Saat i t u , status saya masib mabasiswa, dan belum mendapat izin 
p r a k t i k . Syukurnya, menjadi entrepreneur t idak ada persyaratan 
khusus, banya butub kemauan. Bahkan, saya yang belum dokter 
saat i t u m a m p u membayar para dokter senior. 

Seiring berjalannya w a k t u , jumlab pasien di k l i n i k sunat 
semakin bertambab, peluang-peluang pun semakin terbuka 
lebar. Saat i t u saya bergumam, ternyata masib banyak laki- laki 
yang belum disunat, bukan banya anak-anak, dewasa pun masib 
mel impah. Meski pasien k l i n i k sunat cenderung ramai banya saat 
l iburan , tapi i t u menjadi tantangan tersendir i bagi kami . Semua 
barus dijalani , karena kita akan menemukan jalan keluar pada 
saat kita menjalaninya. 
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Bukannya t idak mungkin k l i n i k sunat yang k a m i oangun 
menjadi badan usaba yang besar bingga "go international". 
S(?mua i t u pasti bisa j ika ulet dan fokus. Banyak b u k t i perusabaan 
p(mgumpul barang bekas menjadi perusabaan besar, penjual 
k e r u p u k saja bisa membangun pabrik. Nothing is imposibie. 

Selain menjadi entrepreneur dan m e m i l i k i k l i n i k sunat, saya 
juga melakukan p r a k t i k dokter di k l i n i k Kimia Farina. Memang, 
saat saya bekerja di k l i n i k tersebut saya berstatus sebagai 
karyawan. I tu benar. Tetapi di saat yang bersamaan, saya sedang 
m e m i k i r k a n sesuatu yang lebib besar dari Kimia Farma. Suatu 
saat, insya Allab saya bisa m e m i l i k i perusabaan sekelas Kimia 
Farma, babkan lebib besar lagi. Di mana ada kemauan, di situ ada 
jalan. Tentu saja di imbangi dengan doa kepada-Nya. 

Selain aktivitas kewirausabaan, saya juga akt i f di lembaga 
sosial bernama Tali Foundation yang k a m i d i r i k a n pada tabun 
2009. Di yayasan tersebut saya menjabat sebaga: sekretaris 
u m u m bingga sekarang. Kami membuat progi'sin-pmogram 
sosial kemasyarakatan d i bidang pendidikan, kesehatan, dan 
pemberdayaan ekonomi m i k r o , kecil , dan menengab 

Kami mengbimpun dana dari para dermawsm, baik il:u 
personal maupun korporat . Kami menyalurkan bantuan tersebut 
dalam bentuk program kerja. Dalam bidang pendidikan karai 
memberikan beasiswa kepada siswa-siswa t idak man:pu. Dalam 
bidang kesebatan kami berkel i l ing daerab di Sulawesi Selatan, 
mengadakan pemeriksaan dan pengobatan gratis, sunatan 
massal, dan sebagainya. Sedangkan dalam bidang pemberdayaan 
ekonomi k a m i memberikan modal usaba kepada pedagang-
pedagang kecil dengan sistem pinjaman tanpa jaminan dan bung,a. 

Lain dari i t u , saya juga akt i f menjadi Koordinator Wilayab Ftos 
Makassar, membina para penerima manfaat Beastudi Et;os, serta 
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mengarahkan mereka menjadi pribadi yang sukses dan berguna 
u n t u k masyarakat. 

Saya tak m e m u n g k i r i , apa yang saya raib saat i n i , besar kecilnya 
berkat kontr ibusi nilai yang disemaikan Beastudi Etos Dompet 
Dbuafa. Melalui pembinaan-pembinaan di Etos rasa kepercayaan 
d i r i saya meningkat, dan i t u bekal mendasar dalam meraib apa 
yang saya cita-citakan. 

Kami di labirkan dalam keadaan dbuafa. Sempat putus asa, 
pesimis, bingung, dan t idak tabu ke mana barus meminta 
bantuan ketika di ter ima kuliab di fakultas bergengsi i t u . Saat i t u 
saya bampir memutuskan u n t u k t idak melakukan daftar ulang 
dan pulang ke kampung balaman. Beasiswa dari DD memberikan 
angin segar u n t u k meianjutkan kebidupan di kota i n i . 

Program pembinaan yang diberikan menjadikan saya semakin 
bersemangat di tengab teman-teman senasib dan seperjuangan. 
Kami sejiwa. Dalam komunitas i n i banyak teman yang berprestasi 
dan menonjol d i fakultasnya masing-masing. Itulab motivasi yang 
paling t inggi dalam kebidupan saya. Etos banyak memberikan 
pengarub dalam kebidupan saya u n t u k bisa survive, bergaul, 
m a m p u berprestasi , akt i f berorganisasi, dan yang terpent ing mau 
bidup secara m a n d i r i . Sebelum program beastudi i n i berakbir, 
saya sudab t idak meminta uang lagi sama orang tua. Babkan, 
sebaliknya saya bisa m e n g l r i m uang kepada mereka u n t u k 
membantu biaya bidup mereka. 

Di asrama, kami juga ditekankan u n t u k menjaga ibadab. Salab 
satu rut initas yang waj ib k a m i jalani adalab sbalat berjamaab 
tepat w a k t u di masjid. Kami saling mengingatkan j ika w a k t u sbalat 
telab dikumandangkan. Peraturan i t u melatib kedisipl inan kami 
dalam menjalani b idup, terlabib u n t u k membangun kebiasaan 
baik dalam beragama. 
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Agenda pembinaan yang paling kami sukai ad;jlab temu 
tckob. Karena k a m i dipertemukan dengan mereka >ang telab 
sukses, mereka memberikan kami banyak menginspirasi . Setelah 
pertemuan tersebut, seolab j iwa kami terbakar oleh motivasi 
bidup sang tokob. Mereka itu bukanlab orang biasa, meskipun 
awalnya orang biasa-biasa saja. Mungkin dulunya mereka senasib 
dengan kami saat i t u . 

Benar saja, yang paling membekas dari pembinaan selama d i 
Etos adalab motivasi b idup. Hal itulab yang senantias3 selalu saya 
jaga bingga k i n i . Saya tetapkan resolusi bidup untuJ< mencapai 
m i m p i - m i m p i besar saya. Tanpa motivasi kita bidup seolab tanpa 
r u b . Teruslab beraktifitas meskipun dalam kondisi yang sulit . 
Karena yakinlab pada suatu saat keadaan pasti berubah. 

Saya teringat betul bagaimana perjuangan saya meraib 
k(3sempatan duduk di bangku kuliab. Awalnya saya merasa 
pesimis apakab saya bisa kuliab, mengingat biaya kul iah sangat 
t inggi . Orang tuaku yang pas-pasan tentu saja tak sanggup 
membiayai . 

Bapak berprofesi sebagai sopir angkutan kota [angkot) , 
sementara i b u banya sebagai ibu rumab tangga. Saya bukan 
berasal dari keluarga yang berpendidikan t inggi . Akan tetapi 
banyak orang yang salut dengan orang tuaku karena melabirkan 
anak-anak yang bisa berpendidikan tinggi , babkan meiajadi dokter 
seperti saya saat i n i . Kerja keras orang tua dan doa merekalab 
yang membuat saya dan adik-adik saya seperti saat i n i . Kami tide k 
akan pernab menyerab dan t i d a k mau mengalamai nasib yang 
sama seperti mereka. Karena k a m i telab merasakan penderitaan 
dalam keterbatasan b i d u p . Kami t idak mau nasib i n i diwariskan 
kepada generasi penerus kami . 

Pada saat saya kursus, saya mendapat informasi Beastudi 
Etos Dompet Dbuafa. Saat i t u saya bertekad dan m e m i l i h kampus 
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dan jurusan yang direkomendasikan oleh Dompet Dhuafa. 
Alhamdul i l lah , usaha saya t idak sia-sia, saya lulus di Fakultas 
Kedokteran Universitas Hasanuddin, Makassar. 

Ketika t iba di Makassar, saya bingung mau kemana, karena 
nyaris t idak ada seorang pun yang saya kenal kecuali penanggung 
jawab Etos Makassar, i t u pun belum pernab ketemu sebelumnya. 
Berbekal brosur yang saya simpan sejak lama, saya bubungi n o m o r 
kontak yang tertera. Segera kububungi , dan sangat berbarap bisa 
mendapatkan beasiswa tersebut atau saya akan kembali pulang 
ke kampung balaman. 

Saya i k u t i semua tabapan pendaftaran. Bersyukur ada senior 
di Etos yang mendampingi . Meski saat i t u belum diter ima dan 
dipastikan mendapat beasiswa dari Etos, saya sudab menginap 
dan tinggal di asrama Etos. Saya d i t a m p u n g sementara di 
asrama i t u . Albamdubllab, setelab semua tabapan di la lui , saya 
resmi menjadi menjadi pengbuni asrama Etos. Saya p u n berbak 
mendapatkan uang saku, biaya kuliab dan beragam pembinaan 
selama di asrama. 

Beasiswa yang diberikan sangat membantu kami . Mesti saya 
sadari, biaya bidup di Makassar sangat t inggi dibandingkan di 
Jawa. Beban biaya operasional kuliab di fakultas kedokteran juga 
relat i f lebib besar. Namun saya bersyukur bisa melalui i t u semua. 

Selama kuliab, saya juga menambab pemasukan dengan 
berjualan b u k u fotokopi . Hasilnya lumayan u n t u k berbagi dengan 
teman-teman di asrama. Mungkin saya yang pertama kali m e m i l i k i 
handphone di asrama, saya juga yang pertama m e m i l i k i sepeda 
m o t o r di asrama. Semua saya dapatkan dengan kerja keras, saya 
t idak mau santai-santai dengan beasiswa yang saya dapatkan, 
karena i t u sifatnya banya sebagai stimulus supaya kita suatu saat 
bisa m a n d i r i . 

162 BEYOND THE DREAM 



Saya terlahir dengan semangat kerja, saya tidak bisa santa., 
selalu ingin bergerak, bekerja, dan menciptakan sesuiatu hal yang 
baru. Hingga pada akbirnya saya menemukan sesuatu yang paling 
sesuai dengan j i w a saya, yaitu menjadi entrepreneur. Kadang 
orang berkata u n t u k apa jadi pengusaba, apalagi sa\a seorang 
dokter yang notabene tidak susab mendapatkan pekerjaan 
dengan gaji yang t inggi . I t u benar, tapi i n i adalab pil inan bidup. 

Indonesia i t u bangsa yang besar, tapi dalam bal kesehatan ki ta 
seolab dipermainkan oleb negara-negara maju. Obat-c batan ki ta 
masib d i i m p o r dari luar negeri. Andai kita dapat menip .^oduksi 
sendiri , k i ta akan membuka banyak lapangan pekerjaan, k i ta 
bisa memperbaiki kualitas produk, kita juga bisa mendapatkan 
p r o d u k dengan barga yang lebib murab. Demikian ball lya dengan 
masyarakat kita yang lebib percaya berobat ke luar negeh 
dibandingkan di negeri sendiri . Bukannya t idak ada yang bagus, 
namun k u l t u r pengobatan di negeri kita mesti banyak yang 
diperbaiki . Secara persaingan instansi pelayanan kesebatan, 
pemerintab d i Indonesia mesti diperbadapkan dengan pelayanan 
swasta yang notabene lebib memuaskan. 

Saya ingin membangun kesebatan Indonesia melalui d u n a 
entrepreneur, saya mengistilabkannya dengan doktorpreneur. 
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PERJUANGAN MERAJUT SENYUM 
Shally Pristine (Arsitektur ITB, 2004) 

' \ y f sebening embun i t u kulibat berkaca-kaca. A k u yakin , 
\ / | i t u bukan guratan duka. Meski tak berkata-]<a:a, kuyakin 

- X air mata i t u cerminan babagia. Kuambil tanga n ka nanny a, 
kucium penub kbidmat , dan kupeluk seketika wanita parub baya 
i t u . 

Momen babagia i t u tak pernab kulupakan seuniur bidup. 
Hari i t u , jer ib payabku selama i n i terbayar tuntas. PEi iuanganhu 
merangkai asa menuai basil. A u d i t o r i u m Sasana Budaya Ganesba 
(Sabuga) menjadi saksi bisu kelulusanku dari kampus terfavorit 
di negeri i n i , I n s t i t u t Teknologi Bandung (ITB) . Seket ka, kul ibat 
ihiuku tersenyum babagia. Ia seakan ingin menunjukkan kepada 
mereka yang sebelumnya menyangsikan d i r i k u bisa niengenyaui 
pendidikan t inggi d i ITB. Ia menepis saran orang-orang di 
S(3kitarnya agar aku t idak perlu kuliab, melainkan langsai rig bekerja 
agar dapat membantu perekomian keluarga. M e n u r u t mereka, 
menguliabkan anak, terlebib perempuan, banya menambab 
beban orang tua. Hari i t u , i b u k u m e m b u k t i k a n , mereka salab. 

Sepulang wisuda dia hilang, "Kalau tabu wisudanya akan 
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semegah tadi , Mama cari baju yang lebib bagus u n t u k dipakai," 
ujarnya polos. Kami berdua tertawa lepas. 

Berbasil meraib gelar Sarjana Teknik dari ITB adalab capaian 
terbesar dalam bidupku. Sebenarnya, bukan predikat lulusan 
ITB i t u yang berart i bagi b idupku, melainkan perjuangan u n t u k 
meraibnya. A k u berbasil masuk ke universitas yang d i m i n a t i 
banyak orang dan tamat dengan predikat yang baik pula ketika 
kondisi ekonomi dan psikologis keluarga sedang terperosok di 
t i t i k nadir. 

Awalnya, aku berasal dari keluarga menengab kebanyakan. 
Ayabku karyawan di PT Dirgantara Indonesia (PT DI] dan i b u 
banya ibu rumab tangga biasa. Ketika aku kelas 2 SMA, PT DI 
melakukan PHK besar-besaran, dan ayab termasuk di dalamnya. 
Ayabku t idak berbasil menemukan pekerjaan pengganti dalam 
w a k t u cepat, dana simpanan pun ludes dan kondisi ekonomi 
keluarga kami jadi terkatung-katung. Ketika aku duduk di kelas 
3 SMA, orang tua bercerai dan ayab pergi dari rumab, kemudian 
kami t idak pernab berkomunikasi lagi. 

Praktis ibu yang menjadi tulang punggung keluarga lewat 
bekerja serabutan. Dengan l ima anak yang semuanya masib 
bersekolab (aku anak kedua] , tentu bal tersebut sangat berat. 
Melibat beban ibu, aku semakin termotivasi u n t u k meraib 
pendidikan terbaik u n t u k meningkatkan taraf ekonomi keluarga 
walaupun ada rasa gamang apakab aku m a m p u meraibnya dalam 
keadaan yang sangat terbatas. Untungnya masib ada bantuan 
dari w a l l kelas dan guru Bimbingan Konseling di sekolab, ia 
membelikanku alat tubs dan b u k u - b u k u latiban soal SPMB bekas 
pakai. 

Albamdubllab aku di ter ima di Program Studi A r s i t e k t u r ITB. 
Berkuliab di kampus i n i merupakan i m p i a n k u sejak kecil . Piliban 
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i n i juga semakin dikuatkan dengan adanya dukungun p e n u i 
se lama tiga tahun bagi mabasiswa ITB yang kurang man ,pu seperi;i 
d i r i k u , dari Beastudi Etos Dompet Dbuafa. Ibu pun mcuasa tenang 
melibat aku b i d u p merantau sendiri u n t u k pertama kalinya d i 
tempat baru karena sudab ada jaminan beasiswa. 

Di tabun-tabun awal, adaptasi dengan perkuliaban terasa 
bc!gitu berat. Aku merasa canggung dengan gaya belajar yang 
banyak menggunakan otak kanan, yang selama i n i jarang aku 
gunakan dalam proses belajar di SMA. Nilaiku sempat jeblok, 
tentu saja i n i membebani , karena aku barus meraib Indeks 
Prestasi yang baik agar tetap menerima beastudi. Belum lagi 
biaya penunjang perkuliaban, seperti alat gambar yimg mabal 
biayanya. Semua i t u sempat membuatku kebabisan semangat. 

Perlaban aku mulai menemukan solusi. Untuk gaya belajar, 
aku mencari celab kekuatanku dan memaksimalkannya d i 
sana. Hasilnya, IP-ku selamat selalu di atas 3,0. Sedang u n t u k 
alat perkuliaban, kutanggulangi dengan mencari pengbasilan 
tambaban lewat lomba-lomba, seperti kompetisi karya i lmiab 
atau desain arsitektur yang berbadiab uang. Beberana kompetisi 
i t u adalab Accessible Restroom International Design Competition 
- BILIC dan IDP Norway, ITB Entrepreneurs Challenge (IBC], dan 
Lomba Karya Tubs I lmiab Antar Himpunan. Aku juga mengambil 
kesempatan tender transportasi kunjungan lapangan atau 
pengadaan kaos. Dengan i t u semua, aku m e m i l i k i uang ekstra 
u n t u k m e n u t u p i biaya operasional kuliab. 

Beastudi Etos pun tak sekadar memberikan dukungan dana. 
Pengembangan kapasitas para Etoser juga diperbatikan. Selain 
pembinaan pekanan, yang paling berkesan bagiku adalah Temu 
Etos Nasional yang mengumpulkan semua penerima beastudi 
di Bumi Pengembangan Insani, Bogor, selama kurang lebib satu 
pekan. 
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Rangkaian kegiatan yang bertema pengembangan kapasitas 
dan kesempatan membangun jejaring bagi penerima beastudi i t u 
telab menjadi m o m e n yang menumbubkan kepercayaan d i r i . Kami 
adalab bagian dari semesta besar yang menyimpan segudang 
potensi dan m u n g k i n saja menjadi salab satu p e m i m p i n besar 
di masa depan. Kegiatan si laturabim dengan penerima beastudi 
dari daerab lain i t u pun terus terjal in bingga saat i n i . 

Di usiaku yang sudab menginjak 27 tabun, ada sejumlab 
pencapaian yang patut aku syukuri . Aku bersyukur pernab 
menjadi salab satu Pengajar Muda Gerakan Indonesia Mengajar 
yang t e r p i l i b dari r ibuan pendaftar melalui seleksi yang sangat 
ketat. Selama setabun aku tinggal di Dusun Transmigrasi SP3 
Kecamatan Tambora, Kabupaten Bima, Nusa Tenggara Barat 
u n t u k mengajar di SDN 01 Marai . Di sini , aku mengampu tugas 
sebagai w a l l kelas 6 dan mengajar bampir semua mata pelajaran, 
kecuali Agama dan PKn. Sebagai guru , selain bertugas di sekolab, 
aku juga mencoba mengajak orang tua dan masyarakat u n t u k 
pedul i dan i k u t memajukan pendidikan di kampung kami . 

"Arsitek Murtad" 

Mungkin sudab ratusan kali aku ditanya mengapa t idak 
jadi arsitek, sesuai dengan kuliah yang aku tekuni selama i n i . 
Selama i n i aku selalu punya dalib u n t u k menjawab semua i t u , 
"Aku lebib passionate menulis daripada menggambar-lab, aku 
merasa kemampuan desainku tergolong semenjana sebingga 
t idak k o m p e t i t i f bersaing," atau "aku salab jurusan ketika masuk 
kuliab," demikian ki labku. 

Tetapi m u n g k i n sebenarnya aku—dan entab berapa banyak 
"arsitek m u r t a d " lainnya—banya ketakutan menjejak banalnya 
pi l iban-pi l iban menjadi arsitek di dunia nyata, d i luar ruang 
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studio kami nan nyaman dan beradab itu. 

Menejalang akbir masa studi di ITB, aku mendapst tantangan 
tugas akbir d a r i dosen untuk mengerjakan tugas akhir yang 
t idak biasa dikerjakan orang lain, yaitu membuat desain lembaga 
pemasyaratan anak. Dari situ mataku terbuka, banyak sekali 
masalab bangsa i n i yang barus diselesaikan, dan j ika setelab lulus 
aku m e m i l i b profesi sebagai arsitek, masalab-masalah i t u pasti 
t idak dapat aku jangkau. 

A k u sadar, arsitektur di dunia nyata tak barus selalu 
memenubi kaidab segitiga utilitas-firmitas-venustas, atau fasih 
bicara adagium form follow function. Tetapi, tentu arsitektur 
barus tetap memenubi tugas bakikinya, yaitu memoabagiakaa 
manusia yang tinggal di dalamnya. Pada kenyataann3L3, ha! i t u t a k 
selalu serta merta t e r w u j u d . Ada teral i-teral i tak ter l ibat yang jadi 
je m j i pengbalang. Entab peraturan. Atau budaya. Bisa juga angin 
kebijakan yang belum mengbembus ke arab yang dibaiupkan. 

A k u menyadari , ternyata aku m e m i l i k i ketertarikan terbadap 
ar ak-anak dan dunia pendidikannya. Ketika aku menjadi jurnali.s, 
msski menempati desk ekonomi, aku kerap curl wakt u menulis 
feature mengenai kebidupan anak. Saat i t u aku pernah menulis , 
babwa kekerasan terbesar yang di ter ima oleb a r a k j u s t r u 
di lakukan oleb i b u , baik i t u ibu kandung, i b u asub, maupun i b u 
guru d i sekolab. Aku juga pernab mel iput program Corporate 
Social Responsibility (CSR] PT N e w m o n t di Nusa Tenggara. Eh 
sana aku menjumpai sebuab dusun bernama Tonga. Di dusun i t i i , 
terdapat sekolab yang sangat sederbana, dengan fasilitas yang ala 
kadarnya. Di s itu aku menemui , anak-anak yang bisa berbabasa 
dengan baik dan benar banya mereka yang kelas 6. 

Dari situ kemudian aku memantapkan bati , m e m i l i b ja lur 
sebagai Pengajar Muda dalam Gerakan Indonesia Mengajar. A k u 
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juga sadar, satu tahun bukan w a k t u yang cukup u n t u k mengubab 
banyak bal. Tapi aku berbarap, dengan keberadaanku di desa 
terpenci l , aku bisa menyebarkan inspirasi kepada anak-anak i t u . 
Ada peluang u n t u k memberikan dorongan kepada mereka, yang 
dari sisi pendidikan t idak mencukupi , ekonomi t i d a k mendukung, 
dan orang tua juga t idak m e m i l i k i visi pendidikan u n t u k anak-
anak mereka. Aku kerap menceritakan kepada mereka babwa 
aku juga bukan orang yang beruntung karena bisa m e n i k m a t i 
pendidikan tinggi . 

A k u menyampaikan, perjuangan u n t u k menggapai i t u t idak 
mudab. Butub pelub dan keringat untuk mencapai cita-cita yang 
kita idam-idamkan, tapi i t u bisa dilakukan oleb mereka yang 
terbatas, selama m e m i l i k i kemauan dan kegigiban. A k u ingin 
m e m b e r i insight, "Untuk berbasil , orang barus berusaba bukan 
barus beruntung." 

Kini , aku masib ter l ibat akt i f dalam Gerakan Indonesia 
Mengajar. Tugasku merancang dan mengimplementasikan 
strategi komunikasi lembaga agar lebib banyak masyarakat yang 
ter l ibat dan ambil bagian dalam Gerakan Indonesia Mengajar. 
Ketika semua orang merasa per lu ambi l bagian, sekecil apapun 
peran yang dimainkan, bukan t idak m u n g k i n masalab demi 
masalab yang menggelayuti bangsa i n i akan sirna. Kini , bukan lagi 
sekedar senyum Mama yang ingin kul ibat , tapi senyum mereka 
yang selama i n i tak tersentub pembangunan, mereka yang b e l u m 
m e n i k m a t i pendidikan di pelosok negeri. 
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SAATNYA BERKONTRIBUSI 
UNTUK INDONESIA 

Ganjar Widhiyoga (Hubungan Internasional UGM, 2000} 

Namaku W i d b i Yoga, saya labir dari keluarga se:lerbana d i 
Wates, sebuab desa kecil d i Kulon Progo, Daeral i Istime\A'a 
Yogyakarta. Saya anak ketiga dari tiga bersaudara. Kedua 

kakak saya perempuan, mereka juga sedang kuliab ketika saj'a 
d i ter ima di UGM. Jadi saat i t u , orang tua barus membiayai tiga 
anaknya u n t u k kuliab. 

Kedua orang tuaku berprofesi sebagai guru . Pada masa i t u , 
"nasib" seorang guru tentu berbeda dengan masa k m i . Saat i n i , 
sebagian besar guru sudab mendapatkan tunjang.an sertifikasi 
yang lumayan besar. Pengbasilan orang tuaku sangat pa.s-pasan, 
terlebib barus membiayai pendidikan ketiga anaknya. Kadang 
mereka barus berutang u n t u k membayar SPP kuliab kami. Meski 
demikian, orang tua memang menekankan u n t u k terns sekolab. 
Bagi orang tua, pendidikan adalab n o m o r satu. 

Albamdubllab, Allab memberikan jalan, saya t idak sengaja 
menemukan Koran Republika yang di dalamnya ada pengu m u m a n 
beasiswa dari Dompet Dbuafa Republika (DD). Saya mendapatkan 
beasiswa dari DD pada tabun 2000. Saat i t u , saya berstatus 
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mahasiswa tahun kedua di jurusan I l m u Hubungan Internasional 
UGM. Bagi saya, beasiswa DD merupakan salab satu bal yang 
membal ikkan bidup. 

Sebelum menerima beasiswa DD, saya t idak m e m i l i k i 
ketertarikan khusus terbadap Islam dan masalab dunia Islam. 
Saya labir dan besar di keluarga Muslim. Kedua orang tua saya, 
kakek nenek dan saudara-saudara semuanya Musl im. Tapi bagi 
saya saat i t u , Islam t idak lebib dari r i tual belaka. Saya menjalankan 
ibadab, namun t idak m e m i l i k i semangat dan passion dalam 
ibadab tersebut. 

Tenyata, saya mendapatkan lebib dari sekedar uang beasiswa 
dalam program i n i . Beasiswa DD yang saya ter ima mewajibkan 
saya u n t u k mengikut i pembinaan r u t i n dua pekanan. Bentuknya 
pengajian dan diskusi di salab satu ruang di Masjid Mardliyab, 
UGM. Dari sanalab saya menemukan banyak bal baru tentang 
Islam yang t idak pernab saya ketabui sebelumnya. islam t idak 
semata r i t u a l yang dipaksakan, namun Islam menjadi rangkaian 
ni lai dan ajaran yang menarik, kontekstual dan dapat menjawab 
berbagai pertanyaan yang membel i t benak saya sebagai seorang 
pemuda. 

Salab satu nilai yang saya dapatkan dari program pembinaan 
saat i t u adalab babwa beasiswa i n i adalab amanab dari umat, dan 
saya barus bertanggung jawab atas amanab i t u . Saya mendapatkan 
motivasi u n t u k b e r k h i d m a t pada umat, dengan segala kelebiban 
dan kekurangan yang saya m i l i k i . 

Dana beasiswa saya gunakan u n t u k kebutuban kuliab. Saya 
juga menyisihkan dana beasiswa u n t u k tabungan, dan dari 
tabungan i n i saya membel i sebuab komputer. Bagi saya, pembelian 
k o m p u t e r i t u merupakan investasi. Saya yakin babwa dengan 
m e m i l i k i sebuab k o m p u t e r — y a n g tergolong mewab u n t u k masa 
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i tu—prestasi saya akan meningkat dibandingkan sebel . i r nya. 

Saya kemudian bergabung dengan Forum LingKai* Pena, 
sebuab organisasi penulis yang m e m i l i k i vis i untuk membawa 
penceraban pada umat melalui tulisan. Saya bergabung sebagai 
anggota FLP Wilayab Yogyakarta pada tabun 2 0 0 1 , Fada tabun 
2004, saya dipercaya rekan-rekan u n t u k menjadi Ketua FLP 
Wilayab Yogyakarta, kemudian pada tabun 2006 m e r jaci Ketua 
I I Forum Lingkar Pena Pusat. Saat i n i , meski t idak di Indonesia, 
namun saya akt i f di FLP dengan menjadi koordinato:- Divisi 
Kaderisasi Forum Lingkar Pena Pusat. 

Melalui FLP, saya berupaya memberikan kontribusi naaa umat. 
Saya menulis cerpen, menerbitkan buku, dan mengkarnpanyekan 
b adaya membaca dan menulis, terutama u n t u k anak dan remaia 
M usl im. Bagi saya, i n i adalab sarana bakti yang paling tepat u n t t k 
umat Islam di Indonesia karena melalui budaya baca dan tubs, 
generasi muda Islam akan t u m b u b menjadi generasi yang cerdas 
dan berprestasi . 

Saya juga menulis b u k u anak menggunakan nama pcma WO. 
Yoga. Dua b u k u anak yang saya terbi tkan sebelum berangkat 
ka UK adalab Scientist Diaries dan Heroes Diaries. Dua buku ia i 
bercerita tentang kebidupan para i l m u w a n dan pablawan dunia 
Islam. Dengan gambar yang menarik dan kisab-kisari .sederbana, 
dua b u k u i n i merupakan ikbt iar saya mengenalkar kbazanab 
sejarab dan budaya Islam pada anak-anak d i Indonesia. 

Redefenisi Sukses 

Sejaub mana saya dapat membawa manfaat bagi sesama, 
itulab defenisi sukses bagi saya. Ukuran sukses ini sangat 
dipengarubi oleb materi pembinaan Islam yang saya dapatkan 
s.aat menjadi penerima beasiswa DD dulu . Dalam kajian yang 
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disampaikan oleh Ust. Didik Purwodarsono i t u , saya mengalami 
transformasi orientasi hidup. Jika sebelumnya saya mengukur 
kesuksesan bidup dari capaian material , saya kemudian belajar 
u n t u k membangun prestasi saya dengan memberi manfaat bagi 
sesama. 

Sampai saat i n i , saya merasa ada dua capaian penting dalam 
bidup i n i . Yang pertama adalab saat menjadi Ketua FLP Wilayab 
Yogyakarta tabun 2004-2006. Program kerja saya dan rekan-
rekan pengurus saat i t u , saya nilai mampu memberikan manfaat 
bagi masyarakat di DIY. Pada masa kepemimpinan saya i n i , FLP 
Yogyakarta m e m i l i k i anggota yang sangat bervariasi , mulai 
dari i b u rumab tangga, mabasiswa bingga pelajar SMU. Kami 
m a m p u mengbasilkan berbagai buku dan memberikan pelatiban 
kepenulisan bagi masyarakat, mulai dari yang tinggal di dekat 
Borobudur bingga yang tinggal di pelosok Gunung Kidul . 

Capaian penting kedua saya adalab menjadi dosen di Prodi I l m u 
Hubungan Internasional , Universitas Slamet Riyadi, Surakarta 
sejak tabun 2008. Secara materi , mungkin ada pi l iban karier lain 
yang menjanjikan pengbasilan lebib daripada k a r i r sebagai dosen 
swasta. Namun saya menemukan kepuasan tersendir i dengan 
menjadi dosen. Ada rasa babagia yang tak bisa d i u k u r banya 
dengan nilai rupiab setiap memandu kelas dan menyaksikan 
langsung bagaimana mabasiswa menemukan pengetabuan dari 
aktivitas kelas tersebut. Rasa babagia i t u m a k i n membuncah 
ketika para mabasiswa lulus dan mulai menempub jalan bidup 
masing-masing; ada yang mendapatkan beasiswa Turkiye Burslari 
dan menempub S2 di T u r k i , ada yang m e n i t i k a r i r di perusabaan, 
ada yang menjadi aktivis sosial dan sebagainya. 

Sampai saat i n i , t idak pernab ada rasa penyesalan atas 
pi l iban karier saya menjadi dosen. Saya terus berbarap dan 
berdoa, semoga melalui k a r i r i n i saya terus dapat memberikan 
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kemanfaatan bagi sesama, mendidik generasi muda Indonesia 
menjadi generasi yang cerdas dan berprestasi. 

Selain i t u , sebagai seorang Muslim dan akademisi i l m u 
Hubungan Internasional , saya p r i b a t i n dengan baga.rnana Islam 
dicerminkan dalam teori dan praktek bubungan internasional . 
Citra yang dibangun, Islam seakan melawan interaksi global, 
m e m i l i b eksklusifme dan konf l ik sebagai babasanya. 

Saya ingin mengangkat suara lain dan m a m p u menunjukkan 
babwa Islam dan interaksi global adalab dua bal yang t idak 
teipisabkan. Dalam argumen saya, Islam j u s t r u menjad: kekuatan 
yang m e m a n t i k kesadaran global masyarakat Arab saat i t u , 
membebaskan mereka dari belenggu parokial yang p E nuh konf l ik 
dan kekerasan. 

Berangkat dari impian i t u , saya kemudian menyust ii proposal 
riset dengan tema Islam dan globalisasi: memancang konse]3 
"ummab" sebagai sebuab konsep tata masyarakat gtobal dalam 
Islam. Saya opt imis babwa proposal riset i n i akan membawa 
manfaat bagi banyak pibak. Pertama, bagi umat Islanp riset i n i 
akan menunjukkan betapa ajaran Islam mengajak u na; Islam 
u n t u k menjadi pemain penting dalam dunia global. Kedaa, bagi 
dunia akademik, riset i n i memberikan sumbangan da am bentu < 
pemaknaan baru sejarab Islam melalui kacamata hubungan 
inrernasional, serta menjadi sebuab studi baru tentang bagaiman a 
ide terkait masyarakat global dapat mengubab sebuab masyarakat 
yang awalnya beridentitas parokial (suku) menjadi masyarakat 
yang beridentitas trans-lokal , sebagaimana d i t u n j u k k a n oleh 
transformasi masyarakat Arab, dari masyarakat yang ta^rjebau 
dalam konteks kesukuan menjadi masyarakat yang membangun 
peradaban di sepertiga dunia saat i t u . 

Saya menawarkan proposal i n i ke Prof. Barry K. Gills, seorang 
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profesor yang m e m i l i k i keahlian dalam t e o r i globalisasi dan 
tata masyarakat global. Beliau w a k t u i t u menjadi profesor di 
Newcastle University, Inggris. Albamdubllab, beliau bersedia 
menjadi supervisor saya untuk proposal i n i . Saya pun memulai 
studi doktoral d i Newcastle University pada September 2012. 

Pada m u s i m semi 2013, Prof. Gills ternyata pindab ke Finlandia. 
Saya kemudian d i t a w a r i oleb Prof. James Piscatori u n t u k pindab 
ke Durbam University dan menjadi mabasiswa doktoral beliau. 
Sejak September 2013, saya resmi menjadi mabasiswa di Durbam 
University, UK. 

Indonesia T i d a k Miskin Keteladanan 

Sejak mendapatkan materi pembinaan dari DD, saya menjadi 
semakin t e r t a r i k u n t u k mendalami Islam. Saya banyak mengikut i 
kajian Islam, baik yang sifatnya u m u m maupun kajian dalam 
kelompok kecil . Saya pun menemukan banyak keteladanan yang 
sangat membekas pada d i r i guru saya w a k t u i t u . 

Salab seorang guru saya diangkat sebagai anggota dewan di 
DPRD Kota Yogyakarta tabun 2004 silam. Posisi yang terkesan 
glamor dan diperebutkan oleb banyak orang i t u beliau anggap 
sebagai amanab berat, dan beliau sangat berbati -bat i dalam 
menjalaninya. Jika orang lain m u n g k i n akan menggunakan 
kesempatan Ini u n t u k menambab kekayaan, beliau tetap dengan 
gaya bidup yang sangat bersabaja. Rumab masib kontrak , dengan 
perabotan minimal is yang babkan sofa saja t idak ada. 

Saya masib ingat, malam i t u kami sedang mengobrol r ingan. 
Namun t idak seperti biasa, sepertinya ada bal yang mengganggu 
p i k i r a n beliau. Ketika saya memberanikan d i r i u n t u k bertanya, 
beliau tersenyum dan balik bertanya pada saya, "Mas Ganjar, apa 
pernab l ibat saya menggunakan m o b i l u n t u k menjemput Aisba?" 
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Selidik punya selidik, ternyata beliau sedang tergang E;U dengan 
berita yang menyatakan kalau beliau menggunakan ;:3obil dinas 
Waki l Ketua DPRD Kota Yogyakarta untuk menjeput p u t r i beliau 
saat pulang sekolab. Saat i t u saya takjub, Apa salabnya rnemakai 
m o b i l dinas u n t u k menjemput anak pulang sekolab? Biasanya 
orang pulang m u d i k saja pakai mobi l dinas! Namun tidak bagi 
beliau. Beliau m e m i l i k i prinsip babwa m o b i l dinas ya banya 
digunakan u n t u k urusan dinas. Ini bagian dari sikap amanab yang 
terus beliau pegang k u k u b sampai akbir masa jabaiain d. tabun 
2009. 

Selain cerita tentang guru saya di atas, ternyata : l i Indonesia 
masib banyak cerita keteladanan yang bisa kita ambil . A.d a seorang 
nenek yang bekerja sebagai pemulung, giat menabimg t u j u l i 
taaun u n t u k menunaikan kurban. Ada seorang pria }'ang t idac 
menerima gaji selama setabun, kontraknya t idak jehs , namun 
te m n membina pesepak bola muda. Dari tangan dingitmya, para 
pemuda tersebut berbasil memenangkan piala AFF. 

Ada i b u g u r u yang tekun mengajar sambil meiiggendong 
piitranya yang l u m p u b . Beliau insya-AUab satu dari vi.l j san gur a 
yang serius m e m i k i r k a n pendidikan di negeri i n i . Saya uga kenal 
dokter-dokter muda yang t idak mata duitan, yang benai^-benar 
mengabdi u n t u k menyebatkan warga. Mereka melamlean i ta 
beik di semua tempat yang memungkinkan: rumah siikit besar, 
puskesmas, layanan kesebatan gratis. 

Saya pula kenal para fresh graduate yang alib-alib rneruti k a r i r 
p r i b a d i , m e m i l i b mengajar di pelosok Indonesia dun oerbagi 
i l m u bersama adik-adik mereka. Mereka melakukan itu bukan 
karena t idak laku cari kerja; tapi karena pengabdian Saya pun 
akrab dengan rekan-rekan yang penub ketekunan merajut 
kembali makna "menjadi Indonesia"; mengajarkan toleransi , 
saling mengbormati , proses p o l i t i k yang sebat, pendidikan a n t i -
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korupsi , mencintai budaya sendiri , menggaungkan p r o d u k lokal . 
Mereka masib muda, namun saya i r i dengan binar semangat di 
mata mereka ketika berbicara masa depan Indonesia. Saya kenal 
para penulis yang setia menyampaikan nilai kebenaran dan budi 
lubur, alib-alib mengbamba pada syabwat dan popularitas yang 
didapat melalui sensasi. 

Akbirnya saya sampai pada kesimpulan: Ab, ternyata, masib 
banyak teladan di Indonesia. Jika selama i n i saya merasa Indonesia 
i t u m i s k i n teladan, mungkin saya mencari keteladanan di tempat 
yang salab. Jika selama ini saya merasa p e m i m p i n Indonesia 
t idak m a m p u memberi teladan, m u n g k i n saya meletakkan 
kepemimpinan di tangan orang yang salab. Jika selama i n i saya 
merasa t idak ada yang layak d i t i r u , m u n g k i n karena saya t idak 
mau m e n i r u mereka yang bekerja nyata! 

Peristiwa-peristiwa kecil semacam i n i menjadi sumber 
keteladanan yang tak terni la i bagi saya. Kini , saatnya saya 
i k u t b e r k o n t r i b u s i , menyumbangkan apa yang saya bisa 
u n t u k membangun Indonesia. Tidak lagi menjadikan "miskin 
keteladanan" sebagai alasan dan tabir bagi kemalasan saya u n t u k 
bekerja. Tidak lagi menjadikan "miskin keteladanan" sebagai 
pembenar atas peri laku merusak bangsa. Saatnya saya menjadi 
bagian dari keteladanan, dan bersama-sama memperkaya teladan 
di Indonesia. Apa yang saya coba lakukan m u n g k i n t idak seberapa, 
namun semoga bisa membangun m o m e n t u m dan menjadi bagian 
d a r i perbaikan bangsa. 
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DOMPET 
DHUAFA 
» E * S T U D l I H D O N E S I * 

PROFIL 
BEASTUDI INDONESIA 

DOMPET DHUAFA 

Dompet Dhuafa adalah lembaga nirlaba m i l i k masj'aiakat Indo­
nesia yang berkhidmat mengangkat barkat sosial kemariusiaan den­
gan dana ZISWAF (Zakat, Infaq, Sbadaqah, Wakaf, serta dana lairi-
n3'a yang balal dan legal, dari perorangan, kelompok, perusabaan, 
atau lembaga) dengan sebuab visi terwujudnya masyarakat berda3a 
yang bertumpu pada sumber daya lokal melalui sistem yang berkeadi-
lan. Salab satu divisi Dompet Dbuafa adalah Divisi Pendidikan. 

Beastudi Indonesia adalah jejaring Divisi Pendidikan Domp)3t 
Dhuafa yang berfokus pada penanganan program pencidikun di b i ­
dang beasiswa dan pemberdayaan komunitas. 

Sebelum menjadi jejaring Dompet Dbuafa, Beastudi Indonesia 
adalab sebuab departemen di Lembaga Pengembangan Irishni Dompet 
Dhuafa dengan nama Departemen Pemuda dan Komunitas- Perkem-
bangan program yang semakin pesat mendorong Dompet Dbuafa 
memperbesar kelembagaan departemen. Pada tanggal 1 Februari 
2012, Departemen Pemuda dan Komunitas resmi dibesarkan menjadi 
sebuab kelembagaan jejaring Dompet Dbuafa di bawah koordinasi 
Divisi Pendidikan dengan nama Beastudi Indonesia. 
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Program-program yang ada di Beastudi Indonesia sudah berjalan 
sejak tahun 2003 diawali dengan program Beastudi Etos. Saat i n i , 
Beastudi Indonesia telab memiliki persebaran program beasiswa di 
lebib dari 20 perguruan tinggi negeri dan swasta terkemuka. Program 
pemberdayaan komunitas sendiri sudab berjalan di 10 wilayab di I n ­
donesia. Sejak tabun 2013, total penerima manfaat yang pemab dan 
sedang mendapatkan program Beastudi Indonesia sudah mencapai 
5000 orang, sebanyak 2668 orang dari Departemen Beasiswa dan 
2933 orang dari Departemen Komunitas. 

S E K I L A S P R O G R A M 

Secara umum, program di jejaring Beastudi Indonesia dibagi men­
jadi dua bagian besar yang masing-masing dikelola oleb sebuab de­
partemen, yakni Departemen Beasiswa dan Departemen Komunitas. 

A. Departemen Beasiswa 

1. Beastudi Etos 
• Program investasi sumber daya manusia yang berfokus pada 

pembinaan, pendampingan, dan pemberdayaan mabasiswa 
berprestasi dengan keterbatasan ekonomi dengan sebuab 
visi terdepan dalam membentuk sumber daya manusia ung-
gui dan mandiri. Beastudi Etos ditujukan kepada lulusan 
SMA/sederajat yang berasal dari keluarga tidak mampu, 
tetapi berprestasi secara akademis. 

• Persebaran: 
a. Beastudi Etos saat ini tersebar di 13 wilayab dan 15 per­

guruan tinggi negeri dengan penerima manfaat sebanyak 
378 orang dan 1142 alumni. 

b. Wilayab persebaran meliputi Aceb, Medan, Padang, Ja-
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berbagai pihak, yakni institusi pendidikan, pemerintat, dan 
perusabaan dengan visi terdepan dalam merr 3entuk sumbe;-
daya manusia profesional dalam berbagai 1:ulang yang siap 
menjadi pelopor pembangunan daerab dari nasional. Beber­
apa instansi pendidikan, pemerintab, dan nerusabaan yang 
pemab bekerja sama adalah Chevron Geolhermal Salak, 
Sekolab Tinggi I lmu Ekonomi Islam SEBl. dan S I M PPM 
Manajemen. 

4.Postgraduate Scholarship 
• Beasiswa studi lanjut di perguman tinggi terkemuka c i du ­

nia. Saat i n i , Beasmdi Indonesia menyediakan beasiswa 
Dokter Spesialis, beasiswa S2 kerja sama dengan Unb^ersi-
tas Al-Azbar di Mesir. dan sedang memulai program kerja 
sama dengan Oxford Center for Islamic Studies di Inggris. 

B. Departemen Komunitas 

1 .Desa Produktif 
• Program revitalisasi desa yang bertujnan tercapainya 

produktivitas desa. Intenensi program melijiuti bidang so­
sial, pendidikan, kesehatan, dan ekonomi, Pendekatan re­
vitalisasi bams mampu mengenali dan meir anfaatkaii po­
tensi lingkungan (sumber daya alam, sumber daya mar usia. 
sejarab, makna, keunikan lokasi, dan citra tempat). Desa 
Produktif mengedepankan prinsip partisipatif dan mandin 
sebingga masyarakat sasaran bukan banya sebagi obyek. 
melainkan juga bagian dari subyek pemberdayaan. 

2. Komunitas Filantropi Pendidikan-Scbool Social Responsibilit> 
• Sebuab komunitas relawan peduli yang dajiat membedkan 

kontribusi untuk meningkatkan kualitas pLiidiclikan c i In-
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karta, Bogor, Bandung, Semarang, Yogyakarta, Malang, 
Surabaya, Samarinda, Makassar, dan Ambon. 

c. Perguruan tinggi negeri. meliputi Universitas Syiah 
Kuala, Universitas Sumatera Utara, Universitas Andalas, 
Universitas Indonesia, Institut Pertanian Bogor, Institut 
Teknologi Bandung, Uni\ ersitas Padjadjaran, Universi­
tas Diponegoro, Universitas Gadjah Mada, Universitas 
Airlangga, Institut Teknologi Sepuluh Nopember, U n i ­
versitas Brawijaya, Universitas Mulawarman, Universi­
tas Hasanuddin, dan Universitas Pattimura. 

2. Beasiswa Aktivis Nusantara (Bakti Nusa) 
• Program investasi sumber daya manusia yang diberikan 

kepada para aktivis mabasiswa di berbagai bidang yang 
bertujuan membentuk negara v a n pemimpin, berkarakter, 
kontributif, dan berprestasi dengan visi mengembangkan 
pengetabuan, pemabaman, dan sikap yang akan menga-
rabkannya menjadi manusia berkarakter pemimpin yang 
bertanggung jawab dan mampu berkontribusi dan berperan 
aktif di tengab masyarakat. Bakti Nusa ditujukan kepada 
mabasiswa yang aktif sebagai pengurus organisasi di IPB, 
I T B , U G M , U I , Unpad, UTKS. dan Unsri . 

• Persebaran: 
Beasiswa Aktivis saat ini terdiri atas 87 mabasiswa dan 
27 alumni dari Institut Pertanian Bogor, Institut Teknologi 
Bandung, Universitas Indonesia, Universitas Padjadjaran, 
Universitas Gadjab mada, Universitas Sebelas Maret, dan 
Universitas Sriwijaya. 

3. Beasiswa Kemitraan 
• Beasiswa untuk anak-anak berprestasi khusus di berbagai 

jenjang pendidikan yang merupakan kerja sama dengan 
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donesia melalui program-program dari Divis i Pendidikan 
Dompet Dhuafa dengan cara memfasilitasi mas> arakat dari 
berbagai profesi untuk turut andil dan berbagi. Komunitas 
Filantropi Pendidikan menyiapkan berbagai kanal kontribu­
si bagi semua pibak yang ingin berkontribusi di program-
program sosial bidang pendidikan. 

• Gerakan kepedulian sosial sekolah untuk masyarakat dalam 
rangka pembentukan karakter kedermawanan sosial. Seko-
lah-sekolab mampu yang bergabung dalam program i n i 
disebut dengan sekolab kontributor. Sekolab tersebut mem­
bantu sekolab yang memiliki keterbatasan sehinga dapat 
berkembang, bisa disebut juga dengan sister schoo]. Selain 
mengemban fungsi utama sebagai institusi i)endidikan, 
sekolab juga dibarapkan memiliki peran yang lebib besar 
untuk perubahan sosial yang ada disekitamya. 

3. Ikatan A l u m n i Beastudi Indonesia 
• Komunitas yang mengbimpun para alumni penerima bea­

siswa Beastudi Indonesia Dompet Dbuafa untuk tetap men­
jaga ni lai , konsisten dalam program pengembangan sumber 
daya manusia, dan kontribusi bagi masyarakat. 
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Selama 20 tahun lebih Dompet Dhuafa telah menanamkan nilai 
kepada ribuan mahasiswa di negeri ini. K i n i , mereka tumbuh 
menjadi pohon yang kokoh, dan sudah saatnya memberi "buah" 
kepada masyarakat, bangsa, negara, dan umat ini. Bahkan pohon itu, 
tidak saja tumbuh, berkembang, dan berbuah di negeri ini, mereka 
menyebar ke berbagai penjuru dunia, menebarkan nilai yang dulu 
kami tanamkan. 

Buku "Beyond the Dream; Sebuah Perjalanan Menggapai Cita" 
yang ada di tangan Anda ini adalah secuil potret dari ribuan "pohon" 
yang kami sirami dahulu. Banyak sekali inspirasi yang ingin kami 
bagi melalui buku ini, tentang keterbatasan mereka, tentang 
kegigihan mereka, tentang perjuangan mereka, dan tentu saja 
tentang kesuksesan yang mereka raih dengan peluh dan cucuran 
keringat. Melalui buku ini juga kami berbarap, api optimisme yang 
telah redup dapat kembali menyala dan menerangi bangsa ini, 
dibawa oleh putra-putri terbaik bangsa ini. Amin! 
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